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Kata Pengantar 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga Modul 

Ajar Mata Kuliah Penulisan Karya Ilmiah ini dapat disusun dengan baik. Modul ini hadir sebagai 

salah satu bahan ajar yang dirancang untuk mendukung proses pembelajaran di perguruan tinggi 

dalam membekali mahasiswa dengan kemampuan menulis karya ilmiah yang sistematis, logis, 

kritis, dan beretika sesuai dengan kaidah akademik. 

Kemampuan menulis karya ilmiah merupakan salah satu kompetensi esensial yang harus dimiliki 

oleh mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan kemampuan berpikir ilmiah, pemecahan 

masalah, dan komunikasi akademik. Di era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin pesat, mahasiswa tidak hanya dituntut mampu memahami teori, tetapi juga mampu 

menuangkan gagasan, hasil kajian, maupun temuan penelitian ke dalam karya tulis ilmiah yang 

berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Modul ini disusun dengan mengacu pada prinsip Outcome-Based Education (OBE) dan Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti), sehingga setiap kegiatan pembelajaran diarahkan untuk 

mencapai capaian pembelajaran yang terukur. Selain memberikan penguasaan konsep, modul ini 

juga menekankan pengembangan keterampilan praktis melalui berbagai aktivitas pembelajaran, 

studi kasus, latihan, proyek, serta refleksi yang mendorong mahasiswa untuk belajar secara aktif 

dan mandiri. 

Materi dalam modul disusun secara bertahap, dimulai dari pemahaman mengenai hakikat karya 

ilmiah, penyusunan latar belakang penelitian yang logis, perumusan masalah dan tujuan 

penelitian, penyusunan sintesis teori, penggunaan teknik sitasi dan manajemen referensi, 

penentuan metode penelitian, penerapan etika akademik dan penulisan bebas plagiarisme, 

penyusunan abstrak yang efektif, hingga pengembangan argumen akademik berbasis bukti. 

Urutan materi tersebut diharapkan dapat membantu mahasiswa memahami proses penulisan 

karya ilmiah secara utuh, mulai dari tahap perencanaan hingga penyusunan naskah akademik. 

Setiap modul dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, peta konsep, materi pokok, contoh 

penerapan, aktivitas pembelajaran, lembar kerja mahasiswa, latihan, asesmen formatif, rubrik 



penilaian, dan refleksi. Dengan demikian, modul ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar, 

tetapi juga sebagai panduan praktis bagi mahasiswa dalam menghasilkan karya ilmiah yang 

berkualitas. 

Penulis menyadari bahwa modul ini masih memiliki keterbatasan dan memerlukan 

penyempurnaan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kebijakan pendidikan, dan 

dinamika publikasi ilmiah. Oleh karena itu, kritik, saran, dan masukan yang bersifat membangun 

dari para dosen, mahasiswa, maupun pembaca sangat diharapkan demi penyempurnaan modul 

ini pada masa yang akan datang. 

Akhirnya, penulis berharap modul ajar ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa, dosen, 

serta seluruh pihak yang berkepentingan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

kemampuan penulisan karya ilmiah di perguruan tinggi. Semoga modul ini dapat menjadi salah 

satu referensi yang membantu melahirkan karya-karya ilmiah yang berkualitas, berintegritas, dan 

memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta penyelesaian berbagai 

permasalahan di masyarakat. 

Medan,  Maret 2026 
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Bab 1 

Pendahuluan 

Penelitian Kualitatif 

Dalam era perubahan dan kompleksitas sistem pendidikan, penelitian tidak lagi sekadar berfokus 

pada angka atau statistik, tetapi juga pada makna, pengalaman, dan dinamika sosial yang 

membentuk praktik pendidikan. Pendekatan kualitatif hadir sebagai alternatif ilmiah yang 

memungkinkan peneliti memahami fenomena secara lebih mendalam dan kontekstual. Bab ini 

membahas landasan filosofis, relevansi, serta tujuan dari penggunaan metode kualitatif dalam 

penelitian manajemen pendidikan. 

 

1.1 Latar Belakang dan Urgensi Penelitian Kualitatif 

Penelitian kualitatif telah berkembang sebagai metode yang penting dalam kajian ilmiah di 

berbagai disiplin ilmu, termasuk dalam manajemen pendidikan. Metode ini digunakan untuk 

menggali fenomena sosial, pemahaman mendalam, dan interaksi yang tidak dapat dijelaskan 

hanya dengan angka atau statistik. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

memahami makna dan pengalaman yang terkait dengan fenomena yang diteliti, yang sering kali 

tidak terungkap dalam pendekatan kuantitatif (Creswell, 2014). Penelitian kualitatif 

menempatkan manusia sebagai subjek utama dalam studi, memungkinkan peneliti untuk 

mengobservasi, mendengarkan, dan memahami perspektif individu atau kelompok dalam 

konteks sosial mereka. 

Dalam konteks manajemen pendidikan, penelitian kualitatif sangat relevan untuk menganalisis 

dinamika kepemimpinan pendidikan, budaya organisasi sekolah, serta kebijakan dan 

implementasi kurikulum (Bogdan & Biklen, 2007). Seiring dengan berkembangnya dunia 

pendidikan, terutama di Indonesia, ada kebutuhan untuk memahami berbagai aspek tersebut 

secara lebih mendalam. Penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan dapat mengungkap 

tantangan yang dihadapi oleh para pengelola pendidikan, baik di tingkat sekolah maupun di 

tingkat kebijakan pendidikan nasional. 



Selain itu, metode kualitatif juga sangat efektif dalam menangani masalah yang lebih kompleks, 

seperti hubungan interpersonal antara guru dan siswa, serta pengaruh budaya lokal terhadap 

implementasi kebijakan pendidikan (Patton, 2015). Dengan pendekatan yang fleksibel dan 

terbuka, penelitian kualitatif memberikan ruang untuk menjelajahi isu-isu yang tidak selalu dapat 

diukur dengan instrumen statistik. 

 

1.2 Perbedaan Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif 

Penelitian kualitatif dan kuantitatif sering kali dianggap sebagai dua pendekatan yang sangat 

berbeda dalam penelitian ilmiah. Meskipun keduanya memiliki keunggulan masing-masing, 

keduanya digunakan untuk tujuan yang berbeda. Penelitian kuantitatif lebih berfokus pada 

pengumpulan dan analisis data numerik, yang memungkinkan peneliti untuk membuat 

generalisasi dan kesimpulan statistik. Di sisi lain, penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 

fenomena secara mendalam dengan mengumpulkan data deskriptif yang kaya, yang biasanya 

berupa wawancara, observasi, atau dokumen (Denzin & Lincoln, 2011). 

Salah satu perbedaan utama antara keduanya adalah dalam cara mereka mengukur dan 

menganalisis data. Penelitian kuantitatif mengandalkan variabel yang dapat diukur secara objektif 

dan digunakan untuk menguji hipotesis atau hubungan antar variabel, sedangkan penelitian 

kualitatif berfokus pada makna dan konteks dari fenomena yang terjadi. Misalnya, dalam 

manajemen pendidikan, penelitian kuantitatif dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

kepuasan siswa terhadap kebijakan sekolah, sementara penelitian kualitatif dapat 

mengeksplorasi alasan di balik kepuasan atau ketidakpuasan tersebut melalui wawancara 

mendalam dengan siswa dan guru (Creswell, 2014). 

1.3 Relevansi Penelitian Kualitatif dalam Manajemen Pendidikan 

Manajemen pendidikan sebagai disiplin ilmu membutuhkan pendekatan yang lebih holistik untuk 

memahami dinamika internal dan eksternal dalam lembaga pendidikan. Penelitian kualitatif 

memberikan kontribusi signifikan dalam hal ini, karena mampu menggali nilai-nilai, kepercayaan, 

dan persepsi yang membentuk kebijakan pendidikan (Merriam, 2009). Dalam konteks 

manajemen pendidikan, penelitian kualitatif dapat digunakan untuk mengeksplorasi pengalaman 

guru dalam mengelola kelas, tantangan dalam pengambilan keputusan, serta persepsi siswa 

terhadap metode pembelajaran yang diterapkan (Stake, 1995). 

Penelitian kualitatif juga sangat relevan dalam studi kepemimpinan pendidikan. Pemahaman yang 

lebih dalam mengenai kepemimpinan dapat ditemukan melalui wawancara dengan kepala 

sekolah, guru, dan staf pendidikan lainnya untuk mengetahui bagaimana mereka memimpin, 

serta bagaimana kebijakan pendidikan diimplementasikan di tingkat sekolah. Dengan pendekatan 



ini, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kepemimpinan 

pendidikan yang tidak terungkap dalam data kuantitatif (Leithwood, 2012). 

Penelitian kualitatif juga penting dalam menganalisis konteks budaya dan sosial yang 

memengaruhi proses pendidikan. Dalam konteks ini, penelitian kualitatif dapat menggali 

dinamika budaya sekolah, interaksi sosial antar siswa dan guru, serta peran komunitas dalam 

mendukung atau menghambat implementasi kebijakan pendidikan. Misalnya, dalam sekolah-

sekolah yang memiliki keberagaman budaya, penelitian kualitatif dapat menyoroti bagaimana 

perbedaan budaya mempengaruhi pola komunikasi, gaya kepemimpinan, serta penerimaan 

terhadap kebijakan atau program pendidikan tertentu (Bogdan & Biklen, 2007). 

Selain itu, penelitian kualitatif juga memberi kesempatan untuk mengeksplorasi perubahan yang 

terjadi dalam kebijakan pendidikan dan bagaimana perubahan tersebut diterima dan diterapkan 

di lapangan. Di dalamnya, penelitian ini dapat melibatkan analisis naratif dan studi kasus untuk 

memahami dampak kebijakan pendidikan terhadap praktik pembelajaran dan manajemen 

sekolah. Misalnya, studi tentang implementasi kurikulum baru atau kebijakan pembelajaran 

berbasis teknologi di sekolah dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai tantangan, 

hambatan, dan keberhasilan yang tidak dapat diukur dengan angka saja (Creswell, 2014). 

Dalam konteks kebijakan pendidikan yang lebih luas, penelitian kualitatif memungkinkan peneliti 

untuk menilai efek kebijakan tersebut terhadap partisipasi masyarakat, termasuk peran orang 

tua, pemerintah lokal, dan lembaga pendidikan lain dalam mendukung proses pembelajaran. 

Penelitian ini dapat menyingkap pandangan masyarakat terhadap akses pendidikan yang adil dan 

setara, serta bagaimana kebijakan pendidikan memengaruhi kesejahteraan siswa, terutama di 

daerah-daerah dengan keterbatasan sumber daya (Maxwell, 2013). 

Melalui metode kualitatif, manajer pendidikan juga dapat mengevaluasi dan memahami dinamika 

organisasi di dalam lembaga pendidikan, baik di tingkat administrasi maupun di tingkat 

implementasi program. Hal ini penting untuk merancang kebijakan yang lebih efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan praktis di lapangan, serta memperbaiki proses pengambilan keputusan yang 

lebih transparan dan inklusif (Patton, 2002). 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Buku 

1.4 Tujuan dan Manfaat Buku 

Buku ini disusun untuk memberikan panduan komprehensif bagi mahasiswa, peneliti, dan 

praktisi pendidikan dalam memahami dan menerapkan metode kualitatif dalam konteks 

manajemen pendidikan. Tujuan utama buku ini adalah: 

1. Menjelaskan dasar filosofis dan paradigma penelitian kualitatif. 



2. Memberikan pemahaman konseptual dan metodologis tentang desain penelitian 

kualitatif. 

3. Menyajikan langkah-langkah praktis dalam merancang, mengumpulkan, dan menganalisis 

data. 

4. Memberikan contoh penerapan penelitian kualitatif pada isu-isu aktual manajemen 

pendidikan. 

Manfaat buku ini terletak pada kontribusinya dalam mengembangkan pemikiran kritis dan 

reflektif di kalangan peneliti pendidikan. Dengan memahami metodologi kualitatif secara 

mendalam, pembaca diharapkan mampu menghasilkan penelitian yang bermakna dan relevan 

bagi peningkatan mutu manajemen pendidikan di Indonesia. 

 

1.5 Sistematika Buku 

Buku ini terdiri atas sepuluh bab yang tersusun secara sistematis: 

• Bab 1 membahas pengantar, urgensi, dan relevansi penelitian kualitatif dalam manajemen 

pendidikan. 

• Bab 2 menguraikan paradigma dan pendekatan utama dalam penelitian kualitatif. 

• Bab 3 membahas desain penelitian dan posisi peneliti sebagai instrumen. 

• Bab 4 menjelaskan teknik pengumpulan data, seperti wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. 

• Bab 5 menyoroti strategi analisis data dan interpretasi makna. 

• Bab 6 membahas validitas dan keabsahan data. 

• Bab 7 menguraikan etika penelitian kualitatif. 

• Bab 8 memberikan contoh aplikasi penelitian kualitatif dalam studi manajemen 

pendidikan. 

• Bab 9 membahas penulisan laporan penelitian kualitatif. 

• Bab 10 menutup dengan refleksi dan implikasi metodologis bagi pengembangan ilmu 

manajemen pendidikan. 
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Bab 2 

Paradigma dan Landasan Teoritis 

Paradigma merupakan fondasi filosofis yang menentukan bagaimana seorang peneliti memahami 

realitas, membangun pengetahuan, serta memaknai peran nilai dalam proses penelitian. Dalam 

konteks penelitian kualitatif, paradigma tidak sekadar berfungsi sebagai kerangka berpikir, tetapi 

juga sebagai lensa epistemologis yang membimbing cara peneliti melihat, mendengar, 

menafsirkan, dan merepresentasikan realitas sosial (Guba & Lincoln, 1994). 

Dalam bidang manajemen pendidikan, pemilihan paradigma menjadi sangat penting karena 

fenomena yang dikaji—seperti kepemimpinan, budaya organisasi sekolah, pengambilan 

keputusan, dan dinamika perubahan kebijakan—sarat dengan dimensi sosial, budaya, dan nilai. 

Oleh karena itu, memahami landasan paradigmatik dan teoritis penelitian kualitatif membantu 

peneliti menempatkan diri secara reflektif dalam proses ilmiah, serta menjaga konsistensi antara 

tujuan penelitian, pendekatan, dan metode yang digunakan. 

 

2.1 Paradigma Penelitian Kualitatif 

Paradigma penelitian adalah seperangkat keyakinan dan asumsi mendasar yang memengaruhi 

bagaimana peneliti memahami dunia dan menginterpretasikan fenomena sosial (Creswell & Poth, 

2018). Dalam penelitian kualitatif, paradigma berfungsi untuk membingkai proses berpikir, mulai 

dari perumusan pertanyaan penelitian, pengumpulan data, hingga interpretasi makna. 

Terdapat beberapa paradigma utama dalam penelitian kualitatif: konstruktivisme, 

interpretivisme, fenomenologi, teori kritis, dan postmodernisme. 

 

1. Konstruktivisme: Paradigma konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan dibangun 

secara sosial melalui interaksi dan pengalaman individu. Peneliti yang menggunakan 

paradigma ini akan berfokus pada bagaimana individu atau kelompok membangun makna 

dan pemahaman mereka mengenai dunia sosial mereka (Schwandt, 2000). Dalam konteks 

manajemen pendidikan, misalnya, paradigma ini dapat digunakan untuk mengkaji 

bagaimana guru atau kepala sekolah mengembangkan pemahaman mereka tentang 

kebijakan pendidikan atau bagaimana mereka memaknai perubahan dalam sistem 

pendidikan yang dihadapi mereka. 

2. Interpretivisme: Paradigma interpretivisme, yang sering dikaitkan dengan teori 

hermeneutika, menekankan pentingnya pemahaman kontekstual dan interpretasi 

subjektif atas pengalaman sosial. Dalam penelitian kualitatif, paradigma ini digunakan 



untuk menggali makna yang terkandung dalam fenomena sosial, melihat bagaimana 

individu memahami dan menafsirkan tindakan atau kejadian dalam kehidupan mereka 

(Geertz, 1973). Dalam manajemen pendidikan, misalnya, peneliti dapat menggunakan 

interpretivisme untuk menginterpretasi pengalaman para pemimpin pendidikan dalam 

menjalankan kebijakan dan bagaimana mereka memaknai dampak kebijakan tersebut 

terhadap sekolah dan siswa. 

3. Fenomenologi: Paradigma fenomenologi, yang berakar dari pemikiran Edmund Husserl, 

bertujuan untuk memahami pengalaman subjektif individu dan bagaimana mereka 

mengalami fenomena dalam kehidupan mereka. Dalam penelitian pendidikan, 

fenomenologi digunakan untuk menggali esensi pengalaman-pengalaman pendidikan 

yang dialami oleh siswa, guru, atau pemangku kebijakan. Peneliti fenomenologis berusaha 

untuk memahami "makna" dari pengalaman sehari-hari, tanpa mengaburkan atau 

mengabstraksikan pengalaman tersebut melalui teori atau asumsi (Creswell, 2013). 

Contohnya, penelitian fenomenologis dapat mengeksplorasi pengalaman kepala sekolah 

dalam memimpin perubahan kurikulum atau bagaimana guru mengalami stres kerja 

selama proses transformasi pendidikan. 

4. Teori Kritis 
Paradigma teori kritis berfokus pada pembebasan dari struktur sosial yang menindas dan 
ketimpangan kekuasaan (Kincheloe & McLaren, 2005). Pendekatan ini menekankan peran 
penelitian dalam mengubah praktik sosial menuju keadilan dan kesetaraan. 
Dalam konteks pendidikan, teori kritis dapat digunakan untuk menelaah ketimpangan 
gender dalam kepemimpinan sekolah atau kebijakan pendidikan yang belum berpihak 
pada kelompok marginal. 
 

5. Postmodernisme 
Paradigma postmodernisme menolak pandangan tunggal terhadap realitas dan 
menekankan pluralitas makna. Peneliti postmodern berusaha menyingkap narasi-narasi 
kecil (micro-narratives) yang sering terpinggirkan (Denzin & Lincoln, 2011). 
Dalam manajemen pendidikan, postmodernisme membantu mengungkapkan 
keberagaman pengalaman, misalnya bagaimana sekolah di daerah terpencil menafsirkan 
“mutu pendidikan” secara berbeda dibandingkan sekolah perkotaan. 
 
Paradigma-paradigma ini bersama-sama memperkaya wawasan penelitian kualitatif, 
karena menempatkan peneliti bukan sebagai pengamat pasif, tetapi sebagai subjek 
reflektif yang memahami dunia sosial secara mendalam dan kontekstual. 

 

 

 



 

 

Dalam konteks manajemen pendidikan, paradigma kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

menggali pengalaman langsung dari para guru, siswa, dan pengelola sekolah. Penelitian ini lebih 

menekankan pada pemahaman tentang bagaimana individu berinteraksi dengan lingkungan 

pendidikan mereka, serta bagaimana mereka mengkonstruksi makna dari pengalaman tersebut 

(Crotty, 1998). Oleh karena itu, penelitian kualitatif di manajemen pendidikan bertujuan untuk 

mengungkap fenomena dalam pendidikan secara lebih holistik, memperhatikan konteks sosial, 

budaya, dan politik yang memengaruhi proses pendidikan. 

 

2.2 Filosofi dan Asumsi Dasar (Ontologi, Epistemologi, Aksiologi) 

Filsafat penelitian kualitatif dibangun atas tiga dimensi utama: ontologi, epistemologi, dan 

aksiologi. 

a. Ontologi 

Ontologi berkaitan dengan hakikat realitas. Dalam penelitian kualitatif, realitas dianggap bersifat 

jamak, subjektif, dan dinamis (Guba & Lincoln, 1994). Peneliti tidak mencari satu kebenaran 

absolut, tetapi berusaha memahami beragam persepsi yang muncul dari pengalaman manusia. 

Misalnya, persepsi kepala sekolah tentang “disiplin guru” bisa berbeda dengan persepsi guru atau 

siswa, tergantung pada posisi sosial mereka. 

b. Epistemologi 

Epistemologi berhubungan dengan cara pengetahuan diperoleh. Peneliti kualitatif percaya bahwa 

pengetahuan dibangun melalui interaksi langsung dengan partisipan. Oleh sebab itu, peneliti  

merupakan instrumen utama peneliitnan (Creswell, 2014).  

Dalam praktiknya, hubungan peneliti dengan partisipan bersifat kolaboratif dan penuh empati. 

Peneliti mendengarkan, berdialog, dan menafsirkan makna bersama partisipan untuk memahami 

realitas sosial yang kompleks. 

c. Aksiologi 

Aksiologi menyoroti peran nilai dan etika dalam penelitian. Peneliti kualitatif menyadari bahwa 

nilai pribadi, budaya, dan sosial tidak dapat sepenuhnya dihilangkan dari proses penelitian 

(Dencin & Lincoln, 2011). Dalam konteks manajemen pendidikan, kesadaran aksiologis penting 

untuk menjaga sensitivitas terhadap isu-isu seperti keadilan, inklusivitas, dan budaya lokal. Etika 

penelitian menjadi kunci agar hasil studi tidak hanya valid, tetapi juga bermanfaat secara moral 

dan sosial. 



 

2.3 Posisi Peneliti dalam Penelitian Kualitatif 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan ganda sebagai pengamat sekaligus partisipan 

reflektif. Peneliti tidak berdiri di luar konteks, melainkan menjadi bagian dari proses konstruksi 

makna (Finlay, 2002). Konsep refleksivitas menjadi inti dalam posisi peneliti. Refleksivitas 

menuntut peneliti untuk menyadari dan menuliskan bagaimana latar belakang, nilai, dan 

pengalaman pribadinya memengaruhi interpretasi data (Merriam, 2009). 

Sebagai contoh, peneliti yang juga berprofesi sebagai pendidik perlu reflektif terhadap bagaimana 

pengalaman profesionalnya dapat membentuk persepsi terhadap praktik kepemimpinan kepala 

sekolah. Dalam konteks pendidikan Indonesia, peneliti juga perlu mempertimbangkan aspek 

kepekaan budaya (cultural sensitivity)—memahami norma, hierarki, dan etika komunikasi di 

sekolah agar proses wawancara dan observasi berlangsung secara etis dan saling menghormati. 

 
 

2.4 Kerangka Teoritis dalam Penelitian Manajemen Pendidikan 

 

Kerangka teoritis merupakan pondasi konseptual yang menuntun peneliti dalam memahami 

fenomena, mengarahkan fokus penelitian, dan menginterpretasikan data secara bermakna 

(Creswell, 2014). Dalam penelitian kualitatif, teori tidak selalu digunakan untuk menguji hipotesis 

sebagaimana dalam penelitian kuantitatif, melainkan untuk memberi arah pemaknaan dan 

konteks terhadap temuan lapangan. Dalam konteks manajemen pendidikan, teori menjadi 

jembatan antara paradigma filosofis dan praktik lapangan. Teori membantu peneliti menafsirkan 

bagaimana kepemimpinan, budaya organisasi, perubahan kebijakan, serta interaksi antaraktor 

pendidikan terbentuk dan berkembang. Bagian ini menguraikan beberapa teori utama yang 

menjadi landasan penting dalam penelitian kualitatif manajemen pendidikan. 

 

2.4.1. Teori kepemimpinan Transformasional  

Teori kepemimpinan transformasional dikembangkan oleh Bernard M. Bass (1990) dan menjadi 

salah satu teori paling berpengaruh dalam studi kepemimpinan pendidikan. Teori ini berfokus 

pada proses inspirasi dan perubahan yang dilakukan oleh pemimpin untuk memotivasi, 

menumbuhkan kesadaran, dan meningkatkan komitmen pengikut terhadap visi organisasi. 

 

Bass (1990) mengidentifikasi empat dimensi utama kepemimpinan transformasional: 

1. Idealized Influence (pengaruh ideal) 

2. Inspirational Motivation (motivasi inspirasional) 

3. Intellectual Stimulation (stimulasi intelektual) 

4. Individualized Consideration (perhatian individual) 



 

Dalam konteks sekolah, kepala sekolah yang transformasional akan membangun visi bersama, 

memberdayakan guru, dan menciptakan budaya pembelajaran yang kolaboratif. Penelitian 

kualitatif yang menggunakan teori ini biasanya mengkaji bagaimana pemimpin pendidikan 

membangun makna perubahan di antara guru dan staf melalui wawancara mendalam dan 

refleksi naratif (Leithwood, 2012). 

 

2.4.2 Teori Budaya Organisasi 

Edgar H. Schein (2010) memandang budaya organisasi sebagai pola asumsi dasar yang dibentuk 

dan dihayati oleh anggota organisasi. Budaya berfungsi sebagai pedoman perilaku dan 

pengambilan keputusan. Ia terdiri dari tiga lapisan: artefak, nilai yang dianut, dan asumsi dasar. 

 

Dalam lembaga pendidikan, budaya organisasi sekolah memengaruhi cara guru bekerja, cara 

kepala sekolah memimpin, serta bagaimana siswa memahami nilai-nilai sekolah. Penelitian 

kualitatif berbasis etnografi sering digunakan untuk menelaah dinamika budaya sekolah dan 

bagaimana budaya itu membentuk kebijakan dan iklim kerja (Hammersley & Atkinson, 2007). 

 

Sebagai contoh, penelitian dapat menggali bagaimana budaya partisipatif yang dikembangkan 

kepala sekolah memengaruhi motivasi guru untuk terlibat dalam inovasi pembelajaran. 

 

2.4.3 Teori Perubahan Pendidikan 

Michael Fullan (2007) menjelaskan bahwa perubahan pendidikan merupakan proses sosial yang 

kompleks, bukan sekadar kebijakan teknis. Ia menekankan pentingnya agensi perubahan 

(change agency), di mana individu dalam organisasi berperan aktif sebagai pelaku perubahan, 

bukan hanya penerima kebijakan. 

 

Fullan menyoroti bahwa keberhasilan perubahan bergantung pada tiga hal utama: 

1. Kejelasan visi dan tujuan perubahan 

2. Kapasitas organisasi untuk belajar dan beradaptasi 

3. Keterlibatan emosional dan moral seluruh anggota organisasi 

 

Dalam manajemen pendidikan, teori ini relevan untuk menelaah bagaimana kepala sekolah dan 

guru menghadapi perubahan kebijakan pendidikan nasional, seperti penerapan Kurikulum 

Merdeka. 

 

2.4.4 Teori Kepemimpinan Terdistribusi 

Teori kepemimpinan terdistribusi (Distributed Leadership) diperkenalkan oleh James P. Spillane 

(2006) yang menekankan bahwa kepemimpinan bukanlah atribut individu tunggal, melainkan 



fungsi kolektif yang tersebar di antara berbagai aktor organisasi. 

 

Dalam paradigma ini, guru, wakil kepala sekolah, dan staf non-akademik dianggap memiliki 

peran kepemimpinan sesuai konteks dan kompetensinya. Pendekatan ini sejalan dengan 

semangat demokratisasi pendidikan dan kolaborasi tim. 

 

2.4.5 Teori Organisasi Pembelajar 

Peter Senge (2006) memperkenalkan konsep The Learning Organization, yaitu organisasi yang 

secara terus-menerus memperluas kapasitasnya untuk menciptakan masa depan yang 

diinginkan. Ada lima disiplin utama dalam teori ini: 

1. Personal Mastery 

2. Mental Models 

3. Shared Vision 

4. Team Learning 

5. Systems Thinking 

 

Sekolah yang menerapkan prinsip organisasi pembelajar akan mendorong refleksi bersama, 

inovasi pembelajaran, dan adaptasi terhadap perubahan sosial dan teknologi. 

 

2.4.6 Teori Pengambilan Keputusan dalam Pendidikan 

Heller (2012) mengembangkan kerangka tentang pengambilan keputusan dalam organisasi 

pendidikan yang menyoroti dimensi rasional, politis, dan partisipatif. Dalam lembaga 

pendidikan, keputusan sering dihasilkan melalui proses negosiasi nilai, kekuasaan, dan 

komunikasi antaraktor. 

 

2.4.7 Integrasi Teori dalam Penelitian Manajemen Pendidikan 

Teori-teori di atas tidak berdiri sendiri, tetapi saling melengkapi dalam menjelaskan dinamika 

manajemen pendidikan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sering menggunakan kombinasi 

teori untuk mendapatkan pemahaman yang lebih utuh. 

 

. 

 

 

 

2.5 Pendekatan-Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Manajemen Pendidikan 



Penelitian kualitatif mengenal berbagai pendekatan metodologis. Setiap pendekatan memiliki 

orientasi dan kekuatan tertentu dalam memahami fenomena pendidikan (Charmaz, 2014). 

1. Studi Kasus (Stake, 1995) – Menganalisis fenomena secara mendalam dalam konteks 

tertentu, misalnya satu sekolah atau satu kebijakan pendidikan. 

2. Etnografi (Hammersley & Atkinson, 2007) – Menggali budaya organisasi sekolah melalui 

observasi partisipatif terhadap rutinitas, nilai, dan simbol. 

3. Fenomenologi (Creswell, 2013) – Menggali makna pengalaman individu, seperti 

pengalaman guru terhadap perubahan kurikulum. 

4. Grounded Theory (Charmaz, 2014) – Mengembangkan teori baru dari data empiris, 

misalnya teori partisipasi guru dalam pengambilan keputusan. 

5. Naratif (Riessman, 2008) – Menyusun dan menganalisis kisah hidup kepala sekolah atau 

guru untuk memahami dinamika kepemimpinan. 

6. Participatory Action Research (Kemmis & McTaggart, 2005) – Menekankan kolaborasi 

peneliti dengan partisipan untuk menciptakan perubahan sosial dalam praktik pendidikan. 

Pendekatan-pendekatan ini memberi fleksibilitas bagi peneliti untuk memilih metode yang paling 

sesuai dengan fokus penelitian dan tujuan akademik. 

 

2.6 Landasan Teori dalam Penelitian Manajemen Pendidikan 

2.6.1 Pengertian dan Fungsi Landasan Teori 

Landasan teori merupakan komponen konseptual utama dalam penelitian kualitatif yang 

berfungsi untuk memberikan arah, makna, dan konteks terhadap fenomena yang diteliti. Teori 

tidak hanya menjadi sumber penjelasan, tetapi juga lensa interpretatif yang membantu peneliti 

memahami hubungan antara ide, perilaku, dan struktur sosial dalam konteks pendidikan 

(Merriam, 2009; Creswell & Poth, 2018). 

Dalam penelitian kuantitatif, teori berfungsi untuk membuktikan atau menguji hipotesis; 

sedangkan dalam penelitian kualitatif, teori berperan sebagai alat untuk memahami dan 

menginterpretasikan makna yang terkandung dalam pengalaman manusia. Dengan demikian, 

teori membantu peneliti menafsirkan hasil penelitian secara lebih reflektif dan kontekstual. 

Dalam konteks manajemen pendidikan, teori memungkinkan peneliti memahami bagaimana 

kepemimpinan, budaya sekolah, kebijakan, dan relasi sosial membentuk praktik pendidikan. 

Misalnya, teori budaya organisasi membantu menafsirkan bagaimana nilai dan norma sekolah 



memengaruhi perilaku guru, sementara teori kepemimpinan transformasional menjelaskan 

bagaimana kepala sekolah menginspirasi perubahan dalam lembaga pendidikan. 

 

2.6.2 Hubungan Teori dengan Paradigma dan Desain Penelitian 

Setiap teori yang digunakan dalam penelitian kualitatif tidak berdiri sendiri, melainkan berakar 

pada paradigma filosofis tertentu. Paradigma menyediakan kerangka ontologis (pandangan 

tentang realitas), epistemologis (cara memperoleh pengetahuan), dan aksiologis (nilai dan etika 

dalam penelitian) yang memengaruhi cara teori digunakan dan diinterpretasikan (Guba & Lincoln, 

1994). 

Sebagai contoh: 

• Dalam paradigma konstruktivisme, teori dipandang sebagai hasil dari interaksi sosial; 

teori digunakan untuk menjelaskan bagaimana individu membangun makna melalui 

pengalaman dan dialog. 

• Dalam paradigma interpretivisme, teori berfungsi untuk menafsirkan makna tindakan 

sosial dalam konteks budaya tertentu. 

• Sedangkan dalam paradigma kritis, teori digunakan untuk membongkar struktur 

kekuasaan, ketimpangan, dan dominasi dalam sistem pendidikan (Kincheloe & McLaren, 

2005). 

Hubungan antara teori dan desain penelitian juga bersifat saling mendukung. Misalnya, teori 

budaya organisasi sering digunakan dalam pendekatan etnografi, karena keduanya sama-sama 

berfokus pada pemahaman terhadap makna simbolik dalam kelompok sosial. Sementara teori 

kepemimpinan transformasional sering diintegrasikan dalam pendekatan studi kasus untuk 

memahami praktik kepemimpinan di sekolah tertentu. 

Dengan demikian, teori, paradigma, dan desain penelitian membentuk segitiga konseptual yang 

menjaga konsistensi antara dasar filosofis, arah penelitian, dan strategi metodologis. 

 

2.6.3 Teori-Teori Utama dalam Manajemen Pendidikan 

Penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan banyak didukung oleh teori-teori sosial dan 

organisasi yang menyoroti manusia sebagai agen aktif dalam sistem pendidikan. Berikut beberapa 

teori utama yang menjadi rujukan dalam penelitian manajemen pendidikan. 

1. Teori Kepemimpinan Pendidikan 



Kepemimpinan merupakan fokus sentral dalam manajemen pendidikan. Ada tiga model teoretis 

yang banyak digunakan: 

• Kepemimpinan Transformasional (Bass, 1990): menekankan pada visi, inspirasi, dan 

pemberdayaan guru. Pemimpin transformasional menciptakan perubahan dengan 

menumbuhkan komitmen dan makna terhadap visi bersama. 

• Kepemimpinan Instruksional (Hallinger & Murphy, 1985): berfokus pada peningkatan 

mutu pembelajaran melalui keterlibatan kepala sekolah dalam proses akademik. 

• Kepemimpinan Terdistribusi (Spillane, 2006): menekankan bahwa kepemimpinan adalah 

proses kolektif yang tersebar di antara berbagai aktor pendidikan. 

Dalam penelitian kualitatif, teori-teori ini digunakan untuk memahami pengalaman 

kepemimpinan di sekolah—misalnya bagaimana kepala sekolah mengembangkan budaya 

kolaboratif dan memotivasi guru untuk berinovasi. 

2. Teori Budaya Organisasi dan Iklim Sekolah 

Teori ini berakar pada gagasan Schein (2010) tentang tiga lapisan budaya organisasi: artefak, nilai, 

dan asumsi dasar. Dalam konteks sekolah, budaya mencakup ritual, simbol, dan praktik yang 

mencerminkan identitas lembaga. 

Penelitian kualitatif berbasis budaya organisasi membantu mengungkap bagaimana nilai-nilai 

sekolah dibentuk, dihayati, dan diwariskan. Misalnya, studi etnografi di sekolah dapat menggali 

bagaimana budaya partisipatif meningkatkan loyalitas guru dan kualitas komunikasi. 

3. Teori Perubahan Pendidikan 

Fullan (2007) dan Burnes (2017) menekankan bahwa perubahan dalam pendidikan adalah proses 

sosial, emosional, dan politik yang memerlukan keterlibatan moral semua anggota organisasi. 

Teori perubahan relevan untuk memahami resistensi guru terhadap reformasi kurikulum atau 

kebijakan baru. Pendekatan kualitatif seperti studi kasus atau naratif sangat berguna untuk 

menelusuri pengalaman pelaku perubahan di sekolah, termasuk hambatan dan strategi adaptasi 

yang mereka lakukan. 

4. Teori Pengambilan Keputusan 

Dalam organisasi pendidikan, pengambilan keputusan tidak selalu bersifat rasional, melainkan 

juga dipengaruhi oleh konteks politik, nilai, dan relasi kekuasaan (Heller, 2012). 

Penelitian kualitatif membantu menyingkap dinamika di balik keputusan-keputusan strategis, 

misalnya bagaimana guru dan kepala sekolah bernegosiasi dalam merancang kebijakan disiplin 

siswa atau pembagian tugas. 

5. Teori Belajar Organisasi dan Pengembangan Profesional 



Teori learning organization oleh Senge (2006) dan Marsick & Watkins (2015) menyoroti 

pentingnya pembelajaran kolektif dan refleksi berkelanjutan dalam organisasi pendidikan. 

Dalam sekolah yang berfungsi sebagai organisasi pembelajar, guru dan pimpinan berperan aktif 

sebagai pembelajar sepanjang hayat. Penelitian kualitatif dapat mengeksplorasi bagaimana 

proses refleksi kolektif ini membentuk inovasi dan peningkatan mutu pembelajaran. 

 

2.6.4 Integrasi Multi-Teori dalam Kajian Kualitatif 

Dalam praktiknya, peneliti kualitatif sering menggabungkan beberapa teori sekaligus untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih utuh terhadap fenomena kompleks. Pendekatan ini disebut 

multi-theoretical lens atau theoretical triangulation (Denzin & Lincoln, 2011). 

Sebagai contoh, penelitian tentang “perubahan budaya kerja guru akibat kebijakan digitalisasi 

sekolah” dapat mengintegrasikan: 

• Teori perubahan pendidikan (Fullan, 2007) untuk memahami dinamika adaptasi, 

• Teori budaya organisasi (Schein, 2010) untuk menafsirkan nilai dan simbol yang 

memengaruhi perubahan, 

• dan Teori kepemimpinan transformasional (Bass, 1990) untuk menelusuri peran kepala 

sekolah sebagai agen perubahan. 

Pendekatan multi-teori ini membantu peneliti memahami fenomena dari berbagai perspektif — 

bukan hanya menjelaskan apa yang terjadi, tetapi juga mengapa dan bagaimana proses itu 

berlangsung dalam konteks sosial dan budaya pendidikan. 

 

2.6.5 Arah Pengembangan Teori dalam Penelitian Manajemen Pendidikan di Indonesia 

Dalam konteks Indonesia, teori-teori manajemen pendidikan global perlu diadaptasi dengan 

mempertimbangkan konteks sosial-budaya, religius, dan birokratis sistem pendidikan nasional. 

Misalnya, praktik kepemimpinan pendidikan di Indonesia tidak selalu bersifat individualistik 

seperti dalam teori Barat, tetapi lebih berakar pada nilai kolektivitas, gotong royong, dan 

spiritualitas. 

Penelitian kualitatif berperan penting dalam menafsirkan kembali teori-teori tersebut agar 

relevan dengan konteks lokal. Beberapa arah pengembangan yang potensial antara lain: 

1. Kepemimpinan Berbasis Nilai dan Religiusitas, yang menekankan integritas moral dan 

keteladanan spiritual dalam pengelolaan sekolah. 



2. Budaya Organisasi Sekolah Berbasis Komunitas, yang melihat partisipasi masyarakat lokal 

sebagai bagian dari sistem pendidikan. 

3. Manajemen Pendidikan Humanistik, yang menempatkan nilai kemanusiaan dan 

kesejahteraan guru-siswa di pusat pengambilan keputusan. 

4. Pengambilan Keputusan Partisipatif, yang sejalan dengan prinsip deliberatif dan 

musyawarah khas budaya Indonesia. 

Dengan arah ini, penelitian kualitatif diharapkan tidak hanya mengadopsi teori Barat, tetapi 

menghasilkan teori kontekstual Indonesia yang berakar pada pengalaman nyata sekolah-sekolah 

lokal dan nilai-nilai pendidikan nasional. 

 

 

 

2.7 Aplikasi Paradigma dan Teori dalam Penelitian Kualitatif Manajemen Pendidikan 

Paradigma dan teori tidak hanya menjadi fondasi filosofis, tetapi juga panduan praktis yang 

mengarahkan cara peneliti memandang realitas, mengajukan pertanyaan penelitian, serta 

menafsirkan data yang dikumpulkan di lapangan. Dalam penelitian kualitatif manajemen 

pendidikan, penerapan paradigma dan teori sangat menentukan kedalaman analisis serta 

kontekstualitas hasil penelitian. 

2.7.1 Aplikasi Paradigma dalam Penelitian Kualitatif 

Paradigma memberikan arah epistemologis dan ontologis bagi peneliti untuk memahami dunia 

sosial. Dalam penelitian kualitatif manajemen pendidikan, tiga paradigma utama sering 

digunakan: konstruktivisme, interpretivisme, dan paradigma kritis. 

a. Paradigma Konstruktivisme 

Paradigma konstruktivisme berpandangan bahwa realitas sosial tidak bersifat objektif dan 

tunggal, melainkan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman individu (Creswell & Poth, 

2018). Peneliti bertugas menggali makna subjektif yang dikonstruksi oleh para pelaku pendidikan. 

Contoh aplikasinya: penelitian tentang makna kepemimpinan partisipatif kepala sekolah akan 

menempatkan kepala sekolah, guru, dan siswa sebagai subjek aktif yang bersama-sama 

membangun pemahaman tentang kepemimpinan. 

Metode yang umum digunakan dalam paradigma ini meliputi wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan analisis naratif. 

b. Paradigma Interpretivisme 



Paradigma interpretivisme menekankan pemahaman terhadap makna subjektif dalam konteks 

sosial dan budaya tertentu (Schwandt, 2015). 

Dalam manajemen pendidikan, paradigma ini diterapkan untuk menafsirkan bagaimana nilai, 

norma, dan simbol organisasi memengaruhi tindakan dan keputusan manajerial. 

Misalnya, penelitian tentang budaya organisasi sekolah berbasis religiusitas akan menggunakan 

paradigma interpretivisme untuk memahami bagaimana nilai-nilai spiritual membentuk perilaku 

dan hubungan sosial di lingkungan sekolah. 

Peneliti tidak hanya mencatat tindakan, tetapi juga menafsirkan simbol, bahasa, dan interaksi 

antaranggota sekolah. 

c. Paradigma Kritis 

Paradigma kritis berangkat dari keyakinan bahwa realitas sosial dipengaruhi oleh struktur 

kekuasaan, ideologi, dan ketimpangan sosial (Kincheloe & McLaren, 2005). 

Dalam konteks pendidikan, paradigma ini membantu peneliti menganalisis relasi kekuasaan 

antara kepala sekolah, guru, birokrasi, dan masyarakat. 

Sebagai contoh, penelitian kualitatif kritis dapat menelaah bagaimana kebijakan pendidikan 

nasional memengaruhi otonomi sekolah atau posisi guru di lapangan. 

Pendekatan ini sering dipadukan dengan critical discourse analysis (CDA) atau participatory 

action research (PAR) untuk mendorong perubahan sosial yang lebih adil. 

 

2.7.2 Aplikasi Teori dalam Penelitian Kualitatif Manajemen Pendidikan 

Teori berfungsi sebagai lensa konseptual yang membantu peneliti menafsirkan data dan 

mengorganisasi temuan. Dalam manajemen pendidikan, teori digunakan secara fleksibel dan 

reflektif sesuai dengan tujuan penelitian. 

Berikut contoh penerapan beberapa teori utama dalam konteks kualitatif: 

a. Teori Kepemimpinan Transformasional 

Dalam penelitian kualitatif, teori ini digunakan untuk memahami proses perubahan dan 

pengaruh moral yang dilakukan pemimpin sekolah. 

Contohnya, studi naratif tentang kepala sekolah inspiratif dapat menggunakan teori ini untuk 

menggali pengalaman pribadi, strategi komunikasi, dan dampak emosional kepemimpinan 

terhadap guru. 

Analisis data diarahkan untuk menelusuri empat dimensi kepemimpinan transformasional: 

pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan perhatian individual (Bass, 

1990). 

b. Teori Budaya Organisasi 



Teori budaya organisasi (Schein, 2010) banyak digunakan dalam penelitian etnografi sekolah 

untuk memahami nilai, simbol, dan praktik keseharian di lembaga pendidikan. 

Contohnya, penelitian tentang “budaya kolaboratif dalam peningkatan mutu pembelajaran” 

dapat menelusuri bagaimana kebiasaan, bahasa, dan ritual rapat guru mencerminkan nilai-nilai 

organisasi pembelajar. 

Teori ini memungkinkan peneliti memahami dimensi tersembunyi dari manajemen sekolah — 

sesuatu yang tidak tampak dalam kebijakan formal. 

c. Teori Perubahan Pendidikan 

Dalam studi manajemen perubahan, teori Fullan (2007) membantu peneliti menganalisis 

bagaimana agen perubahan (change agents) seperti kepala sekolah dan guru beradaptasi dengan 

kebijakan baru, menghadapi resistensi, dan membangun kapasitas inovatif. 

Misalnya, penelitian tentang implementasi Kurikulum Merdeka dapat menggunakan teori ini 

untuk memahami bagaimana guru menginterpretasikan kebijakan dan menyesuaikannya dengan 

realitas kelas. 

d. Teori Kepemimpinan Terdistribusi 

Dalam penelitian kualitatif yang menyoroti kolaborasi antaraktor pendidikan, teori ini digunakan 

untuk menelaah bagaimana tanggung jawab kepemimpinan dibagi di antara kepala sekolah, guru 

senior, dan staf administrasi (Spillane, 2006). 

Melalui wawancara mendalam dan observasi, peneliti dapat mengungkap pola komunikasi dan 

kepercayaan yang memungkinkan kepemimpinan bersifat kolektif. 

e. Teori Organisasi Pembelajar 

Teori organisasi pembelajar (Senge, 2006) diaplikasikan untuk mengkaji proses refleksi dan 

pembelajaran kolektif di sekolah. 

Peneliti dapat mengeksplorasi bagaimana guru mengembangkan visi bersama dan belajar melalui 

komunitas belajar guru (teacher learning community). 

Pendekatan ini sejalan dengan tujuan pendidikan modern: menjadikan sekolah sebagai ruang 

pembelajaran sepanjang hayat. 

 

2.7.3 Integrasi Paradigma dan Teori dalam Desain Penelitian 

Dalam praktik penelitian kualitatif, paradigma dan teori tidak digunakan secara terpisah, 

melainkan saling menguatkan dalam desain penelitian. 

Paradigma menentukan cara peneliti memahami realitas, sedangkan teori menyediakan konsep 

dan struktur analisis untuk menafsirkan data. 



Sebagai contoh: 

• Penelitian berparadigma konstruktivisme dapat menggunakan teori budaya organisasi 

untuk memahami konstruksi makna dalam komunitas sekolah. 

• Penelitian berparadigma interpretivisme dapat memanfaatkan teori kepemimpinan 

transformasional untuk menelusuri proses interpretasi makna kepemimpinan oleh guru 

dan staf. 

• Penelitian berparadigma kritis dapat menggabungkan teori perubahan pendidikan dan 

pengambilan keputusan partisipatif untuk menganalisis ketimpangan kebijakan dan 

strategi pemberdayaan guru. 

Keterpaduan ini memperkuat validitas konseptual dan kedalaman analisis, karena teori digunakan 

secara sadar dan konsisten dengan dasar filosofis penelitian. 

 

2.7.4 Contoh Aplikasi Konkret dalam Konteks Indonesia 

Untuk menggambarkan penerapan paradigma dan teori dalam konteks nyata, berikut beberapa 

contoh studi kualitatif dalam manajemen pendidikan: 

1. Penelitian Kepemimpinan Kepala Sekolah di Sekolah Islam Integratif 

o Paradigma: Interpretivisme 

o Teori: Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi Religius 

o Metode: Studi kasus 

o Fokus: Menafsirkan bagaimana kepala sekolah memadukan nilai spiritual dan 

profesional dalam praktik kepemimpinan sehari-hari. 

2. Studi Etnografi tentang Budaya Kolaboratif di Sekolah Negeri Multikultural 

o Paradigma: Konstruktivisme 

o Teori: Organisasi Pembelajar dan Kepemimpinan Terdistribusi 

o Metode: Observasi partisipatif dan wawancara mendalam 

o Fokus: Menggali makna kebersamaan dan praktik kolaboratif guru dalam 

menghadapi keberagaman siswa. 

3. Analisis Kritis Implementasi Kebijakan Digitalisasi Sekolah 

o Paradigma: Kritis 



o Teori: Perubahan Pendidikan dan Pengambilan Keputusan Partisipatif 

o Metode: Critical Discourse Analysis 

o Fokus: Mengungkap bagaimana wacana kebijakan digital membentuk relasi 

kekuasaan dan memengaruhi otonomi guru. 

Contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa teori dan paradigma dapat dipadukan secara 

dinamis untuk memahami berbagai lapisan realitas pendidikan — mulai dari perilaku individual 

hingga struktur sistemik. 

 

2.7.5 Penutup 

Aplikasi paradigma dan teori dalam penelitian kualitatif manajemen pendidikan menuntut 

konsistensi epistemologis dan refleksivitas peneliti. 

Peneliti tidak hanya memilih teori untuk memperkuat argumen, tetapi juga harus mampu 

menjelaskan mengapa teori itu relevan dan bagaimana ia membentuk cara pandang terhadap 

data. 

Dengan demikian, penerapan paradigma dan teori bukan sekadar aspek teknis, melainkan juga 

perwujudan sikap ilmiah — yakni kesadaran bahwa setiap penelitian adalah proses dialog antara 

pengetahuan, pengalaman, dan nilai-nilai kemanusiaan. 

Pendekatan inilah yang menjadikan penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan tidak 

hanya menghasilkan pemahaman teoretis, tetapi juga kontribusi praktis terhadap peningkatan 

mutu pendidikan. 
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Bab 3 

Desain Penelitian Kualitatif 



3.1 Pengantar Bab 

 

Dalam penelitian kualitatif, desain penelitian bukan sekadar peta teknis yang menunjukkan arah 

kerja peneliti, melainkan kerangka berpikir yang hidup — yang terus berkembang seiring 

peneliti berinteraksi dengan konteks, subjek, dan makna di lapangan. Seorang peneliti kualitatif 

tidak bekerja dengan cetak biru yang kaku, tetapi dengan pemahaman reflektif tentang 

bagaimana realitas sosial terbentuk dan bagaimana makna-makna itu bisa diungkap dengan 

hati-hati dan empatik. 

 

Di dunia manajemen pendidikan, desain penelitian kualitatif menjadi penting karena fenomena 

yang diteliti bukan sekadar angka atau hasil kebijakan, melainkan pengalaman manusia: cara 

kepala sekolah memimpin, cara guru mengambil keputusan, atau bagaimana budaya sekolah 

membentuk perilaku dan nilai-nilai di lingkungan pendidikan. Dengan kata lain, desain 

penelitian kualitatif berfungsi sebagai kompas moral dan metodologis, yang membantu peneliti 

menjaga keseimbangan antara teori, konteks, dan kepekaan sosial. 

 

3.2 Hakikat Desain Penelitian Kualitatif 

 

Desain penelitian kualitatif tidak bersifat linier seperti dalam penelitian kuantitatif. Ia bersifat 

fleksibel, reflektif, dan kontekstual (Creswell & Poth, 2018). Dalam praktiknya, peneliti kualitatif 

sering kali menyesuaikan fokus, pertanyaan, atau strategi pengumpulan data sesuai dinamika 

lapangan. Hal ini bukan bentuk ketidaktepatan, tetapi bagian dari keaslian pendekatan kualitatif 

yang menghargai kenyataan sosial sebagaimana adanya. 

 

Desain kualitatif selalu diawali dengan pertanyaan besar: “Apa makna dari pengalaman ini bagi 

mereka yang menjalaninya?” Pertanyaan ini mengarahkan peneliti untuk menelusuri makna 

subjektif dan proses sosial di balik tindakan dan kebijakan pendidikan. 

 

3.3 Unsur Utama dalam Desain Penelitian Kualitatif 

 

a. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam pendekatan kualitatif biasanya spesifik namun lentur. Fokus tidak 

ditentukan sepenuhnya di awal, tetapi muncul melalui proses eksplorasi. 

 

b. Setting dan Partisipan 

Penelitian kualitatif menempatkan konteks sebagai bagian integral dari data. Lokasi penelitian 

bukan sekadar tempat, melainkan ruang sosial tempat makna dibangun. 

 



c. Peran Peneliti 

Dalam pendekatan kualitatif, peneliti adalah instrumen utama penelitian (Lincoln & Guba, 

1985). Peneliti menafsirkan dan berinteraksi secara empatik dengan partisipan. 

 

d. Proses Pengumpulan Data 

Desain kualitatif memungkinkan berbagai teknik, seperti wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. Data dikumpulkan secara alami tanpa memanipulasi situasi. 

 

e. Analisis dan Refleksi 

Analisis kualitatif bersifat simultan dengan pengumpulan data. Pola, kategori, dan tema muncul 

bertahap sebagai hasil pemahaman mendalam dan refleksi terus-menerus. 

 

3.4 Jenis dan Strategi Desain Penelitian Kualitatif 

 

Setiap penelitian kualitatif memiliki tujuan dan strategi yang berbeda sesuai dengan karakter 

fenomena yang ingin dipahami. Tidak ada satu desain yang dianggap “terbaik” untuk semua 

penelitian, karena keberhasilan sebuah desain bergantung pada konteks, tujuan, dan 

pertanyaan penelitian. 

Dalam bidang manajemen pendidikan, desain kualitatif sering digunakan untuk menelusuri 

makna di balik praktik, keputusan, dan hubungan sosial di lingkungan sekolah. Berikut ini 

beberapa jenis desain kualitatif utama beserta karakteristik dan contohnya dalam konteks 

pendidikan di Indonesia. 

 

3.4.1 Studi Kasus (Case Study) 

Desain studi kasus berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap satu unit tertentu—bisa 

berupa individu, kelompok, organisasi, atau peristiwa—yang dianggap unik dan menarik untuk 

dipelajari (Yin, 2014; Stake, 1995). Pendekatan ini tidak bertujuan untuk menggeneralisasi, 

melainkan memahami realitas secara mendalam dan kontekstual. 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, studi kasus sering digunakan untuk menggali praktik 

kepemimpinan, budaya sekolah, inovasi pembelajaran, atau pengambilan keputusan. 

     Contoh Aplikatif: 

Seorang peneliti menelusuri bagaimana kepala sekolah di daerah terpencil di Sumatra berhasil 

mempertahankan motivasi guru meski sarana terbatas. Melalui wawancara mendalam dan 

observasi harian, peneliti menemukan bahwa kekuatan komunikasi dan kepekaan sosial kepala 

sekolah menjadi faktor utama keberhasilan tersebut. 



Ciri Khas Desain Ini: 

• Fokus pada satu “kasus” nyata yang dipelajari secara holistik. 

• Menggunakan berbagai sumber data (wawancara, dokumen, observasi). 

• Cocok untuk penelitian pendidikan yang ingin menjelaskan bagaimana dan mengapa 

sesuatu terjadi. 

     Kelebihan: Memberi pemahaman mendalam dan kontekstual. 

     Keterbatasan: Sulit digeneralisasi, sangat tergantung pada kualitas refleksi peneliti. 

 

3.4.2 Fenomenologi 

Desain fenomenologi berakar dari pemikiran Edmund Husserl, yang berupaya memahami 

“esensi pengalaman hidup” seseorang (Moustakas, 1994). Dalam pendekatan ini, peneliti 

berusaha menanggalkan prasangka pribadinya agar dapat memahami pengalaman partisipan 

secara autentik (epoche). 

Dalam konteks manajemen pendidikan, fenomenologi digunakan untuk memahami pengalaman 

emosional, spiritual, atau profesional pelaku pendidikan. 

     Contoh Aplikatif: 

Penelitian tentang pengalaman guru senior menghadapi perubahan kurikulum nasional. Melalui 

wawancara mendalam, peneliti menemukan bahwa perubahan tersebut tidak hanya berdampak 

pada strategi mengajar, tetapi juga pada identitas profesional dan makna pengabdian mereka 

sebagai pendidik. 

Ciri Khas Desain Ini: 

• Fokus pada makna dan esensi pengalaman manusia. 

• Data utama berasal dari narasi personal partisipan. 

• Analisis berfokus pada pencarian tema-tema makna yang berulang. 

     Kelebihan: Mengungkap sisi manusiawi yang mendalam. 

     Keterbatasan: Memerlukan refleksi dan kepekaan filosofis yang tinggi. 

 

3.4.3 Etnografi 



Desain etnografi meneliti pola budaya, nilai, dan interaksi sosial dalam suatu kelompok atau 

komunitas (Hammersley & Atkinson, 2007). Peneliti etnografi biasanya “hidup bersama” 

dengan kelompok yang diteliti dalam jangka waktu tertentu untuk memahami sistem makna 

dari dalam. 

Dalam manajemen pendidikan, etnografi sangat relevan untuk memahami budaya organisasi 

sekolah, yaitu bagaimana nilai dan simbol dibangun serta diwariskan di lingkungan kerja guru 

dan siswa. 

     Contoh Aplikatif: 

Penelitian di sebuah sekolah negeri di Jawa Barat menemukan bahwa budaya “silaturahmi” 

antar-guru menjadi kunci dalam menjaga semangat kerja dan mengatasi konflik internal. Peneliti 

yang tinggal selama dua bulan di sekolah tersebut mampu menangkap pola komunikasi informal 

yang tidak tampak dalam survei formal. 

Ciri Khas Desain Ini: 

• Peneliti menjadi pengamat sekaligus partisipan aktif. 

• Fokus pada makna budaya dan praktik sosial sehari-hari. 

• Data diperoleh melalui observasi mendalam, catatan lapangan, dan artefak budaya 

(dokumen, simbol, foto). 

     Kelebihan: Menyediakan gambaran realistis dan kontekstual. 

     Keterbatasan: Memerlukan waktu panjang dan keterlibatan intensif. 

 

3.4.4 Grounded Theory 

Desain grounded theory bertujuan untuk membangun teori dari bawah ke atas — dari data 

empiris yang diperoleh langsung di lapangan (Charmaz, 2014). Peneliti tidak berangkat dari teori 

yang sudah ada, melainkan membiarkan teori “muncul” secara alami dari hasil pengkodean 

data dan analisis berulang. 

Dalam manajemen pendidikan, pendekatan ini berguna untuk menciptakan model atau konsep 

baru yang relevan dengan praktik lapangan. 

     Contoh Aplikatif: 

Penelitian tentang komunikasi antara guru dan kepala sekolah dalam menghadapi reformasi 

pendidikan menghasilkan teori mini tentang “komunikasi kolaboratif reflektif” — konsep baru 

yang lahir dari data lapangan. 



Ciri Khas Desain Ini: 

• Analisis bertahap melalui open coding, axial coding, dan selective coding. 

• Fokus pada proses dan interaksi sosial. 

• Menghasilkan teori konseptual baru yang lahir dari data. 

     Kelebihan: Melahirkan teori baru yang relevan secara empiris. 

     Keterbatasan: Analisis kompleks dan memerlukan pengalaman mendalam. 

 

3.4.5 Pendekatan Naratif 

Pendekatan naratif berfokus pada kisah atau pengalaman hidup seseorang dan bagaimana 

kisah itu mencerminkan nilai, makna, serta perubahan sosial (Clandinin & Connelly, 2000). 

Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini digunakan untuk meneliti perjalanan karier, 

perubahan identitas profesional, atau refleksi hidup para pendidik. 

     Contoh Aplikatif: 

Peneliti menulis kisah perjalanan seorang kepala sekolah perempuan di daerah konservatif yang 

berjuang mempertahankan integritas di tengah tekanan sosial. Dari narasi itu, muncul 

pemahaman mendalam tentang makna keteguhan moral dan kepemimpinan reflektif. 

Ciri Khas Desain Ini: 

• Data utama berupa cerita hidup atau pengalaman pribadi. 

• Analisis melalui identifikasi alur, peran, dan makna dalam cerita. 

• Hasil disajikan dalam bentuk narasi reflektif yang menggugah. 

     Kelebihan: Kaya makna, inspiratif, dan komunikatif. 

     Keterbatasan: Rentan terhadap subjektivitas interpretatif. 

 

3.4.6 Pendekatan Action Research (Penelitian Tindakan) 

Walaupun sering dikaitkan dengan penelitian terapan, penelitian tindakan juga memiliki 

karakter kualitatif yang kuat. Tujuannya bukan hanya untuk memahami, tetapi juga mengubah 

dan memperbaiki praktik secara langsung (Kemmis & McTaggart, 2005). 

Dalam manajemen pendidikan, penelitian tindakan sering digunakan oleh guru atau kepala 

sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran, kepemimpinan, atau kinerja organisasi. 



     Contoh Aplikatif: 

Kepala sekolah bersama tim guru melaksanakan penelitian tindakan untuk memperkuat budaya 

refleksi dalam rapat mingguan. Melalui siklus plan–act–observe–reflect, mereka berhasil 

membangun sistem komunikasi yang lebih terbuka dan solutif. 

Ciri Khas Desain Ini: 

• Dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. 

• Proses berbentuk siklus berulang (perencanaan–aksi–evaluasi–refleksi). 

• Hasilnya berupa perubahan nyata di lapangan. 

     Kelebihan: Sangat relevan dengan perbaikan praktik pendidikan. 

     Keterbatasan: Potensi bias tinggi karena peneliti juga menjadi pelaku. 

 

3.4.7 Refleksi Akhir: Memilih Desain yang Tepat 

Memilih desain penelitian kualitatif bukan sekadar mengikuti teori, tetapi menemukan 

kesesuaian antara pertanyaan penelitian, konteks, dan nilai yang ingin diungkap. 

Desain yang baik bukan yang paling rumit, tetapi yang paling jujur terhadap realitas dan 

makna. 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, studi kasus dan fenomenologi sering menjadi pilihan 

utama karena keduanya mampu menangkap kompleksitas manusia, organisasi, dan budaya 

sekolah. Namun, grounded theory dan etnografi juga penting ketika peneliti ingin memahami 

dinamika perubahan dan pembelajaran organisasi. 

Sebagaimana diingatkan Creswell (2018), “Tidak ada satu desain yang sempurna untuk semua 

konteks.” 

Yang menentukan adalah kebijaksanaan peneliti dalam membaca makna kehidupan yang ia 

teliti. 

 

 

 

3.5 Pertimbangan Etis dan Refleksivitas dalam Penelitian Kualitatif 

Dalam penelitian kualitatif, aspek etika bukanlah sekadar formalitas administratif seperti 

menandatangani surat izin penelitian. 



Etika adalah roh dari seluruh proses penelitian — ia menentukan bagaimana peneliti 

memperlakukan partisipan, memahami data, dan menjaga integritas ilmiah. 

Dalam konteks manajemen pendidikan, di mana penelitian melibatkan manusia yang memiliki 

perasaan, nilai, dan posisi sosial tertentu, etika menjadi pondasi moral sekaligus jaminan 

kredibilitas hasil penelitian. 

 

3.5.1 Hakikat Etika dalam Penelitian Kualitatif 

Etika penelitian kualitatif berkaitan dengan hubungan manusiawi antara peneliti dan partisipan. 

Peneliti tidak berada pada posisi “atas” yang meneliti “objek”, tetapi sebagai mitra dialogis yang 

bersama-sama menafsirkan makna realitas sosial (Creswell & Poth, 2018). 

Artinya, peneliti kualitatif harus mengembangkan empati, rasa hormat, dan kesadaran moral 

sejak awal hingga akhir penelitian. 

Etika juga berarti menjaga agar penelitian tidak menimbulkan kerugian, tekanan psikologis, atau 

penyalahgunaan informasi. 

Dalam pendidikan, hal ini penting karena partisipan sering kali berasal dari posisi yang memiliki 

ketimpangan kekuasaan—misalnya guru terhadap kepala sekolah, siswa terhadap guru, atau 

bawahan terhadap pimpinan. 

 

3.5.2 Prinsip-Prinsip Etika Penelitian 

Berbagai lembaga akademik dan asosiasi penelitian sosial telah menggariskan prinsip umum 

etika yang dapat dijadikan panduan. 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, prinsip-prinsip ini diterjemahkan dalam konteks 

hubungan antarindividu di lingkungan pendidikan. 

1. Persetujuan Informasi (Informed Consent) 

Setiap partisipan harus memahami sepenuhnya tujuan, proses, manfaat, dan potensi 

risiko dari keterlibatan mereka. Persetujuan tidak boleh bersifat paksaan, melainkan 

hasil kesadaran dan kesediaan pribadi. 

Dalam praktik, peneliti biasanya menjelaskan dengan bahasa sederhana—tidak teknis—

dan memberikan kesempatan partisipan untuk menolak tanpa konsekuensi apa pun. 

2. Kerahasiaan dan Anonimitas 

Informasi pribadi partisipan harus dijaga dengan ketat. 

Nama, jabatan, atau lembaga bisa diganti dengan kode agar data tidak mudah 

diidentifikasi. 

Misalnya, “Kepala Sekolah A” atau “Guru Senior B”. 



Hal ini penting agar partisipan merasa aman dan terbuka dalam berbagi pengalaman 

mereka. 

3. Menghindari Manipulasi dan Konflik Kepentingan 

Peneliti tidak boleh memanfaatkan kedudukannya untuk memengaruhi partisipan, baik 

secara sosial, ekonomi, maupun emosional. 

Dalam konteks pendidikan, seorang peneliti yang juga guru atau kepala sekolah di lokasi 

penelitian harus ekstra hati-hati agar relasi kekuasaan tidak mengganggu keaslian data. 

4. Keadilan dan Kesetaraan 

Semua partisipan harus diperlakukan secara setara tanpa diskriminasi terhadap gender, 

usia, agama, jabatan, atau latar belakang sosial. 

Prinsip ini sejalan dengan nilai-nilai pendidikan yang menghargai keberagaman dan 

kesetaraan manusia. 

5. Transparansi dan Tanggung Jawab Ilmiah 

Peneliti harus jujur dalam melaporkan proses dan hasil penelitian, termasuk 

keterbatasan atau bias yang mungkin muncul. 

Kejujuran akademik menjadi ukuran utama integritas seorang peneliti. 

 

3.5.3 Refleksivitas Peneliti 

Refleksivitas adalah kemampuan peneliti untuk menyadari dan merefleksikan peran, nilai, 

serta pandangan pribadinya yang mungkin memengaruhi proses penelitian (Lincoln & Guba, 

1985). 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti bukan sekadar alat pengumpul data, tetapi juga penerjemah 

makna sosial. 

Karena itu, peneliti perlu terus-menerus bertanya pada diri sendiri: 

“Bagaimana posisi saya memengaruhi cara saya mendengarkan, menafsirkan, dan menulis 

tentang pengalaman orang lain?” 

Refleksivitas menuntut kerendahan hati ilmiah. 

Peneliti harus menyadari bahwa interpretasi yang ia hasilkan bukan satu-satunya kebenaran, 

melainkan hasil dialog antara dirinya dan partisipan. 

Kesadaran ini penting untuk mencegah bias interpretatif yang sering muncul tanpa disadari. 

     Contoh Refleksi Lapangan: 

Seorang dosen yang meneliti kepemimpinan kepala sekolah mungkin tanpa sadar membawa 

perspektif “akademis” yang menilai praktik kepala sekolah dari standar teori. 



Melalui refleksi, peneliti belajar untuk melihat dunia kepala sekolah dari sudut pandang 

praktisi, bukan hanya dari teori di kampus. 

Inilah inti dari refleksivitas — memahami makna dengan hati, bukan hanya dengan logika. 

 

3.5.4 Implementasi Etika dan Refleksivitas di Lapangan 

Dalam praktiknya, etika dan refleksivitas harus hadir di setiap tahap penelitian, bukan hanya 

pada tahap awal. 

Berikut contoh penerapan dalam konteks penelitian manajemen pendidikan: 

• Tahap Persiapan: Menyusun surat izin yang menjelaskan tujuan penelitian secara 

terbuka dan mudah dipahami. 

• Tahap Pengumpulan Data: Membangun kepercayaan dengan partisipan melalui dialog 

yang setara, bukan wawancara yang kaku. 

• Tahap Analisis Data: Menafsirkan temuan dengan menghormati makna yang diberikan 

partisipan, bukan memaksakan teori peneliti. 

• Tahap Publikasi: Menyajikan hasil tanpa menyinggung atau merugikan pihak yang 

diteliti. 

Dalam situasi tertentu, peneliti juga perlu membuat catatan refleksi pribadi (reflexive journal) 

yang berisi pengalaman emosional, dilema moral, atau kejutan lapangan yang dialami selama 

penelitian. 

Catatan ini bukan bagian dari data utama, tetapi membantu peneliti memahami diri sendiri 

sebagai instrumen penelitian. 

 

3.5.5 Etika Peneliti terhadap Lembaga dan Pembaca 

Selain terhadap partisipan, tanggung jawab etika peneliti juga mencakup hubungan dengan 

lembaga akademik dan pembaca karya ilmiah. 

Peneliti harus memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan izin resmi, mematuhi pedoman 

kampus, dan tidak menyalahi kebijakan lembaga tempat penelitian dilakukan. 

Kepada pembaca, peneliti memiliki kewajiban moral untuk menyajikan hasil secara jujur, tidak 

memanipulasi kutipan, serta memberikan kredit yang layak kepada sumber ilmiah. 

Menyalin ide tanpa rujukan tidak hanya melanggar etika akademik, tetapi juga mencederai 

integritas peneliti sebagai pendidik. 

 



3.5.6 Etika dan Refleksivitas dalam Konteks Pendidikan Indonesia 

Etika penelitian di Indonesia sering kali diwarnai oleh budaya lokal dan hubungan sosial yang 

kuat. 

Dalam lingkungan pendidikan, peneliti harus memahami bahwa hubungan guru-murid, 

bawahan-atasan, atau rekan sejawat diwarnai oleh nilai-nilai hormat, kesopanan, dan hierarki 

sosial. 

Oleh karena itu, peneliti kualitatif di Indonesia perlu: 

• Membangun kepercayaan dengan pendekatan personal, bukan hanya administratif. 

• Menjaga bahasa dan sikap sopan selama wawancara atau observasi. 

• Memahami norma budaya lokal, termasuk kebiasaan berbicara, waktu, dan tata krama 

sosial. 

Pendekatan yang etis dan reflektif akan membuat penelitian tidak hanya valid secara ilmiah, 

tetapi juga bernilai kemanusiaan dan kontekstual dengan budaya bangsa. 

 

3.5.7 Penutup 

Pertimbangan etis dan refleksivitas merupakan pilar moral dan ilmiah dalam penelitian 

kualitatif. 

Tanpa etika, penelitian kehilangan kemanusiaannya; tanpa refleksivitas, penelitian kehilangan 

kejujurannya. 

Keduanya memastikan bahwa peneliti tidak sekadar “mengambil data,” tetapi juga memberi 

makna yang adil dan manusiawi terhadap pengalaman partisipan. 

Dalam dunia pendidikan, etika dan refleksivitas bukan hanya tanggung jawab akademik, 

melainkan juga bentuk nyata dari nilai-nilai pendidikan itu sendiri: menghormati manusia, 

menghargai makna, dan membangun pengetahuan dengan hati yang tulus. 

 

3.6 Aplikasi Desain Penelitian Kualitatif dalam Manajemen Pendidikan 

Setiap pendekatan metodologis akan kehilangan maknanya jika tidak diterapkan dalam konteks 

nyata. 

Dalam manajemen pendidikan, pendekatan kualitatif memainkan peran penting untuk 

menjelaskan fenomena yang tidak dapat diukur dengan angka, tetapi dapat dirasakan dan 

dimaknai. 



Fenomena seperti kepemimpinan, partisipasi guru, budaya sekolah, atau komitmen profesional 

adalah realitas yang memerlukan sentuhan empatik untuk dipahami secara utuh. 

Desain penelitian kualitatif menjadi alat eksploratif dan reflektif bagi peneliti untuk menyelami 

makna di balik tindakan manusia dalam organisasi pendidikan. 

Melalui wawancara, observasi, dan analisis reflektif, peneliti dapat menggali “mengapa” dan 

“bagaimana” praktik manajerial dan pedagogis dijalankan di lapangan. 

 

3.6.1 Penelitian Kualitatif sebagai Alat Pemahaman Konteks 

Dalam dunia pendidikan, kebijakan dan praktik sering kali memiliki hasil yang berbeda di setiap 

sekolah karena faktor konteks lokal. 

Pendekatan kualitatif membantu peneliti memahami konteks tersebut dengan melihat 

hubungan antaraktor, dinamika sosial, dan nilai-nilai yang membentuk keputusan manajerial. 

     Contoh Aplikatif: 

Sebuah penelitian di sekolah pinggiran kota Medan mengungkap bahwa keberhasilan 

implementasi program literasi bukan hanya karena strategi formal dari pemerintah, tetapi 

karena kepala sekolah mampu membangun sense of belonging di antara guru dan orang tua. 

Melalui wawancara dan observasi, peneliti memahami bahwa kekuatan utama terletak pada 

kepemimpinan kolaboratif yang terbentuk melalui komunikasi personal, bukan instruksi 

administratif. 

Dengan demikian, penelitian kualitatif memungkinkan peneliti melihat fenomena di balik data 

formal dan memahami makna yang tersembunyi dalam praktik sehari-hari. 

 

3.6.2 Menggali Makna Kepemimpinan Pendidikan 

Kepemimpinan dalam pendidikan bukan sekadar posisi struktural, melainkan proses sosial yang 

melibatkan nilai, kepercayaan, dan hubungan antarmanusia. 

Penelitian kualitatif mampu menyingkap bagaimana kepala sekolah atau pengawas 

membangun pengaruh, kepercayaan, dan arah moral organisasi. 

     Contoh Aplikatif: 

Peneliti yang menggunakan pendekatan fenomenologi menelusuri pengalaman kepala sekolah 

dalam menghadapi dilema moral ketika mengambil keputusan yang berhubungan dengan guru 

dan murid. 

Dari hasil wawancara mendalam, ditemukan bahwa kepemimpinan efektif tidak selalu lahir dari 

aturan formal, melainkan dari kebijaksanaan situasional dan empati. 



Studi seperti ini membantu memperkaya pemahaman teoretis tentang kepemimpinan 

transformasional dan spiritual dalam konteks pendidikan Indonesia. 

 

3.6.3 Studi Kasus dalam Pengembangan Organisasi Sekolah 

Sekolah adalah sistem sosial yang kompleks, tempat nilai, budaya, dan struktur saling 

berinteraksi. 

Desain studi kasus sangat relevan digunakan untuk memahami bagaimana perubahan 

organisasi terjadi dari dalam. 

     Contoh Aplikatif: 

Penelitian studi kasus di sebuah sekolah swasta di Bandung meneliti proses perubahan budaya 

kerja setelah pergantian kepala sekolah. 

Hasilnya menunjukkan bahwa perubahan tidak semata-mata dipicu oleh kebijakan baru, tetapi 

oleh hubungan interpersonal dan kepercayaan antar-guru yang dikelola secara sabar oleh 

pemimpin baru. 

Melalui analisis mendalam, studi kasus ini menegaskan bahwa reformasi pendidikan yang 

berhasil selalu dimulai dari perubahan manusia, bukan hanya sistem. 

 

3.6.4 Grounded Theory untuk Merumuskan Model Manajerial Baru 

Banyak tantangan dalam manajemen pendidikan yang belum memiliki teori yang benar-benar 

sesuai dengan konteks Indonesia. 

Pendekatan grounded theory dapat digunakan untuk mengembangkan teori atau model baru 

berdasarkan pengalaman nyata di lapangan. 

     Contoh Aplikatif: 

Peneliti menggali data dari kepala sekolah, guru, dan pengawas di tiga provinsi untuk 

memahami pola komunikasi dalam supervisi pendidikan. 

Dari hasil analisis, lahirlah konsep “supervisi dialogis reflektif”, yaitu pendekatan pembinaan 

yang berbasis percakapan terbuka dan refleksi bersama, bukan sekadar laporan formal. 

Temuan seperti ini memperkaya teori manajemen pendidikan dan menawarkan kontribusi khas 

Indonesia bagi literatur internasional. 

 

3.6.5 Etnografi Sekolah dan Budaya Organisasi 



Setiap sekolah memiliki budaya unik yang tidak selalu terlihat dari luar. 

Pendekatan etnografis memungkinkan peneliti memahami dinamika budaya sekolah sebagai 

“dunia kecil” dengan sistem nilai dan simbolnya sendiri. 

     Contoh Aplikatif: 

Peneliti tinggal selama tiga bulan di sebuah sekolah menengah Islam di Sumatra Barat untuk 

mempelajari bagaimana nilai-nilai religius diintegrasikan ke dalam praktik manajerial sekolah. 

Hasilnya menunjukkan bahwa nilai “silaturahmi” dan “musyawarah” menjadi kekuatan utama 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. 

Pendekatan etnografis ini tidak hanya mengungkap budaya organisasi, tetapi juga menegaskan 

identitas pendidikan berbasis nilai lokal. 

 

3.6.6 Naratif dalam Transformasi Guru dan Siswa 

Penelitian naratif memberikan ruang bagi suara individu—guru, kepala sekolah, atau siswa—

untuk menceritakan pengalaman mereka sendiri. 

Dalam konteks manajemen pendidikan, pendekatan ini membuka jalan untuk memahami 

perubahan identitas dan makna profesionalitas. 

     Contoh Aplikatif: 

Sebuah penelitian naratif menceritakan perjalanan seorang guru muda yang awalnya skeptis 

terhadap program Merdeka Belajar, tetapi akhirnya menjadi pelopor inovasi pembelajaran 

reflektif di sekolahnya. 

Cerita ini memperlihatkan bahwa perubahan sejati dalam pendidikan dimulai dari kesadaran 

dan pengalaman personal para pelaku pendidikan. 

 

3.6.7 Penelitian Tindakan untuk Pengembangan Mutu Sekolah 

Dalam praktik manajemen pendidikan, penelitian tindakan (action research) banyak digunakan 

untuk memperbaiki mutu organisasi dan proses pembelajaran. 

Pendekatan ini sangat berguna bagi guru, kepala sekolah, maupun pengawas yang ingin 

melakukan inovasi berbasis refleksi. 

     Contoh Aplikatif: 

Sebuah tim guru di Yogyakarta melakukan penelitian tindakan untuk meningkatkan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran daring. 

Melalui tiga siklus refleksi, mereka menemukan strategi baru berbasis kolaborasi dan umpan 

balik dua arah yang membuat siswa lebih aktif dan kreatif. 



Penelitian tindakan seperti ini menunjukkan bahwa peneliti bukan sekadar pengamat, 

melainkan agen perubahan nyata di lapangan. 

 

3.6.8 Makna Aplikatif bagi Peneliti Pendidikan 

Penerapan desain penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan tidak hanya memberikan 

manfaat akademik, tetapi juga membentuk kepekaan sosial dan kemanusiaan peneliti. 

Peneliti yang terbiasa mendengar, memahami, dan menghargai cerita orang lain akan menjadi 

pemimpin pendidikan yang lebih arif dan empatik. 

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian kualitatif membantu dunia pendidikan Indonesia: 

• Memahami nilai-nilai lokal sebagai kekuatan perubahan. 

• Menggali kearifan praksis yang tidak tertulis dalam kebijakan formal. 

• Membangun pengetahuan yang berakar pada pengalaman nyata. 

 

3.6.9 Penutup 

Aplikasi desain penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan membuktikan bahwa 

pendidikan bukan hanya tentang kebijakan dan angka, tetapi tentang manusia, nilai, dan 

makna. 

Melalui pendekatan ini, peneliti menjadi saksi sekaligus penafsir dari dinamika kehidupan 

sekolah yang kompleks dan kaya makna. 

Dengan demikian, penelitian kualitatif bukan hanya sarana menemukan data, tetapi juga jalan 

untuk memahami kemanusiaan dalam pendidikan — dan di situlah letak kekuatan sejatinya. 

 

 

 

 

Referensi 

Charmaz, K. (2014). Constructing grounded theory (2nd ed.). SAGE Publications. 

Creswell, J. W., & Poth, C. N. (2018). Qualitative inquiry and research design: Choosing among 

five approaches (4th ed.). SAGE Publications. 

Hammersley, M., & Atkinson, P. (2007). Ethnography: Principles in practice (3rd ed.). Routledge. 

Lincoln, Y. S., & Guba, E. G. (1985). Naturalistic inquiry. SAGE Publications. 



Moustakas, C. (1994). Phenomenological research methods. SAGE Publications. 

Stake, R. E. (1995). The art of case study research. SAGE Publications. 

Yin, R. K. (2014). Case study research: Design and methods (5th ed.). SAGE Publications. 

 

Referensi Tambahan (Bagian 3.4) 

Charmaz, K. (2014). Constructing grounded theory (2nd ed.). SAGE Publications. 

Clandinin, D. J., & Connelly, F. M. (2000). Narrative inquiry: Experience and story in qualitative 

research. Jossey-Bass. 

Creswell, J. W., & Poth, C. N. (2018). Qualitative inquiry and research design: Choosing among five 

approaches (4th ed.). SAGE Publications. 

Hammersley, M., & Atkinson, P. (2007). Ethnography: Principles in practice (3rd ed.). Routledge. 

Kemmis, S., & McTaggart, R. (2005). Participatory action research: Communicative action and the 

public sphere. In N. K. Denzin & Y. S. Lincoln (Eds.), The Sage handbook of qualitative research (3rd 

ed.). SAGE Publications. 

Moustakas, C. (1994). Phenomenological research methods. SAGE Publications. 

Stake, R. E. (1995). The art of case study research. SAGE Publications. 

Yin, R. K. (2014). Case study research: Design and methods (5th ed.). SAGE Publications. 

Referensi 3.5 

Creswell, J. W., & Poth, C. N. (2018). Qualitative inquiry and research design: Choosing among five 

approaches (4th ed.). SAGE Publications. 

Hammersley, M., & Traianou, A. (2012). Ethics in qualitative research: Controversies and contexts. 

SAGE Publications. 

Lincoln, Y. S., & Guba, E. G. (1985). Naturalistic inquiry. SAGE Publications. 

Orb, A., Eisenhauer, L., & Wynaden, D. (2001). Ethics in qualitative research. Journal of Nursing 

Scholarship, 33(1), 93–96. 

Tracy, S. J. (2010). Qualitative quality: Eight “big-tent” criteria for excellent qualitative research. 

Qualitative Inquiry, 16(10), 837–851. 

Referensi 3.6 

Charmaz, K. (2014). Constructing grounded theory (2nd ed.). SAGE Publications. 

Creswell, J. W., & Poth, C. N. (2018). Qualitative inquiry and research design: Choosing among five 

approaches (4th ed.). SAGE Publications. 

Kemmis, S., & McTaggart, R. (2005). Participatory action research: Communicative action and the 

public sphere. In The Sage handbook of qualitative research (3rd ed.). SAGE Publications. 

Lincoln, Y. S., & Guba, E. G. (1985). Naturalistic inquiry. SAGE Publications. 



Stake, R. E. (1995). The art of case study research. SAGE Publications. 

Yin, R. K. (2014). Case study research: Design and methods (5th ed.). SAGE Publications. 

 

Bab 4 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian kualitatif menempatkan data sebagai jantung dari proses ilmiah. 

Melalui data, peneliti membangun makna, menafsirkan pengalaman, dan memahami realitas 

sosial yang hidup di lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, pemilihan dan pelaksanaan teknik 

pengumpulan data menjadi langkah yang sangat menentukan dalam keberhasilan penelitian. 

Dalam konteks manajemen pendidikan, data tidak hanya berbentuk angka atau statistik, tetapi 

juga cerita, interaksi, kebijakan, dan pengalaman manusia di balik sistem pendidikan itu sendiri. 

Bab ini menguraikan berbagai teknik utama dalam penelitian kualitatif — wawancara, observasi, 

studi dokumentasi, dan triangulasi — yang semuanya berperan dalam menghasilkan data yang 

kaya, mendalam, dan autentik. 

 

4.1 Wawancara: Menyelami Suara dan Makna Partisipan 

Wawancara merupakan teknik utama dalam penelitian kualitatif, karena memungkinkan peneliti 

memahami cara berpikir, nilai, dan pengalaman orang lain melalui percakapan yang terarah 

namun terbuka. 

Dalam dunia pendidikan, wawancara tidak sekadar mengumpulkan jawaban, tetapi 

mendengarkan cerita kehidupan para pelaku pendidikan. 

a. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview) 

Jenis wawancara ini menekankan hubungan personal antara peneliti dan partisipan. Percakapan 

bersifat terbuka, fleksibel, dan berorientasi pada eksplorasi makna pengalaman. 

Peneliti berperan sebagai pendengar aktif yang memberi ruang bagi partisipan untuk 

menuturkan pandangan secara jujur. 

     Contoh: 

Dalam penelitian tentang kepemimpinan sekolah, wawancara mendalam dapat digunakan 

untuk menelusuri bagaimana kepala sekolah mengelola konflik antar-guru atau membangun 

motivasi di tengah tekanan kebijakan baru. 

Sering kali, peneliti menemukan makna yang tak terduga—seperti peran nilai religiusitas, 

kehangatan sosial, atau pengalaman pribadi pemimpin—yang tak bisa ditangkap lewat survei 

kuantitatif. 



b. Wawancara Semi Terstruktur 

Pada tipe ini, peneliti menyiapkan panduan pertanyaan, tetapi tetap memberi kebebasan pada 

partisipan untuk mengembangkan jawaban. 

Pendekatan ini ideal untuk penelitian pendidikan yang ingin menjaga fokus tematik namun tetap 

terbuka terhadap penemuan baru. 

     Contoh: 

Ketika meneliti strategi guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka, peneliti dapat memulai 

dengan pertanyaan seperti “Bagaimana Bapak/Ibu memahami konsep pembelajaran 

berdiferensiasi?” 

Namun, arah wawancara bisa berkembang sesuai respons partisipan—misalnya membahas 

dukungan kepala sekolah, keterbatasan sumber daya, atau kreativitas guru dalam adaptasi 

pembelajaran. 

c. Wawancara Tidak Terstruktur 

Jenis ini paling bebas. Peneliti hanya membawa tema umum, tanpa daftar pertanyaan baku. 

Tujuannya adalah menangkap cara berpikir alami partisipan, seperti percakapan reflektif sehari-

hari. 

     Contoh: 

Dalam penelitian tentang budaya kerja sekolah, peneliti dapat memulai obrolan ringan seputar 

kegiatan pagi di sekolah. Dari percakapan tersebut, dapat muncul tema-tema seperti solidaritas, 

kebersamaan, atau makna spiritual dalam rutinitas pendidikan. 

Wawancara dalam penelitian kualitatif bukan sekadar teknik bertanya, melainkan seni 

mendengarkan dan menghargai pengalaman manusia. 

 

d. Proses Pelaksanaan Wawancara 

Wawancara dalam penelitian kualitatif tidak dilakukan secara spontan, melainkan melalui 

proses bertahap yang dirancang dengan penuh kesadaran metodologis. 

Tahap-tahap ini bertujuan untuk menjamin bahwa data yang diperoleh autentik, mendalam, 

dan etis, serta mencerminkan pengalaman sebenarnya dari partisipan. 

Berikut tahapan umum proses wawancara yang dapat diterapkan dalam penelitian manajemen 

pendidikan: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa langkah awal: 



• Menentukan partisipan berdasarkan kriteria penelitian, seperti kepala sekolah, guru, 

atau pengawas pendidikan. 

• Menyusun panduan wawancara (interview guide) yang berisi tema-tema utama, bukan 

daftar pertanyaan kaku. 

• Membangun izin formal dan informal, termasuk melalui surat resmi dari lembaga dan 

komunikasi personal yang santun. 

• Menyiapkan alat bantu, seperti perekam suara, catatan lapangan, dan format lembar 

persetujuan (informed consent). 

Tahap persiapan ini mencerminkan tanggung jawab etis dan profesional peneliti, agar 

wawancara berjalan lancar tanpa menimbulkan ketidaknyamanan bagi partisipan. 

2. Tahap Pembukaan dan Pencairan Suasana 

Tahap ini sering dianggap sepele, padahal sangat menentukan kualitas data. 

Peneliti perlu membangun hubungan saling percaya (rapport) agar partisipan merasa aman dan 

dihargai. 

Percakapan dimulai dengan topik ringan—misalnya tentang rutinitas di sekolah atau kegiatan 

harian—sebelum masuk ke pertanyaan inti. 

     Contoh: 

Dalam penelitian tentang manajemen perubahan, peneliti dapat membuka percakapan dengan, 

“Bagaimana suasana sekolah sejak diberlakukannya kebijakan baru, Bu?” 

Pertanyaan sederhana ini mencairkan suasana dan memberi ruang bagi partisipan untuk 

berbicara alami. 

3. Tahap Eksplorasi Inti 

Pada tahap ini, peneliti mulai menggali makna dan pengalaman sesuai fokus penelitian. 

Pertanyaan diajukan secara terbuka dan reflektif, seperti: 

“Apa pengalaman paling berkesan Ibu dalam menghadapi perubahan kebijakan tersebut?” 

“Bagaimana Bapak memaknai dukungan rekan kerja dalam situasi itu?” 

Peneliti mendengarkan dengan aktif, mencatat ungkapan kunci, serta mengajukan pertanyaan 

lanjutan (probing) bila diperlukan untuk memperdalam jawaban. 

Tujuannya bukan mencari “jawaban benar”, tetapi memahami makna di balik kata-kata 

partisipan. 

Selama wawancara, peneliti juga memperhatikan ekspresi wajah, intonasi, dan bahasa tubuh, 

karena aspek nonverbal sering kali mengandung makna emosional yang kuat. 



4. Tahap Penutupan 

Setelah data inti diperoleh, peneliti menutup wawancara dengan mengonfirmasi pemahaman, 

misalnya dengan mengulang inti jawaban partisipan untuk memastikan tidak terjadi salah tafsir. 

Peneliti juga memberikan kesempatan kepada partisipan untuk menambahkan hal-hal yang 

mungkin belum sempat disampaikan. 

Akhir wawancara biasanya diakhiri dengan ucapan terima kasih dan penghargaan terhadap 

keterbukaan partisipan. 

Bila memungkinkan, peneliti menjelaskan bagaimana data tersebut akan digunakan, sebagai 

bentuk transparansi etis. 

5. Tahap Pasca-Wawancara 

Tahap ini sering diabaikan, padahal sangat penting. 

Setelah wawancara selesai, peneliti segera: 

• Menuliskan catatan reflektif lapangan (field notes), termasuk kesan, suasana 

emosional, dan hal-hal nonverbal. 

• Mentranskrip hasil rekaman secara utuh untuk memastikan tidak ada data yang 

terlewat. 

• Melakukan analisis awal, menandai tema atau kata kunci yang muncul berulang kali. 

• Menjaga kerahasiaan data dengan mengganti nama partisipan dan menyimpan 

dokumen secara aman. 

Tahapan pasca-wawancara membantu peneliti tetap dekat dengan data dan menghindari 

kehilangan konteks makna. 

 

e. Prinsip Penting dalam Proses Wawancara 

Agar wawancara menghasilkan data berkualitas tinggi, peneliti perlu memegang beberapa 

prinsip berikut: 

1. Empati dan Keterbukaan: 

Peneliti mendengarkan tanpa menghakimi, menerima perbedaan pandangan sebagai 

bagian dari realitas sosial. 

2. Keseimbangan Peran: 

Peneliti bukan “atasan” atau “penguji”, melainkan teman refleksi ilmiah bagi partisipan. 



3. Fleksibilitas: 

Wawancara dapat berkembang sesuai arah pembicaraan, selama tetap dalam bingkai 

tujuan penelitian. 

4. Kejujuran dan Etika: 

Data tidak boleh dimanipulasi. Apa yang disampaikan partisipan harus diinterpretasikan 

dengan tanggung jawab ilmiah. 

5. Refleksivitas: 

Peneliti menyadari bahwa kehadirannya di lapangan memengaruhi interaksi. 

Oleh sebab itu, ia perlu terus merefleksikan posisi, perasaan, dan nilai pribadi agar 

interpretasi tetap jernih. 

 

 

 

 

4.2 Observasi: Menyaksikan Realitas Sosial di Lapangan 

Selain mendengar, peneliti kualitatif juga perlu melihat dan mengalami langsung dunia 

partisipan. 

Melalui observasi, peneliti dapat memahami perilaku, interaksi, dan suasana sosial sebagaimana 

adanya—bukan hanya sebagaimana diceritakan. 

a. Observasi Partisipatif 

Dalam observasi partisipatif, peneliti ikut serta dalam aktivitas partisipan sambil mengamati dari 

dalam. 

Pendekatan ini memberi kesempatan untuk memahami makna tindakan sosial secara 

kontekstual. 

     Contoh: 

Seorang peneliti yang ingin memahami kepemimpinan kepala sekolah dapat menghadiri rapat 

staf, kegiatan apel pagi, atau pertemuan informal guru. 

Dari sana, ia dapat melihat bagaimana kepala sekolah berinteraksi, menegaskan nilai, atau 

mengambil keputusan secara nyata. 

Keterlibatan langsung memungkinkan peneliti menangkap nuansa komunikasi nonverbal, 

ekspresi emosi, dan dinamika kelompok yang sering luput dari wawancara formal. 

b. Observasi Non-Partisipatif 



Pada tipe ini, peneliti hanya menjadi pengamat yang tidak ikut campur dalam kegiatan. 

Pendekatan ini cocok ketika peneliti ingin menjaga jarak profesional dan menghindari pengaruh 

terhadap perilaku partisipan. 

     Contoh: 

Peneliti duduk di belakang kelas, mengamati interaksi guru dan siswa selama pembelajaran. 

Melalui catatan lapangan, peneliti dapat mencermati bagaimana pola komunikasi, suasana 

belajar, atau respon siswa terhadap metode guru. 

Observasi non-partisipatif menuntut kepekaan dan ketelitian tinggi, karena makna sering 

tersembunyi dalam detail kecil: gerak tubuh, intonasi, atau pola diam di antara percakapan. 

c. Proses Observasi Lapangan 

Observasi dalam penelitian kualitatif tidak sekadar aktivitas “melihat” atau “mengamati.” 

Ia merupakan proses ilmiah dan reflektif di mana peneliti berupaya memahami makna di balik 

perilaku dan interaksi manusia dalam konteks alamiah mereka. 

Dalam manajemen pendidikan, observasi membantu peneliti menangkap dinamika sosial, 

budaya kerja, serta praktik kepemimpinan yang tidak selalu terungkap lewat kata-kata. 

Proses observasi lapangan pada dasarnya terdiri dari beberapa tahap berikut. 

 

1. Tahap Persiapan Observasi 

Sebelum memasuki lapangan, peneliti perlu merencanakan observasi secara matang. 

Tahap ini bertujuan untuk menentukan fokus, peran peneliti, serta strategi pencatatan yang 

akan digunakan. 

Langkah-langkah persiapan meliputi: 

• Menetapkan tujuan observasi: apakah ingin memahami pola komunikasi, iklim kerja, 

atau dinamika kelas. 

• Menentukan lokasi dan partisipan utama: misalnya ruang guru, rapat staf, atau kegiatan 

belajar. 

• Mendapatkan izin resmi dan informal: termasuk persetujuan kepala sekolah, guru, dan 

pihak terkait. 

• Menyiapkan alat bantu: seperti buku catatan lapangan, kamera (bila diizinkan), dan 

pedoman observasi yang fleksibel. 



     Contoh: 

Dalam penelitian budaya organisasi sekolah, peneliti mungkin merencanakan untuk mengamati 

interaksi guru selama rapat mingguan. 

Tujuannya bukan hanya mencatat isi rapat, tetapi juga suasana, ekspresi, dan hubungan 

antarindividu yang mencerminkan nilai-nilai budaya kerja. 

 

2. Tahap Orientasi Lapangan 

Tahap ini merupakan masa adaptasi peneliti dengan lingkungan sosial tempat penelitian 

dilakukan. 

Peneliti belajar mengenal struktur organisasi, norma sosial, serta cara komunikasi di lokasi 

penelitian. 

Pendekatan personal, sikap sopan, dan kehadiran yang tidak mengganggu menjadi kunci utama 

keberhasilan. 

Dalam tahap orientasi, peneliti biasanya: 

• Memperkenalkan diri dengan jelas sebagai peneliti, bukan pengawas atau evaluator. 

• Mengamati secara umum suasana kerja, kebiasaan, dan interaksi antarindividu. 

• Membiasakan partisipan dengan kehadiran peneliti agar perilaku mereka tetap alami. 

     Catatan: 

Pada tahap ini, peneliti sebaiknya tidak langsung mencatat detail analitis, melainkan 

mengamati dengan pikiran terbuka untuk mengenal konteks sosial terlebih dahulu. 

 

3. Tahap Pelaksanaan Observasi 

Tahapan ini merupakan inti dari proses observasi. 

Peneliti mulai mencatat secara sistematis perilaku, interaksi, percakapan, dan situasi yang 

relevan dengan fokus penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti bisa bersikap sebagai: 

• Partisipan aktif: ikut terlibat dalam kegiatan (misalnya membantu guru menyiapkan 

pembelajaran). 

• Partisipan pasif: hanya mengamati dari jarak dekat tanpa ikut campur. 

• Pengamat murni: menjaga jarak dan tidak berinteraksi langsung. 

Pemilihan peran tergantung pada sensitivitas situasi dan etika lokasi penelitian. 



     Contoh: 

Dalam studi tentang kepemimpinan kepala sekolah, peneliti dapat menghadiri rapat staf dan 

mencatat: 

• Cara kepala sekolah membuka rapat, 

• Gaya komunikasi dan interaksi antaranggota, 

• Respons guru terhadap keputusan yang diambil. 

Selain mencatat apa yang terjadi, peneliti juga penting untuk mencatat apa yang tidak terjadi — 

misalnya keheningan, reaksi emosional, atau bahasa tubuh yang mencerminkan makna 

tersembunyi. 

 

4. Tahap Pencatatan Lapangan (Field Notes) 

Catatan lapangan adalah jiwa dari data observasi. 

Tanpa catatan yang baik, banyak makna halus akan hilang karena lupa atau bias ingatan. 

Catatan dibuat segera setelah kegiatan observasi selesai, selagi kesan masih segar dalam 

ingatan. 

Catatan observasi idealnya terdiri dari dua bagian: 

1. Catatan deskriptif: menggambarkan situasi, tindakan, dialog, dan konteks secara 

objektif. 

2. Catatan reflektif: berisi kesan pribadi, pertanyaan, tafsiran awal, dan perasaan peneliti 

terhadap apa yang diamati. 

     Contoh Potongan Catatan Lapangan: 

Tanggal 10 Januari 2025 – Rapat guru pukul 10.00. 

Kepala sekolah membuka pertemuan dengan nada suara hangat dan tersenyum. Sebagian guru 

tampak antusias, beberapa terlihat pasif. 

Refleksi: suasana rapat menunjukkan kepemimpinan yang egaliter, tetapi ada jarak emosional 

antara kepala sekolah dan guru baru. 

Catatan seperti ini membantu peneliti mempertahankan konteks makna ketika nanti 

melakukan analisis. 

 

5. Tahap Penutupan dan Evaluasi Observasi 



Setelah beberapa kali observasi dilakukan, peneliti perlu melakukan evaluasi sementara 

terhadap data yang terkumpul. 

Langkah ini membantu menentukan apakah informasi sudah cukup mendalam atau masih perlu 

pengamatan tambahan. 

Pada tahap ini peneliti juga melakukan: 

• Konfirmasi data dengan hasil wawancara untuk melakukan triangulasi. 

• Diskusi informal dengan partisipan bila ada hal yang perlu klarifikasi. 

• Refleksi pribadi tentang bagaimana kehadirannya mungkin memengaruhi perilaku yang 

diamati. 

     Contoh Refleksi Peneliti: 

“Saya merasa selama dua minggu observasi, kehadiran saya sudah diterima oleh guru. Mereka 

mulai berbicara secara terbuka tentang dinamika internal. Namun, saya perlu berhati-hati agar 

hubungan personal tidak mengganggu objektivitas.” 

Refleksi semacam ini menunjukkan kedewasaan metodologis peneliti dalam menjaga 

keseimbangan antara keterlibatan dan jarak ilmiah. 

 

6. Tahap Pasca Observasi 

Setelah semua sesi selesai, peneliti melakukan: 

• Analisis awal untuk menemukan tema atau pola perilaku yang sering muncul. 

• Pengelompokan data berdasarkan kategori seperti komunikasi, kepemimpinan, atau 

budaya kerja. 

• Penyimpanan catatan lapangan secara etis, memastikan kerahasiaan identitas 

partisipan. 

Tahap pasca observasi juga menjadi momen refleksi pribadi tentang apa yang dipelajari peneliti 

dari pengalaman lapangan. 

Di sinilah observasi menjadi bukan sekadar pengumpulan data, tetapi juga proses pembelajaran 

manusiawi. 

 

d. Nilai Reflektif Observasi dalam Penelitian Pendidikan 



Observasi lapangan di dunia pendidikan memiliki nilai ganda: ilmiah dan moral. 

Secara ilmiah, ia membantu peneliti memahami fenomena secara empiris. 

Secara moral, ia mengajarkan peneliti untuk menghargai keragaman manusia dan memahami 

realitas tanpa prasangka. 

Ketika peneliti mengamati kegiatan sekolah, ia sebenarnya sedang menyelami kehidupan sosial 

yang kaya nilai, harapan, dan perjuangan. 

Oleh karena itu, observasi dalam penelitian kualitatif tidak hanya menuntut ketajaman 

pengamatan, tetapi juga ketulusan hati untuk memahami. 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Studi Dokumentasi: Menelusuri Jejak Tertulis dari Realitas Pendidikan 

Dokumen merupakan jejak sejarah dari aktivitas sosial. 

Melalui analisis dokumen, peneliti dapat memahami kebijakan, keputusan, dan dinamika 

organisasi tanpa selalu hadir secara langsung di lapangan. 

Sumber dokumen dapat berupa: 

• Kebijakan pendidikan (peraturan, pedoman, kurikulum), 

• Arsip sekolah (rapat, laporan kinerja, data akademik), 

• Tulisan pribadi (catatan guru, refleksi kepala sekolah), 

• Artikel media atau publikasi resmi. 

     Contoh: 

Dalam penelitian tentang implementasi supervisi akademik, peneliti dapat menganalisis notulen 

rapat sekolah, surat edaran, serta laporan evaluasi guru. 

Dari sana, ia memperoleh gambaran objektif tentang bagaimana kebijakan diterjemahkan 

dalam tindakan nyata. 



Keunggulan studi dokumentasi adalah kemampuannya menembus waktu—menelusuri 

perubahan kebijakan atau budaya sekolah selama periode tertentu tanpa harus selalu hadir di 

setiap momen. 

d. Proses Studi Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian kualitatif sering kali dipandang sebagai pelengkap wawancara 

dan observasi. Namun dalam praktiknya, studi dokumentasi adalah jendela penting untuk 

memahami dinamika institusi dan kebijakan pendidikan secara mendalam. 

Dokumen tidak hanya berfungsi sebagai bukti tertulis, tetapi juga sebagai “cerita diam” yang 

merekam nilai, keputusan, dan arah perubahan di lembaga pendidikan. 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, dokumen dapat berupa: 

• arsip sekolah, seperti laporan kegiatan, rencana strategis, notulen rapat, surat edaran, 

atau kebijakan kepala sekolah; 

• produk administratif, seperti Rencana Kerja Sekolah (RKS), evaluasi diri, dan laporan 

supervisi; 

• media publikasi, seperti buletin sekolah, situs web, dan artikel berita; 

• catatan pribadi, seperti refleksi guru, jurnal harian siswa, atau surat kepala sekolah 

kepada guru. 

Untuk mendapatkan makna yang akurat dan etis dari dokumen tersebut, peneliti perlu 

menjalani proses sistematis sebagaimana berikut. 

 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum memulai studi dokumentasi, peneliti perlu menentukan: 

• Jenis dokumen yang relevan dengan fokus penelitian. Misalnya, untuk penelitian 

tentang budaya organisasi, dokumen yang relevan meliputi peraturan internal sekolah, 

notulen rapat, dan hasil evaluasi kegiatan. 

• Kriteria pemilihan dokumen, seperti tingkat keaslian, kelengkapan, keandalan sumber, 

dan periode waktu. 

• Izin resmi untuk mengakses dokumen, karena beberapa arsip bersifat internal dan 

memerlukan persetujuan kepala sekolah atau dinas pendidikan. 

• Sistem pencatatan dan pengkodean dokumen, agar proses analisis nanti menjadi lebih 

terstruktur. 



     Contoh: 

Dalam penelitian tentang kebijakan pengembangan profesional guru, peneliti menyiapkan 

daftar dokumen seperti SK kepala sekolah, jadwal pelatihan, laporan hasil kegiatan, dan 

panduan evaluasi kinerja. 

Tahap ini membantu memastikan bahwa setiap dokumen yang dikumpulkan benar-benar 

relevan dan sahih secara metodologis. 

 

2. Tahap Pengumpulan Dokumen 

Setelah izin diperoleh, peneliti mulai mengumpulkan dokumen dari berbagai sumber: 

• Arsip sekolah, dinas pendidikan, atau lembaga mitra. 

• Sumber daring seperti laman resmi sekolah atau platform pembelajaran. 

• Koleksi pribadi guru atau kepala sekolah yang bersedia berbagi data. 

Selama pengumpulan, peneliti harus: 

• Memastikan keaslian dokumen, misalnya dengan memeriksa tanda tangan, stempel, 

atau metadata. 

• Menyimpan dokumen dengan sistem pengarsipan rapi dan kode identifikasi. 

• Tidak mengubah isi dokumen, melainkan hanya membuat salinan digital atau catatan 

penting. 

     Catatan Lapangan: 

“Beberapa laporan tahunan sekolah disusun dengan format yang berbeda setiap tahun. Hal ini 

menunjukkan perubahan gaya administrasi dan prioritas kepemimpinan yang menarik untuk 

dianalisis.” 

 

3. Tahap Evaluasi dan Klasifikasi Dokumen 

Setelah terkumpul, dokumen perlu dievaluasi secara kritis untuk menilai kredibilitas dan 

relevansinya. 

Ada empat dimensi utama yang perlu diperhatikan (Bowen, 2009): 

1. Keaslian (authenticity): apakah dokumen benar berasal dari sumber resmi dan tidak 

dimodifikasi. 



2. Kredibilitas (credibility): sejauh mana dokumen dapat dipercaya sebagai representasi 

realitas. 

3. Representativitas (representativeness): apakah dokumen mencerminkan keadaan 

umum, bukan kasus khusus. 

4. Makna (meaning): apa pesan, nilai, atau ide yang terkandung di dalamnya. 

Setelah evaluasi, dokumen diklasifikasikan berdasarkan tema atau kategori, misalnya: 

• Dokumen kebijakan (peraturan, pedoman, SK). 

• Dokumen pelaksanaan (jadwal, laporan kegiatan). 

• Dokumen reflektif (catatan guru, jurnal siswa). 

Klasifikasi ini akan memudahkan proses analisis tematik di tahap berikutnya. 

 

4. Tahap Analisis Isi Dokumen 

Tahapan ini bertujuan untuk menemukan makna tersembunyi dan pola ide di balik teks. 

Peneliti tidak hanya membaca secara literal, tetapi juga menafsirkan konteks sosial dan nilai 

yang mendasarinya. 

Langkah-langkah analisis meliputi: 

• Membaca berulang-ulang dokumen untuk memahami konteksnya. 

• Menandai kata kunci, simbol, atau frase penting yang sering muncul. 

• Menghubungkan isi dokumen dengan hasil wawancara dan observasi (triangulasi). 

• Menyusun tema atau kategori makna, misalnya “transparansi manajemen,” 

“kepemimpinan partisipatif,” atau “kedisiplinan berbasis nilai.” 

     Contoh: 

Dari analisis notulen rapat, peneliti menemukan bahwa kata “musyawarah” muncul berulang 

kali dalam berbagai konteks. Ini mengindikasikan adanya nilai budaya gotong royong dalam 

pengambilan keputusan sekolah. 

Analisis dokumen yang mendalam memungkinkan peneliti memahami ideologi dan nilai-nilai 

tersembunyi di balik teks administratif. 

 

5. Tahap Sintesis dan Integrasi 



Setelah makna dan tema ditemukan, langkah selanjutnya adalah mensintesis data dokumentasi 

dengan hasil wawancara dan observasi. 

Langkah ini penting untuk membangun pemahaman yang utuh dan saling menguatkan. 

     Contoh Integrasi Data: 

• Wawancara guru menunjukkan bahwa kepala sekolah terbuka dalam mengambil 

keputusan. 

• Observasi menunjukkan partisipasi aktif guru dalam rapat. 

• Dokumen notulen rapat memperlihatkan bahwa keputusan sering diambil melalui 

musyawarah bersama. 

Ketiga data ini saling mendukung dan memperkuat temuan bahwa kepemimpinan partisipatif 

benar-benar terwujud dalam budaya organisasi sekolah. 

6. Tahap Refleksi dan Etika Penggunaan Dokumen 

Dalam penelitian pendidikan, dokumen sering berisi informasi sensitif yang mencakup nama 

individu, kebijakan internal, atau evaluasi kinerja. 

Oleh karena itu, peneliti wajib menjaga kerahasiaan dan etika penggunaan data dengan cara: 

• Mengganti nama lembaga atau individu dengan kode anonim. 

• Tidak mempublikasikan data mentah tanpa izin. 

• Mengutip dengan benar dan mencantumkan sumber secara akademik. 

Refleksi juga penting dilakukan untuk memahami bagaimana posisi peneliti memengaruhi 

interpretasi terhadap dokumen. 

Misalnya, peneliti yang berlatar belakang guru mungkin menafsirkan laporan kepala sekolah 

secara berbeda dibanding peneliti yang berlatar belakang birokrat pendidikan. 

 

7. Nilai Ilmiah Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi memberikan stabilitas dan kedalaman temporal dalam penelitian kualitatif. 

Data dari dokumen dapat: 

• Menegaskan temuan dari wawancara dan observasi. 

• Menunjukkan perubahan kebijakan atau praktik dari waktu ke waktu. 

• Menjadi dasar pembentukan teori baru yang berakar pada bukti tertulis. 



Dalam manajemen pendidikan, dokumentasi juga berfungsi sebagai jembatan antara kebijakan 

dan praktik, memperlihatkan bagaimana keputusan administratif diterjemahkan dalam 

kehidupan sekolah sehari-hari. 

 

     Contoh Reflektif Peneliti: 

“Saat menelaah laporan refleksi guru, saya menyadari bahwa tulisan mereka bukan sekadar 

laporan administratif, tetapi juga cerminan perasaan, kelelahan, dan semangat untuk berubah. 

Dokumen menjadi suara yang diam, tetapi sarat makna kemanusiaan.” 

 

 

 

 

4.4 Triangulasi: Menguatkan Validitas dan Kedalaman Makna 

Dalam penelitian kualitatif, kebenaran bukan berarti keseragaman, tetapi kesesuaian makna 

antar-sumber. 

Oleh karena itu, triangulasi digunakan untuk membandingkan berbagai sumber dan teknik agar 

hasil penelitian lebih kredibel dan dapat dipercaya. 

a. Triangulasi Sumber 

Peneliti membandingkan informasi dari berbagai pihak untuk melihat konsistensi makna. 

Misalnya, pandangan kepala sekolah, guru, dan siswa terhadap satu kebijakan dapat saling 

melengkapi dan memperkaya pemahaman. 

     Contoh: 

Dalam studi kepemimpinan partisipatif, peneliti mewawancarai kepala sekolah, guru, dan staf 

administrasi. 

Jika ketiganya memberikan pandangan serupa tentang pola komunikasi dan pengambilan 

keputusan, maka temuan menjadi lebih kuat secara validitas. 

b. Triangulasi Teknik 

Peneliti menggunakan beberapa cara untuk mengumpulkan data—misalnya wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi—terhadap fenomena yang sama. 

Pendekatan ini membantu menyingkap dimensi tersembunyi dari realitas sosial. 



     Contoh: 

Peneliti yang meneliti budaya kolaborasi guru tidak hanya mengandalkan wawancara, tetapi 

juga mengamati interaksi dalam rapat dan menelaah catatan kegiatan tim pengembang sekolah. 

Dengan begitu, makna kolaborasi tidak hanya dilihat dari kata-kata, tetapi juga dari tindakan dan 

kebijakan nyata. 

c. Proses Triangulasi Data 

Triangulasi tidak hanya dimaknai sebagai penggabungan teknik atau sumber, tetapi juga sebagai 

proses ilmiah yang berlangsung terus-menerus selama penelitian. 

Peneliti kualitatif perlu memaknai triangulasi bukan sebagai “uji data akhir”, melainkan sebagai 

proses reflektif untuk memperkuat keabsahan makna yang ditemukan di lapangan. 

Berikut tahapan umum proses triangulasi data dalam penelitian manajemen pendidikan: 

 

1. Tahap Persiapan Triangulasi 

Triangulasi perlu direncanakan sejak penyusunan desain penelitian. 

Peneliti menentukan bentuk triangulasi apa yang akan digunakan—apakah sumber, teknik, 

waktu, atau peneliti—sesuai dengan fokus penelitian dan kompleksitas fenomena yang dikaji. 

     Contoh: 

Dalam penelitian kepemimpinan kepala sekolah, peneliti menetapkan sejak awal akan 

menggabungkan wawancara guru, observasi rapat staf, serta analisis notulen rapat untuk 

memastikan konsistensi makna kepemimpinan partisipatif. 

 

2. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan untuk menguji kestabilan data yang dikumpulkan pada waktu yang 

berbeda. 

Dalam konteks sekolah, perilaku dan kebijakan bisa berubah karena faktor musim akademik, 

kegiatan tertentu, atau perubahan kebijakan pendidikan. 

     Contoh: 

Peneliti melakukan wawancara pada awal semester dan akhir semester. 

Hasilnya menunjukkan perbedaan makna motivasi guru sebelum dan sesudah evaluasi kinerja. 

Perbedaan tersebut membantu peneliti memahami dinamika sosial dan psikologis di 

lingkungan sekolah. 

 



3. Triangulasi Peneliti 

Pada beberapa penelitian kualitatif kolaboratif, lebih dari satu peneliti dilibatkan untuk 

menginterpretasikan data. 

Langkah ini bertujuan untuk mengurangi bias pribadi dan memperkaya perspektif analisis. 

     Langkah-langkahnya: 

1. Setiap peneliti menganalisis data secara mandiri. 

2. Hasil analisis dibandingkan untuk menemukan kesamaan dan perbedaan interpretasi. 

3. Perbedaan kemudian didiskusikan hingga ditemukan kesepakatan makna. 

     Contoh: 

Dalam penelitian tentang budaya refleksi guru, dua peneliti menganalisis catatan wawancara 

secara terpisah. 

Peneliti pertama melihat aspek kepemimpinan kepala sekolah, sedangkan peneliti kedua 

menyoroti solidaritas sosial guru. 

Diskusi antara keduanya menghasilkan pemahaman yang lebih kaya dan seimbang. 

 

4. Analisis Integratif Triangulasi 

Tahap ini merupakan proses menggabungkan semua hasil triangulasi (sumber, teknik, waktu, 

peneliti) untuk membangun pemahaman menyeluruh tentang fenomena yang diteliti. 

     Langkah-langkahnya: 

• Buat tabel atau matriks perbandingan antarhasil data. 

• Identifikasi pola yang konsisten (konvergensi) dan yang berbeda (divergensi). 

• Jelaskan bagaimana perbedaan itu dimaknai sebagai bagian dari realitas sosial yang 

kompleks. 

     Contoh: 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru menilai kepemimpinan kepala sekolah bersifat 

demokratis. 

Hasil observasi mendukung hal tersebut melalui partisipasi aktif guru dalam rapat. 

Dokumen notulen juga memperlihatkan keputusan diambil secara musyawarah. 

Gabungan ketiga data itu memperkuat kesimpulan tentang kepemimpinan kolaboratif. 

 



5. Refleksi Etis dan Kritis terhadap Triangulasi 

Triangulasi bukan sekadar prosedur teknis, tetapi juga latihan reflektif dan moral bagi peneliti. 

Tidak semua perbedaan data perlu “diseragamkan”; justru di situlah keindahan realitas 

manusia terlihat. 

Etika dalam triangulasi menuntut peneliti untuk: 

• Menyajikan semua data secara jujur, termasuk yang bertentangan dengan ekspektasi. 

• Tidak memaksakan konsistensi semu demi hasil yang tampak rapi. 

• Menghargai keragaman pandangan partisipan sebagai bagian dari makna sosial yang 

utuh. 

     Refleksi Peneliti: 

“Saya belajar bahwa kebenaran di sekolah bukan sesuatu yang tunggal. 

Setiap guru memaknai kepemimpinan dari posisinya sendiri. 

Triangulasi membantu saya menghargai perbedaan itu sebagai sumber makna, bukan sebagai 

kontradiksi.” 

 

6. Nilai Ilmiah Triangulasi dalam Penelitian Manajemen Pendidikan 

Melalui proses triangulasi, penelitian kualitatif memperoleh kedalaman dan kredibilitas yang 

lebih tinggi. 

Triangulasi membantu: 

• Membangun kepercayaan pembaca terhadap keaslian data. 

• Menghindari bias interpretasi tunggal. 

• Menghasilkan pemahaman yang lebih utuh dan kontekstual. 

• Mendorong lahirnya teori manajemen pendidikan yang berakar pada realitas lapangan. 

Dengan demikian, triangulasi bukan hanya alat verifikasi, melainkan jalan menuju pemahaman 

yang jujur dan manusiawi tentang dinamika pendidikan. 

 

 

 

 



4.5 Refleksi Peneliti terhadap Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, setiap teknik pengumpulan data memiliki nilai dan 

risiko tersendiri. 

Keberhasilan bukan hanya bergantung pada metode, tetapi juga sikap ilmiah dan sensitivitas 

sosial peneliti. 

Peneliti yang beretika, empatik, dan reflektif akan mampu membangun kepercayaan partisipan 

serta menginterpretasikan data dengan makna yang manusiawi. 

Sebaliknya, peneliti yang kaku dan terlalu prosedural sering kehilangan “roh” dari penelitian 

kualitatif itu sendiri — yaitu memahami manusia melalui manusia. 

Dengan demikian, proses pengumpulan data bukan sekadar aktivitas teknis, tetapi perjalanan 

intelektual dan moral dalam menafsirkan kehidupan pendidikan yang nyata. 

 

Referensi 

Angrosino, M. (2007). Doing ethnographic and observational research. SAGE Publications. 

Bowen, G. A. (2009). Document analysis as a qualitative research method. Qualitative Research 

Journal, 9(2), 27–40. 

Creswell, J. W. (2014). Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods 

approaches (4th ed.). SAGE Publications. 

Denzin, N. K. (1978). The research act: A theoretical introduction to sociological methods. 

McGraw-Hill. 

Denzin, N. K., & Lincoln, Y. S. (2011). The SAGE handbook of qualitative research (4th ed.). SAGE 

Publications. 

Jorgensen, D. L. (1989). Participant observation: A methodology for human studies. SAGE 

Publications. 

Kvale, S. (2007). Doing interviews. SAGE Publications. 

Patton, M. Q. (2015). Qualitative research & evaluation methods (4th ed.). SAGE Publications. 

Spradley, J. P. (2016). Participant observation. Waveland Press. 

Yin, R. K. (2014). Case study research: Design and methods (5th ed.). SAGE Publications. 

 

Bab 5 

Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan jantung dari penelitian kualitatif. Pada tahap inilah seluruh temuan 

lapangan diolah, ditafsirkan, dan dimaknai hingga menghasilkan pemahaman yang utuh tentang 



fenomena yang diteliti. Data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

tidak serta-merta berbicara sendiri; ia membutuhkan kehadiran peneliti untuk memberi arti dan 

menyingkap pesan yang tersembunyi di baliknya. 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, analisis data memiliki peran penting untuk memahami 

bagaimana kebijakan, perilaku kepemimpinan, serta interaksi antarindividu membentuk dinamika 

organisasi pendidikan. Melalui proses analisis yang reflektif, peneliti tidak hanya menemukan pola 

atau tema, tetapi juga nilai-nilai yang menggerakkan tindakan manusia di dalam lembaga 

pendidikan. 

Analisis data kualitatif menuntut kepekaan, kesabaran, dan kesadaran reflektif. Peneliti ditantang 

untuk tidak sekadar mengklasifikasikan data, tetapi juga menafsirkan maknanya secara 

mendalam dan kontekstual. Setiap kata, tindakan, dan dokumen memiliki makna yang dapat 

membuka jendela pemahaman baru tentang realitas pendidikan yang kompleks. 

Bab ini membahas berbagai pendekatan dan model analisis data yang umum digunakan dalam 

penelitian kualitatif, termasuk model interaktif Miles dan Huberman serta model reflektif 

menurut Handoyo. Selain itu, bab ini juga menguraikan proses coding, kategorisasi, tematisasi, 

serta pentingnya refleksi peneliti dan validitas data. Keseluruhan pembahasan diharapkan 

mampu membekali peneliti dengan pemahaman konseptual dan praktis dalam mengelola data 

lapangan menjadi pengetahuan ilmiah yang bermakna. 

 

5.1 Konsep Dasar Analisis Data Kualitatif 

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses mendalam dan reflektif untuk 

menafsirkan makna dari realitas sosial yang diteliti.  

Ia tidak sekadar kegiatan teknis untuk mengolah data, melainkan upaya memahami dunia 

sebagaimana dialami oleh partisipan penelitian.  

Dalam konteks manajemen pendidikan, analisis data membantu peneliti menemukan nilai-nilai, 

pola perilaku, serta dinamika organisasi sekolah yang membentuk praktik pendidikan sehari-hari. 

Proses analisis berlangsung simultan dengan pengumpulan data; peneliti mulai menafsirkan sejak 

wawancara pertama dilakukan hingga penelitian berakhir.  

Analisis bersifat induktif dan siklik, artinya peneliti bolak-balik antara data dan refleksi untuk 

menemukan makna yang paling mendekati realitas.  

Pendekatan ini menuntut kepekaan metodologis, kesabaran, dan kejujuran intelektual. 

 



5.2 Model Analisis Miles dan Huberman 

 

Miles dan Huberman (1994) menawarkan model analisis interaktif yang terdiri atas tiga langkah 

utama:  (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan serta verifikasi kesimpulan.  

Ketiga langkah ini tidak berlangsung secara linier, tetapi saling berinteraksi sepanjang proses 

penelitian. 

Reduksi data adalah proses seleksi, penyederhanaan, dan transformasi data mentah menjadi 

informasi yang bermakna.  

Penyajian data memungkinkan peneliti melihat keterkaitan antar kategori melalui bagan, tabel, 

atau narasi.  

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang diverifikasi secara berulang untuk 

memastikan kredibilitasnya.  

Dalam penelitian manajemen pendidikan, misalnya, data wawancara guru direduksi ke dalam 

tema “kepemimpinan partisipatif,” kemudian disajikan dalam matriks hubungan, dan diverifikasi 

melalui observasi kelas serta dokumen rapat. 

 

5.2a Model Analisis Data Menurut Handoyo cari ini yang benar ya???? 

 

Handoyo (2015) memperkaya pendekatan analisis kualitatif dengan menekankan pentingnya 

kesadaran reflektif peneliti.  

Ia berpendapat bahwa makna tidak hanya muncul dari data, tetapi juga dari interaksi antara 

data dan pengalaman batin peneliti.  

Model ini relevan dalam penelitian pendidikan yang sarat dengan nilai dan hubungan 

manusiawi. 

Langkah-langkah analisis reflektif Handoyo mencakup: (1) deskripsi awal fenomena, (2) analisis 

makna eksplisit, (3) penelusuran makna implisit, (4) refleksi hubungan antar makna, dan (5) 

sintesis konseptual.  

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami kebijakan kepala sekolah bukan hanya 

sebagai keputusan administratif, tetapi sebagai ekspresi nilai dan visi pendidikan. 

 

5.3 Proses Coding, Kategorisasi, dan Tematisasi 

 

Coding merupakan proses memberi label pada potongan data yang bermakna untuk 

menemukan struktur pemahaman.  

Proses ini melibatkan tiga tahap utama: coding terbuka, coding aksial, dan coding selektif.  



Pada tahap terbuka, data dipecah dan diberi kode berdasarkan maknanya; pada tahap aksial, 

kode dihubungkan satu sama lain; dan pada tahap selektif, tema utama disusun untuk 

membangun teori atau narasi penelitian. 

Contoh: dari kutipan wawancara “kepala sekolah sering mendengarkan saran guru,” muncul 

kode “komunikasi terbuka,”  

yang kemudian digolongkan ke dalam kategori “kepemimpinan partisipatif.”  

Tahap tematisasi menyatukan berbagai kategori ini menjadi tema besar, misalnya “budaya 

kolaboratif dalam kepemimpinan sekolah.” 

 

5.4 Validitas, Kredibilitas, dan Keabsahan Data 

 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif bergantung pada tingkat kepercayaan terhadap 

makna yang dihasilkan.  

Lincoln dan Guba (1985) mengemukakan empat kriteria: kredibilitas, transferabilitas, 

dependabilitas, dan konfirmabilitas.  

Kredibilitas diperoleh melalui keterlibatan mendalam dan triangulasi, transferabilitas dicapai 

melalui deskripsi tebal konteks, dependabilitas menjamin konsistensi proses, dan 

konfirmabilitas memastikan objektivitas data. 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, teknik keabsahan dapat dilakukan melalui triangulasi 

sumber (guru, kepala sekolah, staf), triangulasi metode (wawancara, observasi, dokumen), dan 

diskusi sejawat.  

Proses ini tidak hanya memperkuat temuan, tetapi juga meningkatkan tanggung jawab etis 

peneliti dalam menafsirkan data. 

 

5.5 Refleksi Peneliti dalam Analisis Data 

 

Refleksi peneliti merupakan aspek yang membedakan penelitian kualitatif dari pendekatan 

positivistik.  

Peneliti bukanlah alat netral, tetapi subjek yang terlibat aktif dalam proses pemaknaan.  

Kesadaran diri terhadap posisi, pengalaman, dan nilai pribadi membantu peneliti menjaga 

keseimbangan antara keterlibatan emosional dan ketajaman ilmiah. 

 

 

Sebagai contoh, seorang peneliti yang juga guru perlu menyadari biasnya ketika menafsirkan 

perilaku rekan sejawat.  



Refleksi diri mencegah analisis berubah menjadi penilaian personal dan menjaga kemurnian 

makna yang disampaikan partisipan.  

Refleksi bukan hanya tindakan etis, tetapi juga sarana memperdalam pemahaman terhadap 

realitas pendidikan. 

 

5.6 Kesimpulan Analisis Data Kualitatif 

 

Analisis data kualitatif dalam penelitian manajemen pendidikan adalah proses memahami 

manusia dan makna yang mereka ciptakan.  

Proses ini melibatkan siklus refleksi antara data, teori, dan pengalaman peneliti hingga 

terbentuk pemahaman yang utuh.  

Miles dan Huberman memberi kerangka sistematis, Handoyo menambahkan dimensi reflektif, 

dan peneliti menghadirkan kepekaan etis sebagai pengikat keduanya. 

 

 

Hasil analisis yang baik tidak berhenti pada laporan temuan, tetapi menginspirasi perubahan 

praksis pendidikan.  

Analisis yang jujur dan reflektif membantu membangun teori yang berakar pada kenyataan, 

sekaligus menghidupkan nilai kemanusiaan dalam manajemen pendidikan. 
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Penyusunan Instrumen Penelitian 



6.1 Pengantar: Peran Instrumen dalam Penelitian Kualitatif 

 

dalam penelitian kualitatif, instrumen bukan sekedar alat bantu teknis, tetapi bagian dari 

kesadaran peneliti untuk memahami fenomena secara mendalam. 

 

 

 

Instrumen kualitatif dirancang bukan untuk mengukur, melainkan untuk menyingkap makna dan 

nilai yang terkandung dalam perilaku manusia serta konteks sosialnya.  

Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang mengandalkan kuesioner terstandar, penelitian 

kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen utama yang secara langsung berinteraksi 

dengan partisipan.  

Peneliti bukan sekadar pengumpul data, tetapi juga pengamat, pendengar, dan penafsir makna. 

 

Dalam konteks manajemen pendidikan, instrumen penelitian berfungsi untuk memahami praktik 

kepemimpinan, budaya sekolah, hubungan sosial guru, dan pola pengambilan keputusan secara 

alami.  

Oleh karena itu, instrumen harus fleksibel, terbuka, dan peka terhadap dinamika manusia di 

lingkungan pendidikan.  

Peneliti perlu memiliki kepekaan terhadap bahasa, nilai, dan simbol-simbol budaya yang hidup 

dalam organisasi sekolah agar makna yang diperoleh tidak bersifat dangkal, melainkan autentik 

dan kontekstual. 

 

6.2 Peneliti sebagai Instrumen Utama 

 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen utama. Konsep ini mengandung makna 

filosofis bahwa pengetahuan dibangun melalui kesadaran, pengalaman, dan interaksi antara 

peneliti dengan partisipan.  

Sebagai instrumen, peneliti harus memiliki kepekaan metodologis, kemampuan reflektif, dan 

empati terhadap konteks sosial yang diteliti.  

Kepekaan ini memungkinkan peneliti menangkap makna yang tersirat di balik perilaku dan 

ucapan partisipan. 

 



 

Seorang peneliti manajemen pendidikan, misalnya, perlu memahami situasi sosial sekolah tidak 

hanya dari sudut pandang struktural, tetapi juga dari aspek nilai, budaya kerja, dan hubungan 

antarmanusia.  

Ketika peneliti memasuki sekolah, ia bukan pengamat pasif, melainkan bagian dari proses sosial 

yang sedang diteliti.  

Ia menyesuaikan diri, membangun kepercayaan, dan menjaga etika interaksi agar proses 

pengumpulan data berlangsung alami.  

Sikap reflektif ini menjadikan peneliti sebagai jembatan antara pengalaman empiris dan 

pemaknaan ilmiah. 

 

6.3 Panduan Wawancara dan Observasi 

 

Panduan wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif disusun secara terbuka dan lentur.  

Tujuannya bukan membatasi arah pembicaraan, tetapi menjaga agar percakapan tetap relevan 

dengan fokus penelitian.  

Panduan wawancara biasanya berupa daftar tema atau pertanyaan pokok, bukan daftar 

pertanyaan kaku seperti dalam survei. 

 

 

Sebagai contoh, dalam penelitian tentang kepemimpinan kepala sekolah, panduan wawancara 

dapat mencakup topik seperti:  

(1) gaya komunikasi kepala sekolah, (2) partisipasi guru dalam pengambilan keputusan, (3) 

strategi membangun budaya kolaboratif, dan (4) tantangan dalam memimpin perubahan.  

Pertanyaan dirancang terbuka, misalnya: “Bagaimana Bapak/Ibu menggambarkan suasana kerja 

di sekolah ini?”  

Pertanyaan semacam itu memberi ruang bagi partisipan untuk mengekspresikan pengalaman dan 

pandangan mereka secara bebas. 

 

 

Sementara itu, panduan observasi berfokus pada perilaku, interaksi, dan situasi sosial yang 

relevan.  

Dalam konteks sekolah, peneliti dapat mengamati dinamika rapat staf, interaksi guru di ruang 

guru, atau hubungan antara kepala sekolah dan siswa.  

Hasil observasi dicatat dalam catatan lapangan yang memuat deskripsi rinci serta refleksi peneliti 



terhadap suasana dan makna situasi yang diamati. 

 

6.4 Pengembangan Protokol Penelitian 

 

Protokol penelitian adalah panduan sistematis yang membantu peneliti menjaga konsistensi 

proses penelitian tanpa menghilangkan fleksibilitas interpretatif.  

Dalam penelitian kualitatif, protokol berfungsi sebagai kerangka kerja moral dan metodologis, 

bukan aturan kaku.  

Ia membantu peneliti mengingatkan diri terhadap tujuan, etika, dan alur kerja, sekaligus memberi 

ruang untuk menyesuaikan pendekatan ketika konteks lapangan berubah. 

 

 

Langkah-langkah dalam penyusunan protokol penelitian antara lain:  

(1) merumuskan fokus penelitian, (2) menetapkan teknik pengumpulan data (wawancara, 

observasi, dokumentasi),  

(3) menentukan strategi hubungan dengan partisipan, (4) menyiapkan jadwal fleksibel penelitian, 

dan  

(5) mencantumkan prinsip etis seperti kerahasiaan, persetujuan partisipan, dan kejujuran ilmiah.  

Dengan protokol yang reflektif, peneliti dapat menjaga keseimbangan antara disiplin akademik 

dan dinamika lapangan. 

 

6.5 Validasi dan Uji Kelayakan Instrumen 

 

Validasi instrumen dalam penelitian kualitatif tidak dilakukan melalui uji statistik, melainkan 

melalui uji kredibilitas dan keaslian makna.  

Instrumen dikatakan valid jika mampu membantu peneliti mengungkap realitas secara autentik 

dan mendalam.  

Oleh karena itu, validasi bersifat reflektif dan kontekstual, mencakup:  

(1) keterbacaan dan kejelasan panduan wawancara,  

(2) kesesuaian tema dengan fokus penelitian,  

(3) sensitivitas terhadap budaya partisipan, dan  

(4) kemudahan dalam memfasilitasi dialog yang alami. 

 

 

Salah satu teknik validasi yang efektif adalah uji coba wawancara (pilot interview).  



Peneliti dapat mencoba beberapa pertanyaan dengan partisipan yang memiliki karakteristik 

serupa dengan subjek penelitian utama.  

Dari hasil uji coba, peneliti mengevaluasi apakah pertanyaan sudah dipahami dengan benar dan 

apakah bahasa yang digunakan cukup sopan dan relevan secara budaya.  

Refleksi dari proses ini membantu memperbaiki panduan wawancara agar lebih komunikatif dan 

kontekstual. 

 

6.6 Refleksi Peneliti atas Instrumen 

 

Refleksi peneliti terhadap instrumen merupakan bagian penting dalam menjaga kejujuran ilmiah.  

Sebagai instrumen utama, peneliti perlu terus mengevaluasi peran dirinya dalam proses 

pengumpulan data.  

Refleksi ini mencakup pertanyaan seperti: Apakah saya cukup terbuka terhadap pandangan 

partisipan? Apakah sikap saya di lapangan memengaruhi cara mereka menjawab?  

Pertanyaan semacam ini membantu peneliti memahami sejauh mana kehadirannya membentuk 

interaksi dan makna yang diperoleh. 

 

 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, peneliti sering kali memiliki kedekatan emosional 

dengan partisipan—misalnya karena bekerja di sekolah yang sama.  

Situasi ini menuntut kepekaan reflektif agar peneliti mampu memisahkan pengalaman pribadi 

dari interpretasi akademik.  

Refleksi bukanlah bentuk keraguan, tetapi cara menjaga integritas ilmiah dan memastikan bahwa 

hasil penelitian benar-benar merepresentasikan realitas sosial yang dikaji. 

 

6.7 Kesimpulan 

 

Penyusunan instrumen dalam penelitian kualitatif bukan hanya soal teknik, melainkan juga 

persoalan nilai dan kesadaran.  

Instrumen menjadi jembatan antara peneliti dan realitas, antara bahasa dan makna, antara data 

dan pemahaman.  

Peneliti sebagai instrumen utama harus memiliki integritas, empati, dan refleksi yang mendalam 

terhadap proses pencarian makna.  

Melalui wawancara, observasi, dan protokol yang disusun dengan kesadaran reflektif, peneliti 



dapat menangkap hakikat kemanusiaan di balik fenomena pendidikan. 

 

 

Dengan demikian, instrumen penelitian tidak sekadar alat bantu metodologis, melainkan 

perpanjangan dari diri peneliti yang berpikir, merasa, dan bertanggung jawab.  

Hanya melalui instrumen yang disusun dengan kesadaran etis dan kepekaan intelektual, 

penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan dapat menghasilkan pemahaman yang 

bermakna dan berdampak bagi kemajuan dunia pendidikan. 
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BAB 7 

PENULISAN LAPORAN PENELITIAN 

7.1 Pengantar: Hakikat Penulisan Laporan Kualitatif 

 

Penulisan laporan penelitian kualitatif bukan sekadar penyajian hasil penelitian, tetapi 

merupakan wujud refleksi intelektual dan spiritual peneliti terhadap makna yang ditemukan di 

lapangan.  

Dalam pendekatan kualitatif, laporan penelitian tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, 

melainkan untuk mengisahkan dan menafsirkan pengalaman manusia dalam konteks sosial 

tertentu.  

Oleh karena itu, laporan penelitian menjadi ruang dialog antara peneliti, data, dan pembaca 

untuk membangun pemahaman bersama atas fenomena yang diteliti. 

 



 

Dalam bidang manajemen pendidikan, laporan kualitatif memiliki peran strategis untuk 

menjelaskan bagaimana proses kepemimpinan, budaya organisasi, serta kebijakan sekolah 

dijalankan dan dimaknai oleh para pelaku pendidikan.  

Bahasa yang digunakan dalam laporan hendaknya komunikatif, reflektif, dan mampu membawa 

pembaca merasakan situasi lapangan secara mendalam.  

Laporan yang baik tidak hanya informatif, tetapi juga menginspirasi dan memberikan nilai 

kemanusiaan. 

 

7.2 Struktur dan Unsur Laporan Penelitian Kualitatif 

 

Laporan penelitian kualitatif bersifat fleksibel, namun umumnya mencakup bagian-bagian 

utama seperti pendahuluan, kajian teori, metode penelitian, hasil temuan, pembahasan, dan 

kesimpulan.  

Setiap bagian saling terhubung dan membentuk narasi ilmiah yang menggambarkan perjalanan 

penelitian secara utuh. 

 

 

1. **Pendahuluan** memuat latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan, serta urgensi 

akademik dan praktis penelitian.   

2. **Kajian teori** menjelaskan konsep dan hasil penelitian terdahulu yang relevan untuk 

memperkuat perspektif analisis.   

3. **Metode penelitian** menjabarkan pendekatan, lokasi penelitian, partisipan, teknik 

pengumpulan data, serta strategi analisis data.   

4. **Temuan penelitian** berisi hasil analisis dalam bentuk tema-tema yang muncul dari data.   

5. **Pembahasan** mengaitkan temuan dengan teori dan konteks empiris.   

6. **Kesimpulan dan implikasi** memberikan pemaknaan akhir serta rekomendasi untuk 

praktik dan pengembangan teori.   

 

 

Dalam penulisan laporan, penting bagi peneliti untuk menjaga konsistensi antara data, analisis, 

dan interpretasi.  

Setiap bagian hendaknya mengalir logis sehingga pembaca dapat mengikuti alur berpikir 

peneliti tanpa kehilangan makna kontekstual. 

 



7.3 Menulis Temuan Penelitian (Findings) 

 

Bagian temuan merupakan inti dari laporan penelitian kualitatif. Temuan tidak hanya berupa 

hasil observasi atau kutipan wawancara, tetapi merupakan hasil analisis dan interpretasi peneliti 

terhadap makna yang terkandung dalam data.  

Proses penulisan temuan hendaknya menggambarkan bagaimana tema-tema muncul dari data 

secara alami melalui proses pengkodean dan kategorisasi yang reflektif. 

 

 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, misalnya, peneliti dapat menemukan tema seperti 

“kepemimpinan transformatif kepala sekolah” atau “budaya kolaboratif guru”.  

Setiap tema perlu dijelaskan secara rinci dengan menghadirkan kutipan partisipan yang autentik 

serta deskripsi kontekstual yang hidup.  

Kutipan langsung membantu memperkuat kredibilitas data, sementara interpretasi peneliti 

menunjukkan kedalaman analisis terhadap makna yang tersembunyi. 

 

7.4 Diskusi dan Interpretasi Data 

 

Bagian diskusi berfungsi untuk menempatkan temuan penelitian dalam konteks teoritis dan 

praktis yang lebih luas.  

Peneliti perlu menafsirkan makna data dengan menghubungkannya pada teori, hasil penelitian 

sebelumnya, dan konteks lapangan.  

Namun, interpretasi yang baik bukanlah perbandingan kaku, melainkan dialog intelektual yang 

memperkaya pemahaman. 

 

 

Dalam konteks manajemen pendidikan, misalnya, tema “kepemimpinan berbasis nilai” dapat 

dikaitkan dengan teori kepemimpinan moral (Sergiovanni, 1992) serta pengalaman empiris di 

sekolah.  

Melalui diskusi, peneliti menunjukkan kontribusi temuan terhadap pengembangan teori 

manajemen pendidikan yang lebih kontekstual dan humanistik. 

 

 

Diskusi yang reflektif tidak hanya menegaskan apa yang ditemukan, tetapi juga mengajak 

pembaca untuk memahami “mengapa” dan “bagaimana” makna itu muncul.  



Dengan demikian, laporan penelitian menjadi sarana pembelajaran bersama bagi komunitas 

akademik dan praktisi pendidikan. 

 

7.5 Penarikan Kesimpulan dan Implikasi 

 

Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan sintesis dari pemahaman yang diperoleh melalui 

proses reflektif terhadap data.  

Kesimpulan tidak hanya menjawab fokus penelitian, tetapi juga menawarkan pemaknaan baru 

atas fenomena yang dikaji.  

Dalam penelitian manajemen pendidikan, kesimpulan dapat berupa gambaran mengenai 

karakter kepemimpinan, dinamika organisasi, atau nilai-nilai profesionalisme guru. 

 

 

Implikasi penelitian dapat bersifat teoretis maupun praktis.  

Implikasi teoretis berkaitan dengan sumbangan terhadap pengembangan teori atau konsep baru 

dalam bidang manajemen pendidikan.  

Implikasi praktis, di sisi lain, menyangkut rekomendasi kebijakan, strategi peningkatan mutu 

pendidikan, atau penguatan peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran. 

 

7.6 Refleksi Peneliti terhadap Proses Penulisan 

 

Refleksi peneliti menjadi aspek penting dalam penulisan laporan kualitatif karena 

memperlihatkan kesadaran diri peneliti terhadap proses pencarian makna.  

Refleksi ini mencakup pengakuan atas posisi peneliti, pengalaman pribadi, serta nilai-nilai yang 

memengaruhi cara berpikir dan menafsirkan data.  

Dengan menuliskan refleksi, peneliti menunjukkan transparansi dan tanggung jawab etis 

terhadap hasil penelitiannya. 

 

 

Dalam konteks manajemen pendidikan, peneliti mungkin berhadapan dengan situasi yang 

kompleks, seperti hubungan kekuasaan di sekolah atau dilema moral dalam kepemimpinan.  

Refleksi memungkinkan peneliti mengolah pengalaman tersebut menjadi pemahaman yang 

lebih bijak dan humanistik.  

Refleksi yang jujur memperkaya laporan penelitian dengan dimensi kemanusiaan yang sering 



kali tidak muncul dalam data formal. 

 

7.7 Penutup 

 

Menulis laporan penelitian kualitatif adalah proses kreatif yang menuntut kepekaan, ketelitian, 

dan kejujuran intelektual.  

Laporan bukan hanya kumpulan data dan analisis, melainkan kisah tentang perjalanan peneliti 

dalam memahami kehidupan manusia.  

Dalam bidang manajemen pendidikan, laporan penelitian menjadi sarana untuk menumbuhkan 

kesadaran kritis terhadap praktik pendidikan dan membuka ruang bagi transformasi nilai-nilai 

kemanusiaan. 

 

 

Dengan demikian, laporan kualitatif tidak berhenti pada penyajian hasil, tetapi berfungsi sebagai 

jembatan antara pengetahuan ilmiah dan kebijaksanaan praktis yang dapat memperkaya dunia 

pendidikan. 
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Bab 8 

Etika Penelitian Kualitatif 



Bab ini menguraikan prinsip, praktik, dan dilema etis yang khas dalam penelitian kualitatif, 

khususnya dalam konteks pendidikan di Indonesia. Di tengah perkembangan teknologi dan 

perubahan sosial, peneliti dihadapkan pada tantangan baru seperti privasi digital, penggunaan 

kecerdasan buatan, serta representasi data manusia yang menuntut kepekaan moral dan refleksi 

diri yang mendalam. Bab ini berfungsi sebagai jembatan antara teori metodologis dan 

kebijaksanaan praktis di lapangan 

8.1 Prinsip Etika Penelitian 

Etika dalam penelitian kualitatif sangat penting karena berkaitan dengan cara peneliti berinteraksi 

dengan partisipan, mengumpulkan data, dan menginterpretasikan temuan. Etika penelitian ini 

bertujuan untuk melindungi hak-hak partisipan dan memastikan bahwa penelitian dilakukan 

dengan cara yang bertanggung jawab dan transparan. Beberapa prinsip dasar etika dalam 

penelitian kualitatif antara lain informed consent, kerahasiaan, keadilan, dan integritas 

(Creswell, 2014). 

Informed consent mengharuskan peneliti untuk memberikan informasi yang cukup kepada 

partisipan mengenai tujuan, proses, dan potensi risiko penelitian, sehingga partisipan dapat 

membuat keputusan yang sadar tentang apakah mereka ingin berpartisipasi atau tidak (Kaiser, 

2009). Dalam konteks penelitian manajemen pendidikan, misalnya, kepala sekolah atau guru yang 

terlibat dalam wawancara atau observasi harus diberi penjelasan yang jelas tentang tujuan 

penelitian dan bagaimana data mereka akan digunakan. 

Kerahasiaan adalah prinsip penting lainnya dalam penelitian kualitatif. Peneliti harus menjaga 

kerahasiaan identitas partisipan dan memastikan bahwa data yang dikumpulkan tidak akan 

digunakan untuk tujuan lain selain untuk penelitian (Denzin & Lincoln, 2011). Dalam penelitian 

manajemen pendidikan, data yang diperoleh dari wawancara atau observasi, terutama yang 

menyangkut individu atau kebijakan tertentu, harus dijaga kerahasiaannya untuk melindungi 

privasi partisipan. 

Kejujuran dan integritas juga sangat penting dalam penelitian kualitatif. Peneliti harus 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan dan dianalisis mencerminkan dengan akurat 

pandangan dan pengalaman partisipan. Peneliti harus menghindari manipulasi data atau 

penyajian temuan yang tidak sesuai dengan kenyataan (Sandelowski, 2000). Hal ini sangat relevan 

dalam penelitian manajemen pendidikan, di mana temuan dapat memengaruhi kebijakan atau 

keputusan praktis yang berdampak pada sekolah dan komunitas pendidikan. 

Contoh : 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan di sebuah sekolah menengah pertama (SMP) di 

Yogyakarta, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan kepala sekolah mengenai 

penerapan kebijakan pendidikan berbasis inklusi. Sebelum wawancara dilakukan, kepala sekolah 



diberikan dokumen informed consent yang berisi penjelasan mengenai tujuan penelitian, 

prosedur wawancara, dan hak-hak mereka selama proses penelitian. Kepala sekolah diminta 

untuk menandatangani formulir tersebut sebagai tanda persetujuan untuk berpartisipasi. Selain 

itu, semua data wawancara, termasuk identitas kepala sekolah, disimpan dengan aman dan hanya 

digunakan untuk tujuan penelitian. 

8.2 Hak dan Kewajiban Peneliti serta Partisipan 

Dalam penelitian kualitatif, baik peneliti maupun partisipan memiliki hak dan kewajiban yang 

harus dihormati. Peneliti memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan 

dengan cara yang etis dan bahwa partisipan diperlakukan dengan hormat dan adil. Di sisi lain, 

partisipan memiliki hak untuk mendapatkan informasi yang jelas mengenai penelitian dan hak 

untuk mengundurkan diri dari penelitian kapan saja tanpa konsekuensi negatif. 

Kewajiban peneliti meliputi kewajiban untuk melindungi keamanan fisik dan emosional 

partisipan, menjaga kerahasiaan data, serta melakukan analisis dan pelaporan temuan dengan 

cara yang jujur dan objektif (Merriam, 2009). Dalam konteks manajemen pendidikan, peneliti 

harus berhati-hati untuk tidak mengungkapkan informasi yang dapat merugikan sekolah, guru, 

atau siswa yang terlibat dalam penelitian, baik dalam pelaporan temuan maupun dalam analisis 

data. 

Hak partisipan mencakup hak untuk mendapatkan informasi lengkap tentang penelitian dan hak 

untuk menarik diri tanpa pemberitahuan lebih lanjut. Partisipan juga memiliki hak untuk 

mempertanyakan atau menanyakan lebih lanjut tentang tujuan dan prosedur penelitian sebelum 

mereka setuju untuk berpartisipasi (Patton, 2015). 

Contoh Riil: 

Dalam penelitian yang dilakukan di sebuah sekolah dasar di Jakarta, peneliti memberikan 

penjelasan yang jelas kepada para guru dan siswa tentang tujuan penelitian yang berfokus pada 

kebijakan pengajaran berbasis teknologi. Selama proses penelitian, beberapa guru memutuskan 

untuk tidak melanjutkan partisipasi mereka setelah wawancara pertama. Mereka diberikan 

kebebasan penuh untuk menarik diri tanpa konsekuensi apapun. Peneliti kemudian 

menggantikan mereka dengan partisipan lain yang bersedia berpartisipasi. 

8.3 Kerahasiaan dan Informed Consent 

Kerahasiaan dan informed consent adalah dua komponen utama dalam melaksanakan penelitian 

yang etis. Seperti disebutkan sebelumnya, informed consent mengharuskan peneliti untuk 

memberikan penjelasan yang jelas mengenai tujuan penelitian, prosedur yang digunakan, serta 

hak-hak partisipan untuk mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi. Peneliti harus 



memberikan dokumen tertulis yang menjelaskan informasi tersebut dan meminta tanda tangan 

dari partisipan untuk menyatakan persetujuan mereka (Creswell, 2014). 

Kerahasiaan data sangat penting dalam penelitian kualitatif karena informasi yang dikumpulkan 

seringkali bersifat pribadi dan sensitif. Peneliti harus memastikan bahwa identitas partisipan 

dilindungi dan bahwa data tidak dapat dikenali kembali ke individu tertentu, kecuali jika mereka 

memberikan izin secara eksplisit untuk pengungkapan tersebut (Sandelowski, 2000). Dalam 

konteks manajemen pendidikan, hal ini bisa berarti menjaga kerahasiaan identitas kepala sekolah, 

guru, atau siswa yang diwawancarai. 

Contoh Riil: 

Peneliti yang melakukan studi kasus di sebuah sekolah menengah di Bandung mengambil 

langkah-langkah untuk melindungi kerahasiaan partisipan. Sebagai contoh, ketika mengutip 

wawancara dengan kepala sekolah, peneliti menggunakan inisial dan tidak mencantumkan nama 

lengkap. Selain itu, temuan dari wawancara tersebut hanya disebarluaskan dalam bentuk 

ringkasan yang menyembunyikan informasi pribadi dan data sensitif yang dapat mengidentifikasi 

partisipan secara langsung. 

8.4 Tantangan Etis dalam Penelitian Manajemen Pendidikan 

Penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan sering kali dihadapkan pada berbagai 

tantangan etis yang unik. Salah satu tantangan utama adalah menjaga keseimbangan antara 

keterlibatan yang mendalam dengan partisipan dan perlindungan terhadap privasi mereka. 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, peneliti sering bekerja dengan individu-individu yang 

berperan dalam pengelolaan dan kebijakan pendidikan, yang dapat menciptakan potensi konflik 

kepentingan atau perasaan tidak nyaman jika hasil penelitian mencerminkan kritik terhadap 

kebijakan atau praktik yang ada (Denzin & Lincoln, 2011). 

Selain itu, dalam beberapa kasus, peneliti dapat menghadapi tantangan dalam memperoleh izin 

untuk melakukan penelitian di sekolah atau lembaga pendidikan. Meskipun izin dari pihak 

administrasi sekolah atau lembaga pendidikan mungkin telah diperoleh, peneliti juga harus 

mempertimbangkan dinamika kekuasaan di dalam organisasi tersebut dan bagaimana hal itu 

dapat memengaruhi partisipasi atau respons dari staf dan siswa yang terlibat dalam penelitian. 

Peneliti juga harus berhati-hati dengan masalah yang dapat muncul dari pengumpulan data 

secara langsung dari siswa, yang mungkin memerlukan izin dari orang tua atau wali. Peneliti harus 

memastikan bahwa semua prosedur etis diikuti dan bahwa setiap partisipan merasa nyaman dan 

aman selama penelitian berlangsung (Merriam, 2009). 

Contoh Riil: 



Dalam penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah di Jakarta, peneliti mengalami 

tantangan ketika berusaha mendapatkan izin dari beberapa kepala sekolah untuk berpartisipasi 

dalam penelitian. Beberapa kepala sekolah ragu untuk berpartisipasi karena mereka khawatir 

bahwa temuan penelitian akan mengkritik kebijakan yang sedang diterapkan. Peneliti mengatasi 

masalah ini dengan memastikan bahwa temuan akan disajikan secara objektif dan bahwa hasilnya 

tidak akan digunakan untuk tujuan yang merugikan individu atau institusi yang terlibat. 
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Aplikasi Penelitian Kualitatif dalam Manajemen Pendidikan 

9.1 Urgensi Pendekatan Kualitatif dalam Manajemen Pendidikan 

Penelitian kualitatif memiliki posisi yang semakin strategis dalam pengembangan ilmu dan praktik 

manajemen pendidikan di era perubahan global yang berlangsung cepat dan kompleks. 

Perkembangan teknologi digital, transformasi tata kelola pendidikan, meningkatnya tuntutan 

terhadap mutu layanan publik, serta kompleksitas persoalan sosial di lingkungan sekolah 

menuntut pendekatan penelitian yang tidak hanya mampu menjelaskan apa yang terjadi, tetapi 

juga mengapa dan bagaimana suatu fenomena berlangsung dalam konteks tertentu. Menurut 

Creswell dan Poth (2018), penelitian kualitatif pada dasarnya bertujuan memahami makna yang 



dibangun individu atau kelompok terhadap suatu persoalan sosial maupun kemanusiaan melalui 

eksplorasi konteks dan pengalaman hidup mereka. 

Secara filosofis, pendekatan kualitatif berakar pada paradigma interpretivisme dan 

konstruktivisme yang memandang realitas sebagai hasil konstruksi sosial yang dibentuk melalui 

interaksi manusia, pengalaman, budaya, dan lingkungan tempat individu berada. Merriam dan 

Tisdell (2024) menegaskan bahwa makna sosial tidak bersifat tunggal dan objektif, melainkan 

dibangun melalui proses interpretasi yang terus berkembang sesuai konteks kehidupan para 

partisipan. 

Dalam konteks manajemen pendidikan, sekolah bukan sekadar organisasi formal yang 

menjalankan fungsi administratif, melainkan komunitas sosial yang diwarnai oleh interaksi 

antarmanusia, nilai-nilai bersama, budaya organisasi, kepemimpinan, dan praktik pembelajaran 

yang terus berkembang. Bush (2020) menjelaskan bahwa efektivitas kepemimpinan pendidikan 

tidak dapat dipahami hanya melalui struktur organisasi atau mekanisme birokrasi, tetapi harus 

dilihat dalam konteks budaya, hubungan interpersonal, dan dinamika organisasi yang 

melingkupinya. 

Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang berorientasi pada pengukuran variabel dan pengujian 

hubungan statistik, penelitian kualitatif berupaya memperoleh pemahaman mendalam mengenai 

proses, pengalaman, dan makna yang melekat pada suatu fenomena. Creswell dan Poth (2018) 

menyatakan bahwa fokus utama penelitian kualitatif adalah memahami dunia sosial dari sudut 

pandang partisipan sehingga peneliti dapat menangkap kompleksitas realitas secara lebih utuh. 

Urgensi pendekatan ini semakin nyata ketika lembaga pendidikan menghadapi transformasi besar 

dalam bidang kurikulum, kepemimpinan, budaya organisasi, dan digitalisasi pendidikan. Fullan 

(2024) menegaskan bahwa perubahan pendidikan yang berkelanjutan tidak pernah hanya 

bergantung pada desain kebijakan, tetapi sangat ditentukan oleh kapasitas manusia, budaya 

kolaboratif, dan proses pembelajaran organisasi yang berkembang di dalam sekolah. 

Sebagai contoh, implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia menunjukkan bahwa 

keberhasilan suatu kebijakan tidak hanya ditentukan oleh kualitas regulasi yang disusun secara 

nasional, tetapi juga oleh bagaimana kepala sekolah dan guru menginterpretasikan, 

menyesuaikan, serta mengimplementasikan kebijakan tersebut dalam konteks lokal masing-

masing. Dalam perspektif implementasi kebijakan pendidikan, Ball, Maguire, dan Braun (2023) 

menekankan bahwa kebijakan pada hakikatnya mengalami proses policy enactment, yaitu proses 

penerjemahan dan negosiasi yang dipengaruhi oleh kondisi organisasi, sumber daya, budaya 

sekolah, dan karakteristik para pelaksana di lapangan. 

Dalam kajian kepemimpinan pendidikan, pendekatan kualitatif memberikan ruang untuk 

memahami bagaimana kepala sekolah membangun visi bersama, mengembangkan budaya 



kolaboratif, membangun kepercayaan, serta memimpin perubahan organisasi secara 

berkelanjutan. Hallinger (2023) menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan sekolah sangat 

dipengaruhi oleh kualitas hubungan sosial, kemampuan membangun kapasitas guru, dan budaya 

belajar yang berkembang di lingkungan sekolah. 

Selain itu, penelitian kualitatif juga memiliki kontribusi yang besar dalam memahami budaya 

organisasi sekolah. Menurut Schein dan Schein (2021), budaya organisasi tidak hanya terdiri atas 

aturan formal, tetapi juga mencakup asumsi dasar, nilai-nilai bersama, keyakinan kolektif, dan 

pola interaksi yang berkembang secara historis dalam suatu organisasi. Melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan etnografi organisasi, peneliti dapat memahami bagaimana budaya 

tersebut memengaruhi perilaku guru, proses pembelajaran, maupun efektivitas kepemimpinan 

sekolah. 

Dalam perspektif pengembangan organisasi, penelitian kualitatif juga mendukung praktik 

evidence-informed decision making. Bryk et al. (2022) menjelaskan bahwa perbaikan mutu 

pendidikan yang berkelanjutan memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap konteks lokal 

dan pengalaman nyata para pelaku pendidikan. Data statistik memang penting, tetapi sering kali 

belum mampu menjelaskan penyebab mendasar dari suatu persoalan ataupun mekanisme 

perubahan yang terjadi di lapangan. 

Transformasi digital semakin memperkuat relevansi penelitian kualitatif dalam manajemen 

pendidikan. Perubahan menuju sekolah digital bukan sekadar persoalan penggunaan teknologi, 

melainkan juga menyangkut perubahan budaya organisasi, identitas profesional guru, pola 

kepemimpinan, etika penggunaan kecerdasan buatan, literasi digital, serta kesenjangan akses 

pendidikan. Zhao (2020) menegaskan bahwa inovasi pendidikan yang berhasil tidak hanya 

ditentukan oleh kemajuan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi untuk belajar, 

beradaptasi, dan membangun budaya inovasi yang berkelanjutan. 

Lebih jauh lagi, meningkatnya perhatian terhadap tata kelola pendidikan yang partisipatif 

menjadikan penelitian kualitatif semakin penting dalam proses perumusan kebijakan publik. 

Hargreaves dan O'Connor (2018) menekankan bahwa kolaborasi profesional yang efektif hanya 

dapat dibangun apabila pengalaman, aspirasi, dan suara para pelaku pendidikan benar-benar 

didengar dan dihargai dalam proses pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, urgensi penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan terletak pada 

kemampuannya menjembatani data empiris dengan pengalaman manusia, menghubungkan teori 

dengan praktik, serta mengintegrasikan bukti ilmiah dengan kebijaksanaan kontekstual yang 

berkembang di sekolah. Pendekatan ini memungkinkan para peneliti, pemimpin pendidikan, dan 

pembuat kebijakan memahami bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur melalui 

capaian indikator kinerja, tetapi juga melalui kualitas budaya organisasi, kepemimpinan yang 



bermakna, pembelajaran kolaboratif, dan berkembangnya nilai-nilai kemanusiaan dalam 

kehidupan sekolah. Oleh karena itu, penelitian kualitatif menjadi salah satu fondasi penting bagi 

pembangunan sistem manajemen pendidikan yang adaptif, reflektif, berkeadilan, dan 

berorientasi pada pengembangan manusia secara utuh. 

Referensi Pendukung 

  Bryk, A. S., Gomez, L. M., Grunow, A., & LeMahieu, P. G. (2022). Learning to improve: How 

America's schools can get better at getting better. Harvard Education Press.  

  Bush, T. (2020). Theories of educational leadership and management (5th ed.). SAGE.  

  Creswell, J. W., & Poth, C. N. (2018). Qualitative inquiry and research design: Choosing among 

five approaches (4th ed.). SAGE.  

  Fullan, M. (2024). The new meaning of educational change (6th ed.). Teachers College Press.  

  Hallinger, P. (2023). Educational leadership and administration: Developing practice for 

contemporary schools. Routledge.  

  Hargreaves, A., & O'Connor, M. T. (2018). Collaborative professionalism: When teaching 

together means learning for all. Corwin.  

  Merriam, S. B., & Tisdell, E. J. (2024). Qualitative research: A guide to design and 

implementation (5th ed.). Jossey-Bass.  

  Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. (2020). Qualitative data analysis: A methods 

sourcebook (4th ed.). SAGE.  

  Patton, M. Q. (2015). Qualitative research & evaluation methods (4th ed.). SAGE.  

  Saldaña, J. (2021). The coding manual for qualitative researchers (4th ed.). SAGE.  

  Schein, E. H., & Schein, P. A. (2021). Organizational culture and leadership (6th ed.). Wiley.  

  Spillane, J. P. (2024). Educational policy and the practice of leadership. Routledge.
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9.2 Kontribusi Penelitian Kualitatif terhadap Pengambilan Keputusan Manajerial 

Pengambilan keputusan merupakan salah satu fungsi paling fundamental dalam manajemen 

pendidikan karena setiap keputusan yang dibuat oleh kepala sekolah, pengawas, maupun 

pembuat kebijakan akan memengaruhi arah perkembangan organisasi, kualitas pembelajaran, 

serta pengalaman belajar peserta didik. Robinson (2011) menegaskan bahwa kepemimpinan 



pendidikan yang berpusat pada pembelajaran (student-centered leadership) menuntut setiap 

keputusan didasarkan pada pemahaman yang mendalam terhadap proses belajar, kebutuhan 

peserta didik, dan konteks sekolah. Oleh karena itu, keputusan yang efektif tidak hanya 

memerlukan data yang akurat, tetapi juga pemahaman yang komprehensif terhadap realitas 

sosial dan budaya tempat keputusan tersebut diterapkan. 

Dalam praktik manajemen pendidikan, proses pengambilan keputusan masih sering didominasi 

oleh indikator kuantitatif, seperti hasil asesmen, tingkat kelulusan, angka partisipasi sekolah, 

capaian akreditasi, maupun berbagai indikator kinerja lainnya. Data-data tersebut memberikan 

informasi penting mengenai kondisi organisasi, tetapi sering kali belum mampu menjelaskan 

faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya suatu persoalan. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Bush (2020), efektivitas manajemen pendidikan tidak hanya ditentukan oleh struktur organisasi 

dan mekanisme administratif, tetapi juga oleh dinamika budaya, hubungan sosial, kepemimpinan, 

dan konteks organisasi yang memengaruhi implementasi kebijakan di lapangan. 

Dalam konteks inilah penelitian kualitatif memberikan kontribusi yang sangat signifikan. Melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, diskusi kelompok terarah (focus group discussion), 

studi kasus, maupun analisis dokumen, penelitian kualitatif memungkinkan pengambil keputusan 

memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai persepsi, motivasi, pengalaman, nilai, serta 

kebutuhan para pemangku kepentingan pendidikan. Hallinger (2023) menegaskan bahwa 

keberhasilan kepemimpinan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin 

memahami konteks organisasinya, membangun hubungan sosial yang positif, serta 

mengembangkan budaya belajar yang mendukung perubahan berkelanjutan. 

Sebagai ilustrasi, rendahnya capaian akademik peserta didik sering kali dipersepsikan semata-

mata sebagai persoalan kualitas pembelajaran di kelas. Namun, melalui penelitian kualitatif dapat 

ditemukan bahwa akar persoalan tersebut mungkin berkaitan dengan lemahnya budaya belajar 

di sekolah, rendahnya keterlibatan orang tua, hubungan interpersonal yang kurang harmonis 

antara guru dan siswa, tekanan psikososial yang dialami peserta didik, atau bahkan kondisi sosial 

ekonomi masyarakat sekitar. Temuan-temuan semacam ini memberikan landasan yang jauh lebih 

komprehensif bagi penyusunan strategi perbaikan dibandingkan sekadar analisis terhadap data 

statistik semata. 

Kontribusi penelitian kualitatif juga sangat penting dalam praktik kepemimpinan sekolah. Melalui 

dialog reflektif dengan guru dan tenaga kependidikan, kepala sekolah dapat memahami berbagai 

bentuk resistensi terhadap perubahan, mengidentifikasi kebutuhan pengembangan profesional, 

serta mengenali faktor-faktor budaya yang memengaruhi efektivitas implementasi kebijakan. 

Menurut Fullan (2024), perubahan pendidikan yang berhasil tidak ditentukan oleh kekuatan 

regulasi semata, tetapi oleh kapasitas organisasi untuk membangun kepercayaan, kolaborasi, 

pembelajaran bersama, dan komitmen kolektif terhadap perbaikan berkelanjutan. 



Pada tingkat kebijakan pendidikan, penelitian kualitatif juga memainkan peran penting dalam 

memahami bagaimana suatu kebijakan diterjemahkan dan diimplementasikan dalam praktik 

sehari-hari. Kebijakan nasional yang sama dapat menghasilkan dampak yang sangat berbeda pada 

sekolah yang berbeda karena dipengaruhi oleh karakteristik kepemimpinan, budaya organisasi, 

kapasitas sumber daya manusia, serta kondisi sosial masyarakat setempat. Hallinger (2023) 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan pemimpin sekolah membangun kapasitas organisasi dan mengembangkan proses 

pembelajaran institusional yang adaptif terhadap perubahan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, berkembang paradigma evidence-informed decision making yang 

memperluas konsep penggunaan bukti dalam pengambilan keputusan pendidikan. Jika 

pendekatan evidence-based cenderung menitikberatkan pada data empiris yang bersifat 

kuantitatif, pendekatan evidence-informed mengakui bahwa keputusan yang berkualitas harus 

mempertimbangkan berbagai sumber pengetahuan, termasuk pengalaman praktis, nilai-nilai 

organisasi, kondisi lokal, serta temuan penelitian kualitatif. Bryk et al. (2022) menjelaskan bahwa 

proses perbaikan mutu pendidikan yang berkelanjutan memerlukan pemahaman mendalam 

terhadap konteks lokal (context-specific knowledge) sehingga solusi yang dikembangkan benar-

benar sesuai dengan kebutuhan organisasi dan masyarakat yang dilayani. 

Selain mendukung pengambilan keputusan strategis, penelitian kualitatif juga berkontribusi 

terhadap terbentuknya budaya reflektif di lingkungan sekolah. Ketika guru, kepala sekolah, dan 

tenaga kependidikan dilibatkan dalam proses penelitian dan refleksi bersama, mereka tidak hanya 

berperan sebagai sumber data, tetapi juga sebagai pembelajar aktif yang ikut 

menginterpretasikan temuan dan merancang strategi perbaikan. Datnow dan Park (2019) 

menegaskan bahwa kolaborasi profesional yang efektif dibangun melalui proses refleksi bersama, 

dialog berbasis bukti, dan pembelajaran kolektif yang berorientasi pada peningkatan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. 

Di era transformasi digital, meningkatnya kompleksitas persoalan pendidikan semakin 

memperkuat relevansi penelitian kualitatif dalam mendukung pengambilan keputusan 

manajerial. Berbagai isu seperti kepemimpinan digital, implementasi kecerdasan artifisial dalam 

pembelajaran, perubahan budaya organisasi, kesejahteraan guru, literasi digital peserta didik, 

dan kesenjangan akses teknologi tidak dapat dipahami secara memadai hanya melalui indikator 

statistik. Fullan (2024) menekankan bahwa transformasi pendidikan yang bermakna memerlukan 

kemampuan memahami perubahan sebagai proses sosial yang melibatkan interaksi manusia, 

budaya organisasi, dan pembelajaran kolektif. 

Dengan demikian, kontribusi utama penelitian kualitatif terhadap pengambilan keputusan 

manajerial terletak pada kemampuannya menghadirkan pemahaman yang kaya, kontekstual, 

reflektif, dan berorientasi pada makna. Pendekatan ini menjembatani data empiris dengan 



pengalaman manusia, menghubungkan kebijakan dengan praktik nyata, serta membantu para 

pemimpin pendidikan mengambil keputusan yang tidak hanya efektif secara administratif, tetapi 

juga responsif terhadap kebutuhan, aspirasi, dan dinamika kehidupan warga sekolah. Dalam 

perspektif tersebut, penelitian kualitatif menjadi salah satu fondasi penting bagi pengembangan 

manajemen pendidikan yang adaptif, kolaboratif, berbasis bukti, dan berorientasi pada 

peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 
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9.3 Studi Kasus Kepemimpinan Transformasional di Sekolah 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang paling menentukan keberhasilan organisasi 

pendidikan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas kepemimpinan kepala sekolah 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap budaya sekolah, motivasi guru, kualitas 

pembelajaran, serta pencapaian peserta didik. Namun, pengaruh tersebut tidak selalu muncul 

melalui mekanisme administratif atau struktural, melainkan melalui proses sosial yang kompleks 

yang melibatkan nilai, keyakinan, hubungan interpersonal, dan visi bersama. Oleh karena itu, 

kepemimpinan sekolah menjadi salah satu bidang yang sangat relevan untuk dikaji melalui 

pendekatan penelitian kualitatif. 

Di antara berbagai model kepemimpinan yang berkembang dalam literatur manajemen 

pendidikan, kepemimpinan transformasional (transformational leadership) memperoleh 

perhatian yang luas karena kemampuannya mendorong perubahan organisasi secara 

berkelanjutan. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Burns (1978) dan kemudian 

dikembangkan lebih lanjut oleh Bass (1985). Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan 

transformasional merujuk pada kemampuan pemimpin untuk menginspirasi warga sekolah, 

membangun komitmen terhadap visi bersama, memberdayakan guru, serta menciptakan budaya 

organisasi yang mendukung pembelajaran dan inovasi. 

Berbeda dengan kepemimpinan transaksional yang menitikberatkan pada pengawasan, 

kepatuhan, dan sistem penghargaan, kepemimpinan transformasional berorientasi pada 

perubahan nilai dan pengembangan kapasitas individu. Kepala sekolah tidak hanya berfungsi 

sebagai administrator yang mengelola program dan sumber daya, tetapi juga sebagai agen 

perubahan yang mampu memengaruhi cara berpikir, sikap, dan perilaku warga sekolah. Dalam 

perspektif ini, keberhasilan kepemimpinan tidak hanya diukur dari pencapaian target organisasi, 

tetapi juga dari kemampuan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berkelanjutan. 

Pendekatan studi kasus dalam penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memahami secara 

mendalam bagaimana praktik kepemimpinan transformasional diwujudkan dalam kehidupan 

sehari-hari sekolah. Melalui observasi, wawancara mendalam, analisis dokumen, dan interaksi 

langsung dengan berbagai aktor pendidikan, peneliti dapat menangkap dinamika kepemimpinan 

yang sering kali tidak terlihat dalam laporan administratif atau data statistik. 

Sebagai ilustrasi, sebuah studi kasus pada sekolah menengah yang berhasil meningkatkan mutu 

pembelajaran menunjukkan bahwa perubahan tidak semata-mata dipicu oleh kebijakan formal, 

tetapi oleh kemampuan kepala sekolah membangun kepercayaan dan komitmen kolektif. Kepala 

sekolah secara konsisten mengkomunikasikan visi sekolah, melibatkan guru dalam proses 

pengambilan keputusan, serta menciptakan ruang dialog untuk membahas berbagai tantangan 



pembelajaran. Dalam situasi tersebut, guru tidak merasa sekadar sebagai pelaksana kebijakan, 

melainkan sebagai mitra strategis dalam proses perubahan sekolah. 

Temuan-temuan seperti ini menunjukkan bahwa salah satu karakteristik utama kepemimpinan 

transformasional adalah kemampuan membangun shared vision atau visi bersama. Visi tidak 

hanya dipahami sebagai pernyataan formal yang tertulis dalam dokumen sekolah, tetapi menjadi 

keyakinan kolektif yang mengarahkan tindakan seluruh warga sekolah. Melalui penelitian 

kualitatif, peneliti dapat mengeksplorasi bagaimana visi tersebut dikonstruksi, dikomunikasikan, 

dan dimaknai oleh berbagai anggota organisasi. 

Selain membangun visi bersama, kepemimpinan transformasional juga tercermin dalam upaya 

pemberdayaan guru. Dalam banyak sekolah yang menunjukkan kinerja tinggi, kepala sekolah 

memberikan kesempatan kepada guru untuk berpartisipasi dalam pengembangan program 

sekolah, melakukan inovasi pembelajaran, serta mengambil peran kepemimpinan dalam 

komunitas belajar profesional (professional learning communities). Praktik semacam ini 

mendorong munculnya rasa memiliki terhadap organisasi dan meningkatkan motivasi intrinsik 

guru untuk terus berkembang. 

Penelitian kualitatif juga mengungkap bahwa proses transformasi organisasi sering kali tidak 

berlangsung secara linear. Perubahan dapat memunculkan resistensi, konflik, dan ketidakpastian. 

Dalam situasi seperti ini, kualitas komunikasi dan kemampuan kepala sekolah dalam mengelola 

hubungan interpersonal menjadi sangat penting. Melalui wawancara mendalam, peneliti dapat 

memahami bagaimana kepala sekolah membangun kepercayaan, merespons kritik, dan 

menegosiasikan perubahan dengan berbagai kelompok yang memiliki kepentingan berbeda. 

Dalam konteks pendidikan Indonesia, kepemimpinan transformasional memiliki relevansi yang 

semakin besar seiring dengan meningkatnya tuntutan terhadap mutu pendidikan dan 

implementasi berbagai kebijakan reformasi. Kurikulum Merdeka, transformasi digital sekolah, 

penguatan karakter peserta didik, serta peningkatan profesionalisme guru memerlukan 

pemimpin yang tidak hanya mampu menjalankan fungsi administratif, tetapi juga mampu 

menggerakkan perubahan budaya organisasi. 

Penelitian kualitatif memberikan kontribusi yang penting dalam memahami bagaimana kepala 

sekolah menghadapi tantangan tersebut. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi 

praktik-praktik kepemimpinan yang efektif, faktor-faktor yang mendukung keberhasilan 

transformasi sekolah, serta berbagai hambatan yang muncul selama proses perubahan. Hasil 

penelitian semacam ini tidak hanya memperkaya teori kepemimpinan pendidikan, tetapi juga 

menyediakan pembelajaran praktis bagi kepala sekolah dan pembuat kebijakan. 

Lebih jauh lagi, studi kasus kepemimpinan transformasional menunjukkan bahwa keberhasilan 

sekolah sering kali berakar pada kualitas hubungan manusia yang dibangun di dalam organisasi. 



Kepercayaan, kolaborasi, empati, dan komitmen bersama menjadi modal sosial yang 

memungkinkan sekolah berkembang secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian kualitatif 

tidak hanya membantu menjelaskan apa yang dilakukan oleh pemimpin sekolah yang efektif, 

tetapi juga mengungkap mengapa praktik-praktik tersebut mampu menghasilkan perubahan yang 

bermakna. 

Dengan demikian, studi kasus kepemimpinan transformasional menunjukkan bahwa 

kepemimpinan pendidikan merupakan fenomena sosial yang kompleks dan multidimensional. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami fenomena tersebut secara lebih 

mendalam melalui perspektif para pelaku yang terlibat langsung di dalamnya. Pemahaman yang 

dihasilkan menjadi dasar yang berharga untuk mengembangkan praktik kepemimpinan yang lebih 

reflektif, partisipatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 
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9.4 Penelitian Budaya Organisasi Sekolah 

9.4 Penelitian Budaya Organisasi Sekolah 

Budaya organisasi sekolah merupakan salah satu dimensi paling menentukan dalam keberhasilan 

manajemen pendidikan. Sebagaimana dijelaskan oleh Schein dan Schein (2021), budaya 

organisasi bukan sekadar kumpulan aturan formal, melainkan pola asumsi dasar, nilai, keyakinan, 

dan praktik bersama yang berkembang melalui proses pembelajaran kolektif dan diwariskan 



kepada anggota organisasi sebagai cara yang dianggap tepat untuk berpikir dan bertindak. Dalam 

konteks sekolah, budaya organisasi membentuk "jiwa" lembaga, memengaruhi cara guru bekerja, 

siswa belajar, dan kepala sekolah mengambil keputusan. Karena sifatnya yang kompleks, dinamis, 

dan sarat makna, budaya organisasi tidak dapat dipahami secara utuh hanya melalui angka dan 

survei; di sinilah pendekatan kualitatif memainkan peran yang sangat penting. 

Penelitian kualitatif, khususnya melalui pendekatan etnografi, fenomenologi, dan studi kasus, 

memungkinkan peneliti memahami bagaimana nilai, norma, simbol, dan kebiasaan kolektif 

terbentuk, dipelihara, dan direproduksi dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Deal dan Peterson 

(2016) menegaskan bahwa budaya sekolah berkembang melalui tradisi, ritual, cerita, simbol, dan 

interaksi sosial yang secara perlahan membangun identitas bersama seluruh warga sekolah. 

Dalam konteks Indonesia, budaya organisasi sekolah sering kali dipengaruhi oleh perpaduan 

antara nilai-nilai lokal, seperti gotong royong, musyawarah, dan penghormatan terhadap 

senioritas, dengan nilai profesionalisme, akuntabilitas, inovasi, dan orientasi mutu yang 

berkembang dalam paradigma pendidikan modern. 

Dalam praktiknya, berbagai sekolah mengembangkan budaya lokal yang menjadi identitas 

organisasi sekaligus sumber kekuatan sosial. Nilai-nilai seperti silih asih, silih asah, dan silih asuh, 

misalnya, dapat menjadi landasan terbentuknya hubungan interpersonal yang harmonis, rasa 

saling percaya, dan komitmen kolektif terhadap pengembangan sekolah. Namun, budaya yang 

mengedepankan kolegialitas tersebut sering kali menghadapi tantangan ketika berhadapan 

dengan meningkatnya tuntutan administratif, akuntabilitas publik, dan sistem evaluasi berbasis 

kinerja. Menurut Fullan (2024), proses perubahan pendidikan pada hakikatnya selalu melibatkan 

negosiasi antara budaya lama dan tuntutan perubahan baru sehingga transformasi organisasi 

tidak pernah berlangsung secara linear. 

Budaya organisasi yang sehat tidak muncul secara spontan, tetapi berkembang melalui proses 

sosialisasi yang berlangsung dalam jangka panjang. Dalam proses tersebut, kepala sekolah 

memegang peran strategis sebagai cultural leader, yaitu pemimpin yang tidak hanya mengelola 

sumber daya organisasi, tetapi juga membentuk, memelihara, dan mentransformasikan budaya 

sekolah. Hallinger (2023) menjelaskan bahwa kepemimpinan pendidikan yang efektif tidak hanya 

berfokus pada pencapaian target administratif, tetapi juga pada kemampuan membangun visi 

bersama, menumbuhkan kepercayaan, memperkuat kolaborasi, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung perubahan berkelanjutan. Oleh karena itu, keteladanan kepala sekolah 

dalam praktik sehari-hari sering kali memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan sekadar 

aturan formal yang tertulis dalam berbagai dokumen organisasi. 

Sebaliknya, kepemimpinan yang terlalu berorientasi pada kontrol, kepatuhan administratif, dan 

hierarki birokrasi berpotensi membentuk budaya organisasi yang kaku dan kurang adaptif 

terhadap perubahan. Bush (2020) menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan pendidikan 



tidak hanya ditentukan oleh struktur formal organisasi, tetapi juga oleh kualitas hubungan 

interpersonal, distribusi kepemimpinan, dan budaya organisasi yang berkembang di lingkungan 

sekolah. Dalam budaya yang terlalu birokratis, guru cenderung menghindari risiko, enggan 

menyampaikan gagasan baru, dan lebih berorientasi pada pemenuhan prosedur administratif 

daripada melakukan inovasi pembelajaran. 

Dari perspektif penelitian kualitatif, budaya organisasi dipahami sebagai sistem makna bersama 

(shared meanings) yang memberikan arah bagi tindakan anggota organisasi. Schein dan Schein 

(2021) menjelaskan bahwa untuk memahami budaya organisasi secara utuh, peneliti tidak cukup 

hanya mengamati perilaku yang tampak di permukaan, tetapi juga harus mengeksplorasi asumsi 

dasar, keyakinan, simbol, dan nilai-nilai yang menjadi fondasi perilaku tersebut. Oleh karena itu, 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, analisis artefak organisasi, dan interpretasi 

terhadap praktik keseharian menjadi strategi yang sangat penting dalam penelitian budaya 

sekolah. 

Pendekatan tersebut memungkinkan peneliti memahami bagaimana guru memaknai 

profesionalisme, bagaimana siswa menafsirkan kedisiplinan, bagaimana tenaga kependidikan 

memandang perubahan organisasi, atau bagaimana kepala sekolah membangun legitimasi 

kepemimpinannya melalui praktik-praktik simbolik yang berkembang dalam kehidupan sekolah. 

Dengan demikian, penelitian kualitatif mampu mengungkap berbagai lapisan budaya yang sering 

kali tidak terlihat melalui instrumen survei maupun laporan administratif. 

Berbagai penelitian dalam bidang kepemimpinan pendidikan juga menunjukkan bahwa budaya 

organisasi memiliki hubungan yang erat dengan efektivitas sekolah. Hargreaves dan O'Connor 

(2018) menekankan bahwa budaya kolaboratif yang dibangun melalui collaborative 

professionalism mampu meningkatkan kapasitas kolektif guru, memperkuat pembelajaran 

profesional, dan mendorong peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 

Sebaliknya, budaya organisasi yang ditandai oleh rendahnya kepercayaan, fragmentasi, konflik 

berkepanjangan, atau lemahnya komunikasi cenderung menghambat inovasi dan proses 

perubahan institusional. 

Salah satu kontribusi paling penting dari penelitian kualitatif adalah kemampuannya mengungkap 

dinamika perubahan budaya organisasi dari waktu ke waktu. Budaya sekolah bukanlah sesuatu 

yang bersifat statis, melainkan terus berkembang mengikuti perubahan kepemimpinan, kebijakan 

pendidikan, perkembangan teknologi, serta tuntutan masyarakat. Fullan (2024) menjelaskan 

bahwa keberhasilan perubahan pendidikan sangat bergantung pada kemampuan organisasi 

membangun kapasitas kolektif dan budaya pembelajaran yang adaptif. Dalam konteks 

implementasi Kurikulum Merdeka, misalnya, perubahan tidak hanya terjadi pada aspek kurikulum 

dan strategi pembelajaran, tetapi juga pada pola kolaborasi guru, praktik refleksi profesional, 

serta cara sekolah membangun budaya belajar bersama. 



Perkembangan teknologi digital juga memunculkan bentuk-bentuk budaya organisasi baru di 

lingkungan sekolah. Komunikasi internal, koordinasi organisasi, pengembangan profesional guru, 

dan pembelajaran kolaboratif semakin banyak berlangsung melalui platform digital. Hallinger 

(2023) menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya menuntut 

perubahan teknologi, tetapi juga perubahan budaya organisasi yang mendukung pembelajaran 

berkelanjutan, inovasi, dan kolaborasi lintas batas. Penelitian kualitatif menjadi instrumen 

penting untuk memahami bagaimana warga sekolah memaknai perubahan tersebut, 

membangun identitas profesional baru, dan beradaptasi terhadap lingkungan kerja digital. 

Dari perspektif manajemen pendidikan, pemahaman terhadap budaya organisasi memiliki 

implikasi strategis yang sangat besar. Banyak program reformasi pendidikan mengalami hambatan 

bukan karena lemahnya desain kebijakan, tetapi karena kurang memperhatikan budaya yang 

telah mengakar dalam organisasi. Sebagaimana ditegaskan oleh Deal dan Peterson (2016), 

perubahan yang berkelanjutan memerlukan perhatian yang serius terhadap nilai-nilai, simbol, 

tradisi, dan identitas kolektif yang berkembang dalam kehidupan sekolah. Oleh karena itu, 

penelitian kualitatif berfungsi sebagai instrumen diagnostik yang membantu pemimpin 

pendidikan memahami kondisi budaya organisasi sebelum merancang strategi perubahan. 

Dengan demikian, penelitian kualitatif tentang budaya organisasi sekolah tidak hanya 

menghasilkan deskripsi mengenai kehidupan sosial di lingkungan pendidikan, tetapi juga 

menyediakan dasar konseptual dan empiris bagi pengembangan kebijakan serta praktik 

manajemen yang lebih efektif. Pendekatan ini membantu para pemimpin pendidikan memahami 

bahwa keberhasilan reformasi tidak hanya ditentukan oleh perubahan struktur, regulasi, atau 

prosedur administratif, tetapi juga oleh kemampuan mentransformasikan budaya organisasi yang 

menjadi fondasi kehidupan sekolah. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap budaya 

sekolah, proses perubahan dapat berlangsung secara lebih partisipatif, berkelanjutan, 

kontekstual, dan berorientasi pada penguatan kualitas pembelajaran. 

. 
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Kotak Refleksi 9.1 

Transformasi Budaya Sekolah: Dari Budaya Kepatuhan Menuju Budaya Kolaborasi 

Latar Belakang 

Sebuah sekolah menengah negeri di Jawa Tengah menghadapi berbagai permasalahan organisasi 

yang menghambat peningkatan mutu pendidikan. Meskipun memiliki fasilitas yang memadai dan 

jumlah guru yang cukup, hasil evaluasi internal menunjukkan rendahnya kolaborasi antarguru, 

minimnya inovasi pembelajaran, serta tingginya ketergantungan terhadap instruksi kepala 

sekolah. Sebagian besar guru menjalankan tugas secara individual dan cenderung menghindari 

keterlibatan dalam kegiatan pengembangan sekolah di luar kewajiban formal. 

Situasi tersebut mencerminkan budaya organisasi yang berorientasi pada kepatuhan (compliance 

culture), yaitu budaya yang menempatkan aturan dan instruksi sebagai dasar utama tindakan 

anggota organisasi. Dalam budaya seperti ini, kreativitas dan inisiatif sering kali kurang 

berkembang karena warga sekolah lebih fokus pada pemenuhan tuntutan administratif 

dibandingkan pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih luas. 

Proses Transformasi 

Ketika kepala sekolah baru ditugaskan, ia tidak langsung melakukan perubahan struktural yang 

besar. Langkah pertama yang dilakukan adalah memahami budaya yang telah berkembang 

melalui dialog dengan guru, tenaga kependidikan, siswa, dan komite sekolah. Pendekatan ini 

sejalan dengan prinsip penelitian kualitatif yang menekankan pentingnya memahami makna dan 

perspektif para pelaku sebelum merancang intervensi perubahan. 

Berdasarkan hasil dialog tersebut, kepala sekolah menemukan bahwa sebagian besar guru 

sebenarnya memiliki keinginan untuk berinovasi, tetapi merasa tidak memiliki ruang untuk 



menyampaikan gagasan. Mereka terbiasa bekerja dalam sistem yang sangat hierarkis sehingga 

partisipasi dalam pengambilan keputusan menjadi terbatas. 

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, kepala sekolah mulai membangun budaya kolaboratif 

melalui beberapa langkah strategis: 

1. Membentuk komunitas belajar guru (professional learning community).  

2. Menyelenggarakan forum refleksi bulanan untuk mendiskusikan praktik pembelajaran.  

3. Memberikan kesempatan kepada guru untuk memimpin proyek sekolah.  

4. Mengembangkan mekanisme komunikasi yang lebih terbuka dan partisipatif.  

5. Mengurangi praktik pengawasan yang bersifat kontrol dan menggantinya dengan 

pendampingan profesional.  

Hasil Perubahan 

Dalam kurun waktu tiga tahun, berbagai perubahan mulai terlihat. Guru menjadi lebih aktif 

berbagi pengalaman mengajar, kegiatan pengembangan profesional meningkat, dan muncul 

berbagai inovasi pembelajaran yang sebelumnya jarang dilakukan. 

Yang paling signifikan bukanlah perubahan pada struktur organisasi, melainkan perubahan cara 

berpikir warga sekolah. Guru mulai melihat dirinya sebagai bagian dari komunitas pembelajar, 

bukan sekadar pelaksana tugas administratif. Hubungan antara kepala sekolah dan guru juga 

berubah menjadi lebih dialogis dan kolaboratif. 

Penelitian kualitatif yang dilakukan melalui wawancara mendalam menunjukkan bahwa 

keberhasilan transformasi tersebut tidak terutama disebabkan oleh kebijakan baru, melainkan 

oleh tumbuhnya rasa saling percaya (trust), penghargaan terhadap kontribusi individu, dan 

kesediaan seluruh warga sekolah untuk belajar bersama. 

Pelajaran Manajerial 

Kasus ini memberikan beberapa pelajaran penting bagi manajemen pendidikan. 

Pertama, perubahan organisasi yang berkelanjutan harus dimulai dari pemahaman terhadap 

budaya yang telah ada. 

Kedua, kepemimpinan yang efektif tidak hanya mengubah struktur dan prosedur, tetapi juga 

memengaruhi nilai, keyakinan, dan pola interaksi warga sekolah. 

Ketiga, budaya kolaboratif tidak dapat dibentuk melalui instruksi semata, melainkan melalui 

proses partisipatif yang melibatkan seluruh anggota organisasi. 



Keempat, penelitian kualitatif memiliki peran penting dalam mengidentifikasi faktor-faktor 

budaya yang sering kali tidak terlihat dalam laporan administratif maupun data kuantitatif. 

Pertanyaan Reflektif 

1. Bagaimana budaya organisasi di sekolah Anda saat ini?  

2. Nilai-nilai apa yang paling dominan memengaruhi perilaku guru dan siswa?  

3. Apakah budaya sekolah mendukung inovasi dan kolaborasi?  

4. Faktor budaya apa yang dapat menjadi penghambat implementasi kebijakan baru?  

5. Strategi apa yang dapat dilakukan pemimpin sekolah untuk membangun budaya yang 

lebih positif?  

 

Insight Penelitian 

Temuan berbagai penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang berhasil mempertahankan 

peningkatan mutu dalam jangka panjang umumnya memiliki tiga karakteristik budaya utama: 

• Tingkat kepercayaan yang tinggi antaranggota organisasi.  

• Komitmen kolektif terhadap pembelajaran dan perbaikan berkelanjutan.  

• Kepemimpinan yang mendorong partisipasi dan kolaborasi.  

Karakteristik tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan sekolah tidak hanya ditentukan oleh 

sumber daya atau kebijakan, tetapi juga oleh budaya organisasi yang mendukung terciptanya 

komunitas belajar yang sehat. 

 

 

 

Kotak Refleksi 9.2 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah: Membangun Perubahan dari Dalam 

Organisasi 

Latar Belakang 

Sebuah sekolah menengah atas negeri di Sumatera menghadapi tantangan yang cukup serius 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil evaluasi sekolah menunjukkan rendahnya 



partisipasi guru dalam kegiatan pengembangan profesional, minimnya inovasi pembelajaran di 

kelas, serta lemahnya koordinasi antarbidang kerja. Meskipun berbagai program peningkatan 

mutu telah dilaksanakan, perubahan yang diharapkan belum menunjukkan hasil yang signifikan. 

Kondisi tersebut diperparah oleh budaya organisasi yang cenderung birokratis. Sebagian besar 

keputusan berasal dari pimpinan dan diteruskan secara hierarkis kepada guru tanpa melibatkan 

mereka dalam proses perencanaan. Akibatnya, banyak guru merasa bahwa program sekolah 

merupakan kewajiban administratif semata, bukan bagian dari upaya bersama untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Awal Transformasi 

Perubahan mulai terjadi ketika kepala sekolah baru ditugaskan memimpin sekolah tersebut. 

Berbeda dengan pendekatan sebelumnya yang berfokus pada kontrol dan kepatuhan, kepala 

sekolah ini mengadopsi pendekatan kepemimpinan transformasional yang menekankan visi 

bersama, pemberdayaan guru, dan pembangunan budaya kolaboratif. 

Langkah pertama yang dilakukan bukanlah mengubah struktur organisasi atau menambah aturan 

baru, melainkan membangun komunikasi dengan seluruh warga sekolah. Selama beberapa bulan 

pertama, kepala sekolah melakukan serangkaian dialog dengan guru, tenaga kependidikan, siswa, 

dan komite sekolah untuk memahami kondisi sekolah dari berbagai perspektif. 

Melalui proses tersebut, ditemukan bahwa sebagian besar guru sebenarnya memiliki motivasi 

yang tinggi untuk berkembang, tetapi merasa kurang mendapatkan dukungan dan kesempatan 

untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. 

Strategi Kepemimpinan Transformasional 

Berdasarkan hasil refleksi bersama, kepala sekolah mulai menerapkan beberapa strategi 

perubahan. 

1. Membangun Visi Bersama 

Kepala sekolah mengajak seluruh guru merumuskan kembali visi sekolah melalui lokakarya 

partisipatif. Visi yang sebelumnya hanya menjadi dokumen administratif diubah menjadi 

komitmen kolektif yang dipahami dan dimiliki oleh seluruh warga sekolah. 

2. Memberdayakan Guru sebagai Pemimpin Pembelajaran 

Guru diberikan kesempatan untuk memimpin berbagai program pengembangan sekolah sesuai 

dengan kompetensi dan minat masing-masing. Beberapa guru dipercaya menjadi koordinator 

komunitas belajar, mentor pembelajaran, dan fasilitator pelatihan internal. 

3. Mengembangkan Budaya Reflektif 



Setiap bulan diselenggarakan forum refleksi pembelajaran yang memungkinkan guru berbagi 

pengalaman, tantangan, dan praktik baik yang mereka temukan di kelas. Forum ini menciptakan 

budaya belajar bersama yang sebelumnya tidak pernah terjadi. 

4. Membangun Kepercayaan Organisasi 

Kepala sekolah menerapkan prinsip keterbukaan dalam pengelolaan sekolah. Informasi mengenai 

program, anggaran, dan evaluasi sekolah disampaikan secara transparan sehingga tumbuh rasa 

saling percaya di antara warga sekolah. 

Hasil Transformasi 

Dalam waktu sekitar tiga tahun, sekolah mengalami perubahan yang cukup signifikan. Guru 

menjadi lebih aktif mengikuti kegiatan pengembangan profesional, jumlah inovasi pembelajaran 

meningkat, dan kolaborasi antarguru berkembang secara alami. 

Lebih penting lagi, terjadi perubahan pola pikir di kalangan guru. Mereka tidak lagi memandang 

diri sebagai pelaksana kebijakan semata, tetapi sebagai agen perubahan yang memiliki tanggung 

jawab terhadap kemajuan sekolah. 

Wawancara yang dilakukan dalam sebuah penelitian kualitatif menunjukkan bahwa faktor yang 

paling dirasakan oleh guru bukanlah adanya program baru, melainkan perubahan hubungan 

antara pimpinan dan warga sekolah. Guru merasa dihargai, didengar, dan dipercaya untuk 

berkontribusi dalam pengembangan sekolah. 

Analisis Perspektif Penelitian Kualitatif 

Kasus ini menunjukkan bahwa keberhasilan kepemimpinan transformasional tidak dapat 

dipahami hanya melalui indikator kinerja atau data statistik. Untuk memahami proses perubahan 

yang terjadi, diperlukan eksplorasi terhadap pengalaman, persepsi, dan makna yang dibangun 

oleh para pelaku pendidikan. 

Melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen, peneliti dapat 

mengidentifikasi bagaimana visi dibangun, bagaimana kepercayaan berkembang, serta 

bagaimana budaya kolaboratif tumbuh dalam organisasi sekolah. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menangkap dimensi-dimensi kepemimpinan yang 

sering kali tidak terlihat dalam laporan formal, seperti empati, keteladanan, komunikasi 

interpersonal, dan kemampuan membangun komitmen bersama. 

Pelajaran Manajerial 

Kasus ini memberikan beberapa pelajaran penting bagi para pemimpin pendidikan. 



Pertama, perubahan organisasi yang berkelanjutan dimulai dari perubahan cara berpikir dan 

budaya kerja, bukan semata-mata perubahan prosedur administratif. 

Kedua, kepala sekolah yang efektif berfungsi sebagai penggerak perubahan (change agent), 

bukan sekadar administrator. 

Ketiga, keterlibatan guru dalam proses pengambilan keputusan meningkatkan rasa memiliki 

terhadap program sekolah. 

Keempat, kepercayaan merupakan fondasi utama bagi terbentuknya organisasi pembelajar yang 

adaptif dan inovatif. 

Kelima, kepemimpinan transformasional membutuhkan konsistensi, keteladanan, dan 

kemampuan membangun hubungan interpersonal yang kuat. 

Pertanyaan Reflektif 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan yang dominan di sekolah Anda saat ini?  

2. Apakah guru memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan?  

3. Sejauh mana visi sekolah dipahami dan dihayati oleh seluruh warga sekolah?  

4. Bagaimana tingkat kepercayaan antara kepala sekolah dan guru?  

5. Strategi apa yang dapat dilakukan untuk memperkuat kepemimpinan transformasional di 

sekolah Anda?  

Insight Penelitian 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah dengan 

karakteristik kepemimpinan transformasional cenderung memiliki: 

• Tingkat komitmen guru yang lebih tinggi.  

• Budaya kolaboratif yang lebih kuat.  

• Keterbukaan terhadap inovasi pembelajaran.  

• Kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap perubahan kebijakan.  

• Peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa secara berkelanjutan.  

Temuan tersebut menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional bukan sekadar 

pendekatan manajerial, melainkan proses membangun kapasitas manusia dan organisasi untuk 

mencapai tujuan pendidikan secara bersama-sama. 
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Kotak Refleksi 9.3 

Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah: Antara Kebijakan, Adaptasi, dan Realitas 

Lapangan 

Latar Belakang 

Peluncuran Kurikulum Merdeka merupakan salah satu upaya transformasi pendidikan di 

Indonesia yang bertujuan memberikan fleksibilitas lebih besar kepada sekolah dan guru dalam 

merancang pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. Kurikulum ini menekankan 

pengembangan kompetensi, pembelajaran berdiferensiasi, penguatan karakter melalui Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), serta pemberian ruang yang lebih luas bagi kreativitas 

guru. 

Meskipun secara konseptual Kurikulum Merdeka mendapat respons positif dari banyak kalangan, 

implementasinya di lapangan menunjukkan dinamika yang beragam. Setiap sekolah memiliki 

kondisi, sumber daya, budaya organisasi, dan tingkat kesiapan yang berbeda sehingga proses 

penerapan kurikulum tidak berlangsung secara seragam. 

Kondisi ini menjadikan implementasi Kurikulum Merdeka sebagai fenomena yang sangat relevan 

untuk dikaji melalui pendekatan penelitian kualitatif. Fokus kajian tidak hanya pada apakah 

kurikulum berhasil diterapkan, tetapi juga bagaimana guru, kepala sekolah, dan peserta didik 

memaknai perubahan yang terjadi. 

Gambaran Kasus 



Sebuah sekolah menengah pertama di Jawa Barat ditetapkan sebagai salah satu sekolah 

pelaksana Kurikulum Merdeka. Pada tahap awal implementasi, sebagian guru menunjukkan 

antusiasme karena kurikulum baru dianggap memberikan keleluasaan dalam merancang 

pembelajaran. Namun, sebagian lainnya mengalami kebingungan terkait penyusunan modul ajar, 

asesmen formatif, dan strategi pembelajaran berdiferensiasi. 

Kepala sekolah menyadari bahwa tantangan utama bukan terletak pada dokumen kurikulum, 

melainkan pada proses perubahan pola pikir (mindset change) seluruh warga sekolah. Oleh 

karena itu, sekolah tidak langsung berfokus pada aspek administratif, tetapi terlebih dahulu 

membangun pemahaman bersama mengenai filosofi Kurikulum Merdeka. 

Proses Adaptasi di Sekolah 

Implementasi kurikulum dilakukan melalui beberapa strategi utama. 

1. Penguatan Pemahaman Filosofis 

Guru diberikan kesempatan mengikuti lokakarya internal yang membahas pemikiran Ki Hadjar 

Dewantara tentang pendidikan yang memerdekakan peserta didik. Kegiatan ini membantu guru 

memahami bahwa perubahan kurikulum bukan sekadar pergantian perangkat pembelajaran, 

melainkan perubahan paradigma pendidikan. 

2. Pembentukan Komunitas Belajar Guru 

Sekolah membentuk kelompok kerja guru yang secara rutin mendiskusikan praktik pembelajaran, 

berbagi pengalaman, dan memecahkan berbagai masalah yang muncul selama implementasi 

kurikulum. 

Melalui komunitas belajar tersebut, guru tidak merasa menghadapi perubahan secara individual, 

melainkan sebagai bagian dari proses belajar bersama. 

3. Pendampingan oleh Kepala Sekolah 

Kepala sekolah berperan sebagai instructional leader yang memberikan dukungan, motivasi, dan 

pendampingan kepada guru. Supervisi dilakukan secara kolaboratif dengan fokus pada perbaikan 

praktik pembelajaran, bukan sekadar evaluasi administratif. 

4. Pelibatan Peserta Didik 

Peserta didik diberi kesempatan untuk memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran. 

Pendekatan ini membantu guru memahami kebutuhan belajar siswa secara lebih mendalam. 

Temuan Penelitian Kualitatif 



Melalui wawancara mendalam dan observasi kelas, ditemukan bahwa keberhasilan implementasi 

Kurikulum Merdeka lebih banyak dipengaruhi oleh faktor budaya organisasi dibandingkan faktor 

teknis. 

Guru yang bekerja dalam lingkungan kolaboratif menunjukkan tingkat adaptasi yang lebih cepat 

dibandingkan guru yang bekerja dalam budaya sekolah yang individualistik. Dukungan kepala 

sekolah, komunikasi yang terbuka, dan kesempatan untuk belajar bersama menjadi faktor penting 

yang mempercepat proses perubahan. 

Penelitian juga menemukan adanya berbagai bentuk resistensi yang muncul pada tahap awal 

implementasi. Sebagian guru merasa terbebani oleh perubahan perangkat pembelajaran dan 

meningkatnya tuntutan profesional. Namun, resistensi tersebut berangsur berkurang ketika guru 

mulai melihat manfaat nyata dari pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat 

pada peserta didik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan pendidikan tidak hanya melibatkan aspek teknis, 

tetapi juga aspek psikologis, sosial, dan budaya yang memerlukan waktu untuk berkembang. 

Analisis dari Perspektif Manajemen Pendidikan 

Kasus ini memperlihatkan bahwa implementasi kebijakan pendidikan merupakan proses adaptasi 

organisasi yang kompleks. Keberhasilan suatu kebijakan tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

desain kebijakan, tetapi juga oleh kapasitas sekolah dalam menerjemahkan kebijakan tersebut ke 

dalam praktik sehari-hari. 

Dari perspektif manajemen pendidikan, terdapat beberapa faktor yang menentukan keberhasilan 

implementasi Kurikulum Merdeka: 

• Kepemimpinan pembelajaran yang kuat.  

• Budaya organisasi yang mendukung kolaborasi.  

• Pengembangan profesional guru yang berkelanjutan.  

• Komunikasi yang efektif antarwarga sekolah.  

• Dukungan sumber daya yang memadai.  

Penelitian kualitatif memungkinkan faktor-faktor tersebut dipahami secara lebih mendalam 

karena memberikan akses terhadap pengalaman dan perspektif para pelaku pendidikan yang 

terlibat langsung dalam proses implementasi. 

Pelajaran Manajerial 

Kasus implementasi Kurikulum Merdeka memberikan beberapa pelajaran penting. 



Pertama, perubahan kurikulum pada dasarnya adalah perubahan budaya belajar, bukan sekadar 

perubahan dokumen pembelajaran. 

Kedua, keberhasilan implementasi kebijakan sangat bergantung pada kesiapan manusia yang 

menjalankannya. 

Ketiga, kolaborasi profesional antar guru merupakan modal penting dalam menghadapi 

perubahan pendidikan. 

Keempat, kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai fasilitator pembelajaran organisasi. 

Kelima, proses perubahan memerlukan waktu, pendampingan, dan ruang refleksi yang 

berkelanjutan. 

Pertanyaan Reflektif 

1. Bagaimana tingkat kesiapan sekolah Anda dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka?  

2. Tantangan apa yang paling sering dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi?  

3. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mendukung perubahan kurikulum?  

4. Apakah budaya sekolah mendukung kolaborasi dan pembelajaran bersama?  

5. Strategi apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keberlanjutan implementasi 

Kurikulum Merdeka?  

Insight Penelitian 

Berbagai studi menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka yang berhasil umumnya 

ditandai oleh: 

• Kepemimpinan pembelajaran yang visioner.  

• Tingginya kolaborasi antar guru.  

• Komunitas belajar profesional yang aktif.  

• Budaya refleksi dan inovasi yang kuat.  

• Fokus pada kebutuhan belajar peserta didik.  

Temuan tersebut menegaskan bahwa keberhasilan reformasi kurikulum tidak hanya bergantung 

pada kebijakan nasional, tetapi juga pada kemampuan sekolah membangun ekosistem 

pembelajaran yang adaptif dan berkelanjutan. 
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Kotak Refleksi 9.4 

Evaluasi Program Sekolah Berbasis Data: Dari Pelaporan Menuju Perbaikan Berkelanjutan 

Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, sekolah semakin didorong untuk menerapkan pengambilan 

keputusan berbasis data (data-informed decision making). Berbagai data pendidikan, seperti hasil 

asesmen, kehadiran siswa, capaian program sekolah, survei kepuasan, dan hasil supervisi 

pembelajaran, tersedia dalam jumlah yang semakin besar. Namun, ketersediaan data tidak selalu 

diikuti oleh kemampuan sekolah dalam menginterpretasikan dan memanfaatkannya untuk 

perbaikan mutu. 

Banyak sekolah masih memandang data sebagai kebutuhan administratif untuk memenuhi 

tuntutan pelaporan kepada dinas pendidikan atau lembaga akreditasi. Akibatnya, data sering kali 

hanya dikumpulkan dan disimpan tanpa digunakan sebagai dasar refleksi dan pengambilan 

keputusan. 

Gambaran Kasus 

Sebuah sekolah menengah pertama di Jawa Timur mengalami penurunan hasil literasi siswa 

selama dua tahun berturut-turut. Berbagai program peningkatan mutu telah dilaksanakan, 



termasuk pelatihan guru dan pengadaan bahan bacaan baru. Namun, hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa peningkatan yang diharapkan belum tercapai. 

Kepala sekolah kemudian membentuk tim evaluasi internal yang terdiri atas guru, wakil kepala 

sekolah, dan koordinator kurikulum. Tim ini bertugas melakukan kajian mendalam terhadap 

berbagai data yang tersedia, termasuk hasil asesmen siswa, observasi pembelajaran, jurnal 

refleksi guru, serta wawancara dengan siswa dan orang tua. 

Proses Evaluasi 

Berbeda dengan evaluasi yang hanya berfokus pada angka capaian, sekolah menggunakan 

pendekatan yang lebih komprehensif dengan menggabungkan data kuantitatif dan temuan 

kualitatif. 

Melalui wawancara dengan siswa, ditemukan bahwa sebagian besar siswa menganggap kegiatan 

literasi sebagai aktivitas formal yang tidak terkait dengan minat mereka. Observasi kelas 

menunjukkan bahwa kegiatan membaca lebih banyak berorientasi pada penyelesaian tugas 

daripada pengembangan budaya literasi. 

Di sisi lain, guru mengungkapkan bahwa keterbatasan waktu dan tekanan penyelesaian materi 

membuat mereka kesulitan mengintegrasikan kegiatan literasi secara bermakna ke dalam 

pembelajaran. 

Temuan Utama 

Analisis data menunjukkan bahwa masalah utama bukan terletak pada kurangnya program 

literasi, tetapi pada ketidaksesuaian antara desain program dan kebutuhan peserta didik. 

Program yang selama ini dijalankan lebih berorientasi pada pemenuhan indikator kegiatan 

dibandingkan penciptaan pengalaman belajar yang menarik bagi siswa. Temuan tersebut 

mengubah cara sekolah memandang masalah dan mendorong perumusan strategi baru yang 

lebih kontekstual. 

Dampak Perubahan 

Berdasarkan hasil evaluasi, sekolah melakukan beberapa penyesuaian: 

• Mengembangkan program literasi berbasis minat siswa.  

• Memberikan kebebasan memilih bahan bacaan.  

• Mengintegrasikan literasi dalam berbagai mata pelajaran.  

• Membentuk komunitas literasi siswa.  

• Melibatkan orang tua dalam kegiatan membaca di rumah.  



Satu tahun kemudian, sekolah mencatat peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan literasi dan 

menunjukkan perkembangan positif pada hasil asesmen membaca. 

Pelajaran Manajerial 

Kasus ini menunjukkan bahwa evaluasi program yang efektif tidak hanya bertujuan mengukur 

keberhasilan, tetapi juga memahami penyebab keberhasilan maupun kegagalan suatu program. 

Pertama, data harus digunakan sebagai alat refleksi, bukan sekadar pelaporan. 

Kedua, data kuantitatif perlu dilengkapi dengan data kualitatif agar menghasilkan pemahaman 

yang lebih utuh. 

Ketiga, evaluasi yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan menghasilkan rekomendasi 

yang lebih relevan. 

Keempat, budaya organisasi yang mendukung refleksi menjadi syarat penting bagi 

pengembangan sekolah yang berkelanjutan. 

Pertanyaan Reflektif 

1. Bagaimana sekolah Anda memanfaatkan data untuk pengambilan keputusan?  

2. Apakah evaluasi program lebih berorientasi pada pelaporan atau perbaikan?  

3. Siapa saja yang dilibatkan dalam proses evaluasi?  

4. Bagaimana data kualitatif digunakan dalam pengembangan program sekolah?  

5. Apa langkah yang dapat dilakukan untuk membangun budaya evaluasi yang lebih reflektif?  

Insight Penelitian 

Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang berhasil meningkatkan mutu secara berkelanjutan 

umumnya memiliki budaya penggunaan data yang kuat, keterbukaan terhadap evaluasi, dan 

komitmen terhadap pembelajaran organisasi. Dalam konteks ini, penelitian kualitatif membantu 

mengungkap makna di balik angka sehingga data dapat digunakan secara lebih efektif untuk 

mendukung pengambilan keputusan manajerial. 
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Kotak Refleksi 9.5 

Digitalisasi Manajemen Sekolah: Menyeimbangkan Teknologi dan Kemanusiaan 

Latar Belakang 

Transformasi digital telah mengubah berbagai aspek pengelolaan pendidikan. Administrasi 

sekolah, komunikasi dengan orang tua, pengelolaan data akademik, supervisi pembelajaran, 

hingga pengembangan profesional guru kini semakin bergantung pada teknologi digital. 

Meski demikian, digitalisasi tidak selalu berjalan mulus. Banyak sekolah menghadapi tantangan 

berupa keterbatasan infrastruktur, kesenjangan kompetensi digital, serta resistensi terhadap 

perubahan. Oleh karena itu, digitalisasi perlu dipahami bukan hanya sebagai perubahan 

teknologi, tetapi juga sebagai perubahan budaya organisasi. 

Gambaran Kasus 

Sebuah sekolah menengah atas di Yogyakarta memutuskan menerapkan sistem manajemen 

sekolah berbasis digital yang mengintegrasikan data akademik, kehadiran siswa, komunikasi 

dengan orang tua, dan administrasi guru dalam satu platform. 

Pada tahap awal, program ini mendapat respons yang beragam. Sebagian guru menyambut positif 

karena sistem dianggap mempermudah pekerjaan administrasi. Namun, sebagian lainnya merasa 

kesulitan beradaptasi karena keterbatasan keterampilan digital. 

Proses Transformasi Digital 

Kepala sekolah menyadari bahwa keberhasilan transformasi digital tidak dapat dicapai hanya 

dengan menyediakan perangkat dan aplikasi. Oleh karena itu, sekolah mengembangkan strategi 

yang berfokus pada manusia. 

Beberapa langkah yang dilakukan antara lain: 

• Pelatihan digital berkelanjutan bagi guru dan staf.  

• Pendampingan individu bagi pengguna yang mengalami kesulitan.  

• Pembentukan tim transformasi digital sekolah.  



• Penyediaan ruang konsultasi teknologi.  

• Pengembangan budaya belajar digital yang kolaboratif.  

Temuan Penelitian Kualitatif 

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa hambatan utama bukanlah teknologi itu sendiri, 

melainkan rasa takut melakukan kesalahan dan kekhawatiran tidak mampu mengikuti perubahan. 

Sebaliknya, guru yang memperoleh dukungan dari rekan sejawat dan pimpinan sekolah 

menunjukkan tingkat adaptasi yang lebih cepat. 

Penelitian juga menemukan bahwa keberhasilan digitalisasi sangat dipengaruhi oleh tingkat 

kepercayaan organisasi. Ketika guru merasa didukung, mereka lebih berani mencoba teknologi 

baru dan lebih terbuka terhadap inovasi. 

Dampak terhadap Manajemen Sekolah 

Dalam dua tahun implementasi, sekolah mengalami beberapa perubahan positif: 

• Efisiensi administrasi meningkat.  

• Pengelolaan data menjadi lebih akurat.  

• Komunikasi dengan orang tua lebih cepat dan transparan.  

• Monitoring pembelajaran menjadi lebih efektif.  

• Pengambilan keputusan berbasis data semakin berkembang.  

Namun, sekolah juga menyadari pentingnya menjaga keseimbangan antara penggunaan 

teknologi dan hubungan interpersonal agar digitalisasi tidak mengurangi dimensi kemanusiaan 

dalam pendidikan. 

Pelajaran Manajerial 

Kasus ini memberikan beberapa pelajaran penting. 

Pertama, transformasi digital adalah perubahan budaya, bukan sekadar perubahan teknologi. 

Kedua, faktor manusia merupakan kunci keberhasilan digitalisasi sekolah. 

Ketiga, kepemimpinan digital memerlukan kemampuan membangun kepercayaan dan 

pembelajaran berkelanjutan. 

Keempat, inovasi teknologi harus selalu diarahkan untuk mendukung kualitas pembelajaran dan 

layanan pendidikan. 



Kelima, sekolah perlu memastikan bahwa teknologi memperkuat, bukan menggantikan, 

hubungan sosial yang menjadi inti pendidikan. 

Pertanyaan Reflektif 

1. Seberapa siap sekolah Anda menghadapi transformasi digital?  

2. Apa tantangan terbesar yang dihadapi guru dalam penggunaan teknologi?  

3. Bagaimana kepala sekolah mendukung pengembangan kompetensi digital warga sekolah?  

4. Apakah digitalisasi telah meningkatkan kualitas layanan pendidikan?  

5. Bagaimana menjaga keseimbangan antara efisiensi teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan?  

Insight Penelitian 

Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi sekolah sangat 

ditentukan oleh kepemimpinan digital, budaya organisasi yang mendukung inovasi, serta 

kemampuan sekolah membangun kapasitas sumber daya manusia. Teknologi yang canggih tidak 

akan menghasilkan perubahan berarti apabila tidak diiringi dengan transformasi budaya dan 

pengembangan kompetensi yang berkelanjutan. 
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9.5 Kajian Implementasi dan Adaptasi Kebijakan Kurikulum 



Kebijakan kurikulum merupakan instrumen strategis yang digunakan pemerintah untuk 

mengarahkan penyelenggaraan pendidikan menuju tujuan nasional yang telah ditetapkan. 

Melalui kebijakan kurikulum, negara berupaya membentuk kompetensi peserta didik, 

menentukan standar pembelajaran, serta mengarahkan praktik pendidikan yang berlangsung di 

sekolah. Namun demikian, keberhasilan sebuah kebijakan kurikulum tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas desain kebijakan itu sendiri, melainkan juga oleh bagaimana kebijakan tersebut 

diimplementasikan, diterjemahkan, dan diadaptasi oleh para pelaksana di tingkat sekolah. 

Dalam kajian manajemen pendidikan, implementasi kebijakan dipahami sebagai proses kompleks 

yang melibatkan interaksi antara kebijakan formal, kapasitas organisasi, kepemimpinan sekolah, 

budaya kerja, serta karakteristik lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, implementasi kebijakan 

tidak dapat dipandang sebagai proses linier yang berlangsung dari pusat ke daerah secara 

mekanis. Sebaliknya, implementasi merupakan proses sosial yang dinamis, di mana berbagai 

aktor pendidikan secara aktif menafsirkan dan menyesuaikan kebijakan sesuai dengan konteks 

yang mereka hadapi. 

Di sinilah penelitian kualitatif memiliki kontribusi yang sangat penting. Berbeda dengan 

pendekatan evaluatif yang berfokus pada tingkat ketercapaian indikator program, penelitian 

kualitatif berusaha memahami pengalaman, persepsi, interpretasi, dan strategi adaptasi para 

pelaksana kebijakan. Melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, diskusi kelompok 

terarah, serta analisis dokumen, peneliti dapat mengungkap berbagai dinamika yang tidak selalu 

terlihat dalam laporan administratif. 

Implementasi Kebijakan sebagai Proses Interpretasi 

Salah satu temuan penting dalam penelitian implementasi kebijakan adalah bahwa kebijakan 

tidak pernah diterapkan secara persis seperti yang tertulis dalam dokumen resmi. Setiap aktor 

pendidikan melakukan proses interpretasi terhadap kebijakan berdasarkan pengalaman, 

pengetahuan, keyakinan profesional, dan kondisi lingkungan tempat mereka bekerja. 

Guru, misalnya, tidak hanya berperan sebagai pelaksana kurikulum, tetapi juga sebagai 

penerjemah kebijakan (policy interpreter). Mereka membuat berbagai keputusan tentang 

bagaimana materi diajarkan, bagaimana asesmen dilakukan, dan bagaimana pembelajaran 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, implementasi kurikulum pada dasarnya 

merupakan hasil interaksi antara kebijakan formal dan praktik profesional guru. 

Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memahami bagaimana proses interpretasi tersebut 

berlangsung. Melalui narasi guru dan kepala sekolah, dapat diketahui faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan, penyesuaian, maupun resistensi terhadap kebijakan yang diterapkan. 

Dinamika Implementasi Kurikulum Merdeka 



Implementasi Kurikulum Merdeka menjadi contoh menarik bagaimana kebijakan pendidikan 

mengalami proses adaptasi yang beragam di tingkat sekolah. Secara konseptual, Kurikulum 

Merdeka memberikan fleksibilitas yang lebih besar kepada guru untuk merancang pembelajaran 

sesuai kebutuhan peserta didik. Namun dalam praktiknya, tingkat keberhasilan implementasi 

menunjukkan variasi yang cukup besar antar sekolah. 

Berbagai penelitian kualitatif menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki budaya kolaboratif 

cenderung lebih mudah beradaptasi dengan perubahan kurikulum dibandingkan sekolah yang 

masih didominasi budaya kerja individualistik. Di sekolah yang kolaboratif, guru saling berbagi 

pengalaman, mendiskusikan tantangan pembelajaran, dan bersama-sama mencari solusi 

terhadap berbagai permasalahan implementasi. 

Sebaliknya, sekolah yang minim kolaborasi sering kali mengalami kesulitan dalam 

menerjemahkan kebijakan ke dalam praktik pembelajaran. Guru cenderung bekerja sendiri-

sendiri dan menghadapi perubahan tanpa dukungan profesional yang memadai. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan kurikulum tidak hanya 

bergantung pada kualitas kebijakan, tetapi juga pada kapasitas organisasi sekolah untuk belajar 

dan beradaptasi. 

Adaptasi Kurikulum dalam Beragam Konteks Pendidikan 

Indonesia memiliki keragaman geografis, sosial, budaya, dan ekonomi yang sangat luas. Oleh 

karena itu, implementasi kurikulum tidak dapat dilakukan dengan pendekatan yang sepenuhnya 

seragam. Sekolah di perkotaan, daerah pesisir, wilayah perbatasan, maupun daerah terpencil 

menghadapi tantangan yang berbeda-beda. 

Penelitian fenomenologis menunjukkan bahwa guru sering kali melakukan berbagai bentuk 

adaptasi kurikulum agar tetap relevan dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi lokal. Adaptasi 

tersebut dapat berupa pemilihan materi kontekstual, penggunaan sumber belajar alternatif, 

modifikasi strategi pembelajaran, maupun penyesuaian bentuk asesmen. 

Sebagai contoh, guru di daerah agraris dapat mengintegrasikan isu pertanian lokal ke dalam 

pembelajaran sains atau ekonomi. Di wilayah pesisir, konteks kehidupan masyarakat nelayan 

dapat dijadikan sumber belajar yang memperkaya pengalaman peserta didik. Adaptasi semacam 

ini menunjukkan bahwa kurikulum bukan sekadar dokumen nasional, tetapi juga praktik 

pendidikan yang hidup dan berkembang dalam konteks lokal. 

Peran Kepemimpinan dalam Implementasi Kebijakan 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan sekolah merupakan faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan implementasi kebijakan kurikulum. Kepala sekolah berfungsi sebagai 

penghubung antara kebijakan nasional dan praktik pendidikan di tingkat sekolah. 



Kepala sekolah yang efektif tidak hanya menyampaikan instruksi kebijakan, tetapi juga membantu 

guru memahami tujuan perubahan, menyediakan dukungan profesional, serta menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran organisasi. Dalam konteks implementasi kurikulum, 

kepala sekolah berperan sebagai fasilitator perubahan (change facilitator) yang membantu warga 

sekolah menghadapi ketidakpastian dan tantangan yang muncul selama proses transisi. 

Penelitian kualitatif memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam mengenai bagaimana kepala 

sekolah membangun komitmen bersama, mengelola resistensi, serta menciptakan budaya 

reflektif yang mendukung implementasi kebijakan. 

Dimensi Politik dan Etika dalam Kebijakan Kurikulum 

Kebijakan pendidikan tidak pernah terlepas dari dimensi politik dan etika. Setiap kebijakan 

membawa asumsi tertentu tentang tujuan pendidikan, kompetensi yang dianggap penting, dan 

nilai-nilai yang ingin dikembangkan pada peserta didik. 

Melalui penelitian kualitatif, peneliti dapat menggali bagaimana berbagai aktor pendidikan 

memaknai tujuan kebijakan tersebut. Tidak jarang ditemukan perbedaan interpretasi antara 

pembuat kebijakan, kepala sekolah, guru, dan masyarakat. Perbedaan ini dapat memengaruhi 

tingkat penerimaan dan efektivitas implementasi kebijakan. 

Kajian semacam ini penting karena membantu menghasilkan pemahaman yang lebih seimbang 

dan komprehensif mengenai proses implementasi kebijakan pendidikan. Kebijakan yang efektif 

bukan hanya kebijakan yang dirancang dengan baik, tetapi juga kebijakan yang dipahami, 

diterima, dan dimaknai secara positif oleh para pelaksana di lapangan. 

Kontribusi Penelitian Kualitatif terhadap Penyempurnaan Kebijakan 

Salah satu kontribusi terbesar penelitian kualitatif adalah kemampuannya menyediakan umpan 

balik yang kaya dan kontekstual bagi para pembuat kebijakan. Data naratif yang diperoleh dari 

guru, kepala sekolah, siswa, maupun masyarakat dapat mengungkap berbagai persoalan yang 

tidak terdeteksi melalui indikator kuantitatif. 

Temuan penelitian kualitatif membantu pembuat kebijakan memahami kebutuhan nyata sekolah, 

mengidentifikasi hambatan implementasi, serta merancang strategi pendampingan yang lebih 

sesuai dengan kondisi lapangan. Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak hanya berfungsi 

sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai mekanisme pembelajaran kebijakan (policy learning) 

yang memungkinkan terjadinya perbaikan secara berkelanjutan. 

Dalam era transformasi pendidikan yang berlangsung cepat, kemampuan untuk belajar dari 

pengalaman implementasi menjadi semakin penting. Oleh karena itu, penelitian kualitatif 

memiliki posisi strategis dalam menjembatani hubungan antara kebijakan, praktik, dan 

kebutuhan nyata sekolah. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap pengalaman para 



pelaku pendidikan, kebijakan kurikulum dapat terus disempurnakan sehingga lebih responsif, 

inklusif, dan relevan dengan dinamika masyarakat yang terus berkembang. 

Kesimpulan 

Implementasi dan adaptasi kebijakan kurikulum merupakan proses sosial yang kompleks dan 

kontekstual. Keberhasilannya tidak hanya ditentukan oleh kualitas desain kebijakan, tetapi juga 

oleh kapasitas sekolah, kepemimpinan pendidikan, budaya organisasi, serta kemampuan para 

pelaku pendidikan dalam menafsirkan dan menyesuaikan kebijakan dengan realitas lapangan. 

Dalam konteks tersebut, penelitian kualitatif memberikan kontribusi yang sangat berharga karena 

mampu mengungkap dinamika implementasi yang tidak dapat dipahami melalui data statistik 

semata. Temuan-temuan yang dihasilkan tidak hanya memperkaya pemahaman akademik, tetapi 

juga menyediakan dasar yang kuat bagi penyempurnaan kebijakan pendidikan secara 

berkelanjutan. 
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9.6 Evaluasi Program dan Inovasi Pendidikan 

Evaluasi program pendidikan merupakan salah satu fungsi strategis dalam manajemen 

pendidikan yang berperan penting dalam memastikan efektivitas, efisiensi, relevansi, dan 

keberlanjutan berbagai program yang dilaksanakan di sekolah maupun lembaga pendidikan 

lainnya. Dalam perspektif manajemen modern, evaluasi tidak lagi dipahami sekadar sebagai 

aktivitas untuk mengukur keberhasilan atau kegagalan suatu program, tetapi sebagai proses 

pembelajaran organisasi yang memungkinkan terjadinya refleksi, perbaikan, dan pengembangan 

secara berkelanjutan. 

Sebagai bagian dari siklus manajemen pendidikan, evaluasi membantu para pengambil keputusan 

memahami sejauh mana tujuan program telah tercapai, faktor-faktor yang mendukung atau 

menghambat pelaksanaannya, serta berbagai konsekuensi yang muncul selama proses 

implementasi. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi menjadi dasar penting bagi penyusunan 

kebijakan, pengalokasian sumber daya, dan pengembangan strategi peningkatan mutu 

pendidikan. 

Namun demikian, evaluasi pendidikan tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis pengukuran 

kinerja. Program pendidikan pada hakikatnya merupakan aktivitas sosial yang melibatkan 

manusia dengan latar belakang, pengalaman, nilai, dan harapan yang beragam. Oleh karena itu, 

keberhasilan suatu program tidak selalu dapat dijelaskan secara memadai melalui indikator 

kuantitatif semata. Diperlukan pendekatan yang mampu menangkap pengalaman, persepsi, serta 

makna yang dibangun oleh para pelaku pendidikan selama mengikuti program tersebut. Dalam 

konteks inilah penelitian kualitatif memberikan kontribusi yang sangat signifikan. 

Evaluasi Program dalam Perspektif Kualitatif 

Pendekatan kualitatif memandang evaluasi sebagai upaya memahami bagaimana suatu program 

dijalankan, bagaimana program tersebut dialami oleh peserta, dan bagaimana konteks sosial 

memengaruhi hasil yang dicapai. Fokus utama evaluasi tidak hanya terletak pada pertanyaan 

"Apakah program berhasil?", tetapi juga pada pertanyaan "Bagaimana program menghasilkan 

perubahan?" dan "Mengapa hasil tertentu muncul selama pelaksanaan program?". 

Melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, diskusi kelompok terarah, serta analisis 

dokumen, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih kaya mengenai proses implementasi 

program. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi mengungkap berbagai aspek yang sering kali 

tidak terlihat dalam laporan statistik, seperti motivasi peserta, kualitas interaksi, persepsi 

terhadap manfaat program, maupun hambatan yang dialami selama pelaksanaan. 



Sebagai contoh, suatu program peningkatan kompetensi guru mungkin menunjukkan tingkat 

partisipasi yang tinggi berdasarkan data kehadiran. Namun, penelitian kualitatif dapat 

mengungkap bahwa sebagian guru mengikuti kegiatan tersebut hanya karena kewajiban 

administratif, bukan karena kebutuhan profesional. Sebaliknya, terdapat guru yang memperoleh 

manfaat besar dari program tersebut meskipun tingkat kehadirannya tidak selalu sempurna. 

Temuan semacam ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan sekadar 

angka partisipasi. 

Evaluasi Program Pengembangan Profesional Guru 

Salah satu bidang yang sering menjadi objek evaluasi dalam manajemen pendidikan adalah 

program pengembangan profesional guru. Berbagai pemerintah daerah maupun sekolah secara 

rutin menyelenggarakan pelatihan, lokakarya, komunitas belajar, dan program pendampingan 

untuk meningkatkan kompetensi pendidik. 

Penelitian kualitatif menunjukkan bahwa keberhasilan program pengembangan profesional tidak 

hanya dipengaruhi oleh kualitas materi pelatihan, tetapi juga oleh lingkungan kerja tempat guru 

menerapkan hasil pembelajaran tersebut. Guru yang memperoleh dukungan dari kepala sekolah 

dan rekan sejawat cenderung lebih berhasil mengimplementasikan pengetahuan baru 

dibandingkan mereka yang bekerja dalam lingkungan yang kurang mendukung perubahan. 

Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa interaksi sosial selama kegiatan pelatihan sering 

kali menjadi faktor yang lebih berpengaruh daripada materi yang disampaikan. Diskusi antarguru, 

kesempatan berbagi pengalaman, serta terbentuknya jaringan profesional dapat mendorong 

munculnya pembelajaran yang berkelanjutan setelah program selesai dilaksanakan. 

Mengungkap Dimensi Manusia dalam Evaluasi Program 

Keunggulan utama penelitian kualitatif terletak pada kemampuannya mengungkap dimensi 

manusia yang sering kali terabaikan dalam evaluasi konvensional. Pendidikan merupakan aktivitas 

yang sarat dengan aspek emosional, relasional, dan moral. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

pengalaman subjektif para pelaku pendidikan menjadi sangat penting. 

Sebagai contoh, evaluasi program supervisi akademik tidak cukup hanya mengukur frekuensi 

kunjungan kepala sekolah ke kelas. Penelitian kualitatif dapat mengeksplorasi bagaimana guru 

memaknai proses supervisi tersebut. Apakah supervisi dipandang sebagai sarana pengembangan 

profesional atau justru dianggap sebagai bentuk pengawasan yang menimbulkan tekanan? 

Demikian pula dalam program literasi sekolah, keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh jumlah 

buku yang dibaca siswa. Yang lebih penting adalah bagaimana siswa memaknai kegiatan 

membaca, apakah mereka merasakan manfaatnya, serta bagaimana budaya literasi berkembang 

dalam kehidupan sekolah sehari-hari. 



Inovasi Pendidikan sebagai Objek Kajian Kualitatif 

Selain evaluasi program, penelitian kualitatif memiliki kontribusi besar dalam memahami proses 

inovasi pendidikan. Dalam konteks pendidikan, inovasi tidak selalu berarti penggunaan teknologi 

canggih atau penerapan kebijakan baru. Inovasi dapat berupa perubahan cara berpikir, strategi 

pembelajaran yang lebih efektif, model kepemimpinan yang partisipatif, maupun praktik 

kolaboratif yang mampu meningkatkan kualitas pendidikan. 

Inovasi pada dasarnya merupakan proses sosial yang melibatkan kreativitas, refleksi, eksperimen, 

dan pembelajaran bersama. Oleh karena itu, penelitian kualitatif sangat sesuai digunakan untuk 

mengkaji bagaimana inovasi muncul, berkembang, dan diterima oleh komunitas pendidikan. 

Melalui pendekatan studi kasus, misalnya, peneliti dapat menelusuri perjalanan suatu inovasi 

sejak tahap perencanaan hingga implementasi. Peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendorong lahirnya inovasi, hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan, serta strategi yang 

digunakan untuk memperoleh dukungan dari berbagai pihak. 

Inovasi dalam Era Transformasi Pendidikan 

Perkembangan teknologi digital, perubahan karakteristik peserta didik, serta tuntutan 

keterampilan abad ke-21 mendorong sekolah untuk terus berinovasi. Berbagai bentuk inovasi 

muncul dalam praktik pendidikan, seperti pembelajaran berbasis proyek, penggunaan teknologi 

kecerdasan buatan dalam pembelajaran, komunitas belajar profesional, sistem asesmen autentik, 

hingga model kepemimpinan kolaboratif. 

Namun, tidak semua inovasi berhasil bertahan dalam jangka panjang. Banyak program inovatif 

yang pada awalnya mendapat perhatian besar, tetapi kemudian mengalami stagnasi atau bahkan 

dihentikan. Penelitian kualitatif membantu menjelaskan mengapa kondisi tersebut terjadi. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa keberlanjutan inovasi sangat dipengaruhi oleh budaya 

organisasi, kualitas kepemimpinan, keterlibatan guru, serta tingkat kesesuaian inovasi dengan 

kebutuhan sekolah. Inovasi yang hanya didorong oleh instruksi eksternal tanpa adanya rasa 

memiliki dari para pelaksana biasanya sulit bertahan dalam jangka panjang. 

Evaluasi dan Inovasi sebagai Proses Pembelajaran Organisasi 

Dalam perspektif organisasi pembelajar (learning organization), evaluasi dan inovasi merupakan 

dua proses yang saling berkaitan. Evaluasi yang dilakukan secara reflektif menghasilkan informasi 

yang dapat digunakan untuk memperbaiki praktik pendidikan. Sebaliknya, inovasi yang muncul 

dari proses refleksi akan memperkaya pengalaman organisasi dan menjadi sumber pembelajaran 

baru. 



Sekolah yang mampu membangun budaya evaluasi dan inovasi secara berkelanjutan umumnya 

memiliki kemampuan adaptasi yang lebih tinggi terhadap perubahan lingkungan. Mereka tidak 

hanya mampu mengidentifikasi masalah, tetapi juga secara aktif mencari solusi dan 

mengembangkan praktik-praktik baru yang lebih efektif. 

Penelitian kualitatif memberikan kontribusi penting dalam proses tersebut karena 

memungkinkan sekolah memahami pengalaman para pelaku pendidikan secara mendalam. 

Melalui pemahaman tersebut, keputusan yang diambil tidak hanya berdasarkan data statistik, 

tetapi juga berdasarkan realitas kehidupan sekolah yang sesungguhnya. 

Kesimpulan 

Evaluasi program dan inovasi pendidikan merupakan dua komponen penting dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan. Pendekatan kualitatif memberikan perspektif 

yang lebih kaya dan mendalam dalam memahami bagaimana program dijalankan, bagaimana 

perubahan terjadi, serta bagaimana inovasi berkembang dalam konteks pendidikan yang 

kompleks. Dengan menempatkan guru, siswa, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan lainnya 

sebagai sumber utama pemahaman, penelitian kualitatif tidak hanya menghasilkan informasi 

tentang hasil akhir suatu program, tetapi juga mengungkap proses pembelajaran yang terjadi di 

sepanjang perjalanan perubahan tersebut. Oleh karena itu, penelitian kualitatif menjadi 

instrumen yang sangat berharga dalam mendukung pengembangan sistem pendidikan yang lebih 

reflektif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan manusia. 
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9.7 Teknologi, Digitalisasi, dan Manajemen Pembelajaran 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan fundamental dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Dalam dua dekade terakhir, sekolah tidak lagi dipandang 

sebagai institusi yang beroperasi secara terpisah dari perkembangan teknologi, melainkan 

sebagai bagian dari ekosistem digital yang terus berkembang. Digitalisasi telah mengubah cara 

sekolah mengelola administrasi, merancang pembelajaran, melakukan evaluasi, membangun 

komunikasi dengan orang tua, serta mengembangkan kapasitas profesional guru. 

Perubahan tersebut semakin dipercepat oleh pengalaman global selama pandemi COVID-19 yang 

memaksa lembaga pendidikan melakukan transformasi digital dalam waktu yang relatif singkat. 

Berbagai platform pembelajaran daring, sistem manajemen sekolah berbasis digital, aplikasi 

kolaborasi, serta teknologi kecerdasan buatan mulai menjadi bagian dari praktik pendidikan 

sehari-hari. Akibatnya, manajemen pendidikan pada abad ke-21 tidak lagi dapat dipisahkan dari 

kemampuan organisasi sekolah dalam mengelola perubahan teknologi secara efektif dan 

berkelanjutan. 

Namun demikian, digitalisasi pendidikan bukan sekadar persoalan adopsi perangkat keras, 

perangkat lunak, atau jaringan internet. Di balik perubahan teknologi tersebut terdapat proses 

sosial, budaya, psikologis, dan organisasi yang kompleks. Oleh karena itu, penelitian kualitatif 

memiliki posisi yang sangat penting untuk memahami bagaimana individu dan organisasi 

pendidikan mengalami, memaknai, serta beradaptasi terhadap transformasi digital yang sedang 

berlangsung. 

Digitalisasi sebagai Transformasi Organisasi Pendidikan 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, digitalisasi merupakan bentuk perubahan organisasi 

(organizational transformation) yang memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan sekolah. 

Perubahan ini tidak hanya menyentuh prosedur kerja, tetapi juga memengaruhi pola komunikasi, 

struktur pengambilan keputusan, budaya organisasi, serta hubungan antara guru, siswa, dan 

pemimpin sekolah. 

Penelitian kualitatif menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak ditentukan oleh 

kecanggihan teknologi semata. Faktor yang lebih menentukan adalah kesiapan sumber daya 



manusia, budaya organisasi yang mendukung pembelajaran, serta kepemimpinan yang mampu 

mengelola perubahan secara efektif. 

Banyak sekolah yang memiliki fasilitas teknologi memadai tetapi gagal memanfaatkannya secara 

optimal karena kurangnya dukungan organisasi dan rendahnya kompetensi digital warga sekolah. 

Sebaliknya, terdapat sekolah dengan sumber daya terbatas yang mampu mengembangkan 

inovasi digital secara efektif karena memiliki budaya kolaboratif dan kepemimpinan yang visioner. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi pada dasarnya merupakan proses perubahan 

manusia (human-centered transformation), bukan sekadar proses modernisasi teknologi. 

Pengalaman Guru dalam Adaptasi Digital 

Salah satu tema yang banyak dikaji dalam penelitian kualitatif adalah pengalaman guru dalam 

menghadapi transformasi digital. Guru merupakan aktor utama yang berinteraksi langsung 

dengan teknologi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan digitalisasi 

pendidikan sangat bergantung pada bagaimana guru menerima, memahami, dan 

mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik profesional mereka. 

Berbagai penelitian fenomenologis menunjukkan bahwa pengalaman guru dalam beradaptasi 

dengan teknologi sangat beragam. Sebagian guru memandang teknologi sebagai peluang untuk 

meningkatkan kreativitas dan efektivitas pembelajaran. Mereka merasa lebih mudah mengakses 

sumber belajar, mengembangkan metode pembelajaran inovatif, serta membangun komunikasi 

yang lebih luas dengan peserta didik. 

Namun, sebagian guru lainnya mengalami kecemasan digital (digital anxiety), terutama ketika 

menghadapi tuntutan penggunaan teknologi yang berkembang sangat cepat. Perasaan takut 

melakukan kesalahan, kekhawatiran kehilangan kontrol atas proses pembelajaran, serta 

rendahnya kepercayaan diri terhadap kemampuan teknologi menjadi tantangan yang sering 

muncul selama proses transformasi digital. 

Melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif, penelitian kualitatif mampu 

mengungkap pengalaman-pengalaman tersebut secara lebih komprehensif. Temuan semacam ini 

penting bagi pengambil kebijakan untuk merancang program pengembangan profesional yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan guru. 

Transformasi Pembelajaran di Era Digital 

Digitalisasi telah mengubah paradigma pembelajaran dari model yang berpusat pada guru 

menuju pembelajaran yang lebih fleksibel, personal, dan kolaboratif. Peserta didik tidak lagi 

bergantung sepenuhnya pada ruang kelas fisik sebagai sumber belajar utama. Berbagai sumber 

informasi dapat diakses melalui internet, platform pembelajaran digital, media sosial edukatif, 

dan teknologi berbasis kecerdasan buatan. 



Dalam konteks ini, peran guru mengalami pergeseran dari penyampai informasi menjadi 

fasilitator pembelajaran, mentor, dan pembimbing yang membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital. 

Penelitian kualitatif memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana perubahan 

peran tersebut dialami oleh guru dan siswa. Melalui eksplorasi pengalaman belajar peserta didik, 

peneliti dapat memahami bagaimana teknologi memengaruhi motivasi belajar, interaksi sosial, 

keterlibatan akademik, serta pembentukan identitas sebagai pembelajar di era digital. 

Kepemimpinan Digital dalam Manajemen Pendidikan 

Transformasi digital memunculkan kebutuhan akan model kepemimpinan baru yang dikenal 

sebagai digital leadership. Konsep ini mengacu pada kemampuan pemimpin pendidikan untuk 

mengarahkan, mendukung, dan mengelola perubahan berbasis teknologi dalam organisasi 

pendidikan. 

Kepala sekolah yang efektif pada era digital tidak hanya dituntut memahami teknologi, tetapi juga 

mampu membangun visi digital yang jelas, mengembangkan budaya inovasi, memberdayakan 

guru, serta menciptakan lingkungan belajar yang adaptif terhadap perubahan. 

Penelitian kualitatif menunjukkan bahwa kepemimpinan digital yang berhasil memiliki beberapa 

karakteristik utama, yaitu: 

1. Memiliki visi transformasi yang jelas. 

2. Mendorong budaya eksperimen dan inovasi. 

3. Memberikan dukungan profesional kepada guru. 

4. Membangun kolaborasi berbasis teknologi. 

5. Mengembangkan sistem pembelajaran organisasi yang berkelanjutan. 

Melalui studi kasus dan wawancara mendalam, penelitian kualitatif dapat mengungkap 

bagaimana kepala sekolah membangun komitmen bersama terhadap transformasi digital serta 

mengelola berbagai bentuk resistensi yang muncul selama proses perubahan. 

Kecerdasan Buatan dan Masa Depan Pendidikan 

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) menghadirkan peluang sekaligus 

tantangan baru dalam dunia pendidikan. Teknologi AI mulai digunakan dalam berbagai aktivitas 

pendidikan, seperti penyusunan materi pembelajaran, analisis data siswa, sistem rekomendasi 

belajar personal, penilaian otomatis, hingga pengembangan asisten virtual pembelajaran. 



Dari perspektif manajemen pendidikan, AI berpotensi meningkatkan efisiensi administrasi dan 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Namun demikian, penggunaan AI juga 

menimbulkan berbagai pertanyaan etis yang perlu dikaji secara kritis. 

Penelitian kualitatif dapat membantu memahami bagaimana guru, siswa, dan pemimpin sekolah 

memaknai kehadiran AI dalam kehidupan pendidikan. Apakah AI dipandang sebagai alat bantu 

yang memperkuat proses pembelajaran atau justru dianggap mengancam peran manusia dalam 

pendidikan? Bagaimana sekolah membangun kebijakan penggunaan AI yang bertanggung jawab? 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi area kajian penting dalam penelitian pendidikan 

kontemporer. 

Tantangan Etika dan Keadilan Digital 

Transformasi digital juga menghadirkan berbagai persoalan etika yang semakin kompleks. Isu 

privasi data, keamanan informasi, hak digital peserta didik, penyalahgunaan teknologi, serta 

kesenjangan akses pendidikan digital menjadi perhatian utama dalam pengelolaan pendidikan 

modern. 

Tidak semua peserta didik memiliki akses yang sama terhadap teknologi. Perbedaan kondisi sosial 

ekonomi, lokasi geografis, dan ketersediaan infrastruktur digital dapat menciptakan kesenjangan 

baru dalam kesempatan belajar. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami dampak ketimpangan tersebut dari 

perspektif para pelaku pendidikan. Melalui narasi siswa, guru, dan orang tua, penelitian dapat 

mengungkap bagaimana kesenjangan digital memengaruhi pengalaman belajar, motivasi, serta 

peluang pendidikan peserta didik. 

Pemahaman ini sangat penting bagi pengambil kebijakan untuk merancang strategi digitalisasi 

yang lebih inklusif dan berkeadilan. 

Sekolah sebagai Organisasi Pembelajar Digital 

Dalam era transformasi digital, sekolah perlu berkembang menjadi organisasi pembelajar digital 

(digital learning organization). Organisasi semacam ini tidak hanya memanfaatkan teknologi 

untuk meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga menjadikan teknologi sebagai sarana 

pembelajaran kolektif dan inovasi berkelanjutan. 

Sekolah yang berhasil melakukan transformasi digital umumnya memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

• Budaya belajar yang kuat. 

• Kepemimpinan yang mendukung inovasi. 



• Kolaborasi profesional yang aktif. 

• Literasi digital yang berkembang secara berkelanjutan. 

• Sistem refleksi dan evaluasi berbasis data. 

• Kemampuan beradaptasi terhadap perubahan teknologi. 

Penelitian kualitatif berperan penting dalam memahami bagaimana karakteristik tersebut 

berkembang dalam kehidupan sekolah sehari-hari dan bagaimana teknologi digunakan untuk 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 

Kesimpulan 

Teknologi dan digitalisasi telah menjadi bagian integral dari manajemen pendidikan kontemporer. 

Namun, keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, 

melainkan oleh kemampuan manusia dan organisasi dalam memaknai, mengelola, serta 

memanfaatkan teknologi secara bijaksana. Penelitian kualitatif memberikan kontribusi yang 

sangat penting dalam memahami dimensi sosial, budaya, psikologis, dan etis dari transformasi 

digital tersebut. Melalui pendekatan yang berfokus pada pengalaman manusia, penelitian 

kualitatif membantu menjelaskan bagaimana teknologi menjadi bagian dari proses 

pembelajaran, kepemimpinan, dan perubahan organisasi pendidikan pada abad ke-21. 
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9.8  Integrasi Hasil Penelitian Kualitatif ke dalam Kebijakan dan Praktik 

9.8 Integrasi Hasil Penelitian Kualitatif ke dalam Kebijakan dan Praktik 

Salah satu tujuan utama penelitian pendidikan adalah menghasilkan pengetahuan yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki kebijakan dan praktik pendidikan. Dalam konteks ini, penelitian 

kualitatif memiliki posisi yang sangat strategis karena mampu menghadirkan pemahaman 

mendalam tentang realitas yang dialami oleh para pelaku pendidikan. Melalui eksplorasi 

pengalaman, persepsi, nilai, dan makna yang dibangun oleh guru, siswa, kepala sekolah, maupun 

pemangku kepentingan lainnya, penelitian kualitatif menghasilkan pengetahuan yang kaya, 

kontekstual, dan relevan dengan kehidupan nyata di sekolah. 

Namun demikian, tantangan terbesar penelitian kualitatif bukan terletak pada proses 

pengumpulan data atau analisis temuan, melainkan pada bagaimana hasil penelitian tersebut 

dapat diterjemahkan menjadi kebijakan dan praktik yang berdampak nyata. Tidak sedikit hasil 

penelitian yang berakhir sebagai dokumen akademik tanpa pernah digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan. Akibatnya, kesenjangan antara dunia penelitian dan dunia praktik 

pendidikan masih menjadi persoalan yang terus muncul dalam berbagai konteks. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk menjembatani hubungan antara penelitian, 

kebijakan, dan praktik pendidikan. Integrasi hasil penelitian kualitatif ke dalam kebijakan tidak 

hanya meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, tetapi juga memastikan bahwa kebijakan 

yang dihasilkan benar-benar berakar pada kebutuhan dan pengalaman nyata para pelaku 

pendidikan. 

Penelitian Kualitatif sebagai Sumber Evidence yang Kontekstual 

Dalam era kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy), data sering kali diasosiasikan dengan 

angka, statistik, dan indikator kuantitatif. Padahal, bukti yang berkualitas tidak selalu berbentuk 

data numerik. Narasi, pengalaman, dan refleksi yang dihasilkan melalui penelitian kualitatif juga 

merupakan bentuk evidence yang sangat berharga. 

Data kualitatif mampu menjelaskan alasan di balik suatu fenomena, sesuatu yang sering kali tidak 

dapat dijelaskan oleh angka semata. Misalnya, data statistik dapat menunjukkan rendahnya 

partisipasi guru dalam pelatihan profesional, tetapi hanya penelitian kualitatif yang mampu 



menjelaskan mengapa guru enggan mengikuti pelatihan tersebut, bagaimana mereka memaknai 

program yang ditawarkan, serta faktor-faktor apa yang memengaruhi keterlibatan mereka. 

Dengan demikian, penelitian kualitatif berkontribusi dalam menyediakan bukti kontekstual yang 

membantu pengambil kebijakan memahami realitas pendidikan secara lebih utuh dan mendalam. 

Translasi Pengetahuan: Dari Temuan ke Kebijakan 

Agar hasil penelitian dapat dimanfaatkan secara optimal, diperlukan proses yang dikenal sebagai 

knowledge translation atau translasi pengetahuan. Konsep ini mengacu pada upaya mengubah 

temuan penelitian menjadi informasi yang dapat dipahami, digunakan, dan ditindaklanjuti oleh 

para pengambil keputusan. 

Dalam banyak kasus, laporan penelitian ditulis dengan bahasa akademik yang kompleks sehingga 

sulit diakses oleh praktisi pendidikan atau pembuat kebijakan. Oleh karena itu, peneliti perlu 

menerjemahkan hasil penelitian ke dalam bentuk yang lebih komunikatif tanpa menghilangkan 

kedalaman analisisnya. 

Proses translasi pengetahuan dapat dilakukan melalui berbagai cara, antara lain: 

1. Menyusun ringkasan kebijakan (policy brief). 

2. Mengembangkan rekomendasi praktis berbasis temuan. 

3. Menyajikan hasil penelitian dalam forum kebijakan. 

4. Melakukan diseminasi kepada komunitas pendidikan. 

5. Menyusun panduan implementasi berdasarkan hasil penelitian. 

Melalui pendekatan ini, hasil penelitian tidak berhenti sebagai pengetahuan akademik, tetapi 

berkembang menjadi sumber informasi yang mendukung perubahan pendidikan. 

Kolaborasi antara Peneliti dan Praktisi 

Integrasi penelitian ke dalam praktik pendidikan membutuhkan kemitraan yang kuat antara 

peneliti dan praktisi. Selama ini, penelitian sering diposisikan sebagai aktivitas yang terpisah dari 

praktik pendidikan sehari-hari. Akibatnya, hasil penelitian kurang relevan dengan kebutuhan 

sekolah, sementara sekolah kurang memanfaatkan hasil penelitian dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Pendekatan kolaboratif menawarkan alternatif yang lebih produktif. Dalam model ini, peneliti dan 

praktisi bekerja bersama sejak tahap identifikasi masalah, pengumpulan data, interpretasi hasil, 

hingga penyusunan rekomendasi. 



Kolaborasi semacam ini memberikan beberapa keuntungan. Pertama, penelitian menjadi lebih 

relevan dengan kebutuhan nyata di lapangan. Kedua, praktisi memiliki rasa kepemilikan terhadap 

hasil penelitian sehingga lebih terdorong untuk mengimplementasikan rekomendasi yang 

dihasilkan. Ketiga, proses penelitian sekaligus menjadi sarana pembelajaran profesional bagi 

seluruh pihak yang terlibat. 

Penelitian Kualitatif sebagai Dasar Pengembangan Praktik Sekolah 

Banyak inovasi pendidikan yang berhasil lahir dari pemanfaatan hasil penelitian kualitatif. Temuan 

mengenai budaya kolaboratif, misalnya, dapat menjadi dasar bagi pengembangan komunitas 

belajar profesional (Professional Learning Community). Hasil penelitian tentang pengalaman 

siswa dapat digunakan untuk memperbaiki layanan bimbingan dan konseling. Kajian mengenai 

kepemimpinan sekolah dapat membantu kepala sekolah mengembangkan strategi yang lebih 

partisipatif dan efektif. 

Penelitian kualitatif juga memungkinkan sekolah melakukan refleksi organisasi secara lebih 

mendalam. Melalui eksplorasi pengalaman guru dan siswa, sekolah dapat mengidentifikasi 

kekuatan yang perlu dipertahankan serta area yang memerlukan perbaikan. Dengan demikian, 

penelitian menjadi bagian dari proses pengembangan mutu yang berkelanjutan. 

Membangun Kebijakan yang Adaptif dan Partisipatif 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut perubahan paradigma dalam penyusunan 

kebijakan. Pendekatan kebijakan yang bersifat sentralistik dan seragam semakin sulit diterapkan 

dalam lingkungan pendidikan yang kompleks dan beragam. 

Penelitian kualitatif mendukung lahirnya kebijakan yang lebih adaptif dan partisipatif. Melalui 

pemahaman terhadap pengalaman lokal, pembuat kebijakan dapat merancang kebijakan yang 

lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan sekolah. 

Dalam paradigma ini, guru, kepala sekolah, siswa, dan masyarakat tidak lagi dipandang sebagai 

objek kebijakan, melainkan sebagai mitra yang memiliki pengetahuan dan pengalaman berharga. 

Suara mereka menjadi sumber informasi penting dalam proses pengambilan keputusan. 

Pendekatan partisipatif semacam ini tidak hanya meningkatkan kualitas kebijakan, tetapi juga 

memperkuat legitimasi dan keberlanjutan implementasinya. 

Implikasi bagi Kepemimpinan Pendidikan 

Integrasi hasil penelitian ke dalam praktik sekolah memerlukan kepemimpinan yang berbasis 

pembelajaran (learning-oriented leadership). Kepala sekolah dan pemimpin pendidikan lainnya 

perlu mengembangkan kemampuan untuk membaca, memahami, dan memanfaatkan hasil 

penelitian sebagai dasar pengambilan keputusan. 



Pemimpin pendidikan yang efektif tidak hanya mengandalkan intuisi atau pengalaman pribadi, 

tetapi juga memanfaatkan berbagai sumber bukti dalam proses manajerial. Mereka menciptakan 

budaya organisasi yang menghargai refleksi, dialog, dan penggunaan data untuk perbaikan 

berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, penelitian kualitatif menjadi salah satu sumber pengetahuan yang sangat 

penting karena mampu menghadirkan perspektif manusia yang sering kali hilang dalam data 

statistik. 

Tantangan dalam Integrasi Penelitian dan Kebijakan 

Meskipun memiliki potensi besar, integrasi hasil penelitian kualitatif ke dalam kebijakan masih 

menghadapi berbagai tantangan. Beberapa di antaranya meliputi: 

• Rendahnya literasi penelitian di kalangan praktisi pendidikan. 

• Keterbatasan akses terhadap hasil penelitian. 

• Perbedaan bahasa dan perspektif antara peneliti dan pembuat kebijakan. 

• Tekanan politik dan birokrasi dalam proses pengambilan keputusan. 

• Keterbatasan waktu untuk melakukan refleksi berbasis data. 

Mengatasi tantangan tersebut memerlukan komitmen dari berbagai pihak untuk membangun 

budaya pengambilan keputusan yang berbasis pengetahuan dan refleksi. 

Menuju Budaya Pendidikan Berbasis Pengetahuan 

Pada akhirnya, integrasi hasil penelitian kualitatif ke dalam kebijakan dan praktik pendidikan 

merupakan bagian dari upaya membangun budaya pendidikan berbasis pengetahuan 

(knowledge-informed education). Dalam budaya semacam ini, penelitian tidak dipandang sebagai 

aktivitas akademik yang terpisah dari praktik, tetapi sebagai sumber pembelajaran yang 

mendukung perbaikan berkelanjutan. 

Sekolah yang mampu memanfaatkan hasil penelitian secara efektif akan lebih adaptif terhadap 

perubahan, lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik, serta lebih mampu 

mengembangkan inovasi yang relevan dengan konteks lokal. Dengan demikian, penelitian 

kualitatif tidak hanya menghasilkan pemahaman tentang realitas pendidikan, tetapi juga 

berkontribusi pada transformasi pendidikan yang lebih bermakna dan berkelanjutan. 

Kesimpulan 

Integrasi hasil penelitian kualitatif ke dalam kebijakan dan praktik pendidikan merupakan langkah 

penting dalam mewujudkan sistem pendidikan yang lebih responsif, partisipatif, dan berorientasi 



pada kebutuhan manusia. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap pengalaman dan 

realitas para pelaku pendidikan, penelitian kualitatif menyediakan landasan yang kuat bagi 

penyusunan kebijakan yang kontekstual dan implementatif. Oleh karena itu, penguatan hubungan 

antara penelitian, kebijakan, dan praktik harus menjadi agenda penting dalam pengembangan 

manajemen pendidikan di masa depan. 
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Kesimpulan Bab 9: Menyulam Makna, Praktik, dan Nilai Kemanusiaan dalam Manajemen 

Pendidikan 

Penelitian kualitatif telah menjadi salah satu pendekatan yang paling berpengaruh dalam 

perkembangan ilmu manajemen pendidikan kontemporer. Di tengah dominasi data kuantitatif, 

indikator kinerja, dan tuntutan akuntabilitas yang semakin tinggi, pendekatan kualitatif hadir 

untuk mengingatkan bahwa pendidikan pada hakikatnya merupakan proses kemanusiaan yang 

berlangsung dalam ruang sosial yang kompleks, dinamis, dan penuh makna. 

Melalui perspektif kualitatif, sekolah tidak lagi dipandang sekadar sebagai organisasi formal yang 

menjalankan fungsi administratif dan akademik, melainkan sebagai komunitas pembelajaran 



yang dihuni oleh individu-individu dengan pengalaman, keyakinan, harapan, dan nilai yang 

beragam. Oleh karena itu, berbagai persoalan pendidikan tidak dapat dipahami secara utuh hanya 

melalui angka, statistik, atau capaian kinerja. Diperlukan pemahaman yang mendalam terhadap 

pengalaman hidup para pelaku pendidikan agar kebijakan dan praktik manajemen benar-benar 

relevan dengan realitas yang mereka hadapi. 

Pembahasan dalam bab ini menunjukkan bahwa penelitian kualitatif memiliki kontribusi yang 

luas dalam berbagai aspek manajemen pendidikan. Dalam kajian kepemimpinan sekolah, 

pendekatan ini membantu menjelaskan bagaimana kepala sekolah membangun visi, 

memengaruhi budaya organisasi, mengelola perubahan, serta membentuk hubungan sosial yang 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang positif. Kepemimpinan tidak lagi dipahami 

sebagai serangkaian fungsi administratif semata, melainkan sebagai praktik sosial yang dibangun 

melalui interaksi, kepercayaan, dan nilai-nilai bersama. 

Pada aspek budaya organisasi sekolah, penelitian kualitatif mengungkap bahwa keberhasilan 

suatu lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh struktur formal atau kebijakan yang 

diterapkan, tetapi juga oleh sistem makna yang berkembang dalam kehidupan sekolah sehari-

hari. Nilai-nilai yang diyakini bersama, pola komunikasi yang terbentuk, serta tradisi yang 

diwariskan dari generasi ke generasi menjadi faktor penting yang memengaruhi kualitas 

pembelajaran dan efektivitas organisasi. 

Dalam konteks implementasi dan adaptasi kebijakan kurikulum, pendekatan kualitatif 

memperlihatkan bahwa kebijakan pendidikan tidak pernah diterapkan secara mekanis. Setiap 

kebijakan mengalami proses interpretasi, negosiasi, dan penyesuaian oleh para pelaksana di 

lapangan. Guru, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan lainnya secara aktif membangun 

makna terhadap kebijakan yang diterima, sehingga keberhasilan implementasi sangat 

dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan organisasi tempat kebijakan tersebut dijalankan. 

Pembahasan mengenai evaluasi program dan inovasi pendidikan semakin menegaskan 

pentingnya pendekatan kualitatif dalam memahami proses perubahan. Evaluasi tidak hanya 

bertujuan mengukur hasil, tetapi juga memahami pengalaman, persepsi, dan pembelajaran yang 

muncul selama program berlangsung. Sementara itu, inovasi pendidikan dipahami bukan sekadar 

sebagai penerapan teknologi atau metode baru, melainkan sebagai proses kolektif yang lahir dari 

refleksi, kolaborasi, dan keberanian untuk melakukan perubahan. 

Di era transformasi digital, penelitian kualitatif juga menunjukkan relevansinya yang semakin 

kuat. Digitalisasi pendidikan tidak hanya menghadirkan peluang untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi manajemen sekolah, tetapi juga menimbulkan tantangan baru terkait identitas 

profesional guru, kepemimpinan digital, etika penggunaan teknologi, kecerdasan buatan, serta 

kesenjangan akses pendidikan. Melalui eksplorasi pengalaman manusia, penelitian kualitatif 



membantu menjelaskan bagaimana teknologi dimaknai dan diintegrasikan ke dalam kehidupan 

pendidikan secara bermakna. 

Lebih jauh lagi, penelitian kualitatif memiliki peran strategis dalam menjembatani hubungan 

antara pengetahuan ilmiah, kebijakan pendidikan, dan praktik sekolah. Temuan-temuan yang 

dihasilkan tidak hanya memperkaya khazanah akademik, tetapi juga menyediakan dasar reflektif 

bagi para pengambil keputusan untuk merancang kebijakan yang lebih adaptif, partisipatif, dan 

kontekstual. Dalam perspektif ini, penelitian bukan sekadar aktivitas akademik, melainkan 

instrumen transformasi yang berkontribusi terhadap perbaikan sistem pendidikan secara 

berkelanjutan. 

Dari seluruh pembahasan dalam bab ini, dapat disimpulkan bahwa kekuatan utama penelitian 

kualitatif terletak pada kemampuannya memahami manusia dalam konteks kehidupannya. 

Pendekatan ini mengajarkan bahwa di balik setiap kebijakan terdapat pengalaman manusia; di 

balik setiap data terdapat cerita; dan di balik setiap perubahan terdapat proses pembelajaran 

yang tidak selalu dapat diukur dengan angka. Oleh karena itu, penelitian kualitatif menjadi sarana 

penting untuk menjaga agar manajemen pendidikan tetap berpijak pada nilai-nilai kemanusiaan 

di tengah tuntutan efisiensi, akuntabilitas, dan perubahan yang semakin cepat. 

Masa depan pendidikan memerlukan pemimpin, peneliti, dan pembuat kebijakan yang tidak 

hanya mampu membaca data, tetapi juga mampu memahami makna yang terkandung di 

dalamnya. Mereka perlu mengembangkan kemampuan untuk mendengarkan suara guru, 

memahami pengalaman siswa, menghargai konteks lokal, dan membangun kebijakan yang 

berakar pada realitas kehidupan sekolah. Dalam konteks tersebut, penelitian kualitatif 

menawarkan jalan untuk menghubungkan ilmu pengetahuan dengan kebijaksanaan praktis, 

sekaligus menjembatani kebutuhan organisasi dengan nilai-nilai kemanusiaan. 

Pada akhirnya, manajemen pendidikan yang berkelanjutan bukanlah manajemen yang semata-

mata berorientasi pada hasil, melainkan manajemen yang mampu menyeimbangkan antara 

efektivitas dan empati, antara inovasi dan refleksi, antara perubahan dan kebermaknaan. 

Penelitian kualitatif memberikan kontribusi yang sangat berharga dalam mewujudkan 

keseimbangan tersebut. Melalui pendekatan ini, pendidikan tidak hanya dipandang sebagai 

sistem yang harus dikelola, tetapi sebagai ruang kehidupan yang harus dipahami, dikembangkan, 

dan dimanusiakan demi terwujudnya masa depan yang lebih baik bagi semua. 

 

Bab 10: Tren dan Perkembangan Penelitian Kualitatif 

10.1 Pendekatan Kualitatif Kontemporer 



Penelitian kualitatif telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir, dengan banyak 

pendekatan baru yang semakin memperkaya cara kita memahami fenomena sosial, pendidikan, 

dan dinamika yang ada di masyarakat. Peneliti saat ini tidak hanya menggunakan pendekatan 

tradisional seperti studi kasus dan fenomenologi, tetapi juga mengintegrasikan teori-teori kritis 

dan post-modernisme untuk menjelajahi berbagai lapisan makna yang lebih kompleks dalam 

konteks sosial dan pendidikan (Kincheloe & McLaren, 2005). 

Teori Kritis 

Pendekatan teori kritis menekankan pada pengungkapan ketidaksetaraan yang ada dalam 

masyarakat, termasuk dalam sistem pendidikan. Teori ini banyak digunakan untuk menganalisis 

bagaimana struktur kekuasaan dan kebijakan pendidikan berpengaruh terhadap kelompok 

marginal atau yang terpinggirkan (Giroux, 2001). Dalam penelitian pendidikan, teori kritis dapat 

digunakan untuk memahami bagaimana kebijakan pendidikan memperkuat atau 

menanggulangi ketidaksetaraan yang terjadi dalam masyarakat, seperti ketidaksetaraan gender, 

ras, dan status sosial. 

Feminisme 

Pendekatan feminis dalam penelitian kualitatif berfokus pada memahami hubungan kekuasaan 

yang membentuk pengalaman individu, terutama terkait dengan gender. Penelitian berbasis 

feminisme sering kali bertujuan untuk mengungkap bagaimana norma dan struktur sosial 

berbasis gender memengaruhi partisipasi perempuan dalam pendidikan dan pengajaran (Maher 

& Tetreault, 1993). Sebagai contoh, penelitian berbasis feminisme dapat mengeksplorasi 

bagaimana stereotip gender dalam pendidikan mempengaruhi pilihan karier siswa perempuan 

dalam bidang yang didominasi oleh laki-laki, seperti teknik atau ilmu komputer. 

Post-Strukturalisme dan Post-modernisme 

Pendekatan post-strukturalis dan post-modernis, yang dipengaruhi oleh pemikiran Michel 

Foucault dan Jacques Derrida, mendorong peneliti untuk mengkaji bagaimana makna dan 

pengetahuan diproduksi dalam konteks sosial yang lebih luas. Pendekatan ini menantang 

asumsi-asumsi yang ada dalam pendidikan dan mendorong peneliti untuk mempertanyakan 

definisi kebenaran, pengetahuan, dan kekuasaan dalam sistem pendidikan (Derrida, 1976; 

Foucault, 1980). Dalam manajemen pendidikan, pendekatan ini membantu peneliti untuk 

menganalisis bagaimana kebijakan pendidikan tertentu mungkin memperkuat struktur 

kekuasaan atau mendiskreditkan kelompok tertentu. 

Contoh Riil: 

Dalam penelitian yang dilakukan di sebuah universitas di Jakarta, peneliti menggunakan 

pendekatan feminis untuk menggali pengalaman mahasiswa perempuan dalam bidang 



pendidikan teknik. Peneliti menemukan bahwa meskipun kebijakan pendidikan berupaya untuk 

mengurangi hambatan bagi perempuan dalam bidang tersebut, mahasiswa perempuan masih 

menghadapi tantangan besar terkait dengan stereotip gender dan diskriminasi yang terjadi di 

kelas, yang mengarah pada penurunan rasa percaya diri mereka. Penelitian ini menyoroti 

pentingnya kebijakan yang tidak hanya mendorong partisipasi perempuan, tetapi juga merubah 

persepsi dan norma yang ada di lingkungan pendidikan. 

10.2 Mixed Methods dalam Manajemen Pendidikan 

Mixed methods (metode campuran) adalah pendekatan yang menggabungkan teknik penelitian 

kualitatif dan kuantitatif dalam satu studi untuk memberikan pemahaman yang lebih 

menyeluruh tentang fenomena yang diteliti. Pendekatan ini semakin populer dalam penelitian 

manajemen pendidikan karena memberikan peneliti kesempatan untuk mendapatkan hasil yang 

lebih kuat dan lebih komprehensif dengan menggabungkan data yang lebih terukur (kuantitatif) 

dan naratif (kualitatif) (Tashakkori & Teddlie, 2010). 

Pendekatan metode campuran memberikan peluang bagi peneliti untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang lebih kompleks. Misalnya, peneliti bisa menggunakan survei untuk 

mengumpulkan data kuantitatif mengenai kepuasan guru terhadap program pelatihan dan 

kemudian melakukan wawancara untuk menggali alasan atau pengalaman pribadi di balik 

kepuasan tersebut (Creswell, 2014). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengonfirmasi temuan kuantitatif melalui data kualitatif dan sebaliknya. 

Metode campuran juga sangat berguna dalam mengkaji kebijakan pendidikan yang memiliki 

dampak luas dan melibatkan banyak pihak. Dengan menggabungkan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif, peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola umum dalam data kuantitatif dan 

mengonfirmasi temuan tersebut melalui wawancara mendalam dengan berbagai stakeholder, 

seperti guru, siswa, dan kepala sekolah. 

Contoh Riil: 

Sebagai contoh, dalam penelitian tentang keberhasilan kebijakan pendidikan inklusif di sebuah 

sekolah menengah di Bandung, peneliti menggunakan metode campuran dengan 

mengumpulkan data kuantitatif melalui survei kepuasan siswa terhadap pengajaran inklusif dan 

wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan guru mengenai tantangan dan solusi yang 

mereka temui. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan inklusif telah diterima dengan 

baik oleh sebagian besar siswa, tetapi tantangan utama terletak pada kurangnya pelatihan 

untuk guru dan keterbatasan fasilitas di sekolah. 

10.3 Perkembangan Digital dan Big Data dalam Penelitian Kualitatif 



Big data dan analisis digital telah menjadi tren baru dalam penelitian kualitatif. Dengan 

kemajuan teknologi informasi, peneliti sekarang dapat mengakses data dalam jumlah besar 

yang sebelumnya sulit untuk dianalisis secara manual. Dalam konteks manajemen pendidikan, 

big data memungkinkan peneliti untuk menganalisis data yang sangat besar dan heterogen, 

seperti data dari sistem informasi siswa, rekam jejak akademik, dan bahkan interaksi online 

antara siswa dan guru. 

Big data memungkinkan peneliti untuk menganalisis pola-pola yang lebih kompleks dalam 

pendidikan, seperti analisis perilaku siswa berdasarkan data interaksi mereka di platform 

pembelajaran online atau penggunaan alat teknologi dalam proses belajar mengajar (Kitchin, 

2014). Namun, meskipun big data membuka peluang baru untuk penelitian yang lebih berbasis 

data, peneliti tetap perlu mempertimbangkan masalah etis terkait privasi data siswa dan orang 

tua, serta ketepatan penggunaan data dalam konteks yang tepat. 

Selain itu, teknologi digital dalam pengumpulan data juga memberikan kesempatan untuk 

melibatkan partisipan dari berbagai lokasi geografis, meningkatkan efisiensi pengumpulan data, 

dan memperkaya hasil penelitian dengan data yang lebih beragam dan lebih mudah diakses 

(Silverman, 2016). 

Contoh Riil: 

Sebagai contoh, sebuah penelitian yang dilakukan di beberapa sekolah di Surabaya 

memanfaatkan platform pembelajaran daring untuk mengumpulkan data interaksi siswa dan 

guru. Peneliti menggunakan analisis big data untuk mengidentifikasi tren keterlibatan siswa 

dengan materi pembelajaran dan menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 

pembelajaran daring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan akses internet yang 

lebih stabil menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang sering 

mengalami gangguan teknis. 

10.4 Prospek Penelitian Kualitatif di Era Revolusi Industri 4.0 

Revolusi Industri 4.0, yang ditandai dengan kemajuan pesat dalam teknologi digital, 

otomatisasi, dan kecerdasan buatan, telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan. 

Teknologi baru ini memengaruhi hampir setiap aspek pengelolaan pendidikan, mulai dari cara 

pembelajaran dilakukan hingga cara pengelolaan administrasi sekolah dan kebijakan pendidikan. 

Penelitian kualitatif akan terus memiliki peran yang signifikan dalam menggali bagaimana 

teknologi ini memengaruhi pengalaman guru, siswa, dan pengelola pendidikan. 

Salah satu tantangan besar dalam penelitian kualitatif di era Revolusi Industri 4.0 adalah 

bagaimana menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan interaksi manusia yang mendalam 

dalam pendidikan. Peneliti kualitatif di masa depan harus mampu menggabungkan pendekatan 

tradisional dengan alat digital terbaru untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi berinteraksi 



dengan faktor-faktor sosial dan budaya dalam pendidikan. Pendekatan ini memungkinkan untuk 

menyelidiki dampak teknologi terhadap hubungan interpersonal dan dinamika sosial yang tidak 

dapat dijelaskan hanya dengan data kuantitatif (Bates, 2015). 

Contoh Riil: 

Dalam sebuah studi yang dilakukan di sebuah universitas di Jakarta, peneliti mengeksplorasi 

penggunaan AI (artificial intelligence) dalam proses pengajaran dan penilaian. Peneliti 

menggabungkan wawancara dengan dosen dan mahasiswa untuk memahami pengalaman 

mereka dengan sistem penilaian berbasis AI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun AI 

meningkatkan efisiensi penilaian, beberapa mahasiswa merasa kurang terhubung dengan 

feedback yang diberikan oleh sistem otomatis, dan mereka lebih menghargai interaksi pribadi 

dengan dosen untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. 
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Tantangan dan Peluang Penelitian Kualitatif dalam Manajemen Pendidikan 

11.1 Tantangan dalam Penelitian Kualitatif dalam Manajemen Pendidikan 

Penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan sering kali dihadapkan pada berbagai 

tantangan yang dapat memengaruhi kualitas dan hasil dari penelitian. Tantangan-tantangan ini 

mencakup aspek-aspek metodologis, praktis, dan etis, yang memerlukan penanganan yang hati-

hati dan strategis oleh peneliti. Beberapa tantangan utama yang sering dihadapi oleh peneliti 

dalam bidang ini meliputi keterbatasan akses, subjektivitas peneliti, keterbatasan waktu dan 

sumber daya, serta kesulitan dalam generalisasi temuan. 

Keterbatasan Akses 

Salah satu tantangan terbesar dalam penelitian kualitatif adalah keterbatasan akses ke 

partisipan atau data yang diperlukan. Dalam konteks manajemen pendidikan, peneliti sering kali 

harus mendapatkan izin dari otoritas pendidikan atau kepala sekolah sebelum dapat melakukan 

penelitian di sekolah. Hal ini bisa menjadi tantangan terutama ketika kebijakan pendidikan atau 

sistem manajemen pendidikan yang ada tidak mendukung penelitian terbuka atau transparan 

(Creswell, 2014). 

Sebagai contoh, seorang peneliti yang berusaha untuk mengeksplorasi persepsi kepala sekolah 

tentang kebijakan pendidikan inklusif di sekolah dasar sering kali menghadapi kesulitan dalam 

memperoleh izin dari lembaga pendidikan atau kepala sekolah yang khawatir temuan penelitian 

dapat mengekspos kelemahan dalam kebijakan yang ada. Peneliti harus memiliki keterampilan 

dalam membangun hubungan yang baik dengan pihak-pihak terkait untuk mendapatkan akses 

yang diperlukan untuk penelitian. 

Subjektivitas Peneliti 

Subjektivitas peneliti adalah tantangan utama lainnya dalam penelitian kualitatif. Meskipun 

penelitian kualitatif mengakui bahwa peneliti membawa pandangan dan pengalaman pribadi 

mereka ke dalam penelitian, penting untuk mengelola potensi bias yang mungkin 



mempengaruhi analisis data (Merriam, 2009). Peneliti harus berusaha untuk menjaga 

objektivitas dan refleksi diri dalam seluruh proses penelitian. 

Misalnya, dalam penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah, peneliti harus menyadari 

bahwa pengalaman pribadi mereka sebagai pendidik atau pemimpin pendidikan dapat 

mempengaruhi cara mereka memandang temuan yang muncul. Oleh karena itu, peneliti perlu 

menggunakan teknik seperti refleksi diri dan triangulasi untuk meminimalkan pengaruh bias 

dalam analisis data (Denzin & Lincoln, 2011). 

Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya 

Penelitian kualitatif sering kali memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan 

penelitian kuantitatif, terutama ketika melibatkan wawancara mendalam atau observasi jangka 

panjang. Selain itu, pengumpulan dan analisis data kualitatif memerlukan sumber daya yang 

cukup besar, termasuk perangkat lunak analisis data kualitatif (misalnya NVivo atau Atlas.ti), 

serta tenaga kerja untuk mengorganisir dan menganalisis data yang besar dan kompleks 

(Saldana, 2016). 

Peneliti dalam manajemen pendidikan sering kali menghadapi keterbatasan waktu dan 

anggaran untuk melakukan penelitian yang komprehensif. Misalnya, sebuah penelitian yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi kebijakan pendidikan di berbagai sekolah akan 

membutuhkan waktu yang lama untuk melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan 

staf administrasi, serta untuk menganalisis data yang terkumpul. 

Kesulitan dalam Generalisasi Temuan 

Salah satu keterbatasan utama dalam penelitian kualitatif adalah kesulitan dalam 

menggeneralisasi temuan ke populasi yang lebih luas. Penelitian kualitatif cenderung berfokus 

pada konteks spesifik dan mendalam, yang berarti temuan mungkin hanya berlaku untuk kasus 

tertentu dan tidak dapat diterapkan secara langsung ke populasi yang lebih besar (Stake, 1995). 

Meskipun demikian, kekuatan penelitian kualitatif terletak pada kedalaman pemahaman 

tentang suatu fenomena dalam konteks yang lebih terbatas. 

Misalnya, dalam penelitian mengenai kebijakan kurikulum di sebuah sekolah di Jakarta, hasil 

temuan mungkin hanya relevan untuk sekolah yang terlibat dalam penelitian tersebut dan tidak 

dapat digeneralisasi ke sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda. Namun, temuan 

tersebut tetap dapat memberikan wawasan berharga yang dapat diterapkan dalam konteks 

yang serupa. 

11.2 Peluang dalam Penelitian Kualitatif dalam Manajemen Pendidikan 

Meskipun ada berbagai tantangan, penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan juga 

menawarkan sejumlah peluang yang signifikan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih 



mendalam dan praktis tentang masalah pendidikan. Beberapa peluang yang ada dalam 

penelitian kualitatif di bidang ini antara lain adalah kemampuan untuk mengeksplorasi 

fenomena yang kompleks, mendalamnya pemahaman kontekstual, dan pengaruh langsung 

terhadap kebijakan pendidikan. 

Kemampuan untuk Mengeksplorasi Fenomena yang Kompleks 

Penelitian kualitatif memberikan peneliti kebebasan untuk mengeksplorasi fenomena 

pendidikan yang kompleks, yang tidak dapat dijelaskan hanya dengan angka atau statistik. 

Misalnya, penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah atau budaya sekolah sering kali 

melibatkan dinamika sosial dan interaksi yang rumit yang sulit diukur dengan pendekatan 

kuantitatif (Leithwood et al., 2004). 

Melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen, penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana faktor-faktor seperti 

nilai-nilai pribadi, pengalaman, dan hubungan interpersonal berpengaruh pada kebijakan 

pendidikan atau proses pengelolaan sekolah. Penelitian ini juga memungkinkan untuk 

menangkap perspektif yang berbeda dari berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan, 

termasuk kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua. 

Mendalamnya Pemahaman Kontekstual 

Penelitian kualitatif memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 

kebijakan dan praktik pendidikan diterjemahkan dalam konteks lokal. Dengan menggunakan 

pendekatan seperti studi kasus atau etnografi, peneliti dapat mengidentifikasi bagaimana 

kebijakan pendidikan yang diterapkan di tingkat nasional atau daerah berinteraksi dengan 

konteks sosial dan budaya yang unik di masing-masing sekolah (Creswell, 2014). 

Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan di beberapa sekolah di daerah pedesaan Indonesia 

dapat mengungkapkan tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah dan guru dalam 

menerapkan kebijakan pendidikan inklusif, yang mungkin tidak terlihat dalam penelitian 

kuantitatif. Penelitian kualitatif ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

cara-cara kepala sekolah mengelola keberagaman siswa, serta bagaimana kebijakan inklusif 

diterjemahkan dalam praktik sehari-hari di sekolah. 

Pengaruh Langsung terhadap Kebijakan Pendidikan 

Salah satu peluang besar dari penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan adalah 

kemampuannya untuk memberikan wawasan yang dapat memengaruhi kebijakan pendidikan. 

Temuan dari penelitian kualitatif sering kali digunakan oleh pembuat kebijakan untuk 

merumuskan kebijakan yang lebih relevan dan efektif (Fullan, 2007). Dengan menggali 

pengalaman dan persepsi guru, kepala sekolah, dan siswa, penelitian kualitatif dapat 



mengungkapkan informasi yang sangat berguna bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang 

lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa dan tenaga pendidik. 

Contoh Riil: 

Dalam penelitian yang dilakukan di sebuah sekolah dasar di Bali mengenai penerapan kurikulum 

berbasis kompetensi, peneliti mengumpulkan data kualitatif melalui wawancara dengan kepala 

sekolah dan guru untuk memahami tantangan yang mereka hadapi. Temuan ini kemudian 

digunakan oleh dinas pendidikan setempat untuk merumuskan program pelatihan baru yang 

lebih mendalam bagi para guru. Program ini bertujuan untuk memperbaiki pemahaman guru 

tentang kurikulum dan meningkatkan keterampilan pengajaran mereka di kelas. 

11.3 Kesimpulan 

Penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan menghadapi berbagai tantangan, mulai dari 

keterbatasan akses, subjektivitas peneliti, hingga kesulitan dalam generalisasi temuan. Namun, 

peluang yang ditawarkan oleh pendekatan ini sangat besar, terutama dalam hal memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang fenomena pendidikan yang kompleks dan kontekstual. 

Peneliti kualitatif memiliki kesempatan untuk mengungkap masalah yang tidak dapat dijelaskan 

dengan pendekatan kuantitatif dan memberikan wawasan yang dapat mempengaruhi kebijakan 

pendidikan secara langsung. 

Dengan pengelolaan yang tepat terhadap tantangan yang ada dan pemanfaatan peluang yang 

ditawarkan, penelitian kualitatif dapat memainkan peran penting dalam memperbaiki 

manajemen pendidikan dan menginformasikan kebijakan yang lebih adil dan efektif di tingkat 

sekolah maupun nasional. 
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Bab 11: Kesimpulan dan Rekomendasi 

11.1 Kesimpulan Utama dari Buku Ini 

Buku ini telah membahas secara komprehensif berbagai aspek yang berkaitan dengan penelitian 

kualitatif dalam manajemen pendidikan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena pendidikan yang 

kompleks dan kontekstual, serta menghasilkan temuan yang relevan untuk perbaikan kebijakan 

pendidikan dan praktik pengelolaan sekolah. 

Beberapa kesimpulan utama dari buku ini adalah sebagai berikut: 

1. Pentingnya Pendekatan Kualitatif dalam Pendidikan: Penelitian kualitatif memberikan 

wawasan yang lebih holistik mengenai masalah pendidikan, termasuk dinamika 

kepemimpinan, budaya sekolah, kebijakan pendidikan, dan pengalaman individu dalam 

proses pendidikan. Berbeda dengan pendekatan kuantitatif yang lebih berfokus pada 

pengukuran, penelitian kualitatif menggali makna dan konteks di balik data, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena pendidikan dengan lebih 

mendalam dan kontekstual (Creswell, 2014). 

2. Keragaman Metode dalam Penelitian Kualitatif: Buku ini menunjukkan berbagai 

pendekatan dalam penelitian kualitatif yang dapat diterapkan dalam manajemen 

pendidikan, seperti studi kasus, fenomenologi, etnografi, dan grounded theory. Setiap 

pendekatan ini memiliki karakteristik dan aplikasi yang berbeda, tetapi semuanya 

memberikan kontribusi penting dalam memahami berbagai aspek kehidupan pendidikan 

(Merriam, 2009). 



3. Etika dalam Penelitian Kualitatif: Etika adalah aspek yang tidak bisa dipisahkan dari 

penelitian kualitatif. Peneliti harus memperhatikan prinsip-prinsip etika seperti informed 

consent, kerahasiaan data, dan keadilan, untuk melindungi hak-hak partisipan dan 

menjaga integritas penelitian. Buku ini juga menyoroti pentingnya refleksi diri untuk 

menghindari bias peneliti dalam pengumpulan dan analisis data (Denzin & Lincoln, 

2011). 

4. Tantangan dan Peluang Penelitian Kualitatif: Penelitian kualitatif di bidang manajemen 

pendidikan menghadapi tantangan, seperti keterbatasan akses, subjektivitas peneliti, 

dan kesulitan dalam generalisasi temuan. Namun, pendekatan ini juga menawarkan 

peluang besar, seperti kemampuannya untuk mengeksplorasi fenomena yang kompleks, 

memberikan pemahaman kontekstual, dan memberikan dampak langsung terhadap 

kebijakan dan praktik pendidikan (Patton, 2015). 

Secara keseluruhan, buku ini menegaskan bahwa penelitian kualitatif sangat penting untuk 

menggali dan memahami fenomena pendidikan yang tidak bisa dijelaskan hanya dengan angka 

dan statistik. Dalam manajemen pendidikan, pendekatan ini memainkan peran yang vital dalam 

merancang kebijakan yang lebih inklusif, adil, dan efektif. 

11.2 Rekomendasi untuk Peneliti dan Praktisi Pendidikan 

Berdasarkan pembahasan dalam buku ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

diterapkan oleh peneliti dan praktisi pendidikan dalam menerapkan pendekatan kualitatif dalam 

manajemen pendidikan: 

1. Peneliti Harus Menggunakan Pendekatan yang Sesuai dengan Tujuan Penelitian: 

Peneliti harus memilih pendekatan kualitatif yang sesuai dengan tujuan dan konteks 

penelitian. Misalnya, studi kasus sangat efektif untuk mengeksplorasi kebijakan 

pendidikan atau kepemimpinan kepala sekolah, sementara etnografi lebih cocok untuk 

memahami budaya sekolah dan interaksi sosial di dalamnya. Pemilihan metode yang 

tepat akan membantu menghasilkan temuan yang lebih relevan dan bermanfaat 

(Creswell, 2014). 

2. Pentingnya Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif: Untuk meningkatkan kredibilitas dan 

validitas temuan, peneliti disarankan untuk menggunakan triangulasi, yaitu 

menggabungkan beberapa sumber data atau metode pengumpulan data. Misalnya, 

peneliti dapat menggabungkan wawancara dengan observasi dan studi dokumentasi 

untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap dan akurat tentang fenomena yang 

diteliti (Denzin, 1978). 

3. Mengatasi Tantangan Etis dengan Hati-hati: Etika penelitian harus menjadi prioritas 

utama. Peneliti harus memastikan bahwa partisipan memahami tujuan penelitian, hak 



mereka untuk menarik diri dari penelitian kapan saja, serta perlindungan terhadap 

kerahasiaan data mereka. Selain itu, penting untuk menyadari potensi bias dalam 

penelitian dan berusaha untuk menjaga objektivitas dalam proses pengumpulan dan 

analisis data (Sandelowski, 2000). 

4. Kolaborasi antara Peneliti dan Praktisi Pendidikan: Peneliti kualitatif harus bekerja sama 

dengan praktisi pendidikan, seperti kepala sekolah, guru, dan pembuat kebijakan, untuk 

memastikan bahwa temuan penelitian dapat diterapkan dalam konteks nyata. Kolaborasi 

ini akan memperkuat relevansi dan dampak penelitian terhadap praktik pengelolaan 

pendidikan (Leithwood et al., 2004). 

5. Memanfaatkan Teknologi dalam Pengumpulan dan Analisis Data: Peneliti dapat 

memanfaatkan alat teknologi terbaru untuk mengumpulkan dan menganalisis data, 

terutama dalam konteks pendidikan yang semakin bergantung pada teknologi digital. 

Penggunaan platform online untuk wawancara atau analisis big data untuk 

mengidentifikasi pola dalam pendidikan dapat membuka peluang baru dalam penelitian 

kualitatif di manajemen pendidikan (Silverman, 2016). 

11.3 Arah Penelitian Kualitatif dalam Manajemen Pendidikan ke Depan 

Penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan akan terus berkembang seiring dengan 

perubahan dalam sistem pendidikan dan kemajuan teknologi. Beberapa arah yang dapat 

diambil oleh penelitian kualitatif di masa depan adalah sebagai berikut: 

1. Fokus pada Keadilan Sosial dan Inklusi dalam Pendidikan: Penelitian kualitatif akan 

semakin fokus pada isu keadilan sosial dalam pendidikan, seperti ketidaksetaraan 

gender, ras, dan status sosial. Peneliti akan berusaha untuk menggali pengalaman 

kelompok marginal dalam sistem pendidikan dan mencari cara untuk menciptakan 

pendidikan yang lebih inklusif dan adil (Giroux, 2001). 

2. Integrasi Teknologi dalam Pendidikan dan Penelitian: Dengan pesatnya perkembangan 

teknologi, penelitian kualitatif di masa depan akan semakin mengintegrasikan teknologi 

dalam pengumpulan dan analisis data. Penelitian tentang penggunaan teknologi dalam 

pendidikan, seperti pembelajaran berbasis AI atau pembelajaran daring, akan menjadi 

area yang sangat relevan dalam manajemen pendidikan (Bates, 2015). 

3. Pendekatan Kualitatif dalam Kebijakan Pendidikan Global: Mengingat globalisasi dan 

pergeseran kebijakan pendidikan internasional, penelitian kualitatif di masa depan akan 

mengarah pada analisis perbandingan kebijakan pendidikan di berbagai negara dan 

bagaimana kebijakan tersebut diadaptasi di tingkat lokal. Peneliti akan menganalisis 

bagaimana kebijakan internasional, seperti kebijakan pendidikan inklusif atau pendidikan 

berbasis kompetensi, diterjemahkan dalam konteks lokal yang beragam (Fullan, 2007). 



4. Penggunaan Data Besar (Big Data) dalam Penelitian Kualitatif: Perkembangan teknologi 

dan big data memberikan peluang untuk penelitian kualitatif yang lebih mendalam. 

Peneliti dapat menggunakan data besar untuk menganalisis pola-pola pendidikan yang 

lebih kompleks dan untuk mengidentifikasi hubungan yang sebelumnya tidak terlihat 

melalui metode konvensional. Hal ini akan memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif dalam memahami dinamika pendidikan di era digital (Kitchin, 2014). 

5. Penelitian Kualitatif untuk Meningkatkan Praktik Pengelolaan Sekolah: Penelitian 

kualitatif akan terus memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan pengelolaan 

sekolah dan kepemimpinan pendidikan. Dengan mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi oleh kepala sekolah dan guru, serta menggali pengalaman mereka dalam 

mengimplementasikan kebijakan pendidikan, penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi yang konkret untuk meningkatkan kualitas pengelolaan pendidikan di 

tingkat lokal dan nasional. 
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Paradigma dan Landasan Teoritis 

Paradigma merupakan fondasi filosofis yang menentukan bagaimana seorang peneliti memahami 

realitas, membangun pengetahuan, serta memaknai peran nilai dalam proses penelitian. Dalam 

konteks penelitian kualitatif, paradigma tidak sekadar berfungsi sebagai kerangka berpikir, tetapi 

juga sebagai lensa epistemologis yang membimbing cara peneliti melihat, mendengar, 

menafsirkan, dan merepresentasikan realitas sosial (Guba & Lincoln, 1994). 

Dalam bidang manajemen pendidikan, pemilihan paradigma menjadi sangat penting karena 

fenomena yang dikaji—seperti kepemimpinan, budaya organisasi sekolah, pengambilan 

keputusan, dan dinamika perubahan kebijakan—sarat dengan dimensi sosial, budaya, dan nilai. 

Oleh karena itu, memahami landasan paradigmatik dan teoritis penelitian kualitatif membantu 

peneliti menempatkan diri secara reflektif dalam proses ilmiah, serta menjaga konsistensi antara 

tujuan penelitian, pendekatan, dan metode yang digunakan. 

 

2.1 Paradigma Penelitian Kualitatif 

Paradigma penelitian adalah seperangkat keyakinan dan asumsi mendasar yang memengaruhi 

bagaimana peneliti memahami dunia dan menginterpretasikan fenomena sosial (Creswell & Poth, 

2018). Dalam penelitian kualitatif, paradigma berfungsi untuk membingkai proses berpikir, mulai 

dari perumusan pertanyaan penelitian, pengumpulan data, hingga interpretasi makna. 

Terdapat beberapa paradigma utama dalam penelitian kualitatif: konstruktivisme, 

interpretivisme, fenomenologi, teori kritis, dan postmodernisme. 

 

6. Konstruktivisme: Paradigma konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan dibangun 

secara sosial melalui interaksi dan pengalaman individu. Peneliti yang menggunakan 

paradigma ini akan berfokus pada bagaimana individu atau kelompok membangun makna 

dan pemahaman mereka mengenai dunia sosial mereka (Schwandt, 2000). Dalam konteks 

manajemen pendidikan, misalnya, paradigma ini dapat digunakan untuk mengkaji 

bagaimana guru atau kepala sekolah mengembangkan pemahaman mereka tentang 

kebijakan pendidikan atau bagaimana mereka memaknai perubahan dalam sistem 

pendidikan yang dihadapi mereka. 

7. Interpretivisme: Paradigma interpretivisme, yang sering dikaitkan dengan teori 

hermeneutika, menekankan pentingnya pemahaman kontekstual dan interpretasi 



subjektif atas pengalaman sosial. Dalam penelitian kualitatif, paradigma ini digunakan 

untuk menggali makna yang terkandung dalam fenomena sosial, melihat bagaimana 

individu memahami dan menafsirkan tindakan atau kejadian dalam kehidupan mereka 

(Geertz, 1973). Dalam manajemen pendidikan, misalnya, peneliti dapat menggunakan 

interpretivisme untuk menginterpretasi pengalaman para pemimpin pendidikan dalam 

menjalankan kebijakan dan bagaimana mereka memaknai dampak kebijakan tersebut 

terhadap sekolah dan siswa. 

8. Fenomenologi: Paradigma fenomenologi, yang berakar dari pemikiran Edmund Husserl, 

bertujuan untuk memahami pengalaman subjektif individu dan bagaimana mereka 

mengalami fenomena dalam kehidupan mereka. Dalam penelitian pendidikan, 

fenomenologi digunakan untuk menggali esensi pengalaman-pengalaman pendidikan 

yang dialami oleh siswa, guru, atau pemangku kebijakan. Peneliti fenomenologis berusaha 

untuk memahami "makna" dari pengalaman sehari-hari, tanpa mengaburkan atau 

mengabstraksikan pengalaman tersebut melalui teori atau asumsi (Creswell, 2013). 

Contohnya, penelitian fenomenologis dapat mengeksplorasi pengalaman kepala sekolah 

dalam memimpin perubahan kurikulum atau bagaimana guru mengalami stres kerja 

selama proses transformasi pendidikan. 

9. Teori Kritis 
Paradigma teori kritis berfokus pada pembebasan dari struktur sosial yang menindas dan 
ketimpangan kekuasaan (Kincheloe & McLaren, 2005). Pendekatan ini menekankan peran 
penelitian dalam mengubah praktik sosial menuju keadilan dan kesetaraan. 
Dalam konteks pendidikan, teori kritis dapat digunakan untuk menelaah ketimpangan 
gender dalam kepemimpinan sekolah atau kebijakan pendidikan yang belum berpihak 
pada kelompok marginal. 
 

10. Postmodernisme 
Paradigma postmodernisme menolak pandangan tunggal terhadap realitas dan 
menekankan pluralitas makna. Peneliti postmodern berusaha menyingkap narasi-narasi 
kecil (micro-narratives) yang sering terpinggirkan (Denzin & Lincoln, 2011). 
Dalam manajemen pendidikan, postmodernisme membantu mengungkapkan 
keberagaman pengalaman, misalnya bagaimana sekolah di daerah terpencil menafsirkan 
“mutu pendidikan” secara berbeda dibandingkan sekolah perkotaan. 
 
Paradigma-paradigma ini bersama-sama memperkaya wawasan penelitian kualitatif, 
karena menempatkan peneliti bukan sebagai pengamat pasif, tetapi sebagai subjek 
reflektif yang memahami dunia sosial secara mendalam dan kontekstual. 

 

 



 

 

 

Dalam konteks manajemen pendidikan, paradigma kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

menggali pengalaman langsung dari para guru, siswa, dan pengelola sekolah. Penelitian ini lebih 

menekankan pada pemahaman tentang bagaimana individu berinteraksi dengan lingkungan 

pendidikan mereka, serta bagaimana mereka mengkonstruksi makna dari pengalaman tersebut 

(Crotty, 1998). Oleh karena itu, penelitian kualitatif di manajemen pendidikan bertujuan untuk 

mengungkap fenomena dalam pendidikan secara lebih holistik, memperhatikan konteks sosial, 

budaya, dan politik yang memengaruhi proses pendidikan. 

 

2.2 Filosofi dan Asumsi Dasar (Ontologi, Epistemologi, Aksiologi) 

Filsafat penelitian kualitatif dibangun atas tiga dimensi utama: ontologi, epistemologi, dan 

aksiologi. 

a. Ontologi 

Ontologi berkaitan dengan hakikat realitas. Dalam penelitian kualitatif, realitas dianggap bersifat 

jamak, subjektif, dan dinamis (Guba & Lincoln, 1994). Peneliti tidak mencari satu kebenaran 

absolut, tetapi berusaha memahami beragam persepsi yang muncul dari pengalaman manusia. 

Misalnya, persepsi kepala sekolah tentang “disiplin guru” bisa berbeda dengan persepsi guru atau 

siswa, tergantung pada posisi sosial mereka. 

b. Epistemologi 

Epistemologi berhubungan dengan cara pengetahuan diperoleh. Peneliti kualitatif percaya bahwa 

pengetahuan dibangun melalui interaksi langsung dengan partisipan. Oleh sebab itu, peneliti  

merupakan instrumen utama peneliitnan (Creswell, 2014).  

Dalam praktiknya, hubungan peneliti dengan partisipan bersifat kolaboratif dan penuh empati. 

Peneliti mendengarkan, berdialog, dan menafsirkan makna bersama partisipan untuk memahami 

realitas sosial yang kompleks. 

c. Aksiologi 

Aksiologi menyoroti peran nilai dan etika dalam penelitian. Peneliti kualitatif menyadari bahwa 

nilai pribadi, budaya, dan sosial tidak dapat sepenuhnya dihilangkan dari proses penelitian 

(Dencin & Lincoln, 2011). Dalam konteks manajemen pendidikan, kesadaran aksiologis penting 

untuk menjaga sensitivitas terhadap isu-isu seperti keadilan, inklusivitas, dan budaya lokal. Etika 



penelitian menjadi kunci agar hasil studi tidak hanya valid, tetapi juga bermanfaat secara moral 

dan sosial. 

 

2.3 Posisi Peneliti dalam Penelitian Kualitatif 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan ganda sebagai pengamat sekaligus partisipan 

reflektif. Peneliti tidak berdiri di luar konteks, melainkan menjadi bagian dari proses konstruksi 

makna (Finlay, 2002). Konsep refleksivitas menjadi inti dalam posisi peneliti. Refleksivitas 

menuntut peneliti untuk menyadari dan menuliskan bagaimana latar belakang, nilai, dan 

pengalaman pribadinya memengaruhi interpretasi data (Merriam, 2009). 

Sebagai contoh, peneliti yang juga berprofesi sebagai pendidik perlu reflektif terhadap bagaimana 

pengalaman profesionalnya dapat membentuk persepsi terhadap praktik kepemimpinan kepala 

sekolah. Dalam konteks pendidikan Indonesia, peneliti juga perlu mempertimbangkan aspek 

kepekaan budaya (cultural sensitivity)—memahami norma, hierarki, dan etika komunikasi di 

sekolah agar proses wawancara dan observasi berlangsung secara etis dan saling menghormati. 

 
 

2.4 Kerangka Teoritis dalam Penelitian Manajemen Pendidikan 

 

Kerangka teoritis merupakan pondasi konseptual yang menuntun peneliti dalam memahami 

fenomena, mengarahkan fokus penelitian, dan menginterpretasikan data secara bermakna 

(Creswell, 2014). Dalam penelitian kualitatif, teori tidak selalu digunakan untuk menguji hipotesis 

sebagaimana dalam penelitian kuantitatif, melainkan untuk memberi arah pemaknaan dan 

konteks terhadap temuan lapangan. Dalam konteks manajemen pendidikan, teori menjadi 

jembatan antara paradigma filosofis dan praktik lapangan. Teori membantu peneliti menafsirkan 

bagaimana kepemimpinan, budaya organisasi, perubahan kebijakan, serta interaksi antaraktor 

pendidikan terbentuk dan berkembang. Bagian ini menguraikan beberapa teori utama yang 

menjadi landasan penting dalam penelitian kualitatif manajemen pendidikan. 

 

2.4.1. Teori kepemimpinan Transformasional  

Teori kepemimpinan transformasional dikembangkan oleh Bernard M. Bass (1990) dan menjadi 

salah satu teori paling berpengaruh dalam studi kepemimpinan pendidikan. Teori ini berfokus 

pada proses inspirasi dan perubahan yang dilakukan oleh pemimpin untuk memotivasi, 

menumbuhkan kesadaran, dan meningkatkan komitmen pengikut terhadap visi organisasi. 

 

Bass (1990) mengidentifikasi empat dimensi utama kepemimpinan transformasional: 

1. Idealized Influence (pengaruh ideal) 



2. Inspirational Motivation (motivasi inspirasional) 

3. Intellectual Stimulation (stimulasi intelektual) 

4. Individualized Consideration (perhatian individual) 

 

Dalam konteks sekolah, kepala sekolah yang transformasional akan membangun visi bersama, 

memberdayakan guru, dan menciptakan budaya pembelajaran yang kolaboratif. Penelitian 

kualitatif yang menggunakan teori ini biasanya mengkaji bagaimana pemimpin pendidikan 

membangun makna perubahan di antara guru dan staf melalui wawancara mendalam dan 

refleksi naratif (Leithwood, 2012). 

 

2.4.2 Teori Budaya Organisasi 

Edgar H. Schein (2010) memandang budaya organisasi sebagai pola asumsi dasar yang dibentuk 

dan dihayati oleh anggota organisasi. Budaya berfungsi sebagai pedoman perilaku dan 

pengambilan keputusan. Ia terdiri dari tiga lapisan: artefak, nilai yang dianut, dan asumsi dasar. 

 

Dalam lembaga pendidikan, budaya organisasi sekolah memengaruhi cara guru bekerja, cara 

kepala sekolah memimpin, serta bagaimana siswa memahami nilai-nilai sekolah. Penelitian 

kualitatif berbasis etnografi sering digunakan untuk menelaah dinamika budaya sekolah dan 

bagaimana budaya itu membentuk kebijakan dan iklim kerja (Hammersley & Atkinson, 2007). 

 

Sebagai contoh, penelitian dapat menggali bagaimana budaya partisipatif yang dikembangkan 

kepala sekolah memengaruhi motivasi guru untuk terlibat dalam inovasi pembelajaran. 

 

2.4.3 Teori Perubahan Pendidikan 

Michael Fullan (2007) menjelaskan bahwa perubahan pendidikan merupakan proses sosial yang 

kompleks, bukan sekadar kebijakan teknis. Ia menekankan pentingnya agensi perubahan 

(change agency), di mana individu dalam organisasi berperan aktif sebagai pelaku perubahan, 

bukan hanya penerima kebijakan. 

 

Fullan menyoroti bahwa keberhasilan perubahan bergantung pada tiga hal utama: 

1. Kejelasan visi dan tujuan perubahan 

2. Kapasitas organisasi untuk belajar dan beradaptasi 

3. Keterlibatan emosional dan moral seluruh anggota organisasi 

 

Dalam manajemen pendidikan, teori ini relevan untuk menelaah bagaimana kepala sekolah dan 

guru menghadapi perubahan kebijakan pendidikan nasional, seperti penerapan Kurikulum 

Merdeka. 

 



2.4.4 Teori Kepemimpinan Terdistribusi 

Teori kepemimpinan terdistribusi (Distributed Leadership) diperkenalkan oleh James P. Spillane 

(2006) yang menekankan bahwa kepemimpinan bukanlah atribut individu tunggal, melainkan 

fungsi kolektif yang tersebar di antara berbagai aktor organisasi. 

 

Dalam paradigma ini, guru, wakil kepala sekolah, dan staf non-akademik dianggap memiliki 

peran kepemimpinan sesuai konteks dan kompetensinya. Pendekatan ini sejalan dengan 

semangat demokratisasi pendidikan dan kolaborasi tim. 

 

2.4.5 Teori Organisasi Pembelajar 

Peter Senge (2006) memperkenalkan konsep The Learning Organization, yaitu organisasi yang 

secara terus-menerus memperluas kapasitasnya untuk menciptakan masa depan yang 

diinginkan. Ada lima disiplin utama dalam teori ini: 

1. Personal Mastery 

2. Mental Models 

3. Shared Vision 

4. Team Learning 

5. Systems Thinking 

 

Sekolah yang menerapkan prinsip organisasi pembelajar akan mendorong refleksi bersama, 

inovasi pembelajaran, dan adaptasi terhadap perubahan sosial dan teknologi. 

 

2.4.6 Teori Pengambilan Keputusan dalam Pendidikan 

Heller (2012) mengembangkan kerangka tentang pengambilan keputusan dalam organisasi 

pendidikan yang menyoroti dimensi rasional, politis, dan partisipatif. Dalam lembaga 

pendidikan, keputusan sering dihasilkan melalui proses negosiasi nilai, kekuasaan, dan 

komunikasi antaraktor. 

 

2.4.7 Integrasi Teori dalam Penelitian Manajemen Pendidikan 

Teori-teori di atas tidak berdiri sendiri, tetapi saling melengkapi dalam menjelaskan dinamika 

manajemen pendidikan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sering menggunakan kombinasi 

teori untuk mendapatkan pemahaman yang lebih utuh. 

 

. 

 

 



 

2.5 Pendekatan-Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Manajemen Pendidikan 

Penelitian kualitatif mengenal berbagai pendekatan metodologis. Setiap pendekatan memiliki 

orientasi dan kekuatan tertentu dalam memahami fenomena pendidikan (Charmaz, 2014). 

7. Studi Kasus (Stake, 1995) – Menganalisis fenomena secara mendalam dalam konteks 

tertentu, misalnya satu sekolah atau satu kebijakan pendidikan. 

8. Etnografi (Hammersley & Atkinson, 2007) – Menggali budaya organisasi sekolah melalui 

observasi partisipatif terhadap rutinitas, nilai, dan simbol. 

9. Fenomenologi (Creswell, 2013) – Menggali makna pengalaman individu, seperti 

pengalaman guru terhadap perubahan kurikulum. 

10. Grounded Theory (Charmaz, 2014) – Mengembangkan teori baru dari data empiris, 

misalnya teori partisipasi guru dalam pengambilan keputusan. 

11. Naratif (Riessman, 2008) – Menyusun dan menganalisis kisah hidup kepala sekolah atau 

guru untuk memahami dinamika kepemimpinan. 

12. Participatory Action Research (Kemmis & McTaggart, 2005) – Menekankan kolaborasi 

peneliti dengan partisipan untuk menciptakan perubahan sosial dalam praktik pendidikan. 

Pendekatan-pendekatan ini memberi fleksibilitas bagi peneliti untuk memilih metode yang paling 

sesuai dengan fokus penelitian dan tujuan akademik. 

 

2.6 Landasan Teori dalam Penelitian Manajemen Pendidikan 

2.6.1 Pengertian dan Fungsi Landasan Teori 

Landasan teori merupakan komponen konseptual utama dalam penelitian kualitatif yang 

berfungsi untuk memberikan arah, makna, dan konteks terhadap fenomena yang diteliti. Teori 

tidak hanya menjadi sumber penjelasan, tetapi juga lensa interpretatif yang membantu peneliti 

memahami hubungan antara ide, perilaku, dan struktur sosial dalam konteks pendidikan 

(Merriam, 2009; Creswell & Poth, 2018). 

Dalam penelitian kuantitatif, teori berfungsi untuk membuktikan atau menguji hipotesis; 

sedangkan dalam penelitian kualitatif, teori berperan sebagai alat untuk memahami dan 

menginterpretasikan makna yang terkandung dalam pengalaman manusia. Dengan demikian, 

teori membantu peneliti menafsirkan hasil penelitian secara lebih reflektif dan kontekstual. 



Dalam konteks manajemen pendidikan, teori memungkinkan peneliti memahami bagaimana 

kepemimpinan, budaya sekolah, kebijakan, dan relasi sosial membentuk praktik pendidikan. 

Misalnya, teori budaya organisasi membantu menafsirkan bagaimana nilai dan norma sekolah 

memengaruhi perilaku guru, sementara teori kepemimpinan transformasional menjelaskan 

bagaimana kepala sekolah menginspirasi perubahan dalam lembaga pendidikan. 

 

2.6.2 Hubungan Teori dengan Paradigma dan Desain Penelitian 

Setiap teori yang digunakan dalam penelitian kualitatif tidak berdiri sendiri, melainkan berakar 

pada paradigma filosofis tertentu. Paradigma menyediakan kerangka ontologis (pandangan 

tentang realitas), epistemologis (cara memperoleh pengetahuan), dan aksiologis (nilai dan etika 

dalam penelitian) yang memengaruhi cara teori digunakan dan diinterpretasikan (Guba & Lincoln, 

1994). 

Sebagai contoh: 

• Dalam paradigma konstruktivisme, teori dipandang sebagai hasil dari interaksi sosial; 

teori digunakan untuk menjelaskan bagaimana individu membangun makna melalui 

pengalaman dan dialog. 

• Dalam paradigma interpretivisme, teori berfungsi untuk menafsirkan makna tindakan 

sosial dalam konteks budaya tertentu. 

• Sedangkan dalam paradigma kritis, teori digunakan untuk membongkar struktur 

kekuasaan, ketimpangan, dan dominasi dalam sistem pendidikan (Kincheloe & McLaren, 

2005). 

Hubungan antara teori dan desain penelitian juga bersifat saling mendukung. Misalnya, teori 

budaya organisasi sering digunakan dalam pendekatan etnografi, karena keduanya sama-sama 

berfokus pada pemahaman terhadap makna simbolik dalam kelompok sosial. Sementara teori 

kepemimpinan transformasional sering diintegrasikan dalam pendekatan studi kasus untuk 

memahami praktik kepemimpinan di sekolah tertentu. 

Dengan demikian, teori, paradigma, dan desain penelitian membentuk segitiga konseptual yang 

menjaga konsistensi antara dasar filosofis, arah penelitian, dan strategi metodologis. 

 

2.6.3 Teori-Teori Utama dalam Manajemen Pendidikan 



Penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan banyak didukung oleh teori-teori sosial dan 

organisasi yang menyoroti manusia sebagai agen aktif dalam sistem pendidikan. Berikut beberapa 

teori utama yang menjadi rujukan dalam penelitian manajemen pendidikan. 

1. Teori Kepemimpinan Pendidikan 

Kepemimpinan merupakan fokus sentral dalam manajemen pendidikan. Ada tiga model teoretis 

yang banyak digunakan: 

• Kepemimpinan Transformasional (Bass, 1990): menekankan pada visi, inspirasi, dan 

pemberdayaan guru. Pemimpin transformasional menciptakan perubahan dengan 

menumbuhkan komitmen dan makna terhadap visi bersama. 

• Kepemimpinan Instruksional (Hallinger & Murphy, 1985): berfokus pada peningkatan 

mutu pembelajaran melalui keterlibatan kepala sekolah dalam proses akademik. 

• Kepemimpinan Terdistribusi (Spillane, 2006): menekankan bahwa kepemimpinan adalah 

proses kolektif yang tersebar di antara berbagai aktor pendidikan. 

Dalam penelitian kualitatif, teori-teori ini digunakan untuk memahami pengalaman 

kepemimpinan di sekolah—misalnya bagaimana kepala sekolah mengembangkan budaya 

kolaboratif dan memotivasi guru untuk berinovasi. 

2. Teori Budaya Organisasi dan Iklim Sekolah 

Teori ini berakar pada gagasan Schein (2010) tentang tiga lapisan budaya organisasi: artefak, nilai, 

dan asumsi dasar. Dalam konteks sekolah, budaya mencakup ritual, simbol, dan praktik yang 

mencerminkan identitas lembaga. 

Penelitian kualitatif berbasis budaya organisasi membantu mengungkap bagaimana nilai-nilai 

sekolah dibentuk, dihayati, dan diwariskan. Misalnya, studi etnografi di sekolah dapat menggali 

bagaimana budaya partisipatif meningkatkan loyalitas guru dan kualitas komunikasi. 

3. Teori Perubahan Pendidikan 

Fullan (2007) dan Burnes (2017) menekankan bahwa perubahan dalam pendidikan adalah proses 

sosial, emosional, dan politik yang memerlukan keterlibatan moral semua anggota organisasi. 

Teori perubahan relevan untuk memahami resistensi guru terhadap reformasi kurikulum atau 

kebijakan baru. Pendekatan kualitatif seperti studi kasus atau naratif sangat berguna untuk 

menelusuri pengalaman pelaku perubahan di sekolah, termasuk hambatan dan strategi adaptasi 

yang mereka lakukan. 

4. Teori Pengambilan Keputusan 



Dalam organisasi pendidikan, pengambilan keputusan tidak selalu bersifat rasional, melainkan 

juga dipengaruhi oleh konteks politik, nilai, dan relasi kekuasaan (Heller, 2012). 

Penelitian kualitatif membantu menyingkap dinamika di balik keputusan-keputusan strategis, 

misalnya bagaimana guru dan kepala sekolah bernegosiasi dalam merancang kebijakan disiplin 

siswa atau pembagian tugas. 

5. Teori Belajar Organisasi dan Pengembangan Profesional 

Teori learning organization oleh Senge (2006) dan Marsick & Watkins (2015) menyoroti 

pentingnya pembelajaran kolektif dan refleksi berkelanjutan dalam organisasi pendidikan. 

Dalam sekolah yang berfungsi sebagai organisasi pembelajar, guru dan pimpinan berperan aktif 

sebagai pembelajar sepanjang hayat. Penelitian kualitatif dapat mengeksplorasi bagaimana 

proses refleksi kolektif ini membentuk inovasi dan peningkatan mutu pembelajaran. 

 

2.6.4 Integrasi Multi-Teori dalam Kajian Kualitatif 

Dalam praktiknya, peneliti kualitatif sering menggabungkan beberapa teori sekaligus untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih utuh terhadap fenomena kompleks. Pendekatan ini disebut 

multi-theoretical lens atau theoretical triangulation (Denzin & Lincoln, 2011). 

Sebagai contoh, penelitian tentang “perubahan budaya kerja guru akibat kebijakan digitalisasi 

sekolah” dapat mengintegrasikan: 

• Teori perubahan pendidikan (Fullan, 2007) untuk memahami dinamika adaptasi, 

• Teori budaya organisasi (Schein, 2010) untuk menafsirkan nilai dan simbol yang 

memengaruhi perubahan, 

• dan Teori kepemimpinan transformasional (Bass, 1990) untuk menelusuri peran kepala 

sekolah sebagai agen perubahan. 

Pendekatan multi-teori ini membantu peneliti memahami fenomena dari berbagai perspektif — 

bukan hanya menjelaskan apa yang terjadi, tetapi juga mengapa dan bagaimana proses itu 

berlangsung dalam konteks sosial dan budaya pendidikan. 

 

2.6.5 Arah Pengembangan Teori dalam Penelitian Manajemen Pendidikan di Indonesia 

Dalam konteks Indonesia, teori-teori manajemen pendidikan global perlu diadaptasi dengan 

mempertimbangkan konteks sosial-budaya, religius, dan birokratis sistem pendidikan nasional. 

Misalnya, praktik kepemimpinan pendidikan di Indonesia tidak selalu bersifat individualistik 



seperti dalam teori Barat, tetapi lebih berakar pada nilai kolektivitas, gotong royong, dan 

spiritualitas. 

Penelitian kualitatif berperan penting dalam menafsirkan kembali teori-teori tersebut agar 

relevan dengan konteks lokal. Beberapa arah pengembangan yang potensial antara lain: 

5. Kepemimpinan Berbasis Nilai dan Religiusitas, yang menekankan integritas moral dan 

keteladanan spiritual dalam pengelolaan sekolah. 

6. Budaya Organisasi Sekolah Berbasis Komunitas, yang melihat partisipasi masyarakat lokal 

sebagai bagian dari sistem pendidikan. 

7. Manajemen Pendidikan Humanistik, yang menempatkan nilai kemanusiaan dan 

kesejahteraan guru-siswa di pusat pengambilan keputusan. 

8. Pengambilan Keputusan Partisipatif, yang sejalan dengan prinsip deliberatif dan 

musyawarah khas budaya Indonesia. 

Dengan arah ini, penelitian kualitatif diharapkan tidak hanya mengadopsi teori Barat, tetapi 

menghasilkan teori kontekstual Indonesia yang berakar pada pengalaman nyata sekolah-sekolah 

lokal dan nilai-nilai pendidikan nasional. 

 

 

 

2.7 Aplikasi Paradigma dan Teori dalam Penelitian Kualitatif Manajemen Pendidikan 

Paradigma dan teori tidak hanya menjadi fondasi filosofis, tetapi juga panduan praktis yang 

mengarahkan cara peneliti memandang realitas, mengajukan pertanyaan penelitian, serta 

menafsirkan data yang dikumpulkan di lapangan. Dalam penelitian kualitatif manajemen 

pendidikan, penerapan paradigma dan teori sangat menentukan kedalaman analisis serta 

kontekstualitas hasil penelitian. 

2.7.1 Aplikasi Paradigma dalam Penelitian Kualitatif 

Paradigma memberikan arah epistemologis dan ontologis bagi peneliti untuk memahami dunia 

sosial. Dalam penelitian kualitatif manajemen pendidikan, tiga paradigma utama sering 

digunakan: konstruktivisme, interpretivisme, dan paradigma kritis. 

a. Paradigma Konstruktivisme 

Paradigma konstruktivisme berpandangan bahwa realitas sosial tidak bersifat objektif dan 

tunggal, melainkan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman individu (Creswell & Poth, 



2018). Peneliti bertugas menggali makna subjektif yang dikonstruksi oleh para pelaku pendidikan. 

Contoh aplikasinya: penelitian tentang makna kepemimpinan partisipatif kepala sekolah akan 

menempatkan kepala sekolah, guru, dan siswa sebagai subjek aktif yang bersama-sama 

membangun pemahaman tentang kepemimpinan. 

Metode yang umum digunakan dalam paradigma ini meliputi wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan analisis naratif. 

b. Paradigma Interpretivisme 

Paradigma interpretivisme menekankan pemahaman terhadap makna subjektif dalam konteks 

sosial dan budaya tertentu (Schwandt, 2015). 

Dalam manajemen pendidikan, paradigma ini diterapkan untuk menafsirkan bagaimana nilai, 

norma, dan simbol organisasi memengaruhi tindakan dan keputusan manajerial. 

Misalnya, penelitian tentang budaya organisasi sekolah berbasis religiusitas akan menggunakan 

paradigma interpretivisme untuk memahami bagaimana nilai-nilai spiritual membentuk perilaku 

dan hubungan sosial di lingkungan sekolah. 

Peneliti tidak hanya mencatat tindakan, tetapi juga menafsirkan simbol, bahasa, dan interaksi 

antaranggota sekolah. 

c. Paradigma Kritis 

Paradigma kritis berangkat dari keyakinan bahwa realitas sosial dipengaruhi oleh struktur 

kekuasaan, ideologi, dan ketimpangan sosial (Kincheloe & McLaren, 2005). 

Dalam konteks pendidikan, paradigma ini membantu peneliti menganalisis relasi kekuasaan 

antara kepala sekolah, guru, birokrasi, dan masyarakat. 

Sebagai contoh, penelitian kualitatif kritis dapat menelaah bagaimana kebijakan pendidikan 

nasional memengaruhi otonomi sekolah atau posisi guru di lapangan. 

Pendekatan ini sering dipadukan dengan critical discourse analysis (CDA) atau participatory 

action research (PAR) untuk mendorong perubahan sosial yang lebih adil. 

 

2.7.2 Aplikasi Teori dalam Penelitian Kualitatif Manajemen Pendidikan 

Teori berfungsi sebagai lensa konseptual yang membantu peneliti menafsirkan data dan 

mengorganisasi temuan. Dalam manajemen pendidikan, teori digunakan secara fleksibel dan 

reflektif sesuai dengan tujuan penelitian. 

Berikut contoh penerapan beberapa teori utama dalam konteks kualitatif: 

a. Teori Kepemimpinan Transformasional 

Dalam penelitian kualitatif, teori ini digunakan untuk memahami proses perubahan dan 

pengaruh moral yang dilakukan pemimpin sekolah. 



Contohnya, studi naratif tentang kepala sekolah inspiratif dapat menggunakan teori ini untuk 

menggali pengalaman pribadi, strategi komunikasi, dan dampak emosional kepemimpinan 

terhadap guru. 

Analisis data diarahkan untuk menelusuri empat dimensi kepemimpinan transformasional: 

pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan perhatian individual (Bass, 

1990). 

b. Teori Budaya Organisasi 

Teori budaya organisasi (Schein, 2010) banyak digunakan dalam penelitian etnografi sekolah 

untuk memahami nilai, simbol, dan praktik keseharian di lembaga pendidikan. 

Contohnya, penelitian tentang “budaya kolaboratif dalam peningkatan mutu pembelajaran” 

dapat menelusuri bagaimana kebiasaan, bahasa, dan ritual rapat guru mencerminkan nilai-nilai 

organisasi pembelajar. 

Teori ini memungkinkan peneliti memahami dimensi tersembunyi dari manajemen sekolah — 

sesuatu yang tidak tampak dalam kebijakan formal. 

c. Teori Perubahan Pendidikan 

Dalam studi manajemen perubahan, teori Fullan (2007) membantu peneliti menganalisis 

bagaimana agen perubahan (change agents) seperti kepala sekolah dan guru beradaptasi dengan 

kebijakan baru, menghadapi resistensi, dan membangun kapasitas inovatif. 

Misalnya, penelitian tentang implementasi Kurikulum Merdeka dapat menggunakan teori ini 

untuk memahami bagaimana guru menginterpretasikan kebijakan dan menyesuaikannya dengan 

realitas kelas. 

d. Teori Kepemimpinan Terdistribusi 

Dalam penelitian kualitatif yang menyoroti kolaborasi antaraktor pendidikan, teori ini digunakan 

untuk menelaah bagaimana tanggung jawab kepemimpinan dibagi di antara kepala sekolah, guru 

senior, dan staf administrasi (Spillane, 2006). 

Melalui wawancara mendalam dan observasi, peneliti dapat mengungkap pola komunikasi dan 

kepercayaan yang memungkinkan kepemimpinan bersifat kolektif. 

e. Teori Organisasi Pembelajar 

Teori organisasi pembelajar (Senge, 2006) diaplikasikan untuk mengkaji proses refleksi dan 

pembelajaran kolektif di sekolah. 

Peneliti dapat mengeksplorasi bagaimana guru mengembangkan visi bersama dan belajar melalui 

komunitas belajar guru (teacher learning community). 

Pendekatan ini sejalan dengan tujuan pendidikan modern: menjadikan sekolah sebagai ruang 

pembelajaran sepanjang hayat. 



 

2.7.3 Integrasi Paradigma dan Teori dalam Desain Penelitian 

Dalam praktik penelitian kualitatif, paradigma dan teori tidak digunakan secara terpisah, 

melainkan saling menguatkan dalam desain penelitian. 

Paradigma menentukan cara peneliti memahami realitas, sedangkan teori menyediakan konsep 

dan struktur analisis untuk menafsirkan data. 

Sebagai contoh: 

• Penelitian berparadigma konstruktivisme dapat menggunakan teori budaya organisasi 

untuk memahami konstruksi makna dalam komunitas sekolah. 

• Penelitian berparadigma interpretivisme dapat memanfaatkan teori kepemimpinan 

transformasional untuk menelusuri proses interpretasi makna kepemimpinan oleh guru 

dan staf. 

• Penelitian berparadigma kritis dapat menggabungkan teori perubahan pendidikan dan 

pengambilan keputusan partisipatif untuk menganalisis ketimpangan kebijakan dan 

strategi pemberdayaan guru. 

Keterpaduan ini memperkuat validitas konseptual dan kedalaman analisis, karena teori digunakan 

secara sadar dan konsisten dengan dasar filosofis penelitian. 

 

2.7.4 Contoh Aplikasi Konkret dalam Konteks Indonesia 

Untuk menggambarkan penerapan paradigma dan teori dalam konteks nyata, berikut beberapa 

contoh studi kualitatif dalam manajemen pendidikan: 

4. Penelitian Kepemimpinan Kepala Sekolah di Sekolah Islam Integratif 

o Paradigma: Interpretivisme 

o Teori: Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi Religius 

o Metode: Studi kasus 

o Fokus: Menafsirkan bagaimana kepala sekolah memadukan nilai spiritual dan 

profesional dalam praktik kepemimpinan sehari-hari. 

5. Studi Etnografi tentang Budaya Kolaboratif di Sekolah Negeri Multikultural 

o Paradigma: Konstruktivisme 



o Teori: Organisasi Pembelajar dan Kepemimpinan Terdistribusi 

o Metode: Observasi partisipatif dan wawancara mendalam 

o Fokus: Menggali makna kebersamaan dan praktik kolaboratif guru dalam 

menghadapi keberagaman siswa. 

6. Analisis Kritis Implementasi Kebijakan Digitalisasi Sekolah 

o Paradigma: Kritis 

o Teori: Perubahan Pendidikan dan Pengambilan Keputusan Partisipatif 

o Metode: Critical Discourse Analysis 

o Fokus: Mengungkap bagaimana wacana kebijakan digital membentuk relasi 

kekuasaan dan memengaruhi otonomi guru. 

Contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa teori dan paradigma dapat dipadukan secara 

dinamis untuk memahami berbagai lapisan realitas pendidikan — mulai dari perilaku individual 

hingga struktur sistemik. 

 

2.7.5 Penutup 

Aplikasi paradigma dan teori dalam penelitian kualitatif manajemen pendidikan menuntut 

konsistensi epistemologis dan refleksivitas peneliti. 

Peneliti tidak hanya memilih teori untuk memperkuat argumen, tetapi juga harus mampu 

menjelaskan mengapa teori itu relevan dan bagaimana ia membentuk cara pandang terhadap 

data. 

Dengan demikian, penerapan paradigma dan teori bukan sekadar aspek teknis, melainkan juga 

perwujudan sikap ilmiah — yakni kesadaran bahwa setiap penelitian adalah proses dialog antara 

pengetahuan, pengalaman, dan nilai-nilai kemanusiaan. 

Pendekatan inilah yang menjadikan penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan tidak 

hanya menghasilkan pemahaman teoretis, tetapi juga kontribusi praktis terhadap peningkatan 

mutu pendidikan. 
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Bab 3 

Desain Penelitian Kualitatif 

3.1 Pengantar Bab 

 

Dalam penelitian kualitatif, desain penelitian bukan sekadar peta teknis yang menunjukkan arah 

kerja peneliti, melainkan kerangka berpikir yang hidup — yang terus berkembang seiring 

peneliti berinteraksi dengan konteks, subjek, dan makna di lapangan. Seorang peneliti kualitatif 

tidak bekerja dengan cetak biru yang kaku, tetapi dengan pemahaman reflektif tentang 

bagaimana realitas sosial terbentuk dan bagaimana makna-makna itu bisa diungkap dengan 

hati-hati dan empatik. 

 

Di dunia manajemen pendidikan, desain penelitian kualitatif menjadi penting karena fenomena 

yang diteliti bukan sekadar angka atau hasil kebijakan, melainkan pengalaman manusia: cara 

kepala sekolah memimpin, cara guru mengambil keputusan, atau bagaimana budaya sekolah 

membentuk perilaku dan nilai-nilai di lingkungan pendidikan. Dengan kata lain, desain 

penelitian kualitatif berfungsi sebagai kompas moral dan metodologis, yang membantu peneliti 

menjaga keseimbangan antara teori, konteks, dan kepekaan sosial. 

 

3.2 Hakikat Desain Penelitian Kualitatif 

 

Desain penelitian kualitatif tidak bersifat linier seperti dalam penelitian kuantitatif. Ia bersifat 

fleksibel, reflektif, dan kontekstual (Creswell & Poth, 2018). Dalam praktiknya, peneliti kualitatif 

sering kali menyesuaikan fokus, pertanyaan, atau strategi pengumpulan data sesuai dinamika 

lapangan. Hal ini bukan bentuk ketidaktepatan, tetapi bagian dari keaslian pendekatan kualitatif 

yang menghargai kenyataan sosial sebagaimana adanya. 

 

Desain kualitatif selalu diawali dengan pertanyaan besar: “Apa makna dari pengalaman ini bagi 

mereka yang menjalaninya?” Pertanyaan ini mengarahkan peneliti untuk menelusuri makna 

subjektif dan proses sosial di balik tindakan dan kebijakan pendidikan. 

 

3.3 Unsur Utama dalam Desain Penelitian Kualitatif 

 

a. Fokus Penelitian 



Fokus penelitian dalam pendekatan kualitatif biasanya spesifik namun lentur. Fokus tidak 

ditentukan sepenuhnya di awal, tetapi muncul melalui proses eksplorasi. 

 

b. Setting dan Partisipan 

Penelitian kualitatif menempatkan konteks sebagai bagian integral dari data. Lokasi penelitian 

bukan sekadar tempat, melainkan ruang sosial tempat makna dibangun. 

 

c. Peran Peneliti 

Dalam pendekatan kualitatif, peneliti adalah instrumen utama penelitian (Lincoln & Guba, 

1985). Peneliti menafsirkan dan berinteraksi secara empatik dengan partisipan. 

 

d. Proses Pengumpulan Data 

Desain kualitatif memungkinkan berbagai teknik, seperti wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. Data dikumpulkan secara alami tanpa memanipulasi situasi. 

 

e. Analisis dan Refleksi 

Analisis kualitatif bersifat simultan dengan pengumpulan data. Pola, kategori, dan tema muncul 

bertahap sebagai hasil pemahaman mendalam dan refleksi terus-menerus. 

 

3.4 Jenis dan Strategi Desain Penelitian Kualitatif 

 

Setiap penelitian kualitatif memiliki tujuan dan strategi yang berbeda sesuai dengan karakter 

fenomena yang ingin dipahami. Tidak ada satu desain yang dianggap “terbaik” untuk semua 

penelitian, karena keberhasilan sebuah desain bergantung pada konteks, tujuan, dan 

pertanyaan penelitian. 

Dalam bidang manajemen pendidikan, desain kualitatif sering digunakan untuk menelusuri 

makna di balik praktik, keputusan, dan hubungan sosial di lingkungan sekolah. Berikut ini 

beberapa jenis desain kualitatif utama beserta karakteristik dan contohnya dalam konteks 

pendidikan di Indonesia. 

 

3.4.1 Studi Kasus (Case Study) 

Desain studi kasus berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap satu unit tertentu—bisa 

berupa individu, kelompok, organisasi, atau peristiwa—yang dianggap unik dan menarik untuk 

dipelajari (Yin, 2014; Stake, 1995). Pendekatan ini tidak bertujuan untuk menggeneralisasi, 

melainkan memahami realitas secara mendalam dan kontekstual. 



Dalam penelitian manajemen pendidikan, studi kasus sering digunakan untuk menggali praktik 

kepemimpinan, budaya sekolah, inovasi pembelajaran, atau pengambilan keputusan. 

     Contoh Aplikatif: 

Seorang peneliti menelusuri bagaimana kepala sekolah di daerah terpencil di Sumatra berhasil 

mempertahankan motivasi guru meski sarana terbatas. Melalui wawancara mendalam dan 

observasi harian, peneliti menemukan bahwa kekuatan komunikasi dan kepekaan sosial kepala 

sekolah menjadi faktor utama keberhasilan tersebut. 

Ciri Khas Desain Ini: 

• Fokus pada satu “kasus” nyata yang dipelajari secara holistik. 

• Menggunakan berbagai sumber data (wawancara, dokumen, observasi). 

• Cocok untuk penelitian pendidikan yang ingin menjelaskan bagaimana dan mengapa 

sesuatu terjadi. 

     Kelebihan: Memberi pemahaman mendalam dan kontekstual. 

     Keterbatasan: Sulit digeneralisasi, sangat tergantung pada kualitas refleksi peneliti. 

 

3.4.2 Fenomenologi 

Desain fenomenologi berakar dari pemikiran Edmund Husserl, yang berupaya memahami 

“esensi pengalaman hidup” seseorang (Moustakas, 1994). Dalam pendekatan ini, peneliti 

berusaha menanggalkan prasangka pribadinya agar dapat memahami pengalaman partisipan 

secara autentik (epoche). 

Dalam konteks manajemen pendidikan, fenomenologi digunakan untuk memahami pengalaman 

emosional, spiritual, atau profesional pelaku pendidikan. 

     Contoh Aplikatif: 

Penelitian tentang pengalaman guru senior menghadapi perubahan kurikulum nasional. Melalui 

wawancara mendalam, peneliti menemukan bahwa perubahan tersebut tidak hanya berdampak 

pada strategi mengajar, tetapi juga pada identitas profesional dan makna pengabdian mereka 

sebagai pendidik. 

Ciri Khas Desain Ini: 

• Fokus pada makna dan esensi pengalaman manusia. 

• Data utama berasal dari narasi personal partisipan. 



• Analisis berfokus pada pencarian tema-tema makna yang berulang. 

     Kelebihan: Mengungkap sisi manusiawi yang mendalam. 

     Keterbatasan: Memerlukan refleksi dan kepekaan filosofis yang tinggi. 

 

3.4.3 Etnografi 

Desain etnografi meneliti pola budaya, nilai, dan interaksi sosial dalam suatu kelompok atau 

komunitas (Hammersley & Atkinson, 2007). Peneliti etnografi biasanya “hidup bersama” 

dengan kelompok yang diteliti dalam jangka waktu tertentu untuk memahami sistem makna 

dari dalam. 

Dalam manajemen pendidikan, etnografi sangat relevan untuk memahami budaya organisasi 

sekolah, yaitu bagaimana nilai dan simbol dibangun serta diwariskan di lingkungan kerja guru 

dan siswa. 

     Contoh Aplikatif: 

Penelitian di sebuah sekolah negeri di Jawa Barat menemukan bahwa budaya “silaturahmi” 

antar-guru menjadi kunci dalam menjaga semangat kerja dan mengatasi konflik internal. Peneliti 

yang tinggal selama dua bulan di sekolah tersebut mampu menangkap pola komunikasi informal 

yang tidak tampak dalam survei formal. 

Ciri Khas Desain Ini: 

• Peneliti menjadi pengamat sekaligus partisipan aktif. 

• Fokus pada makna budaya dan praktik sosial sehari-hari. 

• Data diperoleh melalui observasi mendalam, catatan lapangan, dan artefak budaya 

(dokumen, simbol, foto). 

     Kelebihan: Menyediakan gambaran realistis dan kontekstual. 

     Keterbatasan: Memerlukan waktu panjang dan keterlibatan intensif. 

 

3.4.4 Grounded Theory 

Desain grounded theory bertujuan untuk membangun teori dari bawah ke atas — dari data 

empiris yang diperoleh langsung di lapangan (Charmaz, 2014). Peneliti tidak berangkat dari teori 

yang sudah ada, melainkan membiarkan teori “muncul” secara alami dari hasil pengkodean 

data dan analisis berulang. 



Dalam manajemen pendidikan, pendekatan ini berguna untuk menciptakan model atau konsep 

baru yang relevan dengan praktik lapangan. 

     Contoh Aplikatif: 

Penelitian tentang komunikasi antara guru dan kepala sekolah dalam menghadapi reformasi 

pendidikan menghasilkan teori mini tentang “komunikasi kolaboratif reflektif” — konsep baru 

yang lahir dari data lapangan. 

Ciri Khas Desain Ini: 

• Analisis bertahap melalui open coding, axial coding, dan selective coding. 

• Fokus pada proses dan interaksi sosial. 

• Menghasilkan teori konseptual baru yang lahir dari data. 

     Kelebihan: Melahirkan teori baru yang relevan secara empiris. 

     Keterbatasan: Analisis kompleks dan memerlukan pengalaman mendalam. 

 

3.4.5 Pendekatan Naratif 

Pendekatan naratif berfokus pada kisah atau pengalaman hidup seseorang dan bagaimana 

kisah itu mencerminkan nilai, makna, serta perubahan sosial (Clandinin & Connelly, 2000). 

Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini digunakan untuk meneliti perjalanan karier, 

perubahan identitas profesional, atau refleksi hidup para pendidik. 

     Contoh Aplikatif: 

Peneliti menulis kisah perjalanan seorang kepala sekolah perempuan di daerah konservatif yang 

berjuang mempertahankan integritas di tengah tekanan sosial. Dari narasi itu, muncul 

pemahaman mendalam tentang makna keteguhan moral dan kepemimpinan reflektif. 

Ciri Khas Desain Ini: 

• Data utama berupa cerita hidup atau pengalaman pribadi. 

• Analisis melalui identifikasi alur, peran, dan makna dalam cerita. 

• Hasil disajikan dalam bentuk narasi reflektif yang menggugah. 

     Kelebihan: Kaya makna, inspiratif, dan komunikatif. 

     Keterbatasan: Rentan terhadap subjektivitas interpretatif. 

 



3.4.6 Pendekatan Action Research (Penelitian Tindakan) 

Walaupun sering dikaitkan dengan penelitian terapan, penelitian tindakan juga memiliki 

karakter kualitatif yang kuat. Tujuannya bukan hanya untuk memahami, tetapi juga mengubah 

dan memperbaiki praktik secara langsung (Kemmis & McTaggart, 2005). 

Dalam manajemen pendidikan, penelitian tindakan sering digunakan oleh guru atau kepala 

sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran, kepemimpinan, atau kinerja organisasi. 

     Contoh Aplikatif: 

Kepala sekolah bersama tim guru melaksanakan penelitian tindakan untuk memperkuat budaya 

refleksi dalam rapat mingguan. Melalui siklus plan–act–observe–reflect, mereka berhasil 

membangun sistem komunikasi yang lebih terbuka dan solutif. 

Ciri Khas Desain Ini: 

• Dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. 

• Proses berbentuk siklus berulang (perencanaan–aksi–evaluasi–refleksi). 

• Hasilnya berupa perubahan nyata di lapangan. 

     Kelebihan: Sangat relevan dengan perbaikan praktik pendidikan. 

     Keterbatasan: Potensi bias tinggi karena peneliti juga menjadi pelaku. 

 

3.4.7 Refleksi Akhir: Memilih Desain yang Tepat 

Memilih desain penelitian kualitatif bukan sekadar mengikuti teori, tetapi menemukan 

kesesuaian antara pertanyaan penelitian, konteks, dan nilai yang ingin diungkap. 

Desain yang baik bukan yang paling rumit, tetapi yang paling jujur terhadap realitas dan 

makna. 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, studi kasus dan fenomenologi sering menjadi pilihan 

utama karena keduanya mampu menangkap kompleksitas manusia, organisasi, dan budaya 

sekolah. Namun, grounded theory dan etnografi juga penting ketika peneliti ingin memahami 

dinamika perubahan dan pembelajaran organisasi. 

Sebagaimana diingatkan Creswell (2018), “Tidak ada satu desain yang sempurna untuk semua 

konteks.” 

Yang menentukan adalah kebijaksanaan peneliti dalam membaca makna kehidupan yang ia 

teliti. 

 



 

 

3.5 Pertimbangan Etis dan Refleksivitas dalam Penelitian Kualitatif 

Dalam penelitian kualitatif, aspek etika bukanlah sekadar formalitas administratif seperti 

menandatangani surat izin penelitian. 

Etika adalah roh dari seluruh proses penelitian — ia menentukan bagaimana peneliti 

memperlakukan partisipan, memahami data, dan menjaga integritas ilmiah. 

Dalam konteks manajemen pendidikan, di mana penelitian melibatkan manusia yang memiliki 

perasaan, nilai, dan posisi sosial tertentu, etika menjadi pondasi moral sekaligus jaminan 

kredibilitas hasil penelitian. 

 

3.5.1 Hakikat Etika dalam Penelitian Kualitatif 

Etika penelitian kualitatif berkaitan dengan hubungan manusiawi antara peneliti dan partisipan. 

Peneliti tidak berada pada posisi “atas” yang meneliti “objek”, tetapi sebagai mitra dialogis yang 

bersama-sama menafsirkan makna realitas sosial (Creswell & Poth, 2018). 

Artinya, peneliti kualitatif harus mengembangkan empati, rasa hormat, dan kesadaran moral 

sejak awal hingga akhir penelitian. 

Etika juga berarti menjaga agar penelitian tidak menimbulkan kerugian, tekanan psikologis, atau 

penyalahgunaan informasi. 

Dalam pendidikan, hal ini penting karena partisipan sering kali berasal dari posisi yang memiliki 

ketimpangan kekuasaan—misalnya guru terhadap kepala sekolah, siswa terhadap guru, atau 

bawahan terhadap pimpinan. 

 

3.5.2 Prinsip-Prinsip Etika Penelitian 

Berbagai lembaga akademik dan asosiasi penelitian sosial telah menggariskan prinsip umum 

etika yang dapat dijadikan panduan. 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, prinsip-prinsip ini diterjemahkan dalam konteks 

hubungan antarindividu di lingkungan pendidikan. 

6. Persetujuan Informasi (Informed Consent) 

Setiap partisipan harus memahami sepenuhnya tujuan, proses, manfaat, dan potensi 

risiko dari keterlibatan mereka. Persetujuan tidak boleh bersifat paksaan, melainkan 

hasil kesadaran dan kesediaan pribadi. 



Dalam praktik, peneliti biasanya menjelaskan dengan bahasa sederhana—tidak teknis—

dan memberikan kesempatan partisipan untuk menolak tanpa konsekuensi apa pun. 

7. Kerahasiaan dan Anonimitas 

Informasi pribadi partisipan harus dijaga dengan ketat. 

Nama, jabatan, atau lembaga bisa diganti dengan kode agar data tidak mudah 

diidentifikasi. 

Misalnya, “Kepala Sekolah A” atau “Guru Senior B”. 

Hal ini penting agar partisipan merasa aman dan terbuka dalam berbagi pengalaman 

mereka. 

8. Menghindari Manipulasi dan Konflik Kepentingan 

Peneliti tidak boleh memanfaatkan kedudukannya untuk memengaruhi partisipan, baik 

secara sosial, ekonomi, maupun emosional. 

Dalam konteks pendidikan, seorang peneliti yang juga guru atau kepala sekolah di lokasi 

penelitian harus ekstra hati-hati agar relasi kekuasaan tidak mengganggu keaslian data. 

9. Keadilan dan Kesetaraan 

Semua partisipan harus diperlakukan secara setara tanpa diskriminasi terhadap gender, 

usia, agama, jabatan, atau latar belakang sosial. 

Prinsip ini sejalan dengan nilai-nilai pendidikan yang menghargai keberagaman dan 

kesetaraan manusia. 

10. Transparansi dan Tanggung Jawab Ilmiah 

Peneliti harus jujur dalam melaporkan proses dan hasil penelitian, termasuk 

keterbatasan atau bias yang mungkin muncul. 

Kejujuran akademik menjadi ukuran utama integritas seorang peneliti. 

 

3.5.3 Refleksivitas Peneliti 

Refleksivitas adalah kemampuan peneliti untuk menyadari dan merefleksikan peran, nilai, 

serta pandangan pribadinya yang mungkin memengaruhi proses penelitian (Lincoln & Guba, 

1985). 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti bukan sekadar alat pengumpul data, tetapi juga penerjemah 

makna sosial. 

Karena itu, peneliti perlu terus-menerus bertanya pada diri sendiri: 

“Bagaimana posisi saya memengaruhi cara saya mendengarkan, menafsirkan, dan menulis 

tentang pengalaman orang lain?” 



Refleksivitas menuntut kerendahan hati ilmiah. 

Peneliti harus menyadari bahwa interpretasi yang ia hasilkan bukan satu-satunya kebenaran, 

melainkan hasil dialog antara dirinya dan partisipan. 

Kesadaran ini penting untuk mencegah bias interpretatif yang sering muncul tanpa disadari. 

     Contoh Refleksi Lapangan: 

Seorang dosen yang meneliti kepemimpinan kepala sekolah mungkin tanpa sadar membawa 

perspektif “akademis” yang menilai praktik kepala sekolah dari standar teori. 

Melalui refleksi, peneliti belajar untuk melihat dunia kepala sekolah dari sudut pandang 

praktisi, bukan hanya dari teori di kampus. 

Inilah inti dari refleksivitas — memahami makna dengan hati, bukan hanya dengan logika. 

 

3.5.4 Implementasi Etika dan Refleksivitas di Lapangan 

Dalam praktiknya, etika dan refleksivitas harus hadir di setiap tahap penelitian, bukan hanya 

pada tahap awal. 

Berikut contoh penerapan dalam konteks penelitian manajemen pendidikan: 

• Tahap Persiapan: Menyusun surat izin yang menjelaskan tujuan penelitian secara 

terbuka dan mudah dipahami. 

• Tahap Pengumpulan Data: Membangun kepercayaan dengan partisipan melalui dialog 

yang setara, bukan wawancara yang kaku. 

• Tahap Analisis Data: Menafsirkan temuan dengan menghormati makna yang diberikan 

partisipan, bukan memaksakan teori peneliti. 

• Tahap Publikasi: Menyajikan hasil tanpa menyinggung atau merugikan pihak yang 

diteliti. 

Dalam situasi tertentu, peneliti juga perlu membuat catatan refleksi pribadi (reflexive journal) 

yang berisi pengalaman emosional, dilema moral, atau kejutan lapangan yang dialami selama 

penelitian. 

Catatan ini bukan bagian dari data utama, tetapi membantu peneliti memahami diri sendiri 

sebagai instrumen penelitian. 

 

3.5.5 Etika Peneliti terhadap Lembaga dan Pembaca 

Selain terhadap partisipan, tanggung jawab etika peneliti juga mencakup hubungan dengan 

lembaga akademik dan pembaca karya ilmiah. 



Peneliti harus memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan izin resmi, mematuhi pedoman 

kampus, dan tidak menyalahi kebijakan lembaga tempat penelitian dilakukan. 

Kepada pembaca, peneliti memiliki kewajiban moral untuk menyajikan hasil secara jujur, tidak 

memanipulasi kutipan, serta memberikan kredit yang layak kepada sumber ilmiah. 

Menyalin ide tanpa rujukan tidak hanya melanggar etika akademik, tetapi juga mencederai 

integritas peneliti sebagai pendidik. 

 

3.5.6 Etika dan Refleksivitas dalam Konteks Pendidikan Indonesia 

Etika penelitian di Indonesia sering kali diwarnai oleh budaya lokal dan hubungan sosial yang 

kuat. 

Dalam lingkungan pendidikan, peneliti harus memahami bahwa hubungan guru-murid, 

bawahan-atasan, atau rekan sejawat diwarnai oleh nilai-nilai hormat, kesopanan, dan hierarki 

sosial. 

Oleh karena itu, peneliti kualitatif di Indonesia perlu: 

• Membangun kepercayaan dengan pendekatan personal, bukan hanya administratif. 

• Menjaga bahasa dan sikap sopan selama wawancara atau observasi. 

• Memahami norma budaya lokal, termasuk kebiasaan berbicara, waktu, dan tata krama 

sosial. 

Pendekatan yang etis dan reflektif akan membuat penelitian tidak hanya valid secara ilmiah, 

tetapi juga bernilai kemanusiaan dan kontekstual dengan budaya bangsa. 

 

3.5.7 Penutup 

Pertimbangan etis dan refleksivitas merupakan pilar moral dan ilmiah dalam penelitian 

kualitatif. 

Tanpa etika, penelitian kehilangan kemanusiaannya; tanpa refleksivitas, penelitian kehilangan 

kejujurannya. 

Keduanya memastikan bahwa peneliti tidak sekadar “mengambil data,” tetapi juga memberi 

makna yang adil dan manusiawi terhadap pengalaman partisipan. 

Dalam dunia pendidikan, etika dan refleksivitas bukan hanya tanggung jawab akademik, 

melainkan juga bentuk nyata dari nilai-nilai pendidikan itu sendiri: menghormati manusia, 

menghargai makna, dan membangun pengetahuan dengan hati yang tulus. 



 

3.6 Aplikasi Desain Penelitian Kualitatif dalam Manajemen Pendidikan 

Setiap pendekatan metodologis akan kehilangan maknanya jika tidak diterapkan dalam konteks 

nyata. 

Dalam manajemen pendidikan, pendekatan kualitatif memainkan peran penting untuk 

menjelaskan fenomena yang tidak dapat diukur dengan angka, tetapi dapat dirasakan dan 

dimaknai. 

Fenomena seperti kepemimpinan, partisipasi guru, budaya sekolah, atau komitmen profesional 

adalah realitas yang memerlukan sentuhan empatik untuk dipahami secara utuh. 

Desain penelitian kualitatif menjadi alat eksploratif dan reflektif bagi peneliti untuk menyelami 

makna di balik tindakan manusia dalam organisasi pendidikan. 

Melalui wawancara, observasi, dan analisis reflektif, peneliti dapat menggali “mengapa” dan 

“bagaimana” praktik manajerial dan pedagogis dijalankan di lapangan. 

 

3.6.1 Penelitian Kualitatif sebagai Alat Pemahaman Konteks 

Dalam dunia pendidikan, kebijakan dan praktik sering kali memiliki hasil yang berbeda di setiap 

sekolah karena faktor konteks lokal. 

Pendekatan kualitatif membantu peneliti memahami konteks tersebut dengan melihat 

hubungan antaraktor, dinamika sosial, dan nilai-nilai yang membentuk keputusan manajerial. 

     Contoh Aplikatif: 

Sebuah penelitian di sekolah pinggiran kota Medan mengungkap bahwa keberhasilan 

implementasi program literasi bukan hanya karena strategi formal dari pemerintah, tetapi 

karena kepala sekolah mampu membangun sense of belonging di antara guru dan orang tua. 

Melalui wawancara dan observasi, peneliti memahami bahwa kekuatan utama terletak pada 

kepemimpinan kolaboratif yang terbentuk melalui komunikasi personal, bukan instruksi 

administratif. 

Dengan demikian, penelitian kualitatif memungkinkan peneliti melihat fenomena di balik data 

formal dan memahami makna yang tersembunyi dalam praktik sehari-hari. 

 

3.6.2 Menggali Makna Kepemimpinan Pendidikan 

Kepemimpinan dalam pendidikan bukan sekadar posisi struktural, melainkan proses sosial yang 

melibatkan nilai, kepercayaan, dan hubungan antarmanusia. 



Penelitian kualitatif mampu menyingkap bagaimana kepala sekolah atau pengawas 

membangun pengaruh, kepercayaan, dan arah moral organisasi. 

     Contoh Aplikatif: 

Peneliti yang menggunakan pendekatan fenomenologi menelusuri pengalaman kepala sekolah 

dalam menghadapi dilema moral ketika mengambil keputusan yang berhubungan dengan guru 

dan murid. 

Dari hasil wawancara mendalam, ditemukan bahwa kepemimpinan efektif tidak selalu lahir dari 

aturan formal, melainkan dari kebijaksanaan situasional dan empati. 

Studi seperti ini membantu memperkaya pemahaman teoretis tentang kepemimpinan 

transformasional dan spiritual dalam konteks pendidikan Indonesia. 

 

3.6.3 Studi Kasus dalam Pengembangan Organisasi Sekolah 

Sekolah adalah sistem sosial yang kompleks, tempat nilai, budaya, dan struktur saling 

berinteraksi. 

Desain studi kasus sangat relevan digunakan untuk memahami bagaimana perubahan 

organisasi terjadi dari dalam. 

     Contoh Aplikatif: 

Penelitian studi kasus di sebuah sekolah swasta di Bandung meneliti proses perubahan budaya 

kerja setelah pergantian kepala sekolah. 

Hasilnya menunjukkan bahwa perubahan tidak semata-mata dipicu oleh kebijakan baru, tetapi 

oleh hubungan interpersonal dan kepercayaan antar-guru yang dikelola secara sabar oleh 

pemimpin baru. 

Melalui analisis mendalam, studi kasus ini menegaskan bahwa reformasi pendidikan yang 

berhasil selalu dimulai dari perubahan manusia, bukan hanya sistem. 

 

3.6.4 Grounded Theory untuk Merumuskan Model Manajerial Baru 

Banyak tantangan dalam manajemen pendidikan yang belum memiliki teori yang benar-benar 

sesuai dengan konteks Indonesia. 

Pendekatan grounded theory dapat digunakan untuk mengembangkan teori atau model baru 

berdasarkan pengalaman nyata di lapangan. 

     Contoh Aplikatif: 

Peneliti menggali data dari kepala sekolah, guru, dan pengawas di tiga provinsi untuk 



memahami pola komunikasi dalam supervisi pendidikan. 

Dari hasil analisis, lahirlah konsep “supervisi dialogis reflektif”, yaitu pendekatan pembinaan 

yang berbasis percakapan terbuka dan refleksi bersama, bukan sekadar laporan formal. 

Temuan seperti ini memperkaya teori manajemen pendidikan dan menawarkan kontribusi khas 

Indonesia bagi literatur internasional. 

 

3.6.5 Etnografi Sekolah dan Budaya Organisasi 

Setiap sekolah memiliki budaya unik yang tidak selalu terlihat dari luar. 

Pendekatan etnografis memungkinkan peneliti memahami dinamika budaya sekolah sebagai 

“dunia kecil” dengan sistem nilai dan simbolnya sendiri. 

     Contoh Aplikatif: 

Peneliti tinggal selama tiga bulan di sebuah sekolah menengah Islam di Sumatra Barat untuk 

mempelajari bagaimana nilai-nilai religius diintegrasikan ke dalam praktik manajerial sekolah. 

Hasilnya menunjukkan bahwa nilai “silaturahmi” dan “musyawarah” menjadi kekuatan utama 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. 

Pendekatan etnografis ini tidak hanya mengungkap budaya organisasi, tetapi juga menegaskan 

identitas pendidikan berbasis nilai lokal. 

 

3.6.6 Naratif dalam Transformasi Guru dan Siswa 

Penelitian naratif memberikan ruang bagi suara individu—guru, kepala sekolah, atau siswa—

untuk menceritakan pengalaman mereka sendiri. 

Dalam konteks manajemen pendidikan, pendekatan ini membuka jalan untuk memahami 

perubahan identitas dan makna profesionalitas. 

     Contoh Aplikatif: 

Sebuah penelitian naratif menceritakan perjalanan seorang guru muda yang awalnya skeptis 

terhadap program Merdeka Belajar, tetapi akhirnya menjadi pelopor inovasi pembelajaran 

reflektif di sekolahnya. 

Cerita ini memperlihatkan bahwa perubahan sejati dalam pendidikan dimulai dari kesadaran 

dan pengalaman personal para pelaku pendidikan. 

 

3.6.7 Penelitian Tindakan untuk Pengembangan Mutu Sekolah 



Dalam praktik manajemen pendidikan, penelitian tindakan (action research) banyak digunakan 

untuk memperbaiki mutu organisasi dan proses pembelajaran. 

Pendekatan ini sangat berguna bagi guru, kepala sekolah, maupun pengawas yang ingin 

melakukan inovasi berbasis refleksi. 

     Contoh Aplikatif: 

Sebuah tim guru di Yogyakarta melakukan penelitian tindakan untuk meningkatkan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran daring. 

Melalui tiga siklus refleksi, mereka menemukan strategi baru berbasis kolaborasi dan umpan 

balik dua arah yang membuat siswa lebih aktif dan kreatif. 

Penelitian tindakan seperti ini menunjukkan bahwa peneliti bukan sekadar pengamat, 

melainkan agen perubahan nyata di lapangan. 

 

3.6.8 Makna Aplikatif bagi Peneliti Pendidikan 

Penerapan desain penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan tidak hanya memberikan 

manfaat akademik, tetapi juga membentuk kepekaan sosial dan kemanusiaan peneliti. 

Peneliti yang terbiasa mendengar, memahami, dan menghargai cerita orang lain akan menjadi 

pemimpin pendidikan yang lebih arif dan empatik. 

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian kualitatif membantu dunia pendidikan Indonesia: 

• Memahami nilai-nilai lokal sebagai kekuatan perubahan. 

• Menggali kearifan praksis yang tidak tertulis dalam kebijakan formal. 

• Membangun pengetahuan yang berakar pada pengalaman nyata. 

 

3.6.9 Penutup 

Aplikasi desain penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan membuktikan bahwa 

pendidikan bukan hanya tentang kebijakan dan angka, tetapi tentang manusia, nilai, dan 

makna. 

Melalui pendekatan ini, peneliti menjadi saksi sekaligus penafsir dari dinamika kehidupan 

sekolah yang kompleks dan kaya makna. 

Dengan demikian, penelitian kualitatif bukan hanya sarana menemukan data, tetapi juga jalan 

untuk memahami kemanusiaan dalam pendidikan — dan di situlah letak kekuatan sejatinya. 
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Bab 4 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian kualitatif menempatkan data sebagai jantung dari proses ilmiah. 

Melalui data, peneliti membangun makna, menafsirkan pengalaman, dan memahami realitas 

sosial yang hidup di lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, pemilihan dan pelaksanaan teknik 

pengumpulan data menjadi langkah yang sangat menentukan dalam keberhasilan penelitian. 

Dalam konteks manajemen pendidikan, data tidak hanya berbentuk angka atau statistik, tetapi 

juga cerita, interaksi, kebijakan, dan pengalaman manusia di balik sistem pendidikan itu sendiri. 

Bab ini menguraikan berbagai teknik utama dalam penelitian kualitatif — wawancara, observasi, 

studi dokumentasi, dan triangulasi — yang semuanya berperan dalam menghasilkan data yang 

kaya, mendalam, dan autentik. 

 

4.1 Wawancara: Menyelami Suara dan Makna Partisipan 

Wawancara merupakan teknik utama dalam penelitian kualitatif, karena memungkinkan peneliti 

memahami cara berpikir, nilai, dan pengalaman orang lain melalui percakapan yang terarah 

namun terbuka. 

Dalam dunia pendidikan, wawancara tidak sekadar mengumpulkan jawaban, tetapi 

mendengarkan cerita kehidupan para pelaku pendidikan. 

a. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview) 



Jenis wawancara ini menekankan hubungan personal antara peneliti dan partisipan. Percakapan 

bersifat terbuka, fleksibel, dan berorientasi pada eksplorasi makna pengalaman. 

Peneliti berperan sebagai pendengar aktif yang memberi ruang bagi partisipan untuk 

menuturkan pandangan secara jujur. 

     Contoh: 

Dalam penelitian tentang kepemimpinan sekolah, wawancara mendalam dapat digunakan 

untuk menelusuri bagaimana kepala sekolah mengelola konflik antar-guru atau membangun 

motivasi di tengah tekanan kebijakan baru. 

Sering kali, peneliti menemukan makna yang tak terduga—seperti peran nilai religiusitas, 

kehangatan sosial, atau pengalaman pribadi pemimpin—yang tak bisa ditangkap lewat survei 

kuantitatif. 

b. Wawancara Semi Terstruktur 

Pada tipe ini, peneliti menyiapkan panduan pertanyaan, tetapi tetap memberi kebebasan pada 

partisipan untuk mengembangkan jawaban. 

Pendekatan ini ideal untuk penelitian pendidikan yang ingin menjaga fokus tematik namun tetap 

terbuka terhadap penemuan baru. 

     Contoh: 

Ketika meneliti strategi guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka, peneliti dapat memulai 

dengan pertanyaan seperti “Bagaimana Bapak/Ibu memahami konsep pembelajaran 

berdiferensiasi?” 

Namun, arah wawancara bisa berkembang sesuai respons partisipan—misalnya membahas 

dukungan kepala sekolah, keterbatasan sumber daya, atau kreativitas guru dalam adaptasi 

pembelajaran. 

c. Wawancara Tidak Terstruktur 

Jenis ini paling bebas. Peneliti hanya membawa tema umum, tanpa daftar pertanyaan baku. 

Tujuannya adalah menangkap cara berpikir alami partisipan, seperti percakapan reflektif sehari-

hari. 

     Contoh: 

Dalam penelitian tentang budaya kerja sekolah, peneliti dapat memulai obrolan ringan seputar 

kegiatan pagi di sekolah. Dari percakapan tersebut, dapat muncul tema-tema seperti solidaritas, 

kebersamaan, atau makna spiritual dalam rutinitas pendidikan. 

Wawancara dalam penelitian kualitatif bukan sekadar teknik bertanya, melainkan seni 

mendengarkan dan menghargai pengalaman manusia. 



 

d. Proses Pelaksanaan Wawancara 

Wawancara dalam penelitian kualitatif tidak dilakukan secara spontan, melainkan melalui 

proses bertahap yang dirancang dengan penuh kesadaran metodologis. 

Tahap-tahap ini bertujuan untuk menjamin bahwa data yang diperoleh autentik, mendalam, 

dan etis, serta mencerminkan pengalaman sebenarnya dari partisipan. 

Berikut tahapan umum proses wawancara yang dapat diterapkan dalam penelitian manajemen 

pendidikan: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa langkah awal: 

• Menentukan partisipan berdasarkan kriteria penelitian, seperti kepala sekolah, guru, 

atau pengawas pendidikan. 

• Menyusun panduan wawancara (interview guide) yang berisi tema-tema utama, bukan 

daftar pertanyaan kaku. 

• Membangun izin formal dan informal, termasuk melalui surat resmi dari lembaga dan 

komunikasi personal yang santun. 

• Menyiapkan alat bantu, seperti perekam suara, catatan lapangan, dan format lembar 

persetujuan (informed consent). 

Tahap persiapan ini mencerminkan tanggung jawab etis dan profesional peneliti, agar 

wawancara berjalan lancar tanpa menimbulkan ketidaknyamanan bagi partisipan. 

2. Tahap Pembukaan dan Pencairan Suasana 

Tahap ini sering dianggap sepele, padahal sangat menentukan kualitas data. 

Peneliti perlu membangun hubungan saling percaya (rapport) agar partisipan merasa aman dan 

dihargai. 

Percakapan dimulai dengan topik ringan—misalnya tentang rutinitas di sekolah atau kegiatan 

harian—sebelum masuk ke pertanyaan inti. 

     Contoh: 

Dalam penelitian tentang manajemen perubahan, peneliti dapat membuka percakapan dengan, 

“Bagaimana suasana sekolah sejak diberlakukannya kebijakan baru, Bu?” 

Pertanyaan sederhana ini mencairkan suasana dan memberi ruang bagi partisipan untuk 

berbicara alami. 



3. Tahap Eksplorasi Inti 

Pada tahap ini, peneliti mulai menggali makna dan pengalaman sesuai fokus penelitian. 

Pertanyaan diajukan secara terbuka dan reflektif, seperti: 

“Apa pengalaman paling berkesan Ibu dalam menghadapi perubahan kebijakan tersebut?” 

“Bagaimana Bapak memaknai dukungan rekan kerja dalam situasi itu?” 

Peneliti mendengarkan dengan aktif, mencatat ungkapan kunci, serta mengajukan pertanyaan 

lanjutan (probing) bila diperlukan untuk memperdalam jawaban. 

Tujuannya bukan mencari “jawaban benar”, tetapi memahami makna di balik kata-kata 

partisipan. 

Selama wawancara, peneliti juga memperhatikan ekspresi wajah, intonasi, dan bahasa tubuh, 

karena aspek nonverbal sering kali mengandung makna emosional yang kuat. 

4. Tahap Penutupan 

Setelah data inti diperoleh, peneliti menutup wawancara dengan mengonfirmasi pemahaman, 

misalnya dengan mengulang inti jawaban partisipan untuk memastikan tidak terjadi salah tafsir. 

Peneliti juga memberikan kesempatan kepada partisipan untuk menambahkan hal-hal yang 

mungkin belum sempat disampaikan. 

Akhir wawancara biasanya diakhiri dengan ucapan terima kasih dan penghargaan terhadap 

keterbukaan partisipan. 

Bila memungkinkan, peneliti menjelaskan bagaimana data tersebut akan digunakan, sebagai 

bentuk transparansi etis. 

5. Tahap Pasca-Wawancara 

Tahap ini sering diabaikan, padahal sangat penting. 

Setelah wawancara selesai, peneliti segera: 

• Menuliskan catatan reflektif lapangan (field notes), termasuk kesan, suasana 

emosional, dan hal-hal nonverbal. 

• Mentranskrip hasil rekaman secara utuh untuk memastikan tidak ada data yang 

terlewat. 

• Melakukan analisis awal, menandai tema atau kata kunci yang muncul berulang kali. 

• Menjaga kerahasiaan data dengan mengganti nama partisipan dan menyimpan 

dokumen secara aman. 



Tahapan pasca-wawancara membantu peneliti tetap dekat dengan data dan menghindari 

kehilangan konteks makna. 

 

e. Prinsip Penting dalam Proses Wawancara 

Agar wawancara menghasilkan data berkualitas tinggi, peneliti perlu memegang beberapa 

prinsip berikut: 

6. Empati dan Keterbukaan: 

Peneliti mendengarkan tanpa menghakimi, menerima perbedaan pandangan sebagai 

bagian dari realitas sosial. 

7. Keseimbangan Peran: 

Peneliti bukan “atasan” atau “penguji”, melainkan teman refleksi ilmiah bagi partisipan. 

8. Fleksibilitas: 

Wawancara dapat berkembang sesuai arah pembicaraan, selama tetap dalam bingkai 

tujuan penelitian. 

9. Kejujuran dan Etika: 

Data tidak boleh dimanipulasi. Apa yang disampaikan partisipan harus diinterpretasikan 

dengan tanggung jawab ilmiah. 

10. Refleksivitas: 

Peneliti menyadari bahwa kehadirannya di lapangan memengaruhi interaksi. 

Oleh sebab itu, ia perlu terus merefleksikan posisi, perasaan, dan nilai pribadi agar 

interpretasi tetap jernih. 

 

 

 

 

4.2 Observasi: Menyaksikan Realitas Sosial di Lapangan 

Selain mendengar, peneliti kualitatif juga perlu melihat dan mengalami langsung dunia 

partisipan. 

Melalui observasi, peneliti dapat memahami perilaku, interaksi, dan suasana sosial sebagaimana 

adanya—bukan hanya sebagaimana diceritakan. 

a. Observasi Partisipatif 



Dalam observasi partisipatif, peneliti ikut serta dalam aktivitas partisipan sambil mengamati dari 

dalam. 

Pendekatan ini memberi kesempatan untuk memahami makna tindakan sosial secara 

kontekstual. 

     Contoh: 

Seorang peneliti yang ingin memahami kepemimpinan kepala sekolah dapat menghadiri rapat 

staf, kegiatan apel pagi, atau pertemuan informal guru. 

Dari sana, ia dapat melihat bagaimana kepala sekolah berinteraksi, menegaskan nilai, atau 

mengambil keputusan secara nyata. 

Keterlibatan langsung memungkinkan peneliti menangkap nuansa komunikasi nonverbal, 

ekspresi emosi, dan dinamika kelompok yang sering luput dari wawancara formal. 

b. Observasi Non-Partisipatif 

Pada tipe ini, peneliti hanya menjadi pengamat yang tidak ikut campur dalam kegiatan. 

Pendekatan ini cocok ketika peneliti ingin menjaga jarak profesional dan menghindari pengaruh 

terhadap perilaku partisipan. 

     Contoh: 

Peneliti duduk di belakang kelas, mengamati interaksi guru dan siswa selama pembelajaran. 

Melalui catatan lapangan, peneliti dapat mencermati bagaimana pola komunikasi, suasana 

belajar, atau respon siswa terhadap metode guru. 

Observasi non-partisipatif menuntut kepekaan dan ketelitian tinggi, karena makna sering 

tersembunyi dalam detail kecil: gerak tubuh, intonasi, atau pola diam di antara percakapan. 

c. Proses Observasi Lapangan 

Observasi dalam penelitian kualitatif tidak sekadar aktivitas “melihat” atau “mengamati.” 

Ia merupakan proses ilmiah dan reflektif di mana peneliti berupaya memahami makna di balik 

perilaku dan interaksi manusia dalam konteks alamiah mereka. 

Dalam manajemen pendidikan, observasi membantu peneliti menangkap dinamika sosial, 

budaya kerja, serta praktik kepemimpinan yang tidak selalu terungkap lewat kata-kata. 

Proses observasi lapangan pada dasarnya terdiri dari beberapa tahap berikut. 

 

1. Tahap Persiapan Observasi 



Sebelum memasuki lapangan, peneliti perlu merencanakan observasi secara matang. 

Tahap ini bertujuan untuk menentukan fokus, peran peneliti, serta strategi pencatatan yang 

akan digunakan. 

Langkah-langkah persiapan meliputi: 

• Menetapkan tujuan observasi: apakah ingin memahami pola komunikasi, iklim kerja, 

atau dinamika kelas. 

• Menentukan lokasi dan partisipan utama: misalnya ruang guru, rapat staf, atau kegiatan 

belajar. 

• Mendapatkan izin resmi dan informal: termasuk persetujuan kepala sekolah, guru, dan 

pihak terkait. 

• Menyiapkan alat bantu: seperti buku catatan lapangan, kamera (bila diizinkan), dan 

pedoman observasi yang fleksibel. 

     Contoh: 

Dalam penelitian budaya organisasi sekolah, peneliti mungkin merencanakan untuk mengamati 

interaksi guru selama rapat mingguan. 

Tujuannya bukan hanya mencatat isi rapat, tetapi juga suasana, ekspresi, dan hubungan 

antarindividu yang mencerminkan nilai-nilai budaya kerja. 

 

2. Tahap Orientasi Lapangan 

Tahap ini merupakan masa adaptasi peneliti dengan lingkungan sosial tempat penelitian 

dilakukan. 

Peneliti belajar mengenal struktur organisasi, norma sosial, serta cara komunikasi di lokasi 

penelitian. 

Pendekatan personal, sikap sopan, dan kehadiran yang tidak mengganggu menjadi kunci utama 

keberhasilan. 

Dalam tahap orientasi, peneliti biasanya: 

• Memperkenalkan diri dengan jelas sebagai peneliti, bukan pengawas atau evaluator. 

• Mengamati secara umum suasana kerja, kebiasaan, dan interaksi antarindividu. 

• Membiasakan partisipan dengan kehadiran peneliti agar perilaku mereka tetap alami. 



     Catatan: 

Pada tahap ini, peneliti sebaiknya tidak langsung mencatat detail analitis, melainkan 

mengamati dengan pikiran terbuka untuk mengenal konteks sosial terlebih dahulu. 

 

3. Tahap Pelaksanaan Observasi 

Tahapan ini merupakan inti dari proses observasi. 

Peneliti mulai mencatat secara sistematis perilaku, interaksi, percakapan, dan situasi yang 

relevan dengan fokus penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti bisa bersikap sebagai: 

• Partisipan aktif: ikut terlibat dalam kegiatan (misalnya membantu guru menyiapkan 

pembelajaran). 

• Partisipan pasif: hanya mengamati dari jarak dekat tanpa ikut campur. 

• Pengamat murni: menjaga jarak dan tidak berinteraksi langsung. 

Pemilihan peran tergantung pada sensitivitas situasi dan etika lokasi penelitian. 

     Contoh: 

Dalam studi tentang kepemimpinan kepala sekolah, peneliti dapat menghadiri rapat staf dan 

mencatat: 

• Cara kepala sekolah membuka rapat, 

• Gaya komunikasi dan interaksi antaranggota, 

• Respons guru terhadap keputusan yang diambil. 

Selain mencatat apa yang terjadi, peneliti juga penting untuk mencatat apa yang tidak terjadi — 

misalnya keheningan, reaksi emosional, atau bahasa tubuh yang mencerminkan makna 

tersembunyi. 

 

4. Tahap Pencatatan Lapangan (Field Notes) 

Catatan lapangan adalah jiwa dari data observasi. 

Tanpa catatan yang baik, banyak makna halus akan hilang karena lupa atau bias ingatan. 

Catatan dibuat segera setelah kegiatan observasi selesai, selagi kesan masih segar dalam 

ingatan. 

Catatan observasi idealnya terdiri dari dua bagian: 



3. Catatan deskriptif: menggambarkan situasi, tindakan, dialog, dan konteks secara 

objektif. 

4. Catatan reflektif: berisi kesan pribadi, pertanyaan, tafsiran awal, dan perasaan peneliti 

terhadap apa yang diamati. 

     Contoh Potongan Catatan Lapangan: 

Tanggal 10 Januari 2025 – Rapat guru pukul 10.00. 

Kepala sekolah membuka pertemuan dengan nada suara hangat dan tersenyum. Sebagian guru 

tampak antusias, beberapa terlihat pasif. 

Refleksi: suasana rapat menunjukkan kepemimpinan yang egaliter, tetapi ada jarak emosional 

antara kepala sekolah dan guru baru. 

Catatan seperti ini membantu peneliti mempertahankan konteks makna ketika nanti 

melakukan analisis. 

 

5. Tahap Penutupan dan Evaluasi Observasi 

Setelah beberapa kali observasi dilakukan, peneliti perlu melakukan evaluasi sementara 

terhadap data yang terkumpul. 

Langkah ini membantu menentukan apakah informasi sudah cukup mendalam atau masih perlu 

pengamatan tambahan. 

Pada tahap ini peneliti juga melakukan: 

• Konfirmasi data dengan hasil wawancara untuk melakukan triangulasi. 

• Diskusi informal dengan partisipan bila ada hal yang perlu klarifikasi. 

• Refleksi pribadi tentang bagaimana kehadirannya mungkin memengaruhi perilaku yang 

diamati. 

     Contoh Refleksi Peneliti: 

“Saya merasa selama dua minggu observasi, kehadiran saya sudah diterima oleh guru. Mereka 

mulai berbicara secara terbuka tentang dinamika internal. Namun, saya perlu berhati-hati agar 

hubungan personal tidak mengganggu objektivitas.” 

Refleksi semacam ini menunjukkan kedewasaan metodologis peneliti dalam menjaga 

keseimbangan antara keterlibatan dan jarak ilmiah. 

 



6. Tahap Pasca Observasi 

Setelah semua sesi selesai, peneliti melakukan: 

• Analisis awal untuk menemukan tema atau pola perilaku yang sering muncul. 

• Pengelompokan data berdasarkan kategori seperti komunikasi, kepemimpinan, atau 

budaya kerja. 

• Penyimpanan catatan lapangan secara etis, memastikan kerahasiaan identitas 

partisipan. 

Tahap pasca observasi juga menjadi momen refleksi pribadi tentang apa yang dipelajari peneliti 

dari pengalaman lapangan. 

Di sinilah observasi menjadi bukan sekadar pengumpulan data, tetapi juga proses pembelajaran 

manusiawi. 

 

d. Nilai Reflektif Observasi dalam Penelitian Pendidikan 

Observasi lapangan di dunia pendidikan memiliki nilai ganda: ilmiah dan moral. 

Secara ilmiah, ia membantu peneliti memahami fenomena secara empiris. 

Secara moral, ia mengajarkan peneliti untuk menghargai keragaman manusia dan memahami 

realitas tanpa prasangka. 

Ketika peneliti mengamati kegiatan sekolah, ia sebenarnya sedang menyelami kehidupan sosial 

yang kaya nilai, harapan, dan perjuangan. 

Oleh karena itu, observasi dalam penelitian kualitatif tidak hanya menuntut ketajaman 

pengamatan, tetapi juga ketulusan hati untuk memahami. 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Studi Dokumentasi: Menelusuri Jejak Tertulis dari Realitas Pendidikan 



Dokumen merupakan jejak sejarah dari aktivitas sosial. 

Melalui analisis dokumen, peneliti dapat memahami kebijakan, keputusan, dan dinamika 

organisasi tanpa selalu hadir secara langsung di lapangan. 

Sumber dokumen dapat berupa: 

• Kebijakan pendidikan (peraturan, pedoman, kurikulum), 

• Arsip sekolah (rapat, laporan kinerja, data akademik), 

• Tulisan pribadi (catatan guru, refleksi kepala sekolah), 

• Artikel media atau publikasi resmi. 

     Contoh: 

Dalam penelitian tentang implementasi supervisi akademik, peneliti dapat menganalisis notulen 

rapat sekolah, surat edaran, serta laporan evaluasi guru. 

Dari sana, ia memperoleh gambaran objektif tentang bagaimana kebijakan diterjemahkan 

dalam tindakan nyata. 

Keunggulan studi dokumentasi adalah kemampuannya menembus waktu—menelusuri 

perubahan kebijakan atau budaya sekolah selama periode tertentu tanpa harus selalu hadir di 

setiap momen. 

d. Proses Studi Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian kualitatif sering kali dipandang sebagai pelengkap wawancara 

dan observasi. Namun dalam praktiknya, studi dokumentasi adalah jendela penting untuk 

memahami dinamika institusi dan kebijakan pendidikan secara mendalam. 

Dokumen tidak hanya berfungsi sebagai bukti tertulis, tetapi juga sebagai “cerita diam” yang 

merekam nilai, keputusan, dan arah perubahan di lembaga pendidikan. 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, dokumen dapat berupa: 

• arsip sekolah, seperti laporan kegiatan, rencana strategis, notulen rapat, surat edaran, 

atau kebijakan kepala sekolah; 

• produk administratif, seperti Rencana Kerja Sekolah (RKS), evaluasi diri, dan laporan 

supervisi; 

• media publikasi, seperti buletin sekolah, situs web, dan artikel berita; 

• catatan pribadi, seperti refleksi guru, jurnal harian siswa, atau surat kepala sekolah 

kepada guru. 



Untuk mendapatkan makna yang akurat dan etis dari dokumen tersebut, peneliti perlu 

menjalani proses sistematis sebagaimana berikut. 

 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum memulai studi dokumentasi, peneliti perlu menentukan: 

• Jenis dokumen yang relevan dengan fokus penelitian. Misalnya, untuk penelitian 

tentang budaya organisasi, dokumen yang relevan meliputi peraturan internal sekolah, 

notulen rapat, dan hasil evaluasi kegiatan. 

• Kriteria pemilihan dokumen, seperti tingkat keaslian, kelengkapan, keandalan sumber, 

dan periode waktu. 

• Izin resmi untuk mengakses dokumen, karena beberapa arsip bersifat internal dan 

memerlukan persetujuan kepala sekolah atau dinas pendidikan. 

• Sistem pencatatan dan pengkodean dokumen, agar proses analisis nanti menjadi lebih 

terstruktur. 

     Contoh: 

Dalam penelitian tentang kebijakan pengembangan profesional guru, peneliti menyiapkan 

daftar dokumen seperti SK kepala sekolah, jadwal pelatihan, laporan hasil kegiatan, dan 

panduan evaluasi kinerja. 

Tahap ini membantu memastikan bahwa setiap dokumen yang dikumpulkan benar-benar 

relevan dan sahih secara metodologis. 

 

2. Tahap Pengumpulan Dokumen 

Setelah izin diperoleh, peneliti mulai mengumpulkan dokumen dari berbagai sumber: 

• Arsip sekolah, dinas pendidikan, atau lembaga mitra. 

• Sumber daring seperti laman resmi sekolah atau platform pembelajaran. 

• Koleksi pribadi guru atau kepala sekolah yang bersedia berbagi data. 

Selama pengumpulan, peneliti harus: 

• Memastikan keaslian dokumen, misalnya dengan memeriksa tanda tangan, stempel, 

atau metadata. 



• Menyimpan dokumen dengan sistem pengarsipan rapi dan kode identifikasi. 

• Tidak mengubah isi dokumen, melainkan hanya membuat salinan digital atau catatan 

penting. 

     Catatan Lapangan: 

“Beberapa laporan tahunan sekolah disusun dengan format yang berbeda setiap tahun. Hal ini 

menunjukkan perubahan gaya administrasi dan prioritas kepemimpinan yang menarik untuk 

dianalisis.” 

 

3. Tahap Evaluasi dan Klasifikasi Dokumen 

Setelah terkumpul, dokumen perlu dievaluasi secara kritis untuk menilai kredibilitas dan 

relevansinya. 

Ada empat dimensi utama yang perlu diperhatikan (Bowen, 2009): 

5. Keaslian (authenticity): apakah dokumen benar berasal dari sumber resmi dan tidak 

dimodifikasi. 

6. Kredibilitas (credibility): sejauh mana dokumen dapat dipercaya sebagai representasi 

realitas. 

7. Representativitas (representativeness): apakah dokumen mencerminkan keadaan 

umum, bukan kasus khusus. 

8. Makna (meaning): apa pesan, nilai, atau ide yang terkandung di dalamnya. 

Setelah evaluasi, dokumen diklasifikasikan berdasarkan tema atau kategori, misalnya: 

• Dokumen kebijakan (peraturan, pedoman, SK). 

• Dokumen pelaksanaan (jadwal, laporan kegiatan). 

• Dokumen reflektif (catatan guru, jurnal siswa). 

Klasifikasi ini akan memudahkan proses analisis tematik di tahap berikutnya. 

 

4. Tahap Analisis Isi Dokumen 

Tahapan ini bertujuan untuk menemukan makna tersembunyi dan pola ide di balik teks. 

Peneliti tidak hanya membaca secara literal, tetapi juga menafsirkan konteks sosial dan nilai 

yang mendasarinya. 



Langkah-langkah analisis meliputi: 

• Membaca berulang-ulang dokumen untuk memahami konteksnya. 

• Menandai kata kunci, simbol, atau frase penting yang sering muncul. 

• Menghubungkan isi dokumen dengan hasil wawancara dan observasi (triangulasi). 

• Menyusun tema atau kategori makna, misalnya “transparansi manajemen,” 

“kepemimpinan partisipatif,” atau “kedisiplinan berbasis nilai.” 

     Contoh: 

Dari analisis notulen rapat, peneliti menemukan bahwa kata “musyawarah” muncul berulang 

kali dalam berbagai konteks. Ini mengindikasikan adanya nilai budaya gotong royong dalam 

pengambilan keputusan sekolah. 

Analisis dokumen yang mendalam memungkinkan peneliti memahami ideologi dan nilai-nilai 

tersembunyi di balik teks administratif. 

 

5. Tahap Sintesis dan Integrasi 

Setelah makna dan tema ditemukan, langkah selanjutnya adalah mensintesis data dokumentasi 

dengan hasil wawancara dan observasi. 

Langkah ini penting untuk membangun pemahaman yang utuh dan saling menguatkan. 

     Contoh Integrasi Data: 

• Wawancara guru menunjukkan bahwa kepala sekolah terbuka dalam mengambil 

keputusan. 

• Observasi menunjukkan partisipasi aktif guru dalam rapat. 

• Dokumen notulen rapat memperlihatkan bahwa keputusan sering diambil melalui 

musyawarah bersama. 

Ketiga data ini saling mendukung dan memperkuat temuan bahwa kepemimpinan partisipatif 

benar-benar terwujud dalam budaya organisasi sekolah. 

6. Tahap Refleksi dan Etika Penggunaan Dokumen 

Dalam penelitian pendidikan, dokumen sering berisi informasi sensitif yang mencakup nama 

individu, kebijakan internal, atau evaluasi kinerja. 

Oleh karena itu, peneliti wajib menjaga kerahasiaan dan etika penggunaan data dengan cara: 

• Mengganti nama lembaga atau individu dengan kode anonim. 



• Tidak mempublikasikan data mentah tanpa izin. 

• Mengutip dengan benar dan mencantumkan sumber secara akademik. 

Refleksi juga penting dilakukan untuk memahami bagaimana posisi peneliti memengaruhi 

interpretasi terhadap dokumen. 

Misalnya, peneliti yang berlatar belakang guru mungkin menafsirkan laporan kepala sekolah 

secara berbeda dibanding peneliti yang berlatar belakang birokrat pendidikan. 

 

7. Nilai Ilmiah Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi memberikan stabilitas dan kedalaman temporal dalam penelitian kualitatif. 

Data dari dokumen dapat: 

• Menegaskan temuan dari wawancara dan observasi. 

• Menunjukkan perubahan kebijakan atau praktik dari waktu ke waktu. 

• Menjadi dasar pembentukan teori baru yang berakar pada bukti tertulis. 

Dalam manajemen pendidikan, dokumentasi juga berfungsi sebagai jembatan antara kebijakan 

dan praktik, memperlihatkan bagaimana keputusan administratif diterjemahkan dalam 

kehidupan sekolah sehari-hari. 

 

     Contoh Reflektif Peneliti: 

“Saat menelaah laporan refleksi guru, saya menyadari bahwa tulisan mereka bukan sekadar 

laporan administratif, tetapi juga cerminan perasaan, kelelahan, dan semangat untuk berubah. 

Dokumen menjadi suara yang diam, tetapi sarat makna kemanusiaan.” 

 

 

 

 

4.4 Triangulasi: Menguatkan Validitas dan Kedalaman Makna 

Dalam penelitian kualitatif, kebenaran bukan berarti keseragaman, tetapi kesesuaian makna 

antar-sumber. 



Oleh karena itu, triangulasi digunakan untuk membandingkan berbagai sumber dan teknik agar 

hasil penelitian lebih kredibel dan dapat dipercaya. 

a. Triangulasi Sumber 

Peneliti membandingkan informasi dari berbagai pihak untuk melihat konsistensi makna. 

Misalnya, pandangan kepala sekolah, guru, dan siswa terhadap satu kebijakan dapat saling 

melengkapi dan memperkaya pemahaman. 

     Contoh: 

Dalam studi kepemimpinan partisipatif, peneliti mewawancarai kepala sekolah, guru, dan staf 

administrasi. 

Jika ketiganya memberikan pandangan serupa tentang pola komunikasi dan pengambilan 

keputusan, maka temuan menjadi lebih kuat secara validitas. 

b. Triangulasi Teknik 

Peneliti menggunakan beberapa cara untuk mengumpulkan data—misalnya wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi—terhadap fenomena yang sama. 

Pendekatan ini membantu menyingkap dimensi tersembunyi dari realitas sosial. 

     Contoh: 

Peneliti yang meneliti budaya kolaborasi guru tidak hanya mengandalkan wawancara, tetapi 

juga mengamati interaksi dalam rapat dan menelaah catatan kegiatan tim pengembang sekolah. 

Dengan begitu, makna kolaborasi tidak hanya dilihat dari kata-kata, tetapi juga dari tindakan dan 

kebijakan nyata. 

c. Proses Triangulasi Data 

Triangulasi tidak hanya dimaknai sebagai penggabungan teknik atau sumber, tetapi juga sebagai 

proses ilmiah yang berlangsung terus-menerus selama penelitian. 

Peneliti kualitatif perlu memaknai triangulasi bukan sebagai “uji data akhir”, melainkan sebagai 

proses reflektif untuk memperkuat keabsahan makna yang ditemukan di lapangan. 

Berikut tahapan umum proses triangulasi data dalam penelitian manajemen pendidikan: 

 

1. Tahap Persiapan Triangulasi 

Triangulasi perlu direncanakan sejak penyusunan desain penelitian. 

Peneliti menentukan bentuk triangulasi apa yang akan digunakan—apakah sumber, teknik, 

waktu, atau peneliti—sesuai dengan fokus penelitian dan kompleksitas fenomena yang dikaji. 



     Contoh: 

Dalam penelitian kepemimpinan kepala sekolah, peneliti menetapkan sejak awal akan 

menggabungkan wawancara guru, observasi rapat staf, serta analisis notulen rapat untuk 

memastikan konsistensi makna kepemimpinan partisipatif. 

 

2. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan untuk menguji kestabilan data yang dikumpulkan pada waktu yang 

berbeda. 

Dalam konteks sekolah, perilaku dan kebijakan bisa berubah karena faktor musim akademik, 

kegiatan tertentu, atau perubahan kebijakan pendidikan. 

     Contoh: 

Peneliti melakukan wawancara pada awal semester dan akhir semester. 

Hasilnya menunjukkan perbedaan makna motivasi guru sebelum dan sesudah evaluasi kinerja. 

Perbedaan tersebut membantu peneliti memahami dinamika sosial dan psikologis di 

lingkungan sekolah. 

 

3. Triangulasi Peneliti 

Pada beberapa penelitian kualitatif kolaboratif, lebih dari satu peneliti dilibatkan untuk 

menginterpretasikan data. 

Langkah ini bertujuan untuk mengurangi bias pribadi dan memperkaya perspektif analisis. 

     Langkah-langkahnya: 

4. Setiap peneliti menganalisis data secara mandiri. 

5. Hasil analisis dibandingkan untuk menemukan kesamaan dan perbedaan interpretasi. 

6. Perbedaan kemudian didiskusikan hingga ditemukan kesepakatan makna. 

     Contoh: 

Dalam penelitian tentang budaya refleksi guru, dua peneliti menganalisis catatan wawancara 

secara terpisah. 

Peneliti pertama melihat aspek kepemimpinan kepala sekolah, sedangkan peneliti kedua 

menyoroti solidaritas sosial guru. 

Diskusi antara keduanya menghasilkan pemahaman yang lebih kaya dan seimbang. 

 



4. Analisis Integratif Triangulasi 

Tahap ini merupakan proses menggabungkan semua hasil triangulasi (sumber, teknik, waktu, 

peneliti) untuk membangun pemahaman menyeluruh tentang fenomena yang diteliti. 

     Langkah-langkahnya: 

• Buat tabel atau matriks perbandingan antarhasil data. 

• Identifikasi pola yang konsisten (konvergensi) dan yang berbeda (divergensi). 

• Jelaskan bagaimana perbedaan itu dimaknai sebagai bagian dari realitas sosial yang 

kompleks. 

     Contoh: 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru menilai kepemimpinan kepala sekolah bersifat 

demokratis. 

Hasil observasi mendukung hal tersebut melalui partisipasi aktif guru dalam rapat. 

Dokumen notulen juga memperlihatkan keputusan diambil secara musyawarah. 

Gabungan ketiga data itu memperkuat kesimpulan tentang kepemimpinan kolaboratif. 

 

5. Refleksi Etis dan Kritis terhadap Triangulasi 

Triangulasi bukan sekadar prosedur teknis, tetapi juga latihan reflektif dan moral bagi peneliti. 

Tidak semua perbedaan data perlu “diseragamkan”; justru di situlah keindahan realitas 

manusia terlihat. 

Etika dalam triangulasi menuntut peneliti untuk: 

• Menyajikan semua data secara jujur, termasuk yang bertentangan dengan ekspektasi. 

• Tidak memaksakan konsistensi semu demi hasil yang tampak rapi. 

• Menghargai keragaman pandangan partisipan sebagai bagian dari makna sosial yang 

utuh. 

     Refleksi Peneliti: 

“Saya belajar bahwa kebenaran di sekolah bukan sesuatu yang tunggal. 

Setiap guru memaknai kepemimpinan dari posisinya sendiri. 

Triangulasi membantu saya menghargai perbedaan itu sebagai sumber makna, bukan sebagai 

kontradiksi.” 

 



6. Nilai Ilmiah Triangulasi dalam Penelitian Manajemen Pendidikan 

Melalui proses triangulasi, penelitian kualitatif memperoleh kedalaman dan kredibilitas yang 

lebih tinggi. 

Triangulasi membantu: 

• Membangun kepercayaan pembaca terhadap keaslian data. 

• Menghindari bias interpretasi tunggal. 

• Menghasilkan pemahaman yang lebih utuh dan kontekstual. 

• Mendorong lahirnya teori manajemen pendidikan yang berakar pada realitas lapangan. 

Dengan demikian, triangulasi bukan hanya alat verifikasi, melainkan jalan menuju pemahaman 

yang jujur dan manusiawi tentang dinamika pendidikan. 

 

 

 

 

4.5 Refleksi Peneliti terhadap Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, setiap teknik pengumpulan data memiliki nilai dan 

risiko tersendiri. 

Keberhasilan bukan hanya bergantung pada metode, tetapi juga sikap ilmiah dan sensitivitas 

sosial peneliti. 

Peneliti yang beretika, empatik, dan reflektif akan mampu membangun kepercayaan partisipan 

serta menginterpretasikan data dengan makna yang manusiawi. 

Sebaliknya, peneliti yang kaku dan terlalu prosedural sering kehilangan “roh” dari penelitian 

kualitatif itu sendiri — yaitu memahami manusia melalui manusia. 

Dengan demikian, proses pengumpulan data bukan sekadar aktivitas teknis, tetapi perjalanan 

intelektual dan moral dalam menafsirkan kehidupan pendidikan yang nyata. 
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Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan jantung dari penelitian kualitatif. Pada tahap inilah seluruh temuan 

lapangan diolah, ditafsirkan, dan dimaknai hingga menghasilkan pemahaman yang utuh tentang 

fenomena yang diteliti. Data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

tidak serta-merta berbicara sendiri; ia membutuhkan kehadiran peneliti untuk memberi arti dan 

menyingkap pesan yang tersembunyi di baliknya. 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, analisis data memiliki peran penting untuk memahami 

bagaimana kebijakan, perilaku kepemimpinan, serta interaksi antarindividu membentuk dinamika 

organisasi pendidikan. Melalui proses analisis yang reflektif, peneliti tidak hanya menemukan pola 

atau tema, tetapi juga nilai-nilai yang menggerakkan tindakan manusia di dalam lembaga 

pendidikan. 

Analisis data kualitatif menuntut kepekaan, kesabaran, dan kesadaran reflektif. Peneliti ditantang 

untuk tidak sekadar mengklasifikasikan data, tetapi juga menafsirkan maknanya secara 

mendalam dan kontekstual. Setiap kata, tindakan, dan dokumen memiliki makna yang dapat 

membuka jendela pemahaman baru tentang realitas pendidikan yang kompleks. 

Bab ini membahas berbagai pendekatan dan model analisis data yang umum digunakan dalam 

penelitian kualitatif, termasuk model interaktif Miles dan Huberman serta model reflektif 

menurut Handoyo. Selain itu, bab ini juga menguraikan proses coding, kategorisasi, tematisasi, 

serta pentingnya refleksi peneliti dan validitas data. Keseluruhan pembahasan diharapkan 

mampu membekali peneliti dengan pemahaman konseptual dan praktis dalam mengelola data 

lapangan menjadi pengetahuan ilmiah yang bermakna. 



 

5.1 Konsep Dasar Analisis Data Kualitatif 

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses mendalam dan reflektif untuk 

menafsirkan makna dari realitas sosial yang diteliti.  

Ia tidak sekadar kegiatan teknis untuk mengolah data, melainkan upaya memahami dunia 

sebagaimana dialami oleh partisipan penelitian.  

Dalam konteks manajemen pendidikan, analisis data membantu peneliti menemukan nilai-nilai, 

pola perilaku, serta dinamika organisasi sekolah yang membentuk praktik pendidikan sehari-hari. 

Proses analisis berlangsung simultan dengan pengumpulan data; peneliti mulai menafsirkan sejak 

wawancara pertama dilakukan hingga penelitian berakhir.  

Analisis bersifat induktif dan siklik, artinya peneliti bolak-balik antara data dan refleksi untuk 

menemukan makna yang paling mendekati realitas.  

Pendekatan ini menuntut kepekaan metodologis, kesabaran, dan kejujuran intelektual. 

 

5.2 Model Analisis Miles dan Huberman 

 

Miles dan Huberman (1994) menawarkan model analisis interaktif yang terdiri atas tiga langkah 

utama:  (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan serta verifikasi kesimpulan.  

Ketiga langkah ini tidak berlangsung secara linier, tetapi saling berinteraksi sepanjang proses 

penelitian. 

Reduksi data adalah proses seleksi, penyederhanaan, dan transformasi data mentah menjadi 

informasi yang bermakna.  

Penyajian data memungkinkan peneliti melihat keterkaitan antar kategori melalui bagan, tabel, 

atau narasi.  

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang diverifikasi secara berulang untuk 

memastikan kredibilitasnya.  

Dalam penelitian manajemen pendidikan, misalnya, data wawancara guru direduksi ke dalam 

tema “kepemimpinan partisipatif,” kemudian disajikan dalam matriks hubungan, dan diverifikasi 

melalui observasi kelas serta dokumen rapat. 

 

5.2a Model Analisis Data Menurut Handoyo cari ini yang benar ya???? 

 

Handoyo (2015) memperkaya pendekatan analisis kualitatif dengan menekankan pentingnya 

kesadaran reflektif peneliti.  



Ia berpendapat bahwa makna tidak hanya muncul dari data, tetapi juga dari interaksi antara 

data dan pengalaman batin peneliti.  

Model ini relevan dalam penelitian pendidikan yang sarat dengan nilai dan hubungan 

manusiawi. 

Langkah-langkah analisis reflektif Handoyo mencakup: (1) deskripsi awal fenomena, (2) analisis 

makna eksplisit, (3) penelusuran makna implisit, (4) refleksi hubungan antar makna, dan (5) 

sintesis konseptual.  

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami kebijakan kepala sekolah bukan hanya 

sebagai keputusan administratif, tetapi sebagai ekspresi nilai dan visi pendidikan. 

 

5.3 Proses Coding, Kategorisasi, dan Tematisasi 

 

Coding merupakan proses memberi label pada potongan data yang bermakna untuk 

menemukan struktur pemahaman.  

Proses ini melibatkan tiga tahap utama: coding terbuka, coding aksial, dan coding selektif.  

Pada tahap terbuka, data dipecah dan diberi kode berdasarkan maknanya; pada tahap aksial, 

kode dihubungkan satu sama lain; dan pada tahap selektif, tema utama disusun untuk 

membangun teori atau narasi penelitian. 

Contoh: dari kutipan wawancara “kepala sekolah sering mendengarkan saran guru,” muncul 

kode “komunikasi terbuka,”  

yang kemudian digolongkan ke dalam kategori “kepemimpinan partisipatif.”  

Tahap tematisasi menyatukan berbagai kategori ini menjadi tema besar, misalnya “budaya 

kolaboratif dalam kepemimpinan sekolah.” 

 

5.4 Validitas, Kredibilitas, dan Keabsahan Data 

 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif bergantung pada tingkat kepercayaan terhadap 

makna yang dihasilkan.  

Lincoln dan Guba (1985) mengemukakan empat kriteria: kredibilitas, transferabilitas, 

dependabilitas, dan konfirmabilitas.  

Kredibilitas diperoleh melalui keterlibatan mendalam dan triangulasi, transferabilitas dicapai 

melalui deskripsi tebal konteks, dependabilitas menjamin konsistensi proses, dan 

konfirmabilitas memastikan objektivitas data. 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, teknik keabsahan dapat dilakukan melalui triangulasi 

sumber (guru, kepala sekolah, staf), triangulasi metode (wawancara, observasi, dokumen), dan 

diskusi sejawat.  



Proses ini tidak hanya memperkuat temuan, tetapi juga meningkatkan tanggung jawab etis 

peneliti dalam menafsirkan data. 

 

5.5 Refleksi Peneliti dalam Analisis Data 

 

Refleksi peneliti merupakan aspek yang membedakan penelitian kualitatif dari pendekatan 

positivistik.  

Peneliti bukanlah alat netral, tetapi subjek yang terlibat aktif dalam proses pemaknaan.  

Kesadaran diri terhadap posisi, pengalaman, dan nilai pribadi membantu peneliti menjaga 

keseimbangan antara keterlibatan emosional dan ketajaman ilmiah. 

 

 

Sebagai contoh, seorang peneliti yang juga guru perlu menyadari biasnya ketika menafsirkan 

perilaku rekan sejawat.  

Refleksi diri mencegah analisis berubah menjadi penilaian personal dan menjaga kemurnian 

makna yang disampaikan partisipan.  

Refleksi bukan hanya tindakan etis, tetapi juga sarana memperdalam pemahaman terhadap 

realitas pendidikan. 

 

5.6 Kesimpulan Analisis Data Kualitatif 

 

Analisis data kualitatif dalam penelitian manajemen pendidikan adalah proses memahami 

manusia dan makna yang mereka ciptakan.  

Proses ini melibatkan siklus refleksi antara data, teori, dan pengalaman peneliti hingga 

terbentuk pemahaman yang utuh.  

Miles dan Huberman memberi kerangka sistematis, Handoyo menambahkan dimensi reflektif, 

dan peneliti menghadirkan kepekaan etis sebagai pengikat keduanya. 

 

 

Hasil analisis yang baik tidak berhenti pada laporan temuan, tetapi menginspirasi perubahan 

praksis pendidikan.  

Analisis yang jujur dan reflektif membantu membangun teori yang berakar pada kenyataan, 

sekaligus menghidupkan nilai kemanusiaan dalam manajemen pendidikan. 
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Penyusunan Instrumen Penelitian 

6.1 Pengantar: Peran Instrumen dalam Penelitian Kualitatif 

 

dalam penelitian kualitatif, instrumen bukan sekedar alat bantu teknis, tetapi bagian dari 

kesadaran peneliti untuk memahami fenomena secara mendalam. 

 

 

 

Instrumen kualitatif dirancang bukan untuk mengukur, melainkan untuk menyingkap makna dan 

nilai yang terkandung dalam perilaku manusia serta konteks sosialnya.  

Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang mengandalkan kuesioner terstandar, penelitian 

kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen utama yang secara langsung berinteraksi 

dengan partisipan.  

Peneliti bukan sekadar pengumpul data, tetapi juga pengamat, pendengar, dan penafsir makna. 

 

Dalam konteks manajemen pendidikan, instrumen penelitian berfungsi untuk memahami praktik 

kepemimpinan, budaya sekolah, hubungan sosial guru, dan pola pengambilan keputusan secara 

alami.  

Oleh karena itu, instrumen harus fleksibel, terbuka, dan peka terhadap dinamika manusia di 

lingkungan pendidikan.  

Peneliti perlu memiliki kepekaan terhadap bahasa, nilai, dan simbol-simbol budaya yang hidup 

dalam organisasi sekolah agar makna yang diperoleh tidak bersifat dangkal, melainkan autentik 

dan kontekstual. 

 



6.2 Peneliti sebagai Instrumen Utama 

 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen utama. Konsep ini mengandung makna 

filosofis bahwa pengetahuan dibangun melalui kesadaran, pengalaman, dan interaksi antara 

peneliti dengan partisipan.  

Sebagai instrumen, peneliti harus memiliki kepekaan metodologis, kemampuan reflektif, dan 

empati terhadap konteks sosial yang diteliti.  

Kepekaan ini memungkinkan peneliti menangkap makna yang tersirat di balik perilaku dan 

ucapan partisipan. 

 

 

Seorang peneliti manajemen pendidikan, misalnya, perlu memahami situasi sosial sekolah tidak 

hanya dari sudut pandang struktural, tetapi juga dari aspek nilai, budaya kerja, dan hubungan 

antarmanusia.  

Ketika peneliti memasuki sekolah, ia bukan pengamat pasif, melainkan bagian dari proses sosial 

yang sedang diteliti.  

Ia menyesuaikan diri, membangun kepercayaan, dan menjaga etika interaksi agar proses 

pengumpulan data berlangsung alami.  

Sikap reflektif ini menjadikan peneliti sebagai jembatan antara pengalaman empiris dan 

pemaknaan ilmiah. 

 

6.3 Panduan Wawancara dan Observasi 

 

Panduan wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif disusun secara terbuka dan lentur.  

Tujuannya bukan membatasi arah pembicaraan, tetapi menjaga agar percakapan tetap relevan 

dengan fokus penelitian.  

Panduan wawancara biasanya berupa daftar tema atau pertanyaan pokok, bukan daftar 

pertanyaan kaku seperti dalam survei. 

 

 

Sebagai contoh, dalam penelitian tentang kepemimpinan kepala sekolah, panduan wawancara 

dapat mencakup topik seperti:  

(1) gaya komunikasi kepala sekolah, (2) partisipasi guru dalam pengambilan keputusan, (3) 

strategi membangun budaya kolaboratif, dan (4) tantangan dalam memimpin perubahan.  

Pertanyaan dirancang terbuka, misalnya: “Bagaimana Bapak/Ibu menggambarkan suasana kerja 



di sekolah ini?”  

Pertanyaan semacam itu memberi ruang bagi partisipan untuk mengekspresikan pengalaman dan 

pandangan mereka secara bebas. 

 

 

Sementara itu, panduan observasi berfokus pada perilaku, interaksi, dan situasi sosial yang 

relevan.  

Dalam konteks sekolah, peneliti dapat mengamati dinamika rapat staf, interaksi guru di ruang 

guru, atau hubungan antara kepala sekolah dan siswa.  

Hasil observasi dicatat dalam catatan lapangan yang memuat deskripsi rinci serta refleksi peneliti 

terhadap suasana dan makna situasi yang diamati. 

 

6.4 Pengembangan Protokol Penelitian 

 

Protokol penelitian adalah panduan sistematis yang membantu peneliti menjaga konsistensi 

proses penelitian tanpa menghilangkan fleksibilitas interpretatif.  

Dalam penelitian kualitatif, protokol berfungsi sebagai kerangka kerja moral dan metodologis, 

bukan aturan kaku.  

Ia membantu peneliti mengingatkan diri terhadap tujuan, etika, dan alur kerja, sekaligus memberi 

ruang untuk menyesuaikan pendekatan ketika konteks lapangan berubah. 

 

 

Langkah-langkah dalam penyusunan protokol penelitian antara lain:  

(1) merumuskan fokus penelitian, (2) menetapkan teknik pengumpulan data (wawancara, 

observasi, dokumentasi),  

(3) menentukan strategi hubungan dengan partisipan, (4) menyiapkan jadwal fleksibel penelitian, 

dan  

(5) mencantumkan prinsip etis seperti kerahasiaan, persetujuan partisipan, dan kejujuran ilmiah.  

Dengan protokol yang reflektif, peneliti dapat menjaga keseimbangan antara disiplin akademik 

dan dinamika lapangan. 

 

6.5 Validasi dan Uji Kelayakan Instrumen 

 

Validasi instrumen dalam penelitian kualitatif tidak dilakukan melalui uji statistik, melainkan 

melalui uji kredibilitas dan keaslian makna.  



Instrumen dikatakan valid jika mampu membantu peneliti mengungkap realitas secara autentik 

dan mendalam.  

Oleh karena itu, validasi bersifat reflektif dan kontekstual, mencakup:  

(1) keterbacaan dan kejelasan panduan wawancara,  

(2) kesesuaian tema dengan fokus penelitian,  

(3) sensitivitas terhadap budaya partisipan, dan  

(4) kemudahan dalam memfasilitasi dialog yang alami. 

 

 

Salah satu teknik validasi yang efektif adalah uji coba wawancara (pilot interview).  

Peneliti dapat mencoba beberapa pertanyaan dengan partisipan yang memiliki karakteristik 

serupa dengan subjek penelitian utama.  

Dari hasil uji coba, peneliti mengevaluasi apakah pertanyaan sudah dipahami dengan benar dan 

apakah bahasa yang digunakan cukup sopan dan relevan secara budaya.  

Refleksi dari proses ini membantu memperbaiki panduan wawancara agar lebih komunikatif dan 

kontekstual. 

 

6.6 Refleksi Peneliti atas Instrumen 

 

Refleksi peneliti terhadap instrumen merupakan bagian penting dalam menjaga kejujuran ilmiah.  

Sebagai instrumen utama, peneliti perlu terus mengevaluasi peran dirinya dalam proses 

pengumpulan data.  

Refleksi ini mencakup pertanyaan seperti: Apakah saya cukup terbuka terhadap pandangan 

partisipan? Apakah sikap saya di lapangan memengaruhi cara mereka menjawab?  

Pertanyaan semacam ini membantu peneliti memahami sejauh mana kehadirannya membentuk 

interaksi dan makna yang diperoleh. 

 

 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, peneliti sering kali memiliki kedekatan emosional 

dengan partisipan—misalnya karena bekerja di sekolah yang sama.  

Situasi ini menuntut kepekaan reflektif agar peneliti mampu memisahkan pengalaman pribadi 

dari interpretasi akademik.  

Refleksi bukanlah bentuk keraguan, tetapi cara menjaga integritas ilmiah dan memastikan bahwa 

hasil penelitian benar-benar merepresentasikan realitas sosial yang dikaji. 

 



6.7 Kesimpulan 

 

Penyusunan instrumen dalam penelitian kualitatif bukan hanya soal teknik, melainkan juga 

persoalan nilai dan kesadaran.  

Instrumen menjadi jembatan antara peneliti dan realitas, antara bahasa dan makna, antara data 

dan pemahaman.  

Peneliti sebagai instrumen utama harus memiliki integritas, empati, dan refleksi yang mendalam 

terhadap proses pencarian makna.  

Melalui wawancara, observasi, dan protokol yang disusun dengan kesadaran reflektif, peneliti 

dapat menangkap hakikat kemanusiaan di balik fenomena pendidikan. 

 

 

Dengan demikian, instrumen penelitian tidak sekadar alat bantu metodologis, melainkan 

perpanjangan dari diri peneliti yang berpikir, merasa, dan bertanggung jawab.  

Hanya melalui instrumen yang disusun dengan kesadaran etis dan kepekaan intelektual, 

penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan dapat menghasilkan pemahaman yang 

bermakna dan berdampak bagi kemajuan dunia pendidikan. 
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PENULISAN LAPORAN PENELITIAN 

7.1 Pengantar: Hakikat Penulisan Laporan Kualitatif 

 

Penulisan laporan penelitian kualitatif bukan sekadar penyajian hasil penelitian, tetapi 



merupakan wujud refleksi intelektual dan spiritual peneliti terhadap makna yang ditemukan di 

lapangan.  

Dalam pendekatan kualitatif, laporan penelitian tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, 

melainkan untuk mengisahkan dan menafsirkan pengalaman manusia dalam konteks sosial 

tertentu.  

Oleh karena itu, laporan penelitian menjadi ruang dialog antara peneliti, data, dan pembaca 

untuk membangun pemahaman bersama atas fenomena yang diteliti. 

 

 

Dalam bidang manajemen pendidikan, laporan kualitatif memiliki peran strategis untuk 

menjelaskan bagaimana proses kepemimpinan, budaya organisasi, serta kebijakan sekolah 

dijalankan dan dimaknai oleh para pelaku pendidikan.  

Bahasa yang digunakan dalam laporan hendaknya komunikatif, reflektif, dan mampu membawa 

pembaca merasakan situasi lapangan secara mendalam.  

Laporan yang baik tidak hanya informatif, tetapi juga menginspirasi dan memberikan nilai 

kemanusiaan. 

 

7.2 Struktur dan Unsur Laporan Penelitian Kualitatif 

 

Laporan penelitian kualitatif bersifat fleksibel, namun umumnya mencakup bagian-bagian 

utama seperti pendahuluan, kajian teori, metode penelitian, hasil temuan, pembahasan, dan 

kesimpulan.  

Setiap bagian saling terhubung dan membentuk narasi ilmiah yang menggambarkan perjalanan 

penelitian secara utuh. 

 

 

1. **Pendahuluan** memuat latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan, serta urgensi 

akademik dan praktis penelitian.   

2. **Kajian teori** menjelaskan konsep dan hasil penelitian terdahulu yang relevan untuk 

memperkuat perspektif analisis.   

3. **Metode penelitian** menjabarkan pendekatan, lokasi penelitian, partisipan, teknik 

pengumpulan data, serta strategi analisis data.   

4. **Temuan penelitian** berisi hasil analisis dalam bentuk tema-tema yang muncul dari data.   

5. **Pembahasan** mengaitkan temuan dengan teori dan konteks empiris.   

6. **Kesimpulan dan implikasi** memberikan pemaknaan akhir serta rekomendasi untuk 



praktik dan pengembangan teori.   

 

 

Dalam penulisan laporan, penting bagi peneliti untuk menjaga konsistensi antara data, analisis, 

dan interpretasi.  

Setiap bagian hendaknya mengalir logis sehingga pembaca dapat mengikuti alur berpikir 

peneliti tanpa kehilangan makna kontekstual. 

 

7.3 Menulis Temuan Penelitian (Findings) 

 

Bagian temuan merupakan inti dari laporan penelitian kualitatif. Temuan tidak hanya berupa 

hasil observasi atau kutipan wawancara, tetapi merupakan hasil analisis dan interpretasi peneliti 

terhadap makna yang terkandung dalam data.  

Proses penulisan temuan hendaknya menggambarkan bagaimana tema-tema muncul dari data 

secara alami melalui proses pengkodean dan kategorisasi yang reflektif. 

 

 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, misalnya, peneliti dapat menemukan tema seperti 

“kepemimpinan transformatif kepala sekolah” atau “budaya kolaboratif guru”.  

Setiap tema perlu dijelaskan secara rinci dengan menghadirkan kutipan partisipan yang autentik 

serta deskripsi kontekstual yang hidup.  

Kutipan langsung membantu memperkuat kredibilitas data, sementara interpretasi peneliti 

menunjukkan kedalaman analisis terhadap makna yang tersembunyi. 

 

7.4 Diskusi dan Interpretasi Data 

 

Bagian diskusi berfungsi untuk menempatkan temuan penelitian dalam konteks teoritis dan 

praktis yang lebih luas.  

Peneliti perlu menafsirkan makna data dengan menghubungkannya pada teori, hasil penelitian 

sebelumnya, dan konteks lapangan.  

Namun, interpretasi yang baik bukanlah perbandingan kaku, melainkan dialog intelektual yang 

memperkaya pemahaman. 

 



 

Dalam konteks manajemen pendidikan, misalnya, tema “kepemimpinan berbasis nilai” dapat 

dikaitkan dengan teori kepemimpinan moral (Sergiovanni, 1992) serta pengalaman empiris di 

sekolah.  

Melalui diskusi, peneliti menunjukkan kontribusi temuan terhadap pengembangan teori 

manajemen pendidikan yang lebih kontekstual dan humanistik. 

 

 

Diskusi yang reflektif tidak hanya menegaskan apa yang ditemukan, tetapi juga mengajak 

pembaca untuk memahami “mengapa” dan “bagaimana” makna itu muncul.  

Dengan demikian, laporan penelitian menjadi sarana pembelajaran bersama bagi komunitas 

akademik dan praktisi pendidikan. 

 

7.5 Penarikan Kesimpulan dan Implikasi 

 

Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan sintesis dari pemahaman yang diperoleh melalui 

proses reflektif terhadap data.  

Kesimpulan tidak hanya menjawab fokus penelitian, tetapi juga menawarkan pemaknaan baru 

atas fenomena yang dikaji.  

Dalam penelitian manajemen pendidikan, kesimpulan dapat berupa gambaran mengenai 

karakter kepemimpinan, dinamika organisasi, atau nilai-nilai profesionalisme guru. 

 

 

Implikasi penelitian dapat bersifat teoretis maupun praktis.  

Implikasi teoretis berkaitan dengan sumbangan terhadap pengembangan teori atau konsep baru 

dalam bidang manajemen pendidikan.  

Implikasi praktis, di sisi lain, menyangkut rekomendasi kebijakan, strategi peningkatan mutu 

pendidikan, atau penguatan peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran. 

 

7.6 Refleksi Peneliti terhadap Proses Penulisan 

 

Refleksi peneliti menjadi aspek penting dalam penulisan laporan kualitatif karena 

memperlihatkan kesadaran diri peneliti terhadap proses pencarian makna.  

Refleksi ini mencakup pengakuan atas posisi peneliti, pengalaman pribadi, serta nilai-nilai yang 

memengaruhi cara berpikir dan menafsirkan data.  



Dengan menuliskan refleksi, peneliti menunjukkan transparansi dan tanggung jawab etis 

terhadap hasil penelitiannya. 

 

 

Dalam konteks manajemen pendidikan, peneliti mungkin berhadapan dengan situasi yang 

kompleks, seperti hubungan kekuasaan di sekolah atau dilema moral dalam kepemimpinan.  

Refleksi memungkinkan peneliti mengolah pengalaman tersebut menjadi pemahaman yang 

lebih bijak dan humanistik.  

Refleksi yang jujur memperkaya laporan penelitian dengan dimensi kemanusiaan yang sering 

kali tidak muncul dalam data formal. 

 

7.7 Penutup 

 

Menulis laporan penelitian kualitatif adalah proses kreatif yang menuntut kepekaan, ketelitian, 

dan kejujuran intelektual.  

Laporan bukan hanya kumpulan data dan analisis, melainkan kisah tentang perjalanan peneliti 

dalam memahami kehidupan manusia.  

Dalam bidang manajemen pendidikan, laporan penelitian menjadi sarana untuk menumbuhkan 

kesadaran kritis terhadap praktik pendidikan dan membuka ruang bagi transformasi nilai-nilai 

kemanusiaan. 

 

 

Dengan demikian, laporan kualitatif tidak berhenti pada penyajian hasil, tetapi berfungsi sebagai 

jembatan antara pengetahuan ilmiah dan kebijaksanaan praktis yang dapat memperkaya dunia 

pendidikan. 
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Etika Penelitian Kualitatif 

Bab ini menguraikan prinsip, praktik, dan dilema etis yang khas dalam penelitian kualitatif, 

khususnya dalam konteks pendidikan di Indonesia. Di tengah perkembangan teknologi dan 

perubahan sosial, peneliti dihadapkan pada tantangan baru seperti privasi digital, penggunaan 

kecerdasan buatan, serta representasi data manusia yang menuntut kepekaan moral dan refleksi 

diri yang mendalam. Bab ini berfungsi sebagai jembatan antara teori metodologis dan 

kebijaksanaan praktis di lapangan 

8.1 Prinsip Etika Penelitian 

Etika dalam penelitian kualitatif sangat penting karena berkaitan dengan cara peneliti berinteraksi 

dengan partisipan, mengumpulkan data, dan menginterpretasikan temuan. Etika penelitian ini 

bertujuan untuk melindungi hak-hak partisipan dan memastikan bahwa penelitian dilakukan 

dengan cara yang bertanggung jawab dan transparan. Beberapa prinsip dasar etika dalam 

penelitian kualitatif antara lain informed consent, kerahasiaan, keadilan, dan integritas 

(Creswell, 2014). 

Informed consent mengharuskan peneliti untuk memberikan informasi yang cukup kepada 

partisipan mengenai tujuan, proses, dan potensi risiko penelitian, sehingga partisipan dapat 

membuat keputusan yang sadar tentang apakah mereka ingin berpartisipasi atau tidak (Kaiser, 

2009). Dalam konteks penelitian manajemen pendidikan, misalnya, kepala sekolah atau guru yang 

terlibat dalam wawancara atau observasi harus diberi penjelasan yang jelas tentang tujuan 

penelitian dan bagaimana data mereka akan digunakan. 

Kerahasiaan adalah prinsip penting lainnya dalam penelitian kualitatif. Peneliti harus menjaga 

kerahasiaan identitas partisipan dan memastikan bahwa data yang dikumpulkan tidak akan 

digunakan untuk tujuan lain selain untuk penelitian (Denzin & Lincoln, 2011). Dalam penelitian 

manajemen pendidikan, data yang diperoleh dari wawancara atau observasi, terutama yang 

menyangkut individu atau kebijakan tertentu, harus dijaga kerahasiaannya untuk melindungi 

privasi partisipan. 



Kejujuran dan integritas juga sangat penting dalam penelitian kualitatif. Peneliti harus 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan dan dianalisis mencerminkan dengan akurat 

pandangan dan pengalaman partisipan. Peneliti harus menghindari manipulasi data atau 

penyajian temuan yang tidak sesuai dengan kenyataan (Sandelowski, 2000). Hal ini sangat relevan 

dalam penelitian manajemen pendidikan, di mana temuan dapat memengaruhi kebijakan atau 

keputusan praktis yang berdampak pada sekolah dan komunitas pendidikan. 

Contoh : 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan di sebuah sekolah menengah pertama (SMP) di 

Yogyakarta, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan kepala sekolah mengenai 

penerapan kebijakan pendidikan berbasis inklusi. Sebelum wawancara dilakukan, kepala sekolah 

diberikan dokumen informed consent yang berisi penjelasan mengenai tujuan penelitian, 

prosedur wawancara, dan hak-hak mereka selama proses penelitian. Kepala sekolah diminta 

untuk menandatangani formulir tersebut sebagai tanda persetujuan untuk berpartisipasi. Selain 

itu, semua data wawancara, termasuk identitas kepala sekolah, disimpan dengan aman dan hanya 

digunakan untuk tujuan penelitian. 

8.2 Hak dan Kewajiban Peneliti serta Partisipan 

Dalam penelitian kualitatif, baik peneliti maupun partisipan memiliki hak dan kewajiban yang 

harus dihormati. Peneliti memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan 

dengan cara yang etis dan bahwa partisipan diperlakukan dengan hormat dan adil. Di sisi lain, 

partisipan memiliki hak untuk mendapatkan informasi yang jelas mengenai penelitian dan hak 

untuk mengundurkan diri dari penelitian kapan saja tanpa konsekuensi negatif. 

Kewajiban peneliti meliputi kewajiban untuk melindungi keamanan fisik dan emosional 

partisipan, menjaga kerahasiaan data, serta melakukan analisis dan pelaporan temuan dengan 

cara yang jujur dan objektif (Merriam, 2009). Dalam konteks manajemen pendidikan, peneliti 

harus berhati-hati untuk tidak mengungkapkan informasi yang dapat merugikan sekolah, guru, 

atau siswa yang terlibat dalam penelitian, baik dalam pelaporan temuan maupun dalam analisis 

data. 

Hak partisipan mencakup hak untuk mendapatkan informasi lengkap tentang penelitian dan hak 

untuk menarik diri tanpa pemberitahuan lebih lanjut. Partisipan juga memiliki hak untuk 

mempertanyakan atau menanyakan lebih lanjut tentang tujuan dan prosedur penelitian sebelum 

mereka setuju untuk berpartisipasi (Patton, 2015). 

Contoh Riil: 

Dalam penelitian yang dilakukan di sebuah sekolah dasar di Jakarta, peneliti memberikan 

penjelasan yang jelas kepada para guru dan siswa tentang tujuan penelitian yang berfokus pada 



kebijakan pengajaran berbasis teknologi. Selama proses penelitian, beberapa guru memutuskan 

untuk tidak melanjutkan partisipasi mereka setelah wawancara pertama. Mereka diberikan 

kebebasan penuh untuk menarik diri tanpa konsekuensi apapun. Peneliti kemudian 

menggantikan mereka dengan partisipan lain yang bersedia berpartisipasi. 

8.3 Kerahasiaan dan Informed Consent 

Kerahasiaan dan informed consent adalah dua komponen utama dalam melaksanakan penelitian 

yang etis. Seperti disebutkan sebelumnya, informed consent mengharuskan peneliti untuk 

memberikan penjelasan yang jelas mengenai tujuan penelitian, prosedur yang digunakan, serta 

hak-hak partisipan untuk mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi. Peneliti harus 

memberikan dokumen tertulis yang menjelaskan informasi tersebut dan meminta tanda tangan 

dari partisipan untuk menyatakan persetujuan mereka (Creswell, 2014). 

Kerahasiaan data sangat penting dalam penelitian kualitatif karena informasi yang dikumpulkan 

seringkali bersifat pribadi dan sensitif. Peneliti harus memastikan bahwa identitas partisipan 

dilindungi dan bahwa data tidak dapat dikenali kembali ke individu tertentu, kecuali jika mereka 

memberikan izin secara eksplisit untuk pengungkapan tersebut (Sandelowski, 2000). Dalam 

konteks manajemen pendidikan, hal ini bisa berarti menjaga kerahasiaan identitas kepala sekolah, 

guru, atau siswa yang diwawancarai. 

Contoh Riil: 

Peneliti yang melakukan studi kasus di sebuah sekolah menengah di Bandung mengambil 

langkah-langkah untuk melindungi kerahasiaan partisipan. Sebagai contoh, ketika mengutip 

wawancara dengan kepala sekolah, peneliti menggunakan inisial dan tidak mencantumkan nama 

lengkap. Selain itu, temuan dari wawancara tersebut hanya disebarluaskan dalam bentuk 

ringkasan yang menyembunyikan informasi pribadi dan data sensitif yang dapat mengidentifikasi 

partisipan secara langsung. 

8.4 Tantangan Etis dalam Penelitian Manajemen Pendidikan 

Penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan sering kali dihadapkan pada berbagai 

tantangan etis yang unik. Salah satu tantangan utama adalah menjaga keseimbangan antara 

keterlibatan yang mendalam dengan partisipan dan perlindungan terhadap privasi mereka. 

Dalam penelitian manajemen pendidikan, peneliti sering bekerja dengan individu-individu yang 

berperan dalam pengelolaan dan kebijakan pendidikan, yang dapat menciptakan potensi konflik 

kepentingan atau perasaan tidak nyaman jika hasil penelitian mencerminkan kritik terhadap 

kebijakan atau praktik yang ada (Denzin & Lincoln, 2011). 

Selain itu, dalam beberapa kasus, peneliti dapat menghadapi tantangan dalam memperoleh izin 

untuk melakukan penelitian di sekolah atau lembaga pendidikan. Meskipun izin dari pihak 



administrasi sekolah atau lembaga pendidikan mungkin telah diperoleh, peneliti juga harus 

mempertimbangkan dinamika kekuasaan di dalam organisasi tersebut dan bagaimana hal itu 

dapat memengaruhi partisipasi atau respons dari staf dan siswa yang terlibat dalam penelitian. 

Peneliti juga harus berhati-hati dengan masalah yang dapat muncul dari pengumpulan data 

secara langsung dari siswa, yang mungkin memerlukan izin dari orang tua atau wali. Peneliti harus 

memastikan bahwa semua prosedur etis diikuti dan bahwa setiap partisipan merasa nyaman dan 

aman selama penelitian berlangsung (Merriam, 2009). 

Contoh Riil: 

Dalam penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah di Jakarta, peneliti mengalami 

tantangan ketika berusaha mendapatkan izin dari beberapa kepala sekolah untuk berpartisipasi 

dalam penelitian. Beberapa kepala sekolah ragu untuk berpartisipasi karena mereka khawatir 

bahwa temuan penelitian akan mengkritik kebijakan yang sedang diterapkan. Peneliti mengatasi 

masalah ini dengan memastikan bahwa temuan akan disajikan secara objektif dan bahwa hasilnya 

tidak akan digunakan untuk tujuan yang merugikan individu atau institusi yang terlibat. 
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Aplikasi Penelitian Kualitatif dalam Manajemen Pendidikan 



9.1 Urgensi Pendekatan Kualitatif dalam Manajemen Pendidikan 

Penelitian kualitatif memiliki posisi yang semakin strategis dalam pengembangan ilmu dan praktik 

manajemen pendidikan di era perubahan global yang berlangsung cepat dan kompleks. 

Perkembangan teknologi digital, transformasi tata kelola pendidikan, meningkatnya tuntutan 

terhadap mutu layanan publik, serta kompleksitas persoalan sosial di lingkungan sekolah 

menuntut pendekatan penelitian yang tidak hanya mampu menjelaskan apa yang terjadi, tetapi 

juga mengapa dan bagaimana suatu fenomena berlangsung dalam konteks tertentu. Menurut 

Creswell dan Poth (2018), penelitian kualitatif pada dasarnya bertujuan memahami makna yang 

dibangun individu atau kelompok terhadap suatu persoalan sosial maupun kemanusiaan melalui 

eksplorasi konteks dan pengalaman hidup mereka. 

Secara filosofis, pendekatan kualitatif berakar pada paradigma interpretivisme dan 

konstruktivisme yang memandang realitas sebagai hasil konstruksi sosial yang dibentuk melalui 

interaksi manusia, pengalaman, budaya, dan lingkungan tempat individu berada. Merriam dan 

Tisdell (2024) menegaskan bahwa makna sosial tidak bersifat tunggal dan objektif, melainkan 

dibangun melalui proses interpretasi yang terus berkembang sesuai konteks kehidupan para 

partisipan. 

Dalam konteks manajemen pendidikan, sekolah bukan sekadar organisasi formal yang 

menjalankan fungsi administratif, melainkan komunitas sosial yang diwarnai oleh interaksi 

antarmanusia, nilai-nilai bersama, budaya organisasi, kepemimpinan, dan praktik pembelajaran 

yang terus berkembang. Bush (2020) menjelaskan bahwa efektivitas kepemimpinan pendidikan 

tidak dapat dipahami hanya melalui struktur organisasi atau mekanisme birokrasi, tetapi harus 

dilihat dalam konteks budaya, hubungan interpersonal, dan dinamika organisasi yang 

melingkupinya. 

Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang berorientasi pada pengukuran variabel dan pengujian 

hubungan statistik, penelitian kualitatif berupaya memperoleh pemahaman mendalam mengenai 

proses, pengalaman, dan makna yang melekat pada suatu fenomena. Creswell dan Poth (2018) 

menyatakan bahwa fokus utama penelitian kualitatif adalah memahami dunia sosial dari sudut 

pandang partisipan sehingga peneliti dapat menangkap kompleksitas realitas secara lebih utuh. 

Urgensi pendekatan ini semakin nyata ketika lembaga pendidikan menghadapi transformasi besar 

dalam bidang kurikulum, kepemimpinan, budaya organisasi, dan digitalisasi pendidikan. Fullan 

(2024) menegaskan bahwa perubahan pendidikan yang berkelanjutan tidak pernah hanya 

bergantung pada desain kebijakan, tetapi sangat ditentukan oleh kapasitas manusia, budaya 

kolaboratif, dan proses pembelajaran organisasi yang berkembang di dalam sekolah. 

Sebagai contoh, implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia menunjukkan bahwa 

keberhasilan suatu kebijakan tidak hanya ditentukan oleh kualitas regulasi yang disusun secara 



nasional, tetapi juga oleh bagaimana kepala sekolah dan guru menginterpretasikan, 

menyesuaikan, serta mengimplementasikan kebijakan tersebut dalam konteks lokal masing-

masing. Dalam perspektif implementasi kebijakan pendidikan, Ball, Maguire, dan Braun (2023) 

menekankan bahwa kebijakan pada hakikatnya mengalami proses policy enactment, yaitu proses 

penerjemahan dan negosiasi yang dipengaruhi oleh kondisi organisasi, sumber daya, budaya 

sekolah, dan karakteristik para pelaksana di lapangan. 

Dalam kajian kepemimpinan pendidikan, pendekatan kualitatif memberikan ruang untuk 

memahami bagaimana kepala sekolah membangun visi bersama, mengembangkan budaya 

kolaboratif, membangun kepercayaan, serta memimpin perubahan organisasi secara 

berkelanjutan. Hallinger (2023) menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan sekolah sangat 

dipengaruhi oleh kualitas hubungan sosial, kemampuan membangun kapasitas guru, dan budaya 

belajar yang berkembang di lingkungan sekolah. 

Selain itu, penelitian kualitatif juga memiliki kontribusi yang besar dalam memahami budaya 

organisasi sekolah. Menurut Schein dan Schein (2021), budaya organisasi tidak hanya terdiri atas 

aturan formal, tetapi juga mencakup asumsi dasar, nilai-nilai bersama, keyakinan kolektif, dan 

pola interaksi yang berkembang secara historis dalam suatu organisasi. Melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan etnografi organisasi, peneliti dapat memahami bagaimana budaya 

tersebut memengaruhi perilaku guru, proses pembelajaran, maupun efektivitas kepemimpinan 

sekolah. 

Dalam perspektif pengembangan organisasi, penelitian kualitatif juga mendukung praktik 

evidence-informed decision making. Bryk et al. (2022) menjelaskan bahwa perbaikan mutu 

pendidikan yang berkelanjutan memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap konteks lokal 

dan pengalaman nyata para pelaku pendidikan. Data statistik memang penting, tetapi sering kali 

belum mampu menjelaskan penyebab mendasar dari suatu persoalan ataupun mekanisme 

perubahan yang terjadi di lapangan. 

Transformasi digital semakin memperkuat relevansi penelitian kualitatif dalam manajemen 

pendidikan. Perubahan menuju sekolah digital bukan sekadar persoalan penggunaan teknologi, 

melainkan juga menyangkut perubahan budaya organisasi, identitas profesional guru, pola 

kepemimpinan, etika penggunaan kecerdasan buatan, literasi digital, serta kesenjangan akses 

pendidikan. Zhao (2020) menegaskan bahwa inovasi pendidikan yang berhasil tidak hanya 

ditentukan oleh kemajuan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi untuk belajar, 

beradaptasi, dan membangun budaya inovasi yang berkelanjutan. 

Lebih jauh lagi, meningkatnya perhatian terhadap tata kelola pendidikan yang partisipatif 

menjadikan penelitian kualitatif semakin penting dalam proses perumusan kebijakan publik. 

Hargreaves dan O'Connor (2018) menekankan bahwa kolaborasi profesional yang efektif hanya 



dapat dibangun apabila pengalaman, aspirasi, dan suara para pelaku pendidikan benar-benar 

didengar dan dihargai dalam proses pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, urgensi penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan terletak pada 

kemampuannya menjembatani data empiris dengan pengalaman manusia, menghubungkan teori 

dengan praktik, serta mengintegrasikan bukti ilmiah dengan kebijaksanaan kontekstual yang 

berkembang di sekolah. Pendekatan ini memungkinkan para peneliti, pemimpin pendidikan, dan 

pembuat kebijakan memahami bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur melalui 

capaian indikator kinerja, tetapi juga melalui kualitas budaya organisasi, kepemimpinan yang 

bermakna, pembelajaran kolaboratif, dan berkembangnya nilai-nilai kemanusiaan dalam 

kehidupan sekolah. Oleh karena itu, penelitian kualitatif menjadi salah satu fondasi penting bagi 

pembangunan sistem manajemen pendidikan yang adaptif, reflektif, berkeadilan, dan 

berorientasi pada pengembangan manusia secara utuh. 
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9.2 Kontribusi Penelitian Kualitatif terhadap Pengambilan Keputusan Manajerial 

Pengambilan keputusan merupakan salah satu fungsi paling fundamental dalam manajemen 

pendidikan karena setiap keputusan yang dibuat oleh kepala sekolah, pengawas, maupun 

pembuat kebijakan akan memengaruhi arah perkembangan organisasi, kualitas pembelajaran, 

serta pengalaman belajar peserta didik. Robinson (2011) menegaskan bahwa kepemimpinan 

pendidikan yang berpusat pada pembelajaran (student-centered leadership) menuntut setiap 

keputusan didasarkan pada pemahaman yang mendalam terhadap proses belajar, kebutuhan 

peserta didik, dan konteks sekolah. Oleh karena itu, keputusan yang efektif tidak hanya 

memerlukan data yang akurat, tetapi juga pemahaman yang komprehensif terhadap realitas 

sosial dan budaya tempat keputusan tersebut diterapkan. 

Dalam praktik manajemen pendidikan, proses pengambilan keputusan masih sering didominasi 

oleh indikator kuantitatif, seperti hasil asesmen, tingkat kelulusan, angka partisipasi sekolah, 

capaian akreditasi, maupun berbagai indikator kinerja lainnya. Data-data tersebut memberikan 

informasi penting mengenai kondisi organisasi, tetapi sering kali belum mampu menjelaskan 

faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya suatu persoalan. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Bush (2020), efektivitas manajemen pendidikan tidak hanya ditentukan oleh struktur organisasi 

dan mekanisme administratif, tetapi juga oleh dinamika budaya, hubungan sosial, kepemimpinan, 

dan konteks organisasi yang memengaruhi implementasi kebijakan di lapangan. 

Dalam konteks inilah penelitian kualitatif memberikan kontribusi yang sangat signifikan. Melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, diskusi kelompok terarah (focus group discussion), 

studi kasus, maupun analisis dokumen, penelitian kualitatif memungkinkan pengambil keputusan 

memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai persepsi, motivasi, pengalaman, nilai, serta 

kebutuhan para pemangku kepentingan pendidikan. Hallinger (2023) menegaskan bahwa 

keberhasilan kepemimpinan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin 

memahami konteks organisasinya, membangun hubungan sosial yang positif, serta 

mengembangkan budaya belajar yang mendukung perubahan berkelanjutan. 

Sebagai ilustrasi, rendahnya capaian akademik peserta didik sering kali dipersepsikan semata-

mata sebagai persoalan kualitas pembelajaran di kelas. Namun, melalui penelitian kualitatif dapat 

ditemukan bahwa akar persoalan tersebut mungkin berkaitan dengan lemahnya budaya belajar 

di sekolah, rendahnya keterlibatan orang tua, hubungan interpersonal yang kurang harmonis 

antara guru dan siswa, tekanan psikososial yang dialami peserta didik, atau bahkan kondisi sosial 

ekonomi masyarakat sekitar. Temuan-temuan semacam ini memberikan landasan yang jauh lebih 



komprehensif bagi penyusunan strategi perbaikan dibandingkan sekadar analisis terhadap data 

statistik semata. 

Kontribusi penelitian kualitatif juga sangat penting dalam praktik kepemimpinan sekolah. Melalui 

dialog reflektif dengan guru dan tenaga kependidikan, kepala sekolah dapat memahami berbagai 

bentuk resistensi terhadap perubahan, mengidentifikasi kebutuhan pengembangan profesional, 

serta mengenali faktor-faktor budaya yang memengaruhi efektivitas implementasi kebijakan. 

Menurut Fullan (2024), perubahan pendidikan yang berhasil tidak ditentukan oleh kekuatan 

regulasi semata, tetapi oleh kapasitas organisasi untuk membangun kepercayaan, kolaborasi, 

pembelajaran bersama, dan komitmen kolektif terhadap perbaikan berkelanjutan. 

Pada tingkat kebijakan pendidikan, penelitian kualitatif juga memainkan peran penting dalam 

memahami bagaimana suatu kebijakan diterjemahkan dan diimplementasikan dalam praktik 

sehari-hari. Kebijakan nasional yang sama dapat menghasilkan dampak yang sangat berbeda pada 

sekolah yang berbeda karena dipengaruhi oleh karakteristik kepemimpinan, budaya organisasi, 

kapasitas sumber daya manusia, serta kondisi sosial masyarakat setempat. Hallinger (2023) 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan pemimpin sekolah membangun kapasitas organisasi dan mengembangkan proses 

pembelajaran institusional yang adaptif terhadap perubahan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, berkembang paradigma evidence-informed decision making yang 

memperluas konsep penggunaan bukti dalam pengambilan keputusan pendidikan. Jika 

pendekatan evidence-based cenderung menitikberatkan pada data empiris yang bersifat 

kuantitatif, pendekatan evidence-informed mengakui bahwa keputusan yang berkualitas harus 

mempertimbangkan berbagai sumber pengetahuan, termasuk pengalaman praktis, nilai-nilai 

organisasi, kondisi lokal, serta temuan penelitian kualitatif. Bryk et al. (2022) menjelaskan bahwa 

proses perbaikan mutu pendidikan yang berkelanjutan memerlukan pemahaman mendalam 

terhadap konteks lokal (context-specific knowledge) sehingga solusi yang dikembangkan benar-

benar sesuai dengan kebutuhan organisasi dan masyarakat yang dilayani. 

Selain mendukung pengambilan keputusan strategis, penelitian kualitatif juga berkontribusi 

terhadap terbentuknya budaya reflektif di lingkungan sekolah. Ketika guru, kepala sekolah, dan 

tenaga kependidikan dilibatkan dalam proses penelitian dan refleksi bersama, mereka tidak hanya 

berperan sebagai sumber data, tetapi juga sebagai pembelajar aktif yang ikut 

menginterpretasikan temuan dan merancang strategi perbaikan. Datnow dan Park (2019) 

menegaskan bahwa kolaborasi profesional yang efektif dibangun melalui proses refleksi bersama, 

dialog berbasis bukti, dan pembelajaran kolektif yang berorientasi pada peningkatan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. 



Di era transformasi digital, meningkatnya kompleksitas persoalan pendidikan semakin 

memperkuat relevansi penelitian kualitatif dalam mendukung pengambilan keputusan 

manajerial. Berbagai isu seperti kepemimpinan digital, implementasi kecerdasan artifisial dalam 

pembelajaran, perubahan budaya organisasi, kesejahteraan guru, literasi digital peserta didik, 

dan kesenjangan akses teknologi tidak dapat dipahami secara memadai hanya melalui indikator 

statistik. Fullan (2024) menekankan bahwa transformasi pendidikan yang bermakna memerlukan 

kemampuan memahami perubahan sebagai proses sosial yang melibatkan interaksi manusia, 

budaya organisasi, dan pembelajaran kolektif. 

Dengan demikian, kontribusi utama penelitian kualitatif terhadap pengambilan keputusan 

manajerial terletak pada kemampuannya menghadirkan pemahaman yang kaya, kontekstual, 

reflektif, dan berorientasi pada makna. Pendekatan ini menjembatani data empiris dengan 

pengalaman manusia, menghubungkan kebijakan dengan praktik nyata, serta membantu para 

pemimpin pendidikan mengambil keputusan yang tidak hanya efektif secara administratif, tetapi 

juga responsif terhadap kebutuhan, aspirasi, dan dinamika kehidupan warga sekolah. Dalam 

perspektif tersebut, penelitian kualitatif menjadi salah satu fondasi penting bagi pengembangan 

manajemen pendidikan yang adaptif, kolaboratif, berbasis bukti, dan berorientasi pada 

peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 
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9.3 Studi Kasus Kepemimpinan Transformasional di Sekolah 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang paling menentukan keberhasilan organisasi 

pendidikan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas kepemimpinan kepala sekolah 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap budaya sekolah, motivasi guru, kualitas 

pembelajaran, serta pencapaian peserta didik. Namun, pengaruh tersebut tidak selalu muncul 

melalui mekanisme administratif atau struktural, melainkan melalui proses sosial yang kompleks 

yang melibatkan nilai, keyakinan, hubungan interpersonal, dan visi bersama. Oleh karena itu, 

kepemimpinan sekolah menjadi salah satu bidang yang sangat relevan untuk dikaji melalui 

pendekatan penelitian kualitatif. 

Di antara berbagai model kepemimpinan yang berkembang dalam literatur manajemen 

pendidikan, kepemimpinan transformasional (transformational leadership) memperoleh 

perhatian yang luas karena kemampuannya mendorong perubahan organisasi secara 

berkelanjutan. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Burns (1978) dan kemudian 

dikembangkan lebih lanjut oleh Bass (1985). Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan 

transformasional merujuk pada kemampuan pemimpin untuk menginspirasi warga sekolah, 

membangun komitmen terhadap visi bersama, memberdayakan guru, serta menciptakan budaya 

organisasi yang mendukung pembelajaran dan inovasi. 

Berbeda dengan kepemimpinan transaksional yang menitikberatkan pada pengawasan, 

kepatuhan, dan sistem penghargaan, kepemimpinan transformasional berorientasi pada 

perubahan nilai dan pengembangan kapasitas individu. Kepala sekolah tidak hanya berfungsi 

sebagai administrator yang mengelola program dan sumber daya, tetapi juga sebagai agen 

perubahan yang mampu memengaruhi cara berpikir, sikap, dan perilaku warga sekolah. Dalam 

perspektif ini, keberhasilan kepemimpinan tidak hanya diukur dari pencapaian target organisasi, 

tetapi juga dari kemampuan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berkelanjutan. 



Pendekatan studi kasus dalam penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memahami secara 

mendalam bagaimana praktik kepemimpinan transformasional diwujudkan dalam kehidupan 

sehari-hari sekolah. Melalui observasi, wawancara mendalam, analisis dokumen, dan interaksi 

langsung dengan berbagai aktor pendidikan, peneliti dapat menangkap dinamika kepemimpinan 

yang sering kali tidak terlihat dalam laporan administratif atau data statistik. 

Sebagai ilustrasi, sebuah studi kasus pada sekolah menengah yang berhasil meningkatkan mutu 

pembelajaran menunjukkan bahwa perubahan tidak semata-mata dipicu oleh kebijakan formal, 

tetapi oleh kemampuan kepala sekolah membangun kepercayaan dan komitmen kolektif. Kepala 

sekolah secara konsisten mengkomunikasikan visi sekolah, melibatkan guru dalam proses 

pengambilan keputusan, serta menciptakan ruang dialog untuk membahas berbagai tantangan 

pembelajaran. Dalam situasi tersebut, guru tidak merasa sekadar sebagai pelaksana kebijakan, 

melainkan sebagai mitra strategis dalam proses perubahan sekolah. 

Temuan-temuan seperti ini menunjukkan bahwa salah satu karakteristik utama kepemimpinan 

transformasional adalah kemampuan membangun shared vision atau visi bersama. Visi tidak 

hanya dipahami sebagai pernyataan formal yang tertulis dalam dokumen sekolah, tetapi menjadi 

keyakinan kolektif yang mengarahkan tindakan seluruh warga sekolah. Melalui penelitian 

kualitatif, peneliti dapat mengeksplorasi bagaimana visi tersebut dikonstruksi, dikomunikasikan, 

dan dimaknai oleh berbagai anggota organisasi. 

Selain membangun visi bersama, kepemimpinan transformasional juga tercermin dalam upaya 

pemberdayaan guru. Dalam banyak sekolah yang menunjukkan kinerja tinggi, kepala sekolah 

memberikan kesempatan kepada guru untuk berpartisipasi dalam pengembangan program 

sekolah, melakukan inovasi pembelajaran, serta mengambil peran kepemimpinan dalam 

komunitas belajar profesional (professional learning communities). Praktik semacam ini 

mendorong munculnya rasa memiliki terhadap organisasi dan meningkatkan motivasi intrinsik 

guru untuk terus berkembang. 

Penelitian kualitatif juga mengungkap bahwa proses transformasi organisasi sering kali tidak 

berlangsung secara linear. Perubahan dapat memunculkan resistensi, konflik, dan ketidakpastian. 

Dalam situasi seperti ini, kualitas komunikasi dan kemampuan kepala sekolah dalam mengelola 

hubungan interpersonal menjadi sangat penting. Melalui wawancara mendalam, peneliti dapat 

memahami bagaimana kepala sekolah membangun kepercayaan, merespons kritik, dan 

menegosiasikan perubahan dengan berbagai kelompok yang memiliki kepentingan berbeda. 

Dalam konteks pendidikan Indonesia, kepemimpinan transformasional memiliki relevansi yang 

semakin besar seiring dengan meningkatnya tuntutan terhadap mutu pendidikan dan 

implementasi berbagai kebijakan reformasi. Kurikulum Merdeka, transformasi digital sekolah, 

penguatan karakter peserta didik, serta peningkatan profesionalisme guru memerlukan 



pemimpin yang tidak hanya mampu menjalankan fungsi administratif, tetapi juga mampu 

menggerakkan perubahan budaya organisasi. 

Penelitian kualitatif memberikan kontribusi yang penting dalam memahami bagaimana kepala 

sekolah menghadapi tantangan tersebut. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi 

praktik-praktik kepemimpinan yang efektif, faktor-faktor yang mendukung keberhasilan 

transformasi sekolah, serta berbagai hambatan yang muncul selama proses perubahan. Hasil 

penelitian semacam ini tidak hanya memperkaya teori kepemimpinan pendidikan, tetapi juga 

menyediakan pembelajaran praktis bagi kepala sekolah dan pembuat kebijakan. 

Lebih jauh lagi, studi kasus kepemimpinan transformasional menunjukkan bahwa keberhasilan 

sekolah sering kali berakar pada kualitas hubungan manusia yang dibangun di dalam organisasi. 

Kepercayaan, kolaborasi, empati, dan komitmen bersama menjadi modal sosial yang 

memungkinkan sekolah berkembang secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian kualitatif 

tidak hanya membantu menjelaskan apa yang dilakukan oleh pemimpin sekolah yang efektif, 

tetapi juga mengungkap mengapa praktik-praktik tersebut mampu menghasilkan perubahan yang 

bermakna. 

Dengan demikian, studi kasus kepemimpinan transformasional menunjukkan bahwa 

kepemimpinan pendidikan merupakan fenomena sosial yang kompleks dan multidimensional. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami fenomena tersebut secara lebih 

mendalam melalui perspektif para pelaku yang terlibat langsung di dalamnya. Pemahaman yang 

dihasilkan menjadi dasar yang berharga untuk mengembangkan praktik kepemimpinan yang lebih 

reflektif, partisipatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 
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9.4 Penelitian Budaya Organisasi Sekolah 

Budaya organisasi sekolah merupakan salah satu dimensi paling menentukan dalam keberhasilan 

manajemen pendidikan. Sebagaimana dijelaskan oleh Schein dan Schein (2021), budaya 

organisasi bukan sekadar kumpulan aturan formal, melainkan pola asumsi dasar, nilai, keyakinan, 

dan praktik bersama yang berkembang melalui proses pembelajaran kolektif dan diwariskan 

kepada anggota organisasi sebagai cara yang dianggap tepat untuk berpikir dan bertindak. Dalam 

konteks sekolah, budaya organisasi membentuk "jiwa" lembaga, memengaruhi cara guru bekerja, 

siswa belajar, dan kepala sekolah mengambil keputusan. Karena sifatnya yang kompleks, dinamis, 

dan sarat makna, budaya organisasi tidak dapat dipahami secara utuh hanya melalui angka dan 

survei; di sinilah pendekatan kualitatif memainkan peran yang sangat penting. 

Penelitian kualitatif, khususnya melalui pendekatan etnografi, fenomenologi, dan studi kasus, 

memungkinkan peneliti memahami bagaimana nilai, norma, simbol, dan kebiasaan kolektif 

terbentuk, dipelihara, dan direproduksi dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Deal dan Peterson 

(2016) menegaskan bahwa budaya sekolah berkembang melalui tradisi, ritual, cerita, simbol, dan 

interaksi sosial yang secara perlahan membangun identitas bersama seluruh warga sekolah. 

Dalam konteks Indonesia, budaya organisasi sekolah sering kali dipengaruhi oleh perpaduan 

antara nilai-nilai lokal, seperti gotong royong, musyawarah, dan penghormatan terhadap 

senioritas, dengan nilai profesionalisme, akuntabilitas, inovasi, dan orientasi mutu yang 

berkembang dalam paradigma pendidikan modern. 

Dalam praktiknya, berbagai sekolah mengembangkan budaya lokal yang menjadi identitas 

organisasi sekaligus sumber kekuatan sosial. Nilai-nilai seperti silih asih, silih asah, dan silih asuh, 

misalnya, dapat menjadi landasan terbentuknya hubungan interpersonal yang harmonis, rasa 

saling percaya, dan komitmen kolektif terhadap pengembangan sekolah. Namun, budaya yang 

mengedepankan kolegialitas tersebut sering kali menghadapi tantangan ketika berhadapan 

dengan meningkatnya tuntutan administratif, akuntabilitas publik, dan sistem evaluasi berbasis 

kinerja. Menurut Fullan (2024), proses perubahan pendidikan pada hakikatnya selalu melibatkan 

negosiasi antara budaya lama dan tuntutan perubahan baru sehingga transformasi organisasi 

tidak pernah berlangsung secara linear. 

Budaya organisasi yang sehat tidak muncul secara spontan, tetapi berkembang melalui proses 

sosialisasi yang berlangsung dalam jangka panjang. Dalam proses tersebut, kepala sekolah 

memegang peran strategis sebagai cultural leader, yaitu pemimpin yang tidak hanya mengelola 

sumber daya organisasi, tetapi juga membentuk, memelihara, dan mentransformasikan budaya 



sekolah. Hallinger (2023) menjelaskan bahwa kepemimpinan pendidikan yang efektif tidak hanya 

berfokus pada pencapaian target administratif, tetapi juga pada kemampuan membangun visi 

bersama, menumbuhkan kepercayaan, memperkuat kolaborasi, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung perubahan berkelanjutan. Oleh karena itu, keteladanan kepala sekolah 

dalam praktik sehari-hari sering kali memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan sekadar 

aturan formal yang tertulis dalam berbagai dokumen organisasi. 

Sebaliknya, kepemimpinan yang terlalu berorientasi pada kontrol, kepatuhan administratif, dan 

hierarki birokrasi berpotensi membentuk budaya organisasi yang kaku dan kurang adaptif 

terhadap perubahan. Bush (2020) menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan pendidikan 

tidak hanya ditentukan oleh struktur formal organisasi, tetapi juga oleh kualitas hubungan 

interpersonal, distribusi kepemimpinan, dan budaya organisasi yang berkembang di lingkungan 

sekolah. Dalam budaya yang terlalu birokratis, guru cenderung menghindari risiko, enggan 

menyampaikan gagasan baru, dan lebih berorientasi pada pemenuhan prosedur administratif 

daripada melakukan inovasi pembelajaran. 

Dari perspektif penelitian kualitatif, budaya organisasi dipahami sebagai sistem makna bersama 

(shared meanings) yang memberikan arah bagi tindakan anggota organisasi. Schein dan Schein 

(2021) menjelaskan bahwa untuk memahami budaya organisasi secara utuh, peneliti tidak cukup 

hanya mengamati perilaku yang tampak di permukaan, tetapi juga harus mengeksplorasi asumsi 

dasar, keyakinan, simbol, dan nilai-nilai yang menjadi fondasi perilaku tersebut. Oleh karena itu, 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, analisis artefak organisasi, dan interpretasi 

terhadap praktik keseharian menjadi strategi yang sangat penting dalam penelitian budaya 

sekolah. 

Pendekatan tersebut memungkinkan peneliti memahami bagaimana guru memaknai 

profesionalisme, bagaimana siswa menafsirkan kedisiplinan, bagaimana tenaga kependidikan 

memandang perubahan organisasi, atau bagaimana kepala sekolah membangun legitimasi 

kepemimpinannya melalui praktik-praktik simbolik yang berkembang dalam kehidupan sekolah. 

Dengan demikian, penelitian kualitatif mampu mengungkap berbagai lapisan budaya yang sering 

kali tidak terlihat melalui instrumen survei maupun laporan administratif. 

Berbagai penelitian dalam bidang kepemimpinan pendidikan juga menunjukkan bahwa budaya 

organisasi memiliki hubungan yang erat dengan efektivitas sekolah. Hargreaves dan O'Connor 

(2018) menekankan bahwa budaya kolaboratif yang dibangun melalui collaborative 

professionalism mampu meningkatkan kapasitas kolektif guru, memperkuat pembelajaran 

profesional, dan mendorong peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 

Sebaliknya, budaya organisasi yang ditandai oleh rendahnya kepercayaan, fragmentasi, konflik 

berkepanjangan, atau lemahnya komunikasi cenderung menghambat inovasi dan proses 

perubahan institusional. 



Salah satu kontribusi paling penting dari penelitian kualitatif adalah kemampuannya mengungkap 

dinamika perubahan budaya organisasi dari waktu ke waktu. Budaya sekolah bukanlah sesuatu 

yang bersifat statis, melainkan terus berkembang mengikuti perubahan kepemimpinan, kebijakan 

pendidikan, perkembangan teknologi, serta tuntutan masyarakat. Fullan (2024) menjelaskan 

bahwa keberhasilan perubahan pendidikan sangat bergantung pada kemampuan organisasi 

membangun kapasitas kolektif dan budaya pembelajaran yang adaptif. Dalam konteks 

implementasi Kurikulum Merdeka, misalnya, perubahan tidak hanya terjadi pada aspek kurikulum 

dan strategi pembelajaran, tetapi juga pada pola kolaborasi guru, praktik refleksi profesional, 

serta cara sekolah membangun budaya belajar bersama. 

Perkembangan teknologi digital juga memunculkan bentuk-bentuk budaya organisasi baru di 

lingkungan sekolah. Komunikasi internal, koordinasi organisasi, pengembangan profesional guru, 

dan pembelajaran kolaboratif semakin banyak berlangsung melalui platform digital. Hallinger 

(2023) menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya menuntut 

perubahan teknologi, tetapi juga perubahan budaya organisasi yang mendukung pembelajaran 

berkelanjutan, inovasi, dan kolaborasi lintas batas. Penelitian kualitatif menjadi instrumen 

penting untuk memahami bagaimana warga sekolah memaknai perubahan tersebut, 

membangun identitas profesional baru, dan beradaptasi terhadap lingkungan kerja digital. 

Dari perspektif manajemen pendidikan, pemahaman terhadap budaya organisasi memiliki 

implikasi strategis yang sangat besar. Banyak program reformasi pendidikan mengalami hambatan 

bukan karena lemahnya desain kebijakan, tetapi karena kurang memperhatikan budaya yang 

telah mengakar dalam organisasi. Sebagaimana ditegaskan oleh Deal dan Peterson (2016), 

perubahan yang berkelanjutan memerlukan perhatian yang serius terhadap nilai-nilai, simbol, 

tradisi, dan identitas kolektif yang berkembang dalam kehidupan sekolah. Oleh karena itu, 

penelitian kualitatif berfungsi sebagai instrumen diagnostik yang membantu pemimpin 

pendidikan memahami kondisi budaya organisasi sebelum merancang strategi perubahan. 

Dengan demikian, penelitian kualitatif tentang budaya organisasi sekolah tidak hanya 

menghasilkan deskripsi mengenai kehidupan sosial di lingkungan pendidikan, tetapi juga 

menyediakan dasar konseptual dan empiris bagi pengembangan kebijakan serta praktik 

manajemen yang lebih efektif. Pendekatan ini membantu para pemimpin pendidikan memahami 

bahwa keberhasilan reformasi tidak hanya ditentukan oleh perubahan struktur, regulasi, atau 

prosedur administratif, tetapi juga oleh kemampuan mentransformasikan budaya organisasi yang 

menjadi fondasi kehidupan sekolah. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap budaya 

sekolah, proses perubahan dapat berlangsung secara lebih partisipatif, berkelanjutan, 

kontekstual, dan berorientasi pada penguatan kualitas pembelajaran. 

. 
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Kotak Refleksi 9.1 

Transformasi Budaya Sekolah: Dari Budaya Kepatuhan Menuju Budaya Kolaborasi 

Latar Belakang 

Sebuah sekolah menengah negeri di Jawa Tengah menghadapi berbagai permasalahan organisasi 

yang menghambat peningkatan mutu pendidikan. Meskipun memiliki fasilitas yang memadai dan 

jumlah guru yang cukup, hasil evaluasi internal menunjukkan rendahnya kolaborasi antarguru, 

minimnya inovasi pembelajaran, serta tingginya ketergantungan terhadap instruksi kepala 

sekolah. Sebagian besar guru menjalankan tugas secara individual dan cenderung menghindari 

keterlibatan dalam kegiatan pengembangan sekolah di luar kewajiban formal. 

Situasi tersebut mencerminkan budaya organisasi yang berorientasi pada kepatuhan (compliance 

culture), yaitu budaya yang menempatkan aturan dan instruksi sebagai dasar utama tindakan 

anggota organisasi. Dalam budaya seperti ini, kreativitas dan inisiatif sering kali kurang 

berkembang karena warga sekolah lebih fokus pada pemenuhan tuntutan administratif 

dibandingkan pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih luas. 

Proses Transformasi 



Ketika kepala sekolah baru ditugaskan, ia tidak langsung melakukan perubahan struktural yang 

besar. Langkah pertama yang dilakukan adalah memahami budaya yang telah berkembang 

melalui dialog dengan guru, tenaga kependidikan, siswa, dan komite sekolah. Pendekatan ini 

sejalan dengan prinsip penelitian kualitatif yang menekankan pentingnya memahami makna dan 

perspektif para pelaku sebelum merancang intervensi perubahan. 

Berdasarkan hasil dialog tersebut, kepala sekolah menemukan bahwa sebagian besar guru 

sebenarnya memiliki keinginan untuk berinovasi, tetapi merasa tidak memiliki ruang untuk 

menyampaikan gagasan. Mereka terbiasa bekerja dalam sistem yang sangat hierarkis sehingga 

partisipasi dalam pengambilan keputusan menjadi terbatas. 

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, kepala sekolah mulai membangun budaya kolaboratif 

melalui beberapa langkah strategis: 

6. Membentuk komunitas belajar guru (professional learning community).  

7. Menyelenggarakan forum refleksi bulanan untuk mendiskusikan praktik pembelajaran.  

8. Memberikan kesempatan kepada guru untuk memimpin proyek sekolah.  

9. Mengembangkan mekanisme komunikasi yang lebih terbuka dan partisipatif.  

10. Mengurangi praktik pengawasan yang bersifat kontrol dan menggantinya dengan 

pendampingan profesional.  

Hasil Perubahan 

Dalam kurun waktu tiga tahun, berbagai perubahan mulai terlihat. Guru menjadi lebih aktif 

berbagi pengalaman mengajar, kegiatan pengembangan profesional meningkat, dan muncul 

berbagai inovasi pembelajaran yang sebelumnya jarang dilakukan. 

Yang paling signifikan bukanlah perubahan pada struktur organisasi, melainkan perubahan cara 

berpikir warga sekolah. Guru mulai melihat dirinya sebagai bagian dari komunitas pembelajar, 

bukan sekadar pelaksana tugas administratif. Hubungan antara kepala sekolah dan guru juga 

berubah menjadi lebih dialogis dan kolaboratif. 

Penelitian kualitatif yang dilakukan melalui wawancara mendalam menunjukkan bahwa 

keberhasilan transformasi tersebut tidak terutama disebabkan oleh kebijakan baru, melainkan 

oleh tumbuhnya rasa saling percaya (trust), penghargaan terhadap kontribusi individu, dan 

kesediaan seluruh warga sekolah untuk belajar bersama. 

Pelajaran Manajerial 

Kasus ini memberikan beberapa pelajaran penting bagi manajemen pendidikan. 



Pertama, perubahan organisasi yang berkelanjutan harus dimulai dari pemahaman terhadap 

budaya yang telah ada. 

Kedua, kepemimpinan yang efektif tidak hanya mengubah struktur dan prosedur, tetapi juga 

memengaruhi nilai, keyakinan, dan pola interaksi warga sekolah. 

Ketiga, budaya kolaboratif tidak dapat dibentuk melalui instruksi semata, melainkan melalui 

proses partisipatif yang melibatkan seluruh anggota organisasi. 

Keempat, penelitian kualitatif memiliki peran penting dalam mengidentifikasi faktor-faktor 

budaya yang sering kali tidak terlihat dalam laporan administratif maupun data kuantitatif. 

Pertanyaan Reflektif 

6. Bagaimana budaya organisasi di sekolah Anda saat ini?  

7. Nilai-nilai apa yang paling dominan memengaruhi perilaku guru dan siswa?  

8. Apakah budaya sekolah mendukung inovasi dan kolaborasi?  

9. Faktor budaya apa yang dapat menjadi penghambat implementasi kebijakan baru?  

10. Strategi apa yang dapat dilakukan pemimpin sekolah untuk membangun budaya yang 

lebih positif?  

 

Insight Penelitian 

Temuan berbagai penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang berhasil mempertahankan 

peningkatan mutu dalam jangka panjang umumnya memiliki tiga karakteristik budaya utama: 

• Tingkat kepercayaan yang tinggi antaranggota organisasi.  

• Komitmen kolektif terhadap pembelajaran dan perbaikan berkelanjutan.  

• Kepemimpinan yang mendorong partisipasi dan kolaborasi.  

Karakteristik tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan sekolah tidak hanya ditentukan oleh 

sumber daya atau kebijakan, tetapi juga oleh budaya organisasi yang mendukung terciptanya 

komunitas belajar yang sehat. 

 

 

 



Kotak Refleksi 9.2 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah: Membangun Perubahan dari Dalam 

Organisasi 

Latar Belakang 

Sebuah sekolah menengah atas negeri di Sumatera menghadapi tantangan yang cukup serius 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil evaluasi sekolah menunjukkan rendahnya 

partisipasi guru dalam kegiatan pengembangan profesional, minimnya inovasi pembelajaran di 

kelas, serta lemahnya koordinasi antarbidang kerja. Meskipun berbagai program peningkatan 

mutu telah dilaksanakan, perubahan yang diharapkan belum menunjukkan hasil yang signifikan. 

Kondisi tersebut diperparah oleh budaya organisasi yang cenderung birokratis. Sebagian besar 

keputusan berasal dari pimpinan dan diteruskan secara hierarkis kepada guru tanpa melibatkan 

mereka dalam proses perencanaan. Akibatnya, banyak guru merasa bahwa program sekolah 

merupakan kewajiban administratif semata, bukan bagian dari upaya bersama untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Awal Transformasi 

Perubahan mulai terjadi ketika kepala sekolah baru ditugaskan memimpin sekolah tersebut. 

Berbeda dengan pendekatan sebelumnya yang berfokus pada kontrol dan kepatuhan, kepala 

sekolah ini mengadopsi pendekatan kepemimpinan transformasional yang menekankan visi 

bersama, pemberdayaan guru, dan pembangunan budaya kolaboratif. 

Langkah pertama yang dilakukan bukanlah mengubah struktur organisasi atau menambah aturan 

baru, melainkan membangun komunikasi dengan seluruh warga sekolah. Selama beberapa bulan 

pertama, kepala sekolah melakukan serangkaian dialog dengan guru, tenaga kependidikan, siswa, 

dan komite sekolah untuk memahami kondisi sekolah dari berbagai perspektif. 

Melalui proses tersebut, ditemukan bahwa sebagian besar guru sebenarnya memiliki motivasi 

yang tinggi untuk berkembang, tetapi merasa kurang mendapatkan dukungan dan kesempatan 

untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. 

Strategi Kepemimpinan Transformasional 

Berdasarkan hasil refleksi bersama, kepala sekolah mulai menerapkan beberapa strategi 

perubahan. 

1. Membangun Visi Bersama 



Kepala sekolah mengajak seluruh guru merumuskan kembali visi sekolah melalui lokakarya 

partisipatif. Visi yang sebelumnya hanya menjadi dokumen administratif diubah menjadi 

komitmen kolektif yang dipahami dan dimiliki oleh seluruh warga sekolah. 

2. Memberdayakan Guru sebagai Pemimpin Pembelajaran 

Guru diberikan kesempatan untuk memimpin berbagai program pengembangan sekolah sesuai 

dengan kompetensi dan minat masing-masing. Beberapa guru dipercaya menjadi koordinator 

komunitas belajar, mentor pembelajaran, dan fasilitator pelatihan internal. 

3. Mengembangkan Budaya Reflektif 

Setiap bulan diselenggarakan forum refleksi pembelajaran yang memungkinkan guru berbagi 

pengalaman, tantangan, dan praktik baik yang mereka temukan di kelas. Forum ini menciptakan 

budaya belajar bersama yang sebelumnya tidak pernah terjadi. 

4. Membangun Kepercayaan Organisasi 

Kepala sekolah menerapkan prinsip keterbukaan dalam pengelolaan sekolah. Informasi mengenai 

program, anggaran, dan evaluasi sekolah disampaikan secara transparan sehingga tumbuh rasa 

saling percaya di antara warga sekolah. 

Hasil Transformasi 

Dalam waktu sekitar tiga tahun, sekolah mengalami perubahan yang cukup signifikan. Guru 

menjadi lebih aktif mengikuti kegiatan pengembangan profesional, jumlah inovasi pembelajaran 

meningkat, dan kolaborasi antarguru berkembang secara alami. 

Lebih penting lagi, terjadi perubahan pola pikir di kalangan guru. Mereka tidak lagi memandang 

diri sebagai pelaksana kebijakan semata, tetapi sebagai agen perubahan yang memiliki tanggung 

jawab terhadap kemajuan sekolah. 

Wawancara yang dilakukan dalam sebuah penelitian kualitatif menunjukkan bahwa faktor yang 

paling dirasakan oleh guru bukanlah adanya program baru, melainkan perubahan hubungan 

antara pimpinan dan warga sekolah. Guru merasa dihargai, didengar, dan dipercaya untuk 

berkontribusi dalam pengembangan sekolah. 

Analisis Perspektif Penelitian Kualitatif 

Kasus ini menunjukkan bahwa keberhasilan kepemimpinan transformasional tidak dapat 

dipahami hanya melalui indikator kinerja atau data statistik. Untuk memahami proses perubahan 

yang terjadi, diperlukan eksplorasi terhadap pengalaman, persepsi, dan makna yang dibangun 

oleh para pelaku pendidikan. 



Melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen, peneliti dapat 

mengidentifikasi bagaimana visi dibangun, bagaimana kepercayaan berkembang, serta 

bagaimana budaya kolaboratif tumbuh dalam organisasi sekolah. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menangkap dimensi-dimensi kepemimpinan yang 

sering kali tidak terlihat dalam laporan formal, seperti empati, keteladanan, komunikasi 

interpersonal, dan kemampuan membangun komitmen bersama. 

Pelajaran Manajerial 

Kasus ini memberikan beberapa pelajaran penting bagi para pemimpin pendidikan. 

Pertama, perubahan organisasi yang berkelanjutan dimulai dari perubahan cara berpikir dan 

budaya kerja, bukan semata-mata perubahan prosedur administratif. 

Kedua, kepala sekolah yang efektif berfungsi sebagai penggerak perubahan (change agent), 

bukan sekadar administrator. 

Ketiga, keterlibatan guru dalam proses pengambilan keputusan meningkatkan rasa memiliki 

terhadap program sekolah. 

Keempat, kepercayaan merupakan fondasi utama bagi terbentuknya organisasi pembelajar yang 

adaptif dan inovatif. 

Kelima, kepemimpinan transformasional membutuhkan konsistensi, keteladanan, dan 

kemampuan membangun hubungan interpersonal yang kuat. 

Pertanyaan Reflektif 

6. Bagaimana gaya kepemimpinan yang dominan di sekolah Anda saat ini?  

7. Apakah guru memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan?  

8. Sejauh mana visi sekolah dipahami dan dihayati oleh seluruh warga sekolah?  

9. Bagaimana tingkat kepercayaan antara kepala sekolah dan guru?  

10. Strategi apa yang dapat dilakukan untuk memperkuat kepemimpinan transformasional di 

sekolah Anda?  

Insight Penelitian 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah dengan 

karakteristik kepemimpinan transformasional cenderung memiliki: 

• Tingkat komitmen guru yang lebih tinggi.  



• Budaya kolaboratif yang lebih kuat.  

• Keterbukaan terhadap inovasi pembelajaran.  

• Kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap perubahan kebijakan.  

• Peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa secara berkelanjutan.  

Temuan tersebut menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional bukan sekadar 

pendekatan manajerial, melainkan proses membangun kapasitas manusia dan organisasi untuk 

mencapai tujuan pendidikan secara bersama-sama. 
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Kotak Refleksi 9.3 

Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah: Antara Kebijakan, Adaptasi, dan Realitas 

Lapangan 

Latar Belakang 

Peluncuran Kurikulum Merdeka merupakan salah satu upaya transformasi pendidikan di 

Indonesia yang bertujuan memberikan fleksibilitas lebih besar kepada sekolah dan guru dalam 

merancang pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. Kurikulum ini menekankan 

pengembangan kompetensi, pembelajaran berdiferensiasi, penguatan karakter melalui Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), serta pemberian ruang yang lebih luas bagi kreativitas 

guru. 



Meskipun secara konseptual Kurikulum Merdeka mendapat respons positif dari banyak kalangan, 

implementasinya di lapangan menunjukkan dinamika yang beragam. Setiap sekolah memiliki 

kondisi, sumber daya, budaya organisasi, dan tingkat kesiapan yang berbeda sehingga proses 

penerapan kurikulum tidak berlangsung secara seragam. 

Kondisi ini menjadikan implementasi Kurikulum Merdeka sebagai fenomena yang sangat relevan 

untuk dikaji melalui pendekatan penelitian kualitatif. Fokus kajian tidak hanya pada apakah 

kurikulum berhasil diterapkan, tetapi juga bagaimana guru, kepala sekolah, dan peserta didik 

memaknai perubahan yang terjadi. 

Gambaran Kasus 

Sebuah sekolah menengah pertama di Jawa Barat ditetapkan sebagai salah satu sekolah 

pelaksana Kurikulum Merdeka. Pada tahap awal implementasi, sebagian guru menunjukkan 

antusiasme karena kurikulum baru dianggap memberikan keleluasaan dalam merancang 

pembelajaran. Namun, sebagian lainnya mengalami kebingungan terkait penyusunan modul ajar, 

asesmen formatif, dan strategi pembelajaran berdiferensiasi. 

Kepala sekolah menyadari bahwa tantangan utama bukan terletak pada dokumen kurikulum, 

melainkan pada proses perubahan pola pikir (mindset change) seluruh warga sekolah. Oleh 

karena itu, sekolah tidak langsung berfokus pada aspek administratif, tetapi terlebih dahulu 

membangun pemahaman bersama mengenai filosofi Kurikulum Merdeka. 

Proses Adaptasi di Sekolah 

Implementasi kurikulum dilakukan melalui beberapa strategi utama. 

1. Penguatan Pemahaman Filosofis 

Guru diberikan kesempatan mengikuti lokakarya internal yang membahas pemikiran Ki Hadjar 

Dewantara tentang pendidikan yang memerdekakan peserta didik. Kegiatan ini membantu guru 

memahami bahwa perubahan kurikulum bukan sekadar pergantian perangkat pembelajaran, 

melainkan perubahan paradigma pendidikan. 

2. Pembentukan Komunitas Belajar Guru 

Sekolah membentuk kelompok kerja guru yang secara rutin mendiskusikan praktik pembelajaran, 

berbagi pengalaman, dan memecahkan berbagai masalah yang muncul selama implementasi 

kurikulum. 

Melalui komunitas belajar tersebut, guru tidak merasa menghadapi perubahan secara individual, 

melainkan sebagai bagian dari proses belajar bersama. 

3. Pendampingan oleh Kepala Sekolah 



Kepala sekolah berperan sebagai instructional leader yang memberikan dukungan, motivasi, dan 

pendampingan kepada guru. Supervisi dilakukan secara kolaboratif dengan fokus pada perbaikan 

praktik pembelajaran, bukan sekadar evaluasi administratif. 

4. Pelibatan Peserta Didik 

Peserta didik diberi kesempatan untuk memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran. 

Pendekatan ini membantu guru memahami kebutuhan belajar siswa secara lebih mendalam. 

Temuan Penelitian Kualitatif 

Melalui wawancara mendalam dan observasi kelas, ditemukan bahwa keberhasilan implementasi 

Kurikulum Merdeka lebih banyak dipengaruhi oleh faktor budaya organisasi dibandingkan faktor 

teknis. 

Guru yang bekerja dalam lingkungan kolaboratif menunjukkan tingkat adaptasi yang lebih cepat 

dibandingkan guru yang bekerja dalam budaya sekolah yang individualistik. Dukungan kepala 

sekolah, komunikasi yang terbuka, dan kesempatan untuk belajar bersama menjadi faktor penting 

yang mempercepat proses perubahan. 

Penelitian juga menemukan adanya berbagai bentuk resistensi yang muncul pada tahap awal 

implementasi. Sebagian guru merasa terbebani oleh perubahan perangkat pembelajaran dan 

meningkatnya tuntutan profesional. Namun, resistensi tersebut berangsur berkurang ketika guru 

mulai melihat manfaat nyata dari pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat 

pada peserta didik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan pendidikan tidak hanya melibatkan aspek teknis, 

tetapi juga aspek psikologis, sosial, dan budaya yang memerlukan waktu untuk berkembang. 

Analisis dari Perspektif Manajemen Pendidikan 

Kasus ini memperlihatkan bahwa implementasi kebijakan pendidikan merupakan proses adaptasi 

organisasi yang kompleks. Keberhasilan suatu kebijakan tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

desain kebijakan, tetapi juga oleh kapasitas sekolah dalam menerjemahkan kebijakan tersebut ke 

dalam praktik sehari-hari. 

Dari perspektif manajemen pendidikan, terdapat beberapa faktor yang menentukan keberhasilan 

implementasi Kurikulum Merdeka: 

• Kepemimpinan pembelajaran yang kuat.  

• Budaya organisasi yang mendukung kolaborasi.  

• Pengembangan profesional guru yang berkelanjutan.  



• Komunikasi yang efektif antarwarga sekolah.  

• Dukungan sumber daya yang memadai.  

Penelitian kualitatif memungkinkan faktor-faktor tersebut dipahami secara lebih mendalam 

karena memberikan akses terhadap pengalaman dan perspektif para pelaku pendidikan yang 

terlibat langsung dalam proses implementasi. 

Pelajaran Manajerial 

Kasus implementasi Kurikulum Merdeka memberikan beberapa pelajaran penting. 

Pertama, perubahan kurikulum pada dasarnya adalah perubahan budaya belajar, bukan sekadar 

perubahan dokumen pembelajaran. 

Kedua, keberhasilan implementasi kebijakan sangat bergantung pada kesiapan manusia yang 

menjalankannya. 

Ketiga, kolaborasi profesional antar guru merupakan modal penting dalam menghadapi 

perubahan pendidikan. 

Keempat, kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai fasilitator pembelajaran organisasi. 

Kelima, proses perubahan memerlukan waktu, pendampingan, dan ruang refleksi yang 

berkelanjutan. 

Pertanyaan Reflektif 

6. Bagaimana tingkat kesiapan sekolah Anda dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka?  

7. Tantangan apa yang paling sering dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi?  

8. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mendukung perubahan kurikulum?  

9. Apakah budaya sekolah mendukung kolaborasi dan pembelajaran bersama?  

10. Strategi apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keberlanjutan implementasi 

Kurikulum Merdeka?  

Insight Penelitian 

Berbagai studi menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka yang berhasil umumnya 

ditandai oleh: 

• Kepemimpinan pembelajaran yang visioner.  



• Tingginya kolaborasi antar guru.  

• Komunitas belajar profesional yang aktif.  

• Budaya refleksi dan inovasi yang kuat.  

• Fokus pada kebutuhan belajar peserta didik.  

Temuan tersebut menegaskan bahwa keberhasilan reformasi kurikulum tidak hanya bergantung 

pada kebijakan nasional, tetapi juga pada kemampuan sekolah membangun ekosistem 

pembelajaran yang adaptif dan berkelanjutan. 
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Kotak Refleksi 9.4 

Evaluasi Program Sekolah Berbasis Data: Dari Pelaporan Menuju Perbaikan Berkelanjutan 

Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, sekolah semakin didorong untuk menerapkan pengambilan 

keputusan berbasis data (data-informed decision making). Berbagai data pendidikan, seperti hasil 

asesmen, kehadiran siswa, capaian program sekolah, survei kepuasan, dan hasil supervisi 

pembelajaran, tersedia dalam jumlah yang semakin besar. Namun, ketersediaan data tidak selalu 

diikuti oleh kemampuan sekolah dalam menginterpretasikan dan memanfaatkannya untuk 

perbaikan mutu. 



Banyak sekolah masih memandang data sebagai kebutuhan administratif untuk memenuhi 

tuntutan pelaporan kepada dinas pendidikan atau lembaga akreditasi. Akibatnya, data sering kali 

hanya dikumpulkan dan disimpan tanpa digunakan sebagai dasar refleksi dan pengambilan 

keputusan. 

Gambaran Kasus 

Sebuah sekolah menengah pertama di Jawa Timur mengalami penurunan hasil literasi siswa 

selama dua tahun berturut-turut. Berbagai program peningkatan mutu telah dilaksanakan, 

termasuk pelatihan guru dan pengadaan bahan bacaan baru. Namun, hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa peningkatan yang diharapkan belum tercapai. 

Kepala sekolah kemudian membentuk tim evaluasi internal yang terdiri atas guru, wakil kepala 

sekolah, dan koordinator kurikulum. Tim ini bertugas melakukan kajian mendalam terhadap 

berbagai data yang tersedia, termasuk hasil asesmen siswa, observasi pembelajaran, jurnal 

refleksi guru, serta wawancara dengan siswa dan orang tua. 

Proses Evaluasi 

Berbeda dengan evaluasi yang hanya berfokus pada angka capaian, sekolah menggunakan 

pendekatan yang lebih komprehensif dengan menggabungkan data kuantitatif dan temuan 

kualitatif. 

Melalui wawancara dengan siswa, ditemukan bahwa sebagian besar siswa menganggap kegiatan 

literasi sebagai aktivitas formal yang tidak terkait dengan minat mereka. Observasi kelas 

menunjukkan bahwa kegiatan membaca lebih banyak berorientasi pada penyelesaian tugas 

daripada pengembangan budaya literasi. 

Di sisi lain, guru mengungkapkan bahwa keterbatasan waktu dan tekanan penyelesaian materi 

membuat mereka kesulitan mengintegrasikan kegiatan literasi secara bermakna ke dalam 

pembelajaran. 

Temuan Utama 

Analisis data menunjukkan bahwa masalah utama bukan terletak pada kurangnya program 

literasi, tetapi pada ketidaksesuaian antara desain program dan kebutuhan peserta didik. 

Program yang selama ini dijalankan lebih berorientasi pada pemenuhan indikator kegiatan 

dibandingkan penciptaan pengalaman belajar yang menarik bagi siswa. Temuan tersebut 

mengubah cara sekolah memandang masalah dan mendorong perumusan strategi baru yang 

lebih kontekstual. 

Dampak Perubahan 



Berdasarkan hasil evaluasi, sekolah melakukan beberapa penyesuaian: 

• Mengembangkan program literasi berbasis minat siswa.  

• Memberikan kebebasan memilih bahan bacaan.  

• Mengintegrasikan literasi dalam berbagai mata pelajaran.  

• Membentuk komunitas literasi siswa.  

• Melibatkan orang tua dalam kegiatan membaca di rumah.  

Satu tahun kemudian, sekolah mencatat peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan literasi dan 

menunjukkan perkembangan positif pada hasil asesmen membaca. 

Pelajaran Manajerial 

Kasus ini menunjukkan bahwa evaluasi program yang efektif tidak hanya bertujuan mengukur 

keberhasilan, tetapi juga memahami penyebab keberhasilan maupun kegagalan suatu program. 

Pertama, data harus digunakan sebagai alat refleksi, bukan sekadar pelaporan. 

Kedua, data kuantitatif perlu dilengkapi dengan data kualitatif agar menghasilkan pemahaman 

yang lebih utuh. 

Ketiga, evaluasi yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan menghasilkan rekomendasi 

yang lebih relevan. 

Keempat, budaya organisasi yang mendukung refleksi menjadi syarat penting bagi 

pengembangan sekolah yang berkelanjutan. 

Pertanyaan Reflektif 

6. Bagaimana sekolah Anda memanfaatkan data untuk pengambilan keputusan?  

7. Apakah evaluasi program lebih berorientasi pada pelaporan atau perbaikan?  

8. Siapa saja yang dilibatkan dalam proses evaluasi?  

9. Bagaimana data kualitatif digunakan dalam pengembangan program sekolah?  

10. Apa langkah yang dapat dilakukan untuk membangun budaya evaluasi yang lebih reflektif?  

Insight Penelitian 

Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang berhasil meningkatkan mutu secara berkelanjutan 

umumnya memiliki budaya penggunaan data yang kuat, keterbukaan terhadap evaluasi, dan 

komitmen terhadap pembelajaran organisasi. Dalam konteks ini, penelitian kualitatif membantu 



mengungkap makna di balik angka sehingga data dapat digunakan secara lebih efektif untuk 

mendukung pengambilan keputusan manajerial. 

Referensi Pendukung 

• Datnow Datnow, A., & Hubbard, L. (2016). Data Use for Continuous School Improvement. 

Corwin.  

• Patton Patton, M. Q. (2015). Qualitative Research & Evaluation Methods (4th ed.). SAGE.  

• Bryk Bryk, A. S., Gomez, L. M., Grunow, A., & LeMahieu, P. G. (2022). Learning to Improve. 

Harvard Education Press.  

• Fullan Fullan, M. (2024). The New Meaning of Educational Change (6th ed.). Teachers 

College Press.  

 

Kotak Refleksi 9.5 

Digitalisasi Manajemen Sekolah: Menyeimbangkan Teknologi dan Kemanusiaan 

Latar Belakang 

Transformasi digital telah mengubah berbagai aspek pengelolaan pendidikan. Administrasi 

sekolah, komunikasi dengan orang tua, pengelolaan data akademik, supervisi pembelajaran, 

hingga pengembangan profesional guru kini semakin bergantung pada teknologi digital. 

Meski demikian, digitalisasi tidak selalu berjalan mulus. Banyak sekolah menghadapi tantangan 

berupa keterbatasan infrastruktur, kesenjangan kompetensi digital, serta resistensi terhadap 

perubahan. Oleh karena itu, digitalisasi perlu dipahami bukan hanya sebagai perubahan 

teknologi, tetapi juga sebagai perubahan budaya organisasi. 

Gambaran Kasus 

Sebuah sekolah menengah atas di Yogyakarta memutuskan menerapkan sistem manajemen 

sekolah berbasis digital yang mengintegrasikan data akademik, kehadiran siswa, komunikasi 

dengan orang tua, dan administrasi guru dalam satu platform. 

Pada tahap awal, program ini mendapat respons yang beragam. Sebagian guru menyambut positif 

karena sistem dianggap mempermudah pekerjaan administrasi. Namun, sebagian lainnya merasa 

kesulitan beradaptasi karena keterbatasan keterampilan digital. 

Proses Transformasi Digital 



Kepala sekolah menyadari bahwa keberhasilan transformasi digital tidak dapat dicapai hanya 

dengan menyediakan perangkat dan aplikasi. Oleh karena itu, sekolah mengembangkan strategi 

yang berfokus pada manusia. 

Beberapa langkah yang dilakukan antara lain: 

• Pelatihan digital berkelanjutan bagi guru dan staf.  

• Pendampingan individu bagi pengguna yang mengalami kesulitan.  

• Pembentukan tim transformasi digital sekolah.  

• Penyediaan ruang konsultasi teknologi.  

• Pengembangan budaya belajar digital yang kolaboratif.  

Temuan Penelitian Kualitatif 

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa hambatan utama bukanlah teknologi itu sendiri, 

melainkan rasa takut melakukan kesalahan dan kekhawatiran tidak mampu mengikuti perubahan. 

Sebaliknya, guru yang memperoleh dukungan dari rekan sejawat dan pimpinan sekolah 

menunjukkan tingkat adaptasi yang lebih cepat. 

Penelitian juga menemukan bahwa keberhasilan digitalisasi sangat dipengaruhi oleh tingkat 

kepercayaan organisasi. Ketika guru merasa didukung, mereka lebih berani mencoba teknologi 

baru dan lebih terbuka terhadap inovasi. 

Dampak terhadap Manajemen Sekolah 

Dalam dua tahun implementasi, sekolah mengalami beberapa perubahan positif: 

• Efisiensi administrasi meningkat.  

• Pengelolaan data menjadi lebih akurat.  

• Komunikasi dengan orang tua lebih cepat dan transparan.  

• Monitoring pembelajaran menjadi lebih efektif.  

• Pengambilan keputusan berbasis data semakin berkembang.  

Namun, sekolah juga menyadari pentingnya menjaga keseimbangan antara penggunaan 

teknologi dan hubungan interpersonal agar digitalisasi tidak mengurangi dimensi kemanusiaan 

dalam pendidikan. 

Pelajaran Manajerial 



Kasus ini memberikan beberapa pelajaran penting. 

Pertama, transformasi digital adalah perubahan budaya, bukan sekadar perubahan teknologi. 

Kedua, faktor manusia merupakan kunci keberhasilan digitalisasi sekolah. 

Ketiga, kepemimpinan digital memerlukan kemampuan membangun kepercayaan dan 

pembelajaran berkelanjutan. 

Keempat, inovasi teknologi harus selalu diarahkan untuk mendukung kualitas pembelajaran dan 

layanan pendidikan. 

Kelima, sekolah perlu memastikan bahwa teknologi memperkuat, bukan menggantikan, 

hubungan sosial yang menjadi inti pendidikan. 

Pertanyaan Reflektif 

6. Seberapa siap sekolah Anda menghadapi transformasi digital?  

7. Apa tantangan terbesar yang dihadapi guru dalam penggunaan teknologi?  

8. Bagaimana kepala sekolah mendukung pengembangan kompetensi digital warga sekolah?  

9. Apakah digitalisasi telah meningkatkan kualitas layanan pendidikan?  

10. Bagaimana menjaga keseimbangan antara efisiensi teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan?  

Insight Penelitian 

Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi sekolah sangat 

ditentukan oleh kepemimpinan digital, budaya organisasi yang mendukung inovasi, serta 

kemampuan sekolah membangun kapasitas sumber daya manusia. Teknologi yang canggih tidak 

akan menghasilkan perubahan berarti apabila tidak diiringi dengan transformasi budaya dan 

pengembangan kompetensi yang berkelanjutan. 
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9.5 Kajian Implementasi dan Adaptasi Kebijakan Kurikulum 

Kebijakan kurikulum merupakan instrumen strategis yang digunakan pemerintah untuk 

mengarahkan penyelenggaraan pendidikan menuju tujuan nasional yang telah ditetapkan. 

Melalui kebijakan kurikulum, negara berupaya membentuk kompetensi peserta didik, 

menentukan standar pembelajaran, serta mengarahkan praktik pendidikan yang berlangsung di 

sekolah. Namun demikian, keberhasilan sebuah kebijakan kurikulum tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas desain kebijakan itu sendiri, melainkan juga oleh bagaimana kebijakan tersebut 

diimplementasikan, diterjemahkan, dan diadaptasi oleh para pelaksana di tingkat sekolah. 

Dalam kajian manajemen pendidikan, implementasi kebijakan dipahami sebagai proses kompleks 

yang melibatkan interaksi antara kebijakan formal, kapasitas organisasi, kepemimpinan sekolah, 

budaya kerja, serta karakteristik lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, implementasi kebijakan 

tidak dapat dipandang sebagai proses linier yang berlangsung dari pusat ke daerah secara 

mekanis. Sebaliknya, implementasi merupakan proses sosial yang dinamis, di mana berbagai 

aktor pendidikan secara aktif menafsirkan dan menyesuaikan kebijakan sesuai dengan konteks 

yang mereka hadapi. 

Di sinilah penelitian kualitatif memiliki kontribusi yang sangat penting. Berbeda dengan 

pendekatan evaluatif yang berfokus pada tingkat ketercapaian indikator program, penelitian 

kualitatif berusaha memahami pengalaman, persepsi, interpretasi, dan strategi adaptasi para 

pelaksana kebijakan. Melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, diskusi kelompok 

terarah, serta analisis dokumen, peneliti dapat mengungkap berbagai dinamika yang tidak selalu 

terlihat dalam laporan administratif. 

Implementasi Kebijakan sebagai Proses Interpretasi 

Salah satu temuan penting dalam penelitian implementasi kebijakan adalah bahwa kebijakan 

tidak pernah diterapkan secara persis seperti yang tertulis dalam dokumen resmi. Setiap aktor 

pendidikan melakukan proses interpretasi terhadap kebijakan berdasarkan pengalaman, 

pengetahuan, keyakinan profesional, dan kondisi lingkungan tempat mereka bekerja. 



Guru, misalnya, tidak hanya berperan sebagai pelaksana kurikulum, tetapi juga sebagai 

penerjemah kebijakan (policy interpreter). Mereka membuat berbagai keputusan tentang 

bagaimana materi diajarkan, bagaimana asesmen dilakukan, dan bagaimana pembelajaran 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, implementasi kurikulum pada dasarnya 

merupakan hasil interaksi antara kebijakan formal dan praktik profesional guru. 

Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memahami bagaimana proses interpretasi tersebut 

berlangsung. Melalui narasi guru dan kepala sekolah, dapat diketahui faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan, penyesuaian, maupun resistensi terhadap kebijakan yang diterapkan. 

Dinamika Implementasi Kurikulum Merdeka 

Implementasi Kurikulum Merdeka menjadi contoh menarik bagaimana kebijakan pendidikan 

mengalami proses adaptasi yang beragam di tingkat sekolah. Secara konseptual, Kurikulum 

Merdeka memberikan fleksibilitas yang lebih besar kepada guru untuk merancang pembelajaran 

sesuai kebutuhan peserta didik. Namun dalam praktiknya, tingkat keberhasilan implementasi 

menunjukkan variasi yang cukup besar antar sekolah. 

Berbagai penelitian kualitatif menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki budaya kolaboratif 

cenderung lebih mudah beradaptasi dengan perubahan kurikulum dibandingkan sekolah yang 

masih didominasi budaya kerja individualistik. Di sekolah yang kolaboratif, guru saling berbagi 

pengalaman, mendiskusikan tantangan pembelajaran, dan bersama-sama mencari solusi 

terhadap berbagai permasalahan implementasi. 

Sebaliknya, sekolah yang minim kolaborasi sering kali mengalami kesulitan dalam 

menerjemahkan kebijakan ke dalam praktik pembelajaran. Guru cenderung bekerja sendiri-

sendiri dan menghadapi perubahan tanpa dukungan profesional yang memadai. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan kurikulum tidak hanya 

bergantung pada kualitas kebijakan, tetapi juga pada kapasitas organisasi sekolah untuk belajar 

dan beradaptasi. 

Adaptasi Kurikulum dalam Beragam Konteks Pendidikan 

Indonesia memiliki keragaman geografis, sosial, budaya, dan ekonomi yang sangat luas. Oleh 

karena itu, implementasi kurikulum tidak dapat dilakukan dengan pendekatan yang sepenuhnya 

seragam. Sekolah di perkotaan, daerah pesisir, wilayah perbatasan, maupun daerah terpencil 

menghadapi tantangan yang berbeda-beda. 

Penelitian fenomenologis menunjukkan bahwa guru sering kali melakukan berbagai bentuk 

adaptasi kurikulum agar tetap relevan dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi lokal. Adaptasi 

tersebut dapat berupa pemilihan materi kontekstual, penggunaan sumber belajar alternatif, 

modifikasi strategi pembelajaran, maupun penyesuaian bentuk asesmen. 



Sebagai contoh, guru di daerah agraris dapat mengintegrasikan isu pertanian lokal ke dalam 

pembelajaran sains atau ekonomi. Di wilayah pesisir, konteks kehidupan masyarakat nelayan 

dapat dijadikan sumber belajar yang memperkaya pengalaman peserta didik. Adaptasi semacam 

ini menunjukkan bahwa kurikulum bukan sekadar dokumen nasional, tetapi juga praktik 

pendidikan yang hidup dan berkembang dalam konteks lokal. 

Peran Kepemimpinan dalam Implementasi Kebijakan 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan sekolah merupakan faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan implementasi kebijakan kurikulum. Kepala sekolah berfungsi sebagai 

penghubung antara kebijakan nasional dan praktik pendidikan di tingkat sekolah. 

Kepala sekolah yang efektif tidak hanya menyampaikan instruksi kebijakan, tetapi juga membantu 

guru memahami tujuan perubahan, menyediakan dukungan profesional, serta menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran organisasi. Dalam konteks implementasi kurikulum, 

kepala sekolah berperan sebagai fasilitator perubahan (change facilitator) yang membantu warga 

sekolah menghadapi ketidakpastian dan tantangan yang muncul selama proses transisi. 

Penelitian kualitatif memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam mengenai bagaimana kepala 

sekolah membangun komitmen bersama, mengelola resistensi, serta menciptakan budaya 

reflektif yang mendukung implementasi kebijakan. 

Dimensi Politik dan Etika dalam Kebijakan Kurikulum 

Kebijakan pendidikan tidak pernah terlepas dari dimensi politik dan etika. Setiap kebijakan 

membawa asumsi tertentu tentang tujuan pendidikan, kompetensi yang dianggap penting, dan 

nilai-nilai yang ingin dikembangkan pada peserta didik. 

Melalui penelitian kualitatif, peneliti dapat menggali bagaimana berbagai aktor pendidikan 

memaknai tujuan kebijakan tersebut. Tidak jarang ditemukan perbedaan interpretasi antara 

pembuat kebijakan, kepala sekolah, guru, dan masyarakat. Perbedaan ini dapat memengaruhi 

tingkat penerimaan dan efektivitas implementasi kebijakan. 

Kajian semacam ini penting karena membantu menghasilkan pemahaman yang lebih seimbang 

dan komprehensif mengenai proses implementasi kebijakan pendidikan. Kebijakan yang efektif 

bukan hanya kebijakan yang dirancang dengan baik, tetapi juga kebijakan yang dipahami, 

diterima, dan dimaknai secara positif oleh para pelaksana di lapangan. 

Kontribusi Penelitian Kualitatif terhadap Penyempurnaan Kebijakan 

Salah satu kontribusi terbesar penelitian kualitatif adalah kemampuannya menyediakan umpan 

balik yang kaya dan kontekstual bagi para pembuat kebijakan. Data naratif yang diperoleh dari 



guru, kepala sekolah, siswa, maupun masyarakat dapat mengungkap berbagai persoalan yang 

tidak terdeteksi melalui indikator kuantitatif. 

Temuan penelitian kualitatif membantu pembuat kebijakan memahami kebutuhan nyata sekolah, 

mengidentifikasi hambatan implementasi, serta merancang strategi pendampingan yang lebih 

sesuai dengan kondisi lapangan. Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak hanya berfungsi 

sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai mekanisme pembelajaran kebijakan (policy learning) 

yang memungkinkan terjadinya perbaikan secara berkelanjutan. 

Dalam era transformasi pendidikan yang berlangsung cepat, kemampuan untuk belajar dari 

pengalaman implementasi menjadi semakin penting. Oleh karena itu, penelitian kualitatif 

memiliki posisi strategis dalam menjembatani hubungan antara kebijakan, praktik, dan 

kebutuhan nyata sekolah. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap pengalaman para 

pelaku pendidikan, kebijakan kurikulum dapat terus disempurnakan sehingga lebih responsif, 

inklusif, dan relevan dengan dinamika masyarakat yang terus berkembang. 

Kesimpulan 

Implementasi dan adaptasi kebijakan kurikulum merupakan proses sosial yang kompleks dan 

kontekstual. Keberhasilannya tidak hanya ditentukan oleh kualitas desain kebijakan, tetapi juga 

oleh kapasitas sekolah, kepemimpinan pendidikan, budaya organisasi, serta kemampuan para 

pelaku pendidikan dalam menafsirkan dan menyesuaikan kebijakan dengan realitas lapangan. 

Dalam konteks tersebut, penelitian kualitatif memberikan kontribusi yang sangat berharga karena 

mampu mengungkap dinamika implementasi yang tidak dapat dipahami melalui data statistik 

semata. Temuan-temuan yang dihasilkan tidak hanya memperkaya pemahaman akademik, tetapi 

juga menyediakan dasar yang kuat bagi penyempurnaan kebijakan pendidikan secara 

berkelanjutan. 
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9.6 Evaluasi Program dan Inovasi Pendidikan 

Evaluasi program pendidikan merupakan salah satu fungsi strategis dalam manajemen 

pendidikan yang berperan penting dalam memastikan efektivitas, efisiensi, relevansi, dan 

keberlanjutan berbagai program yang dilaksanakan di sekolah maupun lembaga pendidikan 

lainnya. Dalam perspektif manajemen modern, evaluasi tidak lagi dipahami sekadar sebagai 

aktivitas untuk mengukur keberhasilan atau kegagalan suatu program, tetapi sebagai proses 

pembelajaran organisasi yang memungkinkan terjadinya refleksi, perbaikan, dan pengembangan 

secara berkelanjutan. 

Sebagai bagian dari siklus manajemen pendidikan, evaluasi membantu para pengambil keputusan 

memahami sejauh mana tujuan program telah tercapai, faktor-faktor yang mendukung atau 

menghambat pelaksanaannya, serta berbagai konsekuensi yang muncul selama proses 

implementasi. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi menjadi dasar penting bagi penyusunan 

kebijakan, pengalokasian sumber daya, dan pengembangan strategi peningkatan mutu 

pendidikan. 

Namun demikian, evaluasi pendidikan tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis pengukuran 

kinerja. Program pendidikan pada hakikatnya merupakan aktivitas sosial yang melibatkan 

manusia dengan latar belakang, pengalaman, nilai, dan harapan yang beragam. Oleh karena itu, 

keberhasilan suatu program tidak selalu dapat dijelaskan secara memadai melalui indikator 

kuantitatif semata. Diperlukan pendekatan yang mampu menangkap pengalaman, persepsi, serta 

makna yang dibangun oleh para pelaku pendidikan selama mengikuti program tersebut. Dalam 

konteks inilah penelitian kualitatif memberikan kontribusi yang sangat signifikan. 

Evaluasi Program dalam Perspektif Kualitatif 



Pendekatan kualitatif memandang evaluasi sebagai upaya memahami bagaimana suatu program 

dijalankan, bagaimana program tersebut dialami oleh peserta, dan bagaimana konteks sosial 

memengaruhi hasil yang dicapai. Fokus utama evaluasi tidak hanya terletak pada pertanyaan 

"Apakah program berhasil?", tetapi juga pada pertanyaan "Bagaimana program menghasilkan 

perubahan?" dan "Mengapa hasil tertentu muncul selama pelaksanaan program?". 

Melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, diskusi kelompok terarah, serta analisis 

dokumen, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih kaya mengenai proses implementasi 

program. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi mengungkap berbagai aspek yang sering kali 

tidak terlihat dalam laporan statistik, seperti motivasi peserta, kualitas interaksi, persepsi 

terhadap manfaat program, maupun hambatan yang dialami selama pelaksanaan. 

Sebagai contoh, suatu program peningkatan kompetensi guru mungkin menunjukkan tingkat 

partisipasi yang tinggi berdasarkan data kehadiran. Namun, penelitian kualitatif dapat 

mengungkap bahwa sebagian guru mengikuti kegiatan tersebut hanya karena kewajiban 

administratif, bukan karena kebutuhan profesional. Sebaliknya, terdapat guru yang memperoleh 

manfaat besar dari program tersebut meskipun tingkat kehadirannya tidak selalu sempurna. 

Temuan semacam ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan sekadar 

angka partisipasi. 

Evaluasi Program Pengembangan Profesional Guru 

Salah satu bidang yang sering menjadi objek evaluasi dalam manajemen pendidikan adalah 

program pengembangan profesional guru. Berbagai pemerintah daerah maupun sekolah secara 

rutin menyelenggarakan pelatihan, lokakarya, komunitas belajar, dan program pendampingan 

untuk meningkatkan kompetensi pendidik. 

Penelitian kualitatif menunjukkan bahwa keberhasilan program pengembangan profesional tidak 

hanya dipengaruhi oleh kualitas materi pelatihan, tetapi juga oleh lingkungan kerja tempat guru 

menerapkan hasil pembelajaran tersebut. Guru yang memperoleh dukungan dari kepala sekolah 

dan rekan sejawat cenderung lebih berhasil mengimplementasikan pengetahuan baru 

dibandingkan mereka yang bekerja dalam lingkungan yang kurang mendukung perubahan. 

Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa interaksi sosial selama kegiatan pelatihan sering 

kali menjadi faktor yang lebih berpengaruh daripada materi yang disampaikan. Diskusi antarguru, 

kesempatan berbagi pengalaman, serta terbentuknya jaringan profesional dapat mendorong 

munculnya pembelajaran yang berkelanjutan setelah program selesai dilaksanakan. 

Mengungkap Dimensi Manusia dalam Evaluasi Program 

Keunggulan utama penelitian kualitatif terletak pada kemampuannya mengungkap dimensi 

manusia yang sering kali terabaikan dalam evaluasi konvensional. Pendidikan merupakan aktivitas 



yang sarat dengan aspek emosional, relasional, dan moral. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

pengalaman subjektif para pelaku pendidikan menjadi sangat penting. 

Sebagai contoh, evaluasi program supervisi akademik tidak cukup hanya mengukur frekuensi 

kunjungan kepala sekolah ke kelas. Penelitian kualitatif dapat mengeksplorasi bagaimana guru 

memaknai proses supervisi tersebut. Apakah supervisi dipandang sebagai sarana pengembangan 

profesional atau justru dianggap sebagai bentuk pengawasan yang menimbulkan tekanan? 

Demikian pula dalam program literasi sekolah, keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh jumlah 

buku yang dibaca siswa. Yang lebih penting adalah bagaimana siswa memaknai kegiatan 

membaca, apakah mereka merasakan manfaatnya, serta bagaimana budaya literasi berkembang 

dalam kehidupan sekolah sehari-hari. 

Inovasi Pendidikan sebagai Objek Kajian Kualitatif 

Selain evaluasi program, penelitian kualitatif memiliki kontribusi besar dalam memahami proses 

inovasi pendidikan. Dalam konteks pendidikan, inovasi tidak selalu berarti penggunaan teknologi 

canggih atau penerapan kebijakan baru. Inovasi dapat berupa perubahan cara berpikir, strategi 

pembelajaran yang lebih efektif, model kepemimpinan yang partisipatif, maupun praktik 

kolaboratif yang mampu meningkatkan kualitas pendidikan. 

Inovasi pada dasarnya merupakan proses sosial yang melibatkan kreativitas, refleksi, eksperimen, 

dan pembelajaran bersama. Oleh karena itu, penelitian kualitatif sangat sesuai digunakan untuk 

mengkaji bagaimana inovasi muncul, berkembang, dan diterima oleh komunitas pendidikan. 

Melalui pendekatan studi kasus, misalnya, peneliti dapat menelusuri perjalanan suatu inovasi 

sejak tahap perencanaan hingga implementasi. Peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendorong lahirnya inovasi, hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan, serta strategi yang 

digunakan untuk memperoleh dukungan dari berbagai pihak. 

Inovasi dalam Era Transformasi Pendidikan 

Perkembangan teknologi digital, perubahan karakteristik peserta didik, serta tuntutan 

keterampilan abad ke-21 mendorong sekolah untuk terus berinovasi. Berbagai bentuk inovasi 

muncul dalam praktik pendidikan, seperti pembelajaran berbasis proyek, penggunaan teknologi 

kecerdasan buatan dalam pembelajaran, komunitas belajar profesional, sistem asesmen autentik, 

hingga model kepemimpinan kolaboratif. 

Namun, tidak semua inovasi berhasil bertahan dalam jangka panjang. Banyak program inovatif 

yang pada awalnya mendapat perhatian besar, tetapi kemudian mengalami stagnasi atau bahkan 

dihentikan. Penelitian kualitatif membantu menjelaskan mengapa kondisi tersebut terjadi. 



Berbagai studi menunjukkan bahwa keberlanjutan inovasi sangat dipengaruhi oleh budaya 

organisasi, kualitas kepemimpinan, keterlibatan guru, serta tingkat kesesuaian inovasi dengan 

kebutuhan sekolah. Inovasi yang hanya didorong oleh instruksi eksternal tanpa adanya rasa 

memiliki dari para pelaksana biasanya sulit bertahan dalam jangka panjang. 

Evaluasi dan Inovasi sebagai Proses Pembelajaran Organisasi 

Dalam perspektif organisasi pembelajar (learning organization), evaluasi dan inovasi merupakan 

dua proses yang saling berkaitan. Evaluasi yang dilakukan secara reflektif menghasilkan informasi 

yang dapat digunakan untuk memperbaiki praktik pendidikan. Sebaliknya, inovasi yang muncul 

dari proses refleksi akan memperkaya pengalaman organisasi dan menjadi sumber pembelajaran 

baru. 

Sekolah yang mampu membangun budaya evaluasi dan inovasi secara berkelanjutan umumnya 

memiliki kemampuan adaptasi yang lebih tinggi terhadap perubahan lingkungan. Mereka tidak 

hanya mampu mengidentifikasi masalah, tetapi juga secara aktif mencari solusi dan 

mengembangkan praktik-praktik baru yang lebih efektif. 

Penelitian kualitatif memberikan kontribusi penting dalam proses tersebut karena 

memungkinkan sekolah memahami pengalaman para pelaku pendidikan secara mendalam. 

Melalui pemahaman tersebut, keputusan yang diambil tidak hanya berdasarkan data statistik, 

tetapi juga berdasarkan realitas kehidupan sekolah yang sesungguhnya. 

Kesimpulan 

Evaluasi program dan inovasi pendidikan merupakan dua komponen penting dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan. Pendekatan kualitatif memberikan perspektif 

yang lebih kaya dan mendalam dalam memahami bagaimana program dijalankan, bagaimana 

perubahan terjadi, serta bagaimana inovasi berkembang dalam konteks pendidikan yang 

kompleks. Dengan menempatkan guru, siswa, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan lainnya 

sebagai sumber utama pemahaman, penelitian kualitatif tidak hanya menghasilkan informasi 

tentang hasil akhir suatu program, tetapi juga mengungkap proses pembelajaran yang terjadi di 

sepanjang perjalanan perubahan tersebut. Oleh karena itu, penelitian kualitatif menjadi 

instrumen yang sangat berharga dalam mendukung pengembangan sistem pendidikan yang lebih 

reflektif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan manusia. 
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9.7 Teknologi, Digitalisasi, dan Manajemen Pembelajaran 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan fundamental dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Dalam dua dekade terakhir, sekolah tidak lagi dipandang 

sebagai institusi yang beroperasi secara terpisah dari perkembangan teknologi, melainkan 

sebagai bagian dari ekosistem digital yang terus berkembang. Digitalisasi telah mengubah cara 

sekolah mengelola administrasi, merancang pembelajaran, melakukan evaluasi, membangun 

komunikasi dengan orang tua, serta mengembangkan kapasitas profesional guru. 

Perubahan tersebut semakin dipercepat oleh pengalaman global selama pandemi COVID-19 yang 

memaksa lembaga pendidikan melakukan transformasi digital dalam waktu yang relatif singkat. 

Berbagai platform pembelajaran daring, sistem manajemen sekolah berbasis digital, aplikasi 

kolaborasi, serta teknologi kecerdasan buatan mulai menjadi bagian dari praktik pendidikan 

sehari-hari. Akibatnya, manajemen pendidikan pada abad ke-21 tidak lagi dapat dipisahkan dari 

kemampuan organisasi sekolah dalam mengelola perubahan teknologi secara efektif dan 

berkelanjutan. 

Namun demikian, digitalisasi pendidikan bukan sekadar persoalan adopsi perangkat keras, 

perangkat lunak, atau jaringan internet. Di balik perubahan teknologi tersebut terdapat proses 

sosial, budaya, psikologis, dan organisasi yang kompleks. Oleh karena itu, penelitian kualitatif 

memiliki posisi yang sangat penting untuk memahami bagaimana individu dan organisasi 



pendidikan mengalami, memaknai, serta beradaptasi terhadap transformasi digital yang sedang 

berlangsung. 

Digitalisasi sebagai Transformasi Organisasi Pendidikan 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, digitalisasi merupakan bentuk perubahan organisasi 

(organizational transformation) yang memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan sekolah. 

Perubahan ini tidak hanya menyentuh prosedur kerja, tetapi juga memengaruhi pola komunikasi, 

struktur pengambilan keputusan, budaya organisasi, serta hubungan antara guru, siswa, dan 

pemimpin sekolah. 

Penelitian kualitatif menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak ditentukan oleh 

kecanggihan teknologi semata. Faktor yang lebih menentukan adalah kesiapan sumber daya 

manusia, budaya organisasi yang mendukung pembelajaran, serta kepemimpinan yang mampu 

mengelola perubahan secara efektif. 

Banyak sekolah yang memiliki fasilitas teknologi memadai tetapi gagal memanfaatkannya secara 

optimal karena kurangnya dukungan organisasi dan rendahnya kompetensi digital warga sekolah. 

Sebaliknya, terdapat sekolah dengan sumber daya terbatas yang mampu mengembangkan 

inovasi digital secara efektif karena memiliki budaya kolaboratif dan kepemimpinan yang visioner. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi pada dasarnya merupakan proses perubahan 

manusia (human-centered transformation), bukan sekadar proses modernisasi teknologi. 

Pengalaman Guru dalam Adaptasi Digital 

Salah satu tema yang banyak dikaji dalam penelitian kualitatif adalah pengalaman guru dalam 

menghadapi transformasi digital. Guru merupakan aktor utama yang berinteraksi langsung 

dengan teknologi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan digitalisasi 

pendidikan sangat bergantung pada bagaimana guru menerima, memahami, dan 

mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik profesional mereka. 

Berbagai penelitian fenomenologis menunjukkan bahwa pengalaman guru dalam beradaptasi 

dengan teknologi sangat beragam. Sebagian guru memandang teknologi sebagai peluang untuk 

meningkatkan kreativitas dan efektivitas pembelajaran. Mereka merasa lebih mudah mengakses 

sumber belajar, mengembangkan metode pembelajaran inovatif, serta membangun komunikasi 

yang lebih luas dengan peserta didik. 

Namun, sebagian guru lainnya mengalami kecemasan digital (digital anxiety), terutama ketika 

menghadapi tuntutan penggunaan teknologi yang berkembang sangat cepat. Perasaan takut 

melakukan kesalahan, kekhawatiran kehilangan kontrol atas proses pembelajaran, serta 

rendahnya kepercayaan diri terhadap kemampuan teknologi menjadi tantangan yang sering 

muncul selama proses transformasi digital. 



Melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif, penelitian kualitatif mampu 

mengungkap pengalaman-pengalaman tersebut secara lebih komprehensif. Temuan semacam ini 

penting bagi pengambil kebijakan untuk merancang program pengembangan profesional yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan guru. 

Transformasi Pembelajaran di Era Digital 

Digitalisasi telah mengubah paradigma pembelajaran dari model yang berpusat pada guru 

menuju pembelajaran yang lebih fleksibel, personal, dan kolaboratif. Peserta didik tidak lagi 

bergantung sepenuhnya pada ruang kelas fisik sebagai sumber belajar utama. Berbagai sumber 

informasi dapat diakses melalui internet, platform pembelajaran digital, media sosial edukatif, 

dan teknologi berbasis kecerdasan buatan. 

Dalam konteks ini, peran guru mengalami pergeseran dari penyampai informasi menjadi 

fasilitator pembelajaran, mentor, dan pembimbing yang membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital. 

Penelitian kualitatif memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana perubahan 

peran tersebut dialami oleh guru dan siswa. Melalui eksplorasi pengalaman belajar peserta didik, 

peneliti dapat memahami bagaimana teknologi memengaruhi motivasi belajar, interaksi sosial, 

keterlibatan akademik, serta pembentukan identitas sebagai pembelajar di era digital. 

Kepemimpinan Digital dalam Manajemen Pendidikan 

Transformasi digital memunculkan kebutuhan akan model kepemimpinan baru yang dikenal 

sebagai digital leadership. Konsep ini mengacu pada kemampuan pemimpin pendidikan untuk 

mengarahkan, mendukung, dan mengelola perubahan berbasis teknologi dalam organisasi 

pendidikan. 

Kepala sekolah yang efektif pada era digital tidak hanya dituntut memahami teknologi, tetapi juga 

mampu membangun visi digital yang jelas, mengembangkan budaya inovasi, memberdayakan 

guru, serta menciptakan lingkungan belajar yang adaptif terhadap perubahan. 

Penelitian kualitatif menunjukkan bahwa kepemimpinan digital yang berhasil memiliki beberapa 

karakteristik utama, yaitu: 

6. Memiliki visi transformasi yang jelas. 

7. Mendorong budaya eksperimen dan inovasi. 

8. Memberikan dukungan profesional kepada guru. 

9. Membangun kolaborasi berbasis teknologi. 

10. Mengembangkan sistem pembelajaran organisasi yang berkelanjutan. 



Melalui studi kasus dan wawancara mendalam, penelitian kualitatif dapat mengungkap 

bagaimana kepala sekolah membangun komitmen bersama terhadap transformasi digital serta 

mengelola berbagai bentuk resistensi yang muncul selama proses perubahan. 

Kecerdasan Buatan dan Masa Depan Pendidikan 

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) menghadirkan peluang sekaligus 

tantangan baru dalam dunia pendidikan. Teknologi AI mulai digunakan dalam berbagai aktivitas 

pendidikan, seperti penyusunan materi pembelajaran, analisis data siswa, sistem rekomendasi 

belajar personal, penilaian otomatis, hingga pengembangan asisten virtual pembelajaran. 

Dari perspektif manajemen pendidikan, AI berpotensi meningkatkan efisiensi administrasi dan 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Namun demikian, penggunaan AI juga 

menimbulkan berbagai pertanyaan etis yang perlu dikaji secara kritis. 

Penelitian kualitatif dapat membantu memahami bagaimana guru, siswa, dan pemimpin sekolah 

memaknai kehadiran AI dalam kehidupan pendidikan. Apakah AI dipandang sebagai alat bantu 

yang memperkuat proses pembelajaran atau justru dianggap mengancam peran manusia dalam 

pendidikan? Bagaimana sekolah membangun kebijakan penggunaan AI yang bertanggung jawab? 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi area kajian penting dalam penelitian pendidikan 

kontemporer. 

Tantangan Etika dan Keadilan Digital 

Transformasi digital juga menghadirkan berbagai persoalan etika yang semakin kompleks. Isu 

privasi data, keamanan informasi, hak digital peserta didik, penyalahgunaan teknologi, serta 

kesenjangan akses pendidikan digital menjadi perhatian utama dalam pengelolaan pendidikan 

modern. 

Tidak semua peserta didik memiliki akses yang sama terhadap teknologi. Perbedaan kondisi sosial 

ekonomi, lokasi geografis, dan ketersediaan infrastruktur digital dapat menciptakan kesenjangan 

baru dalam kesempatan belajar. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami dampak ketimpangan tersebut dari 

perspektif para pelaku pendidikan. Melalui narasi siswa, guru, dan orang tua, penelitian dapat 

mengungkap bagaimana kesenjangan digital memengaruhi pengalaman belajar, motivasi, serta 

peluang pendidikan peserta didik. 

Pemahaman ini sangat penting bagi pengambil kebijakan untuk merancang strategi digitalisasi 

yang lebih inklusif dan berkeadilan. 

Sekolah sebagai Organisasi Pembelajar Digital 



Dalam era transformasi digital, sekolah perlu berkembang menjadi organisasi pembelajar digital 

(digital learning organization). Organisasi semacam ini tidak hanya memanfaatkan teknologi 

untuk meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga menjadikan teknologi sebagai sarana 

pembelajaran kolektif dan inovasi berkelanjutan. 

Sekolah yang berhasil melakukan transformasi digital umumnya memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

• Budaya belajar yang kuat. 

• Kepemimpinan yang mendukung inovasi. 

• Kolaborasi profesional yang aktif. 

• Literasi digital yang berkembang secara berkelanjutan. 

• Sistem refleksi dan evaluasi berbasis data. 

• Kemampuan beradaptasi terhadap perubahan teknologi. 

Penelitian kualitatif berperan penting dalam memahami bagaimana karakteristik tersebut 

berkembang dalam kehidupan sekolah sehari-hari dan bagaimana teknologi digunakan untuk 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 

Kesimpulan 

Teknologi dan digitalisasi telah menjadi bagian integral dari manajemen pendidikan kontemporer. 

Namun, keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, 

melainkan oleh kemampuan manusia dan organisasi dalam memaknai, mengelola, serta 

memanfaatkan teknologi secara bijaksana. Penelitian kualitatif memberikan kontribusi yang 

sangat penting dalam memahami dimensi sosial, budaya, psikologis, dan etis dari transformasi 

digital tersebut. Melalui pendekatan yang berfokus pada pengalaman manusia, penelitian 

kualitatif membantu menjelaskan bagaimana teknologi menjadi bagian dari proses 

pembelajaran, kepemimpinan, dan perubahan organisasi pendidikan pada abad ke-21. 
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9.8  Integrasi Hasil Penelitian Kualitatif ke dalam Kebijakan dan Praktik 

9.8 Integrasi Hasil Penelitian Kualitatif ke dalam Kebijakan dan Praktik 

Salah satu tujuan utama penelitian pendidikan adalah menghasilkan pengetahuan yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki kebijakan dan praktik pendidikan. Dalam konteks ini, penelitian 

kualitatif memiliki posisi yang sangat strategis karena mampu menghadirkan pemahaman 

mendalam tentang realitas yang dialami oleh para pelaku pendidikan. Melalui eksplorasi 

pengalaman, persepsi, nilai, dan makna yang dibangun oleh guru, siswa, kepala sekolah, maupun 

pemangku kepentingan lainnya, penelitian kualitatif menghasilkan pengetahuan yang kaya, 

kontekstual, dan relevan dengan kehidupan nyata di sekolah. 

Namun demikian, tantangan terbesar penelitian kualitatif bukan terletak pada proses 

pengumpulan data atau analisis temuan, melainkan pada bagaimana hasil penelitian tersebut 

dapat diterjemahkan menjadi kebijakan dan praktik yang berdampak nyata. Tidak sedikit hasil 

penelitian yang berakhir sebagai dokumen akademik tanpa pernah digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan. Akibatnya, kesenjangan antara dunia penelitian dan dunia praktik 

pendidikan masih menjadi persoalan yang terus muncul dalam berbagai konteks. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk menjembatani hubungan antara penelitian, 

kebijakan, dan praktik pendidikan. Integrasi hasil penelitian kualitatif ke dalam kebijakan tidak 

hanya meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, tetapi juga memastikan bahwa kebijakan 

yang dihasilkan benar-benar berakar pada kebutuhan dan pengalaman nyata para pelaku 

pendidikan. 



Penelitian Kualitatif sebagai Sumber Evidence yang Kontekstual 

Dalam era kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy), data sering kali diasosiasikan dengan 

angka, statistik, dan indikator kuantitatif. Padahal, bukti yang berkualitas tidak selalu berbentuk 

data numerik. Narasi, pengalaman, dan refleksi yang dihasilkan melalui penelitian kualitatif juga 

merupakan bentuk evidence yang sangat berharga. 

Data kualitatif mampu menjelaskan alasan di balik suatu fenomena, sesuatu yang sering kali tidak 

dapat dijelaskan oleh angka semata. Misalnya, data statistik dapat menunjukkan rendahnya 

partisipasi guru dalam pelatihan profesional, tetapi hanya penelitian kualitatif yang mampu 

menjelaskan mengapa guru enggan mengikuti pelatihan tersebut, bagaimana mereka memaknai 

program yang ditawarkan, serta faktor-faktor apa yang memengaruhi keterlibatan mereka. 

Dengan demikian, penelitian kualitatif berkontribusi dalam menyediakan bukti kontekstual yang 

membantu pengambil kebijakan memahami realitas pendidikan secara lebih utuh dan mendalam. 

Translasi Pengetahuan: Dari Temuan ke Kebijakan 

Agar hasil penelitian dapat dimanfaatkan secara optimal, diperlukan proses yang dikenal sebagai 

knowledge translation atau translasi pengetahuan. Konsep ini mengacu pada upaya mengubah 

temuan penelitian menjadi informasi yang dapat dipahami, digunakan, dan ditindaklanjuti oleh 

para pengambil keputusan. 

Dalam banyak kasus, laporan penelitian ditulis dengan bahasa akademik yang kompleks sehingga 

sulit diakses oleh praktisi pendidikan atau pembuat kebijakan. Oleh karena itu, peneliti perlu 

menerjemahkan hasil penelitian ke dalam bentuk yang lebih komunikatif tanpa menghilangkan 

kedalaman analisisnya. 

Proses translasi pengetahuan dapat dilakukan melalui berbagai cara, antara lain: 

6. Menyusun ringkasan kebijakan (policy brief). 

7. Mengembangkan rekomendasi praktis berbasis temuan. 

8. Menyajikan hasil penelitian dalam forum kebijakan. 

9. Melakukan diseminasi kepada komunitas pendidikan. 

10. Menyusun panduan implementasi berdasarkan hasil penelitian. 

Melalui pendekatan ini, hasil penelitian tidak berhenti sebagai pengetahuan akademik, tetapi 

berkembang menjadi sumber informasi yang mendukung perubahan pendidikan. 

Kolaborasi antara Peneliti dan Praktisi 



Integrasi penelitian ke dalam praktik pendidikan membutuhkan kemitraan yang kuat antara 

peneliti dan praktisi. Selama ini, penelitian sering diposisikan sebagai aktivitas yang terpisah dari 

praktik pendidikan sehari-hari. Akibatnya, hasil penelitian kurang relevan dengan kebutuhan 

sekolah, sementara sekolah kurang memanfaatkan hasil penelitian dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Pendekatan kolaboratif menawarkan alternatif yang lebih produktif. Dalam model ini, peneliti dan 

praktisi bekerja bersama sejak tahap identifikasi masalah, pengumpulan data, interpretasi hasil, 

hingga penyusunan rekomendasi. 

Kolaborasi semacam ini memberikan beberapa keuntungan. Pertama, penelitian menjadi lebih 

relevan dengan kebutuhan nyata di lapangan. Kedua, praktisi memiliki rasa kepemilikan terhadap 

hasil penelitian sehingga lebih terdorong untuk mengimplementasikan rekomendasi yang 

dihasilkan. Ketiga, proses penelitian sekaligus menjadi sarana pembelajaran profesional bagi 

seluruh pihak yang terlibat. 

Penelitian Kualitatif sebagai Dasar Pengembangan Praktik Sekolah 

Banyak inovasi pendidikan yang berhasil lahir dari pemanfaatan hasil penelitian kualitatif. Temuan 

mengenai budaya kolaboratif, misalnya, dapat menjadi dasar bagi pengembangan komunitas 

belajar profesional (Professional Learning Community). Hasil penelitian tentang pengalaman 

siswa dapat digunakan untuk memperbaiki layanan bimbingan dan konseling. Kajian mengenai 

kepemimpinan sekolah dapat membantu kepala sekolah mengembangkan strategi yang lebih 

partisipatif dan efektif. 

Penelitian kualitatif juga memungkinkan sekolah melakukan refleksi organisasi secara lebih 

mendalam. Melalui eksplorasi pengalaman guru dan siswa, sekolah dapat mengidentifikasi 

kekuatan yang perlu dipertahankan serta area yang memerlukan perbaikan. Dengan demikian, 

penelitian menjadi bagian dari proses pengembangan mutu yang berkelanjutan. 

Membangun Kebijakan yang Adaptif dan Partisipatif 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut perubahan paradigma dalam penyusunan 

kebijakan. Pendekatan kebijakan yang bersifat sentralistik dan seragam semakin sulit diterapkan 

dalam lingkungan pendidikan yang kompleks dan beragam. 

Penelitian kualitatif mendukung lahirnya kebijakan yang lebih adaptif dan partisipatif. Melalui 

pemahaman terhadap pengalaman lokal, pembuat kebijakan dapat merancang kebijakan yang 

lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan sekolah. 

Dalam paradigma ini, guru, kepala sekolah, siswa, dan masyarakat tidak lagi dipandang sebagai 

objek kebijakan, melainkan sebagai mitra yang memiliki pengetahuan dan pengalaman berharga. 

Suara mereka menjadi sumber informasi penting dalam proses pengambilan keputusan. 



Pendekatan partisipatif semacam ini tidak hanya meningkatkan kualitas kebijakan, tetapi juga 

memperkuat legitimasi dan keberlanjutan implementasinya. 

Implikasi bagi Kepemimpinan Pendidikan 

Integrasi hasil penelitian ke dalam praktik sekolah memerlukan kepemimpinan yang berbasis 

pembelajaran (learning-oriented leadership). Kepala sekolah dan pemimpin pendidikan lainnya 

perlu mengembangkan kemampuan untuk membaca, memahami, dan memanfaatkan hasil 

penelitian sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Pemimpin pendidikan yang efektif tidak hanya mengandalkan intuisi atau pengalaman pribadi, 

tetapi juga memanfaatkan berbagai sumber bukti dalam proses manajerial. Mereka menciptakan 

budaya organisasi yang menghargai refleksi, dialog, dan penggunaan data untuk perbaikan 

berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, penelitian kualitatif menjadi salah satu sumber pengetahuan yang sangat 

penting karena mampu menghadirkan perspektif manusia yang sering kali hilang dalam data 

statistik. 

Tantangan dalam Integrasi Penelitian dan Kebijakan 

Meskipun memiliki potensi besar, integrasi hasil penelitian kualitatif ke dalam kebijakan masih 

menghadapi berbagai tantangan. Beberapa di antaranya meliputi: 

• Rendahnya literasi penelitian di kalangan praktisi pendidikan. 

• Keterbatasan akses terhadap hasil penelitian. 

• Perbedaan bahasa dan perspektif antara peneliti dan pembuat kebijakan. 

• Tekanan politik dan birokrasi dalam proses pengambilan keputusan. 

• Keterbatasan waktu untuk melakukan refleksi berbasis data. 

Mengatasi tantangan tersebut memerlukan komitmen dari berbagai pihak untuk membangun 

budaya pengambilan keputusan yang berbasis pengetahuan dan refleksi. 

Menuju Budaya Pendidikan Berbasis Pengetahuan 

Pada akhirnya, integrasi hasil penelitian kualitatif ke dalam kebijakan dan praktik pendidikan 

merupakan bagian dari upaya membangun budaya pendidikan berbasis pengetahuan 

(knowledge-informed education). Dalam budaya semacam ini, penelitian tidak dipandang sebagai 

aktivitas akademik yang terpisah dari praktik, tetapi sebagai sumber pembelajaran yang 

mendukung perbaikan berkelanjutan. 



Sekolah yang mampu memanfaatkan hasil penelitian secara efektif akan lebih adaptif terhadap 

perubahan, lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik, serta lebih mampu 

mengembangkan inovasi yang relevan dengan konteks lokal. Dengan demikian, penelitian 

kualitatif tidak hanya menghasilkan pemahaman tentang realitas pendidikan, tetapi juga 

berkontribusi pada transformasi pendidikan yang lebih bermakna dan berkelanjutan. 

Kesimpulan 

Integrasi hasil penelitian kualitatif ke dalam kebijakan dan praktik pendidikan merupakan langkah 

penting dalam mewujudkan sistem pendidikan yang lebih responsif, partisipatif, dan berorientasi 

pada kebutuhan manusia. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap pengalaman dan 

realitas para pelaku pendidikan, penelitian kualitatif menyediakan landasan yang kuat bagi 

penyusunan kebijakan yang kontekstual dan implementatif. Oleh karena itu, penguatan hubungan 

antara penelitian, kebijakan, dan praktik harus menjadi agenda penting dalam pengembangan 

manajemen pendidikan di masa depan. 
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Kesimpulan Bab 9: Menyulam Makna, Praktik, dan Nilai Kemanusiaan dalam Manajemen 

Pendidikan 

Penelitian kualitatif telah menjadi salah satu pendekatan yang paling berpengaruh dalam 

perkembangan ilmu manajemen pendidikan kontemporer. Di tengah dominasi data kuantitatif, 

indikator kinerja, dan tuntutan akuntabilitas yang semakin tinggi, pendekatan kualitatif hadir 

untuk mengingatkan bahwa pendidikan pada hakikatnya merupakan proses kemanusiaan yang 

berlangsung dalam ruang sosial yang kompleks, dinamis, dan penuh makna. 

Melalui perspektif kualitatif, sekolah tidak lagi dipandang sekadar sebagai organisasi formal yang 

menjalankan fungsi administratif dan akademik, melainkan sebagai komunitas pembelajaran 

yang dihuni oleh individu-individu dengan pengalaman, keyakinan, harapan, dan nilai yang 

beragam. Oleh karena itu, berbagai persoalan pendidikan tidak dapat dipahami secara utuh hanya 

melalui angka, statistik, atau capaian kinerja. Diperlukan pemahaman yang mendalam terhadap 

pengalaman hidup para pelaku pendidikan agar kebijakan dan praktik manajemen benar-benar 

relevan dengan realitas yang mereka hadapi. 

Pembahasan dalam bab ini menunjukkan bahwa penelitian kualitatif memiliki kontribusi yang 

luas dalam berbagai aspek manajemen pendidikan. Dalam kajian kepemimpinan sekolah, 

pendekatan ini membantu menjelaskan bagaimana kepala sekolah membangun visi, 

memengaruhi budaya organisasi, mengelola perubahan, serta membentuk hubungan sosial yang 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang positif. Kepemimpinan tidak lagi dipahami 

sebagai serangkaian fungsi administratif semata, melainkan sebagai praktik sosial yang dibangun 

melalui interaksi, kepercayaan, dan nilai-nilai bersama. 

Pada aspek budaya organisasi sekolah, penelitian kualitatif mengungkap bahwa keberhasilan 

suatu lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh struktur formal atau kebijakan yang 

diterapkan, tetapi juga oleh sistem makna yang berkembang dalam kehidupan sekolah sehari-

hari. Nilai-nilai yang diyakini bersama, pola komunikasi yang terbentuk, serta tradisi yang 

diwariskan dari generasi ke generasi menjadi faktor penting yang memengaruhi kualitas 

pembelajaran dan efektivitas organisasi. 

Dalam konteks implementasi dan adaptasi kebijakan kurikulum, pendekatan kualitatif 

memperlihatkan bahwa kebijakan pendidikan tidak pernah diterapkan secara mekanis. Setiap 

kebijakan mengalami proses interpretasi, negosiasi, dan penyesuaian oleh para pelaksana di 

lapangan. Guru, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan lainnya secara aktif membangun 

makna terhadap kebijakan yang diterima, sehingga keberhasilan implementasi sangat 

dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan organisasi tempat kebijakan tersebut dijalankan. 

Pembahasan mengenai evaluasi program dan inovasi pendidikan semakin menegaskan 

pentingnya pendekatan kualitatif dalam memahami proses perubahan. Evaluasi tidak hanya 



bertujuan mengukur hasil, tetapi juga memahami pengalaman, persepsi, dan pembelajaran yang 

muncul selama program berlangsung. Sementara itu, inovasi pendidikan dipahami bukan sekadar 

sebagai penerapan teknologi atau metode baru, melainkan sebagai proses kolektif yang lahir dari 

refleksi, kolaborasi, dan keberanian untuk melakukan perubahan. 

Di era transformasi digital, penelitian kualitatif juga menunjukkan relevansinya yang semakin 

kuat. Digitalisasi pendidikan tidak hanya menghadirkan peluang untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi manajemen sekolah, tetapi juga menimbulkan tantangan baru terkait identitas 

profesional guru, kepemimpinan digital, etika penggunaan teknologi, kecerdasan buatan, serta 

kesenjangan akses pendidikan. Melalui eksplorasi pengalaman manusia, penelitian kualitatif 

membantu menjelaskan bagaimana teknologi dimaknai dan diintegrasikan ke dalam kehidupan 

pendidikan secara bermakna. 

Lebih jauh lagi, penelitian kualitatif memiliki peran strategis dalam menjembatani hubungan 

antara pengetahuan ilmiah, kebijakan pendidikan, dan praktik sekolah. Temuan-temuan yang 

dihasilkan tidak hanya memperkaya khazanah akademik, tetapi juga menyediakan dasar reflektif 

bagi para pengambil keputusan untuk merancang kebijakan yang lebih adaptif, partisipatif, dan 

kontekstual. Dalam perspektif ini, penelitian bukan sekadar aktivitas akademik, melainkan 

instrumen transformasi yang berkontribusi terhadap perbaikan sistem pendidikan secara 

berkelanjutan. 

Dari seluruh pembahasan dalam bab ini, dapat disimpulkan bahwa kekuatan utama penelitian 

kualitatif terletak pada kemampuannya memahami manusia dalam konteks kehidupannya. 

Pendekatan ini mengajarkan bahwa di balik setiap kebijakan terdapat pengalaman manusia; di 

balik setiap data terdapat cerita; dan di balik setiap perubahan terdapat proses pembelajaran 

yang tidak selalu dapat diukur dengan angka. Oleh karena itu, penelitian kualitatif menjadi sarana 

penting untuk menjaga agar manajemen pendidikan tetap berpijak pada nilai-nilai kemanusiaan 

di tengah tuntutan efisiensi, akuntabilitas, dan perubahan yang semakin cepat. 

Masa depan pendidikan memerlukan pemimpin, peneliti, dan pembuat kebijakan yang tidak 

hanya mampu membaca data, tetapi juga mampu memahami makna yang terkandung di 

dalamnya. Mereka perlu mengembangkan kemampuan untuk mendengarkan suara guru, 

memahami pengalaman siswa, menghargai konteks lokal, dan membangun kebijakan yang 

berakar pada realitas kehidupan sekolah. Dalam konteks tersebut, penelitian kualitatif 

menawarkan jalan untuk menghubungkan ilmu pengetahuan dengan kebijaksanaan praktis, 

sekaligus menjembatani kebutuhan organisasi dengan nilai-nilai kemanusiaan. 

Pada akhirnya, manajemen pendidikan yang berkelanjutan bukanlah manajemen yang semata-

mata berorientasi pada hasil, melainkan manajemen yang mampu menyeimbangkan antara 

efektivitas dan empati, antara inovasi dan refleksi, antara perubahan dan kebermaknaan. 



Penelitian kualitatif memberikan kontribusi yang sangat berharga dalam mewujudkan 

keseimbangan tersebut. Melalui pendekatan ini, pendidikan tidak hanya dipandang sebagai 

sistem yang harus dikelola, tetapi sebagai ruang kehidupan yang harus dipahami, dikembangkan, 

dan dimanusiakan demi terwujudnya masa depan yang lebih baik bagi semua. 

 

Bab 10: Tren dan Perkembangan Penelitian Kualitatif 

10.1 Pendekatan Kualitatif Kontemporer 

Penelitian kualitatif telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir, dengan banyak 

pendekatan baru yang semakin memperkaya cara kita memahami fenomena sosial, pendidikan, 

dan dinamika yang ada di masyarakat. Peneliti saat ini tidak hanya menggunakan pendekatan 

tradisional seperti studi kasus dan fenomenologi, tetapi juga mengintegrasikan teori-teori kritis 

dan post-modernisme untuk menjelajahi berbagai lapisan makna yang lebih kompleks dalam 

konteks sosial dan pendidikan (Kincheloe & McLaren, 2005). 

Teori Kritis 

Pendekatan teori kritis menekankan pada pengungkapan ketidaksetaraan yang ada dalam 

masyarakat, termasuk dalam sistem pendidikan. Teori ini banyak digunakan untuk menganalisis 

bagaimana struktur kekuasaan dan kebijakan pendidikan berpengaruh terhadap kelompok 

marginal atau yang terpinggirkan (Giroux, 2001). Dalam penelitian pendidikan, teori kritis dapat 

digunakan untuk memahami bagaimana kebijakan pendidikan memperkuat atau 

menanggulangi ketidaksetaraan yang terjadi dalam masyarakat, seperti ketidaksetaraan gender, 

ras, dan status sosial. 

Feminisme 

Pendekatan feminis dalam penelitian kualitatif berfokus pada memahami hubungan kekuasaan 

yang membentuk pengalaman individu, terutama terkait dengan gender. Penelitian berbasis 

feminisme sering kali bertujuan untuk mengungkap bagaimana norma dan struktur sosial 

berbasis gender memengaruhi partisipasi perempuan dalam pendidikan dan pengajaran (Maher 

& Tetreault, 1993). Sebagai contoh, penelitian berbasis feminisme dapat mengeksplorasi 

bagaimana stereotip gender dalam pendidikan mempengaruhi pilihan karier siswa perempuan 

dalam bidang yang didominasi oleh laki-laki, seperti teknik atau ilmu komputer. 

Post-Strukturalisme dan Post-modernisme 

Pendekatan post-strukturalis dan post-modernis, yang dipengaruhi oleh pemikiran Michel 

Foucault dan Jacques Derrida, mendorong peneliti untuk mengkaji bagaimana makna dan 

pengetahuan diproduksi dalam konteks sosial yang lebih luas. Pendekatan ini menantang 



asumsi-asumsi yang ada dalam pendidikan dan mendorong peneliti untuk mempertanyakan 

definisi kebenaran, pengetahuan, dan kekuasaan dalam sistem pendidikan (Derrida, 1976; 

Foucault, 1980). Dalam manajemen pendidikan, pendekatan ini membantu peneliti untuk 

menganalisis bagaimana kebijakan pendidikan tertentu mungkin memperkuat struktur 

kekuasaan atau mendiskreditkan kelompok tertentu. 

Contoh Riil: 

Dalam penelitian yang dilakukan di sebuah universitas di Jakarta, peneliti menggunakan 

pendekatan feminis untuk menggali pengalaman mahasiswa perempuan dalam bidang 

pendidikan teknik. Peneliti menemukan bahwa meskipun kebijakan pendidikan berupaya untuk 

mengurangi hambatan bagi perempuan dalam bidang tersebut, mahasiswa perempuan masih 

menghadapi tantangan besar terkait dengan stereotip gender dan diskriminasi yang terjadi di 

kelas, yang mengarah pada penurunan rasa percaya diri mereka. Penelitian ini menyoroti 

pentingnya kebijakan yang tidak hanya mendorong partisipasi perempuan, tetapi juga merubah 

persepsi dan norma yang ada di lingkungan pendidikan. 

10.2 Mixed Methods dalam Manajemen Pendidikan 

Mixed methods (metode campuran) adalah pendekatan yang menggabungkan teknik penelitian 

kualitatif dan kuantitatif dalam satu studi untuk memberikan pemahaman yang lebih 

menyeluruh tentang fenomena yang diteliti. Pendekatan ini semakin populer dalam penelitian 

manajemen pendidikan karena memberikan peneliti kesempatan untuk mendapatkan hasil yang 

lebih kuat dan lebih komprehensif dengan menggabungkan data yang lebih terukur (kuantitatif) 

dan naratif (kualitatif) (Tashakkori & Teddlie, 2010). 

Pendekatan metode campuran memberikan peluang bagi peneliti untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang lebih kompleks. Misalnya, peneliti bisa menggunakan survei untuk 

mengumpulkan data kuantitatif mengenai kepuasan guru terhadap program pelatihan dan 

kemudian melakukan wawancara untuk menggali alasan atau pengalaman pribadi di balik 

kepuasan tersebut (Creswell, 2014). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengonfirmasi temuan kuantitatif melalui data kualitatif dan sebaliknya. 

Metode campuran juga sangat berguna dalam mengkaji kebijakan pendidikan yang memiliki 

dampak luas dan melibatkan banyak pihak. Dengan menggabungkan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif, peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola umum dalam data kuantitatif dan 

mengonfirmasi temuan tersebut melalui wawancara mendalam dengan berbagai stakeholder, 

seperti guru, siswa, dan kepala sekolah. 

Contoh Riil: 



Sebagai contoh, dalam penelitian tentang keberhasilan kebijakan pendidikan inklusif di sebuah 

sekolah menengah di Bandung, peneliti menggunakan metode campuran dengan 

mengumpulkan data kuantitatif melalui survei kepuasan siswa terhadap pengajaran inklusif dan 

wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan guru mengenai tantangan dan solusi yang 

mereka temui. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan inklusif telah diterima dengan 

baik oleh sebagian besar siswa, tetapi tantangan utama terletak pada kurangnya pelatihan 

untuk guru dan keterbatasan fasilitas di sekolah. 

10.3 Perkembangan Digital dan Big Data dalam Penelitian Kualitatif 

Big data dan analisis digital telah menjadi tren baru dalam penelitian kualitatif. Dengan 

kemajuan teknologi informasi, peneliti sekarang dapat mengakses data dalam jumlah besar 

yang sebelumnya sulit untuk dianalisis secara manual. Dalam konteks manajemen pendidikan, 

big data memungkinkan peneliti untuk menganalisis data yang sangat besar dan heterogen, 

seperti data dari sistem informasi siswa, rekam jejak akademik, dan bahkan interaksi online 

antara siswa dan guru. 

Big data memungkinkan peneliti untuk menganalisis pola-pola yang lebih kompleks dalam 

pendidikan, seperti analisis perilaku siswa berdasarkan data interaksi mereka di platform 

pembelajaran online atau penggunaan alat teknologi dalam proses belajar mengajar (Kitchin, 

2014). Namun, meskipun big data membuka peluang baru untuk penelitian yang lebih berbasis 

data, peneliti tetap perlu mempertimbangkan masalah etis terkait privasi data siswa dan orang 

tua, serta ketepatan penggunaan data dalam konteks yang tepat. 

Selain itu, teknologi digital dalam pengumpulan data juga memberikan kesempatan untuk 

melibatkan partisipan dari berbagai lokasi geografis, meningkatkan efisiensi pengumpulan data, 

dan memperkaya hasil penelitian dengan data yang lebih beragam dan lebih mudah diakses 

(Silverman, 2016). 

Contoh Riil: 

Sebagai contoh, sebuah penelitian yang dilakukan di beberapa sekolah di Surabaya 

memanfaatkan platform pembelajaran daring untuk mengumpulkan data interaksi siswa dan 

guru. Peneliti menggunakan analisis big data untuk mengidentifikasi tren keterlibatan siswa 

dengan materi pembelajaran dan menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 

pembelajaran daring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan akses internet yang 

lebih stabil menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang sering 

mengalami gangguan teknis. 

10.4 Prospek Penelitian Kualitatif di Era Revolusi Industri 4.0 



Revolusi Industri 4.0, yang ditandai dengan kemajuan pesat dalam teknologi digital, 

otomatisasi, dan kecerdasan buatan, telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan. 

Teknologi baru ini memengaruhi hampir setiap aspek pengelolaan pendidikan, mulai dari cara 

pembelajaran dilakukan hingga cara pengelolaan administrasi sekolah dan kebijakan pendidikan. 

Penelitian kualitatif akan terus memiliki peran yang signifikan dalam menggali bagaimana 

teknologi ini memengaruhi pengalaman guru, siswa, dan pengelola pendidikan. 

Salah satu tantangan besar dalam penelitian kualitatif di era Revolusi Industri 4.0 adalah 

bagaimana menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan interaksi manusia yang mendalam 

dalam pendidikan. Peneliti kualitatif di masa depan harus mampu menggabungkan pendekatan 

tradisional dengan alat digital terbaru untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi berinteraksi 

dengan faktor-faktor sosial dan budaya dalam pendidikan. Pendekatan ini memungkinkan untuk 

menyelidiki dampak teknologi terhadap hubungan interpersonal dan dinamika sosial yang tidak 

dapat dijelaskan hanya dengan data kuantitatif (Bates, 2015). 

Contoh Riil: 

Dalam sebuah studi yang dilakukan di sebuah universitas di Jakarta, peneliti mengeksplorasi 

penggunaan AI (artificial intelligence) dalam proses pengajaran dan penilaian. Peneliti 

menggabungkan wawancara dengan dosen dan mahasiswa untuk memahami pengalaman 

mereka dengan sistem penilaian berbasis AI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun AI 

meningkatkan efisiensi penilaian, beberapa mahasiswa merasa kurang terhubung dengan 

feedback yang diberikan oleh sistem otomatis, dan mereka lebih menghargai interaksi pribadi 

dengan dosen untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. 
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Tantangan dan Peluang Penelitian Kualitatif dalam Manajemen Pendidikan 

11.1 Tantangan dalam Penelitian Kualitatif dalam Manajemen Pendidikan 

Penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan sering kali dihadapkan pada berbagai 

tantangan yang dapat memengaruhi kualitas dan hasil dari penelitian. Tantangan-tantangan ini 

mencakup aspek-aspek metodologis, praktis, dan etis, yang memerlukan penanganan yang hati-

hati dan strategis oleh peneliti. Beberapa tantangan utama yang sering dihadapi oleh peneliti 

dalam bidang ini meliputi keterbatasan akses, subjektivitas peneliti, keterbatasan waktu dan 

sumber daya, serta kesulitan dalam generalisasi temuan. 

Keterbatasan Akses 

Salah satu tantangan terbesar dalam penelitian kualitatif adalah keterbatasan akses ke 

partisipan atau data yang diperlukan. Dalam konteks manajemen pendidikan, peneliti sering kali 

harus mendapatkan izin dari otoritas pendidikan atau kepala sekolah sebelum dapat melakukan 

penelitian di sekolah. Hal ini bisa menjadi tantangan terutama ketika kebijakan pendidikan atau 

sistem manajemen pendidikan yang ada tidak mendukung penelitian terbuka atau transparan 

(Creswell, 2014). 



Sebagai contoh, seorang peneliti yang berusaha untuk mengeksplorasi persepsi kepala sekolah 

tentang kebijakan pendidikan inklusif di sekolah dasar sering kali menghadapi kesulitan dalam 

memperoleh izin dari lembaga pendidikan atau kepala sekolah yang khawatir temuan penelitian 

dapat mengekspos kelemahan dalam kebijakan yang ada. Peneliti harus memiliki keterampilan 

dalam membangun hubungan yang baik dengan pihak-pihak terkait untuk mendapatkan akses 

yang diperlukan untuk penelitian. 

Subjektivitas Peneliti 

Subjektivitas peneliti adalah tantangan utama lainnya dalam penelitian kualitatif. Meskipun 

penelitian kualitatif mengakui bahwa peneliti membawa pandangan dan pengalaman pribadi 

mereka ke dalam penelitian, penting untuk mengelola potensi bias yang mungkin 

mempengaruhi analisis data (Merriam, 2009). Peneliti harus berusaha untuk menjaga 

objektivitas dan refleksi diri dalam seluruh proses penelitian. 

Misalnya, dalam penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah, peneliti harus menyadari 

bahwa pengalaman pribadi mereka sebagai pendidik atau pemimpin pendidikan dapat 

mempengaruhi cara mereka memandang temuan yang muncul. Oleh karena itu, peneliti perlu 

menggunakan teknik seperti refleksi diri dan triangulasi untuk meminimalkan pengaruh bias 

dalam analisis data (Denzin & Lincoln, 2011). 

Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya 

Penelitian kualitatif sering kali memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan 

penelitian kuantitatif, terutama ketika melibatkan wawancara mendalam atau observasi jangka 

panjang. Selain itu, pengumpulan dan analisis data kualitatif memerlukan sumber daya yang 

cukup besar, termasuk perangkat lunak analisis data kualitatif (misalnya NVivo atau Atlas.ti), 

serta tenaga kerja untuk mengorganisir dan menganalisis data yang besar dan kompleks 

(Saldana, 2016). 

Peneliti dalam manajemen pendidikan sering kali menghadapi keterbatasan waktu dan 

anggaran untuk melakukan penelitian yang komprehensif. Misalnya, sebuah penelitian yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi kebijakan pendidikan di berbagai sekolah akan 

membutuhkan waktu yang lama untuk melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan 

staf administrasi, serta untuk menganalisis data yang terkumpul. 

Kesulitan dalam Generalisasi Temuan 

Salah satu keterbatasan utama dalam penelitian kualitatif adalah kesulitan dalam 

menggeneralisasi temuan ke populasi yang lebih luas. Penelitian kualitatif cenderung berfokus 

pada konteks spesifik dan mendalam, yang berarti temuan mungkin hanya berlaku untuk kasus 

tertentu dan tidak dapat diterapkan secara langsung ke populasi yang lebih besar (Stake, 1995). 



Meskipun demikian, kekuatan penelitian kualitatif terletak pada kedalaman pemahaman 

tentang suatu fenomena dalam konteks yang lebih terbatas. 

Misalnya, dalam penelitian mengenai kebijakan kurikulum di sebuah sekolah di Jakarta, hasil 

temuan mungkin hanya relevan untuk sekolah yang terlibat dalam penelitian tersebut dan tidak 

dapat digeneralisasi ke sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda. Namun, temuan 

tersebut tetap dapat memberikan wawasan berharga yang dapat diterapkan dalam konteks 

yang serupa. 

11.2 Peluang dalam Penelitian Kualitatif dalam Manajemen Pendidikan 

Meskipun ada berbagai tantangan, penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan juga 

menawarkan sejumlah peluang yang signifikan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih 

mendalam dan praktis tentang masalah pendidikan. Beberapa peluang yang ada dalam 

penelitian kualitatif di bidang ini antara lain adalah kemampuan untuk mengeksplorasi 

fenomena yang kompleks, mendalamnya pemahaman kontekstual, dan pengaruh langsung 

terhadap kebijakan pendidikan. 

Kemampuan untuk Mengeksplorasi Fenomena yang Kompleks 

Penelitian kualitatif memberikan peneliti kebebasan untuk mengeksplorasi fenomena 

pendidikan yang kompleks, yang tidak dapat dijelaskan hanya dengan angka atau statistik. 

Misalnya, penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah atau budaya sekolah sering kali 

melibatkan dinamika sosial dan interaksi yang rumit yang sulit diukur dengan pendekatan 

kuantitatif (Leithwood et al., 2004). 

Melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen, penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana faktor-faktor seperti 

nilai-nilai pribadi, pengalaman, dan hubungan interpersonal berpengaruh pada kebijakan 

pendidikan atau proses pengelolaan sekolah. Penelitian ini juga memungkinkan untuk 

menangkap perspektif yang berbeda dari berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan, 

termasuk kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua. 

Mendalamnya Pemahaman Kontekstual 

Penelitian kualitatif memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 

kebijakan dan praktik pendidikan diterjemahkan dalam konteks lokal. Dengan menggunakan 

pendekatan seperti studi kasus atau etnografi, peneliti dapat mengidentifikasi bagaimana 

kebijakan pendidikan yang diterapkan di tingkat nasional atau daerah berinteraksi dengan 

konteks sosial dan budaya yang unik di masing-masing sekolah (Creswell, 2014). 

Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan di beberapa sekolah di daerah pedesaan Indonesia 

dapat mengungkapkan tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah dan guru dalam 



menerapkan kebijakan pendidikan inklusif, yang mungkin tidak terlihat dalam penelitian 

kuantitatif. Penelitian kualitatif ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

cara-cara kepala sekolah mengelola keberagaman siswa, serta bagaimana kebijakan inklusif 

diterjemahkan dalam praktik sehari-hari di sekolah. 

Pengaruh Langsung terhadap Kebijakan Pendidikan 

Salah satu peluang besar dari penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan adalah 

kemampuannya untuk memberikan wawasan yang dapat memengaruhi kebijakan pendidikan. 

Temuan dari penelitian kualitatif sering kali digunakan oleh pembuat kebijakan untuk 

merumuskan kebijakan yang lebih relevan dan efektif (Fullan, 2007). Dengan menggali 

pengalaman dan persepsi guru, kepala sekolah, dan siswa, penelitian kualitatif dapat 

mengungkapkan informasi yang sangat berguna bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang 

lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa dan tenaga pendidik. 

Contoh Riil: 

Dalam penelitian yang dilakukan di sebuah sekolah dasar di Bali mengenai penerapan kurikulum 

berbasis kompetensi, peneliti mengumpulkan data kualitatif melalui wawancara dengan kepala 

sekolah dan guru untuk memahami tantangan yang mereka hadapi. Temuan ini kemudian 

digunakan oleh dinas pendidikan setempat untuk merumuskan program pelatihan baru yang 

lebih mendalam bagi para guru. Program ini bertujuan untuk memperbaiki pemahaman guru 

tentang kurikulum dan meningkatkan keterampilan pengajaran mereka di kelas. 

11.3 Kesimpulan 

Penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan menghadapi berbagai tantangan, mulai dari 

keterbatasan akses, subjektivitas peneliti, hingga kesulitan dalam generalisasi temuan. Namun, 

peluang yang ditawarkan oleh pendekatan ini sangat besar, terutama dalam hal memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang fenomena pendidikan yang kompleks dan kontekstual. 

Peneliti kualitatif memiliki kesempatan untuk mengungkap masalah yang tidak dapat dijelaskan 

dengan pendekatan kuantitatif dan memberikan wawasan yang dapat mempengaruhi kebijakan 

pendidikan secara langsung. 

Dengan pengelolaan yang tepat terhadap tantangan yang ada dan pemanfaatan peluang yang 

ditawarkan, penelitian kualitatif dapat memainkan peran penting dalam memperbaiki 

manajemen pendidikan dan menginformasikan kebijakan yang lebih adil dan efektif di tingkat 

sekolah maupun nasional. 
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Bab 11: Kesimpulan dan Rekomendasi 

11.1 Kesimpulan Utama dari Buku Ini 

Buku ini telah membahas secara komprehensif berbagai aspek yang berkaitan dengan penelitian 

kualitatif dalam manajemen pendidikan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena pendidikan yang 

kompleks dan kontekstual, serta menghasilkan temuan yang relevan untuk perbaikan kebijakan 

pendidikan dan praktik pengelolaan sekolah. 

Beberapa kesimpulan utama dari buku ini adalah sebagai berikut: 

5. Pentingnya Pendekatan Kualitatif dalam Pendidikan: Penelitian kualitatif memberikan 

wawasan yang lebih holistik mengenai masalah pendidikan, termasuk dinamika 

kepemimpinan, budaya sekolah, kebijakan pendidikan, dan pengalaman individu dalam 

proses pendidikan. Berbeda dengan pendekatan kuantitatif yang lebih berfokus pada 

pengukuran, penelitian kualitatif menggali makna dan konteks di balik data, sehingga 



memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena pendidikan dengan lebih 

mendalam dan kontekstual (Creswell, 2014). 

6. Keragaman Metode dalam Penelitian Kualitatif: Buku ini menunjukkan berbagai 

pendekatan dalam penelitian kualitatif yang dapat diterapkan dalam manajemen 

pendidikan, seperti studi kasus, fenomenologi, etnografi, dan grounded theory. Setiap 

pendekatan ini memiliki karakteristik dan aplikasi yang berbeda, tetapi semuanya 

memberikan kontribusi penting dalam memahami berbagai aspek kehidupan pendidikan 

(Merriam, 2009). 

7. Etika dalam Penelitian Kualitatif: Etika adalah aspek yang tidak bisa dipisahkan dari 

penelitian kualitatif. Peneliti harus memperhatikan prinsip-prinsip etika seperti informed 

consent, kerahasiaan data, dan keadilan, untuk melindungi hak-hak partisipan dan 

menjaga integritas penelitian. Buku ini juga menyoroti pentingnya refleksi diri untuk 

menghindari bias peneliti dalam pengumpulan dan analisis data (Denzin & Lincoln, 

2011). 

8. Tantangan dan Peluang Penelitian Kualitatif: Penelitian kualitatif di bidang manajemen 

pendidikan menghadapi tantangan, seperti keterbatasan akses, subjektivitas peneliti, 

dan kesulitan dalam generalisasi temuan. Namun, pendekatan ini juga menawarkan 

peluang besar, seperti kemampuannya untuk mengeksplorasi fenomena yang kompleks, 

memberikan pemahaman kontekstual, dan memberikan dampak langsung terhadap 

kebijakan dan praktik pendidikan (Patton, 2015). 

Secara keseluruhan, buku ini menegaskan bahwa penelitian kualitatif sangat penting untuk 

menggali dan memahami fenomena pendidikan yang tidak bisa dijelaskan hanya dengan angka 

dan statistik. Dalam manajemen pendidikan, pendekatan ini memainkan peran yang vital dalam 

merancang kebijakan yang lebih inklusif, adil, dan efektif. 

11.2 Rekomendasi untuk Peneliti dan Praktisi Pendidikan 

Berdasarkan pembahasan dalam buku ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

diterapkan oleh peneliti dan praktisi pendidikan dalam menerapkan pendekatan kualitatif dalam 

manajemen pendidikan: 

6. Peneliti Harus Menggunakan Pendekatan yang Sesuai dengan Tujuan Penelitian: 

Peneliti harus memilih pendekatan kualitatif yang sesuai dengan tujuan dan konteks 

penelitian. Misalnya, studi kasus sangat efektif untuk mengeksplorasi kebijakan 

pendidikan atau kepemimpinan kepala sekolah, sementara etnografi lebih cocok untuk 

memahami budaya sekolah dan interaksi sosial di dalamnya. Pemilihan metode yang 

tepat akan membantu menghasilkan temuan yang lebih relevan dan bermanfaat 

(Creswell, 2014). 



7. Pentingnya Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif: Untuk meningkatkan kredibilitas dan 

validitas temuan, peneliti disarankan untuk menggunakan triangulasi, yaitu 

menggabungkan beberapa sumber data atau metode pengumpulan data. Misalnya, 

peneliti dapat menggabungkan wawancara dengan observasi dan studi dokumentasi 

untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap dan akurat tentang fenomena yang 

diteliti (Denzin, 1978). 

8. Mengatasi Tantangan Etis dengan Hati-hati: Etika penelitian harus menjadi prioritas 

utama. Peneliti harus memastikan bahwa partisipan memahami tujuan penelitian, hak 

mereka untuk menarik diri dari penelitian kapan saja, serta perlindungan terhadap 

kerahasiaan data mereka. Selain itu, penting untuk menyadari potensi bias dalam 

penelitian dan berusaha untuk menjaga objektivitas dalam proses pengumpulan dan 

analisis data (Sandelowski, 2000). 

9. Kolaborasi antara Peneliti dan Praktisi Pendidikan: Peneliti kualitatif harus bekerja sama 

dengan praktisi pendidikan, seperti kepala sekolah, guru, dan pembuat kebijakan, untuk 

memastikan bahwa temuan penelitian dapat diterapkan dalam konteks nyata. Kolaborasi 

ini akan memperkuat relevansi dan dampak penelitian terhadap praktik pengelolaan 

pendidikan (Leithwood et al., 2004). 

10. Memanfaatkan Teknologi dalam Pengumpulan dan Analisis Data: Peneliti dapat 

memanfaatkan alat teknologi terbaru untuk mengumpulkan dan menganalisis data, 

terutama dalam konteks pendidikan yang semakin bergantung pada teknologi digital. 

Penggunaan platform online untuk wawancara atau analisis big data untuk 

mengidentifikasi pola dalam pendidikan dapat membuka peluang baru dalam penelitian 

kualitatif di manajemen pendidikan (Silverman, 2016). 

11.3 Arah Penelitian Kualitatif dalam Manajemen Pendidikan ke Depan 

Penelitian kualitatif dalam manajemen pendidikan akan terus berkembang seiring dengan 

perubahan dalam sistem pendidikan dan kemajuan teknologi. Beberapa arah yang dapat 

diambil oleh penelitian kualitatif di masa depan adalah sebagai berikut: 

6. Fokus pada Keadilan Sosial dan Inklusi dalam Pendidikan: Penelitian kualitatif akan 

semakin fokus pada isu keadilan sosial dalam pendidikan, seperti ketidaksetaraan 

gender, ras, dan status sosial. Peneliti akan berusaha untuk menggali pengalaman 

kelompok marginal dalam sistem pendidikan dan mencari cara untuk menciptakan 

pendidikan yang lebih inklusif dan adil (Giroux, 2001). 

7. Integrasi Teknologi dalam Pendidikan dan Penelitian: Dengan pesatnya perkembangan 

teknologi, penelitian kualitatif di masa depan akan semakin mengintegrasikan teknologi 

dalam pengumpulan dan analisis data. Penelitian tentang penggunaan teknologi dalam 



pendidikan, seperti pembelajaran berbasis AI atau pembelajaran daring, akan menjadi 

area yang sangat relevan dalam manajemen pendidikan (Bates, 2015). 

8. Pendekatan Kualitatif dalam Kebijakan Pendidikan Global: Mengingat globalisasi dan 

pergeseran kebijakan pendidikan internasional, penelitian kualitatif di masa depan akan 

mengarah pada analisis perbandingan kebijakan pendidikan di berbagai negara dan 

bagaimana kebijakan tersebut diadaptasi di tingkat lokal. Peneliti akan menganalisis 

bagaimana kebijakan internasional, seperti kebijakan pendidikan inklusif atau pendidikan 

berbasis kompetensi, diterjemahkan dalam konteks lokal yang beragam (Fullan, 2007). 

9. Penggunaan Data Besar (Big Data) dalam Penelitian Kualitatif: Perkembangan teknologi 

dan big data memberikan peluang untuk penelitian kualitatif yang lebih mendalam. 

Peneliti dapat menggunakan data besar untuk menganalisis pola-pola pendidikan yang 

lebih kompleks dan untuk mengidentifikasi hubungan yang sebelumnya tidak terlihat 

melalui metode konvensional. Hal ini akan memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif dalam memahami dinamika pendidikan di era digital (Kitchin, 2014). 

10. Penelitian Kualitatif untuk Meningkatkan Praktik Pengelolaan Sekolah: Penelitian 

kualitatif akan terus memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan pengelolaan 

sekolah dan kepemimpinan pendidikan. Dengan mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi oleh kepala sekolah dan guru, serta menggali pengalaman mereka dalam 

mengimplementasikan kebijakan pendidikan, penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi yang konkret untuk meningkatkan kualitas pengelolaan pendidikan di 

tingkat lokal dan nasional. 
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